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BUPATI TULUNGAGUNG
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI TULUNGAGUNG
NOMOR TAHUN 2019

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)

Menimbang :

Mengingat

KABUPATEN TULUNGAGUNG TAHUN 2020

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TULUNGAGUNG,

bahwa Rencana Kerja Pemerintah Daerah memuat arah
kebijakan Daerah dalam jangka waktu satu tahun yang
merupakan komitmen Pemerintah Daerah untuk
memberikan kepastian kebijakan dalam melaksanakan

pembangunan daerah Kabupaten Tulungagung;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Kerja Pemerintah

Daerah Kabupaten Tulungagung Tahun 2020.
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 164, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-
2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran



10.

11.

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang

Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 42);

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);



Menetapkan

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional
Nomor 2 Tahun 2019 tentang Rancangan Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) Tahun 2020;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2019
tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2020;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun
2009 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Provinsi Jawa Timur Tahun 2005-2025;

Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Timur Nomor 32
Tahun 2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Provinsi Jawa Timur Tahun 2020;

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 10
Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Tulungagung Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Tulungagung Tahun
2008 Nomor 1 Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 11
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2023 (Lembaran
Daerah Kabupaten Tulungagung Tahun 2012 Nomor 1
Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 20
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Tulungagung (Lembaran
Daerah Kabupaten Tulungagung Tahun 2016 Nomor 1
Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 6
Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Tulungagung Tahun 2018-
2023.

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN TULUNGAGUNG TAHUN
2020.



Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Tulungagung;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Tulungagung;

Bupati adalah Bupati Tulungagung;

Rencana Pembangunan Tahunan Daerah Kabupaten
Tulungagung, yang selanjutnya disebut Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD), adalah dokumen perencanaan
daerah untuk periode 1 (satu) tahun;

Rencana Pembangunan Tahunan Perangkat Daerah yang
selanjutnya disebut Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja-PD), adalah dokumen perencanaan Perangkat

Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Pasal 2

RKPD merupakan dokumen perencanaan Daerah Kabupaten

Tulungagung dalam jangka waktu 1 (satu) tahun, yang

disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

BABII : GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

BABIII : KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEUANGAN

DAERAH

BAB IV :PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN

DAERAH

BABV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH
BAB VI :KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN

DAERAH

BAB VII : PENUTUP

Pasal 3

1. RKPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 berisi

program-program prioritas Tahun 2020 yang akan
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah yang didukung oleh
Pemerintah Pusat, dan Pemerintah Provinsi maupun yang

ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.



2. Uraian secara rinci RKPD sebagaimana tercantum dalam
lampiran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Pasal 4

Kepala Perangkat Daerah berkewajiban melaksanakan RKPD.

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan. Agar setiap orang mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten

Tulungagung.

Ditetapkan di Tulungagung
pada tanggal 2019

WAKIL BUPATI TULUNGAGUNG,

MARYOTO BIROWO
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sebagaimana Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional mengacu pada Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
memuat rancangan kerangka ekonomi Daerah, prioritas pembangunan
Daerah, rencana kerja, dan pendanaannya, baik yang dilaksanakan
langsung oleh pemerintah maupun yang ditempuh dengan mendorong

partisipasi masyarakat.

RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 disusun dengan
mengacu pada Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan Menteri Dalam
Negeri (Pemendagri) Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Proses penyusunan RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020
dilaksanakan sesuai ketentuan pasal 16 Permendagri Nomor 86 tahun

2017, dan disusun dengan tahapan:

persiapan penyusunan,

IS

penyusunan rancangan awal;

peEnyusunan rancangan,

o oo

pelaksanaan Musrenbang;

@

perumusan rancangan akhir; dan

f. penetapan.

RKPD disusun sebagai penjabaran arah kebijakan tahunan selama
S5 tahun yang ada di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD), sesuai dengan program tahunan yang ada didalam

RPJMD. RKPD berisi rencana kerja dari seluruh SKPD pada tahun yang
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bersangkutan, yang didasarkan pada arahan dan program prioritas yang
telah dirumuskan pada Rancangan Awal RKPD. Sehingga masing-masing
Perangkat Daerah memiliki arahan/tema pembangunan yang jelas setiap

tahunnya.

Keterkaitan RKPD dengan dokumen perencanaan lainnya maupun
dengan dokumen anggaran, bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,
fungsi dan kedudukan RPJMD adalah menjadi pedoman dalam
penyusunan RKPD. Muatan dalam RPJMD akan dijabarkan secara
operasional per tahun selama lima tahun menjadi prioritas perencanaan
tahunan daerah yang dituangkan ke dalam RPKD yang berfungsi sebagai
pedoman bagi Perangkat Daerah dalam menyusun rencana kerja (RENJA-
PD) yang tetap mengacu pada RENSTRA Perangkat Daerah. Sedangkan
keterkaitan dokumen perencanaan mulai dari RPJMD, RKPD, RENSTRA-
PD dan RENJA-PD dengan dokumen anggaran, bahwa seluruh dokumen
perencanaan bermuara pada penganggaran (RAPBD/APBD) yang
sebelumnya melalui beberapa tahapan kebijakan keuangan yang masih
perlu dirumuskan secara bersama baik antara pemerintah dan
masyarakat maupun antara pemerintah dan legislatif yaitu Kebijakan
Umum APBD (KUA) dan penentuan prioritas plafon anggaran sementara

(PPAS).

Penyusunan RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 ini
berdasarkan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
dan memperhatikan RPJMD Kabupaten Tulungagung Tahun 2018-2023,
Rancangan RKP Tahun 2020 dan Rancangan RKPD Provinsi Jawa Timur
Tahun 2020. Hal-hal yang menjadi perhatian dalam menyusun RKPD ini
juga mempertimbangkan hasil kinerja pembangunan yang dicapai pada
tahun sebelumnya, isu-isu strategis yang akan dihadapi pada tahun
pelaksanaan RKPD serta sinergitas antar sektor dan antar wilayah serta
penjaringan aspirasi yang mengemuka sebagai hasil Musyawarah
Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) yang secara partisipatif
dilakukan mulai dari desa/kelurahan hingga kabupaten. Substansi
penting dalam RKPD ini merupakan gambaran investasi pemerintah yang

dalam penjabarannya diinteraksikan dengan komponen sumber daya
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yang lain seperti PAD, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Tugas

Pembantuan, serta dana-dana bagi hasil lainnya.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 ini
adalah:

1.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 42);
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
21 Tahun 2011;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 2
Tahun 2019 tentang Rancangan Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
Tahun 2020;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2019 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2020;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Timur
Tahun 2005-2025;

Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Timur Nomor 32 Tahun 2019
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur
Tahun 2020;

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 10 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Tulungagung Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tulungagung Tahun 2008 Nomor 1 Seri E);

Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 11 Tahun 2012
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tulungagung
Tahun 2012-2023 (Lembaran Daerah Kabupaten Tulungagung
Tahun 2012 Nomor 1 Seri E);
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18. Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 20 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Tulungagung (Lembaran Daerah Kabupaten Tulungagung Tahun
2016 Nomor 1 Seri D);

19. Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 6 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Tulungagung Tahun 2018-2023.

1.3. Hubungan Antar Dokumen

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Bappeda menyiapkan
Rancangan Awal RKPD sebagai penjabaran dari RPJMD. Rancangan Awal
RKPD yang berpedoman pada RPJMD tersebut juga mengacu pada
RPJMD Provinsi dan RPJMN. Oleh karena itu, RKPD Kabupaten
Tulungagung Tahun 2020 disusun dengan berpedoman kepada RKPD
Provinsi Jawa Timur Tahun 2020 serta RKP Tahun 2020. Adapun
keterkaitan RKPD dengan dokumen lainnya adalah sebagaimana

sistematika berikut :

Gambar 1.1
Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

RENSTRA | Pedoman | RENJA | Pedoman RKA [ Rincian

K/L K/L K/L “|  APBN

— L
Pedoman | Diacu |
‘ \Li—fﬁhﬁﬁ J/E&‘;ﬁﬁﬁ 1/

—_—— e —_—

Rl-’]P Pedoman - RI:‘]M Dijabarkan RKP Pedoman RAPBN : APBN

Nasional Nasional
Diacu[ Diperhatikan 3 iDiseIaraskan melalui Musrenbang
¥ v
—_— —_— - —_
RPJP Pedoman RP]M Dijabarkan RKP Pedoman _
i B

Daerah Daerah Daerah E[IHAERD AR

v -
A.Bahan Bahan
Pedoman Diacu /—‘;
- : S
RENSTRA | pedoman RENJA Pedoman RKA - Rincian

PD PD PD APBD

./ . . S

PEMERINTAH DAERAH

1.4. Maksud dan Tujuan
Maksud disusunnya Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
adalah untuk menentukan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 yang mengacu pada Rencana
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Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Tulungagung Tahun 2018-2023 yang memuat rancangan kerangka
ekonomi Daerah, prioritas pembangunan Daerah, serta rencana kerja
dan pendanaan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun dan berpedoman
pada Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan RKPD Provinsi serta program
strategis nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah Pusat.

RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 yang memuat evaluasi
pelaksanaan RKPD tahun lalu, rancangan kerangka ekonomi daerah,
rencana program dan kegiatan prioritas daerah disusun dengan tujuan
untuk memberikan landasan dan pedoman bagi semua pelaku
pembangunan. Demikian pula Perangkat Daerah sebagai pelaksana
program dan kegiatan RKPD Tahun 2020 berkewajiban menyusun
Rencana Kerja (Renja) PD Tahun 2020.

Tujuan disusunnya Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 adalah sebagai:

a. pedoman perumusan penyempurnaan rancangan akhir Renja
Perangkat Daerah;

b. pedoman penyelarasan prioritas pembangunan daerah; dan

c. pedoman penyusunan Rancangan Kebijakan Umum APBD serta

Rancangan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara.

1.5. Sistematika Dokumen RKPD
RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 disusun dengan
berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses
penyusunan RKPD, kedudukan RKPD tahun rencana dalam periode
dokumen RPJMD, keterkaitan antara dokumen RKPD dengan
dokumen RPJMD, Renstra Perangkat Daerah, Renja Perangkat
Daerah serta tindaklanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan
Memberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan

dalam penyusunan RKPD, baik yang berskala nasional maupun
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lokal.

1.3 Hubungan antar Dokumen
Menjelaskan hubungan RKPD dengan dokumen lain yang relevan
beserta penjelasannya. Keterhubungan dengan dokumen lain,
seperti: RPJMD Provinsi, RKP/program strategis nasional.

1.4 Maksud dan Tujuan
Memberikan uraian ringkas tentang tujuan penyusunan dokumen
RKPD bagi daerah yang bersangkutan dan sasaran penyusunan
dokumen RKPD bagi daerah yang bersangkutan.

1.5 Sistematika Dokumen RKPD
Mengemukakan organisasi penyusunan dokumen RKPD terkait

dengan pengaturan bab serta garis besar isi setiap bab didalamnya.

BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1 Kondisi Umum Kondisi Daerah
Menjelaskan dan menyajikan secara logis dasar-dasar analisis,
gambaran umum kondisi daerah yang meliputi aspek geografi dan
demografi serta indikator kinerja penyelenggaraan pemerintah
daerah.

2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai Tahun
Berjalan dan Realisasi RPJMD
Mengemukakan hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah tahun lalu. Evaluasi meliputi seluruh
program dan kegiatan yang dikelompokkan menurut kategori
urusan wajib/pilihan pemerintahan daerah, menyangkut realisasi
capaian target kinerja keluaran kegiatan dan realisasi target
capaian kinerja program tahun lalu terhadap RPJMD.

2.3 Permasalahan Pembangunan Daerah.
Berisi uraian rumusan umum permasalahan pembangunan yang
berhubungan dengan prioritas pembangunan daerah, dan
permasalahan lainnya yang berhubungan dengan layanan dasar

dan tugas fungsi Perangkat Daerah.

BAB III KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEUANGAN DAERAH
3.1 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Mengemukakan tentang arahan nasional dibidang ekonomi yang
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bersumber dari dokumen RKP (Nasional), juga kebijakan di bidang
ekonomi dalam dokumen RPJMD.
Memuat arah kebijakan ekonomi daerah yang bertujuan untuk
mengimplementasikan program dan mewujudkan visi dan misi
Kepala Daerah, serta permasalahan daerah, sebagai payung untuk
perumusan prioritas program dan kegiatan pembangunan yang
akan dilaksanakan pada tahun rencana.

3.2 Arah Kebijakan Keuangan Daerah
Memuat uraian mengenai kebijakan yang akan ditempuh oleh
daerah berkaitan dengan pendapatan daerah, pembiayaan daerah

dan belanja daerah.

BAB IV PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH
4.1 Tujuan dan Sasaran Pembangunan
Menjelaskan tentang hubungan visi/misi dan tujuan/sasaran
pembangunan S (lima) tahunan yang diambil dari dokumen RPJMD.
4.2  Prioritas dan Sasaran Pembangunan
Menjelaskan tentang prioritas pembangunan daerah tahun rencana
yang diambil dan dikaitkan dengan program pembangunan daerah

pada RPJMD.

BAB V RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH
Mengemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan
prioritas daerah yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan
tahunan, kedudukan tahun rencana (RKPD) dan capaian kinerja
yang direncanakan dalam RPJMD. Rencana rogram dan kegiatan

prioritas harus mewakili aspirasi dan kepentingan masyarakat.

BAB VI KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH
Memuat indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah
yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk memberi panduan
dalam pencapaian kinerja tahunan yang ditetapkan menjadi
Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun Indikator Kinerja Kunci

(IKK) pada akhir tahun perencanaan.
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BAB VII PENUTUP
Menegaskan bahwa RKPD merupakan acuan penyusunan

Kebijakan Umum APBD, Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara

dan APBD.
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2.1.

BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Kondisi Umum Kondisi Daerah

2.1.1 ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI
2.1.1.1 Luas Wilayah dan Batas Wilayah

Kabupaten Tulungagung terletak kurang lebih 154 km ke arah Barat
Daya dari Kota Surabaya. Kondisi Kabupaten Tulungagung jika dilihat
dari aspek fisik wilayah dapat diidentifikasi atas beberapa kriteria fisik.
Kriteria fisik tersebut yang akan menentukan ciri-ciri wilayah yang ada
diberbagai kawasan Kabupaten Tulungagung. Secara geografis Kabupaten
Tulungagung terletak diantara 111°43’ - 112°07’ Bujur Timur dan 7°51° -
8°18’ Lintang Selatan, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

» Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kediri.

» Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Blitar.

» Sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia.
» Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Trenggalek.

Wilayah Kabupaten Tulungagung memiliki luas wilayah sebesar
1.055,65 km?2. Secara administratif wilayah Kabupaten Tulungagung
dibagi kedalam beberapa wilayah administratif yang lebih kecil lagi yaitu
berupa 19 kecamatan, 257 desa dan 14 kelurahan, dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 2.1
Daftar Kecamatan dan Desa/Kelurahan
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018

No. Kecamatan Desa / Kelurahan Luas Wilayah (km?2)
1. | Besuki 10 82,16
2. | Bandung 18 41,96
3. | Pakel 19 36,06
4. | Campurdarat 9 39,56
S. | Tanggunggunung 7 117,73
6. | Kalidawir 17 97,81
7. | Pucanglaban 9 82,94
8. | Rejotangan 16 66,49
9. | Ngunut 18 37,70
10. | Sumbergempol 17 39,28
11. | Boyolangu 17 38,44
12. | Tulungagung 14 13,67
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No. Kecamatan Desa / Kelurahan Luas Wilayah (km?2)
13. | Kedungwaru 19 29,74
14. | Ngantru 13 37,03
15 | Karangrejo 13 35,54
16. | Kauman 13 30,84
17. | Gondang 20 44,02
18. | Pagerwojo 11 88,22
19. | Sendang 11 94,46
Jumlah 271 1.055,65

Sumber: Tulungagung Dalam Angka, 2017

2.1.1.2 Topografi
Luas Wilayah Kabupaten Tulungagung secara keseluruhan sebesar
105.565 ha dengan kondisi topografi bervariasi, yang meliputi:
» Kawasan seluas *= 35.353,72 ha atau 33,49% dari wilayah
Tulungagung berketinggian 0-100 meter diatas permukaan air laut.
» Kawasan seluas * 58.926,38 Ha atau 55,82% dari wilayah
Tulungagung berketinggian 100-500 meter diatas permukaan air laut.
» Kawasan seluas + 8.096,84 Ha atau 7,67% dari wilayah Tulungagung
berketinggian 500-1.000 meter diatas permukaan air laut.
» Kawasan seluas £ 3.188,06 Ha atau 3,02% dari wilayah Tulungagung
berketinggian lebih dari 1.000 meter diatas permukaan air laut.
Kabupaten Tulungagung memiliki wilayah dataran rendah, sedang,
dan tinggi dengan konfigurasi datar, perbukitan, dan pegunungan.
Dataran rendah merupakan daerah dengan ketinggian di bawah 500 m
dari permukaan laut. Daerah ini hampir di semua wilayah Kabupaten
Tulungagung, kecuali di Kecamatan Pagerwojo dan Kecamatan Sendang
yang dataran rendahnya hanya 4 desa. Dataran sedang dengan
ketinggian 500 - 700 m dari permukaan laut meliputi Kecamatan
Pagerwojo sebanyak 6 desa dan Kecamatan Sendang 5 desa. Dataran
tinggi dengan ketinggian di atas 700 m dari permukaan laut terdiri dari 1
desa di Kecamatan Pagerwojo dan 2 desa di Kecamatan Sendang.
Secara garis besar wilayah Kabupaten Tulungagung ini dapat
dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yakni:
a. Bagian Utara (Barat Daya) merupakan daerah pegunungan yang
relatif subur, yang merupakan bagian tenggara dari pegunungan

Wilis; mencakup areal seluas + 25 %);
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b. Bagian Selatan merupakan daerah pegunungan yang relatif tandus,
namun kaya akan potensi hutan dan bahan tambang, yang
merupakan bagian dari pegunungan kapur selatan Jawa Timur;
mencakup areal seluas + 40 %;

c. Bagian Tengah merupakan dataran rendah yang subur, yang dilalui
oleh Sungai Brantas dan Kali Ngrowo (Parit Agung) beserta cabang-
cabangnya, meliputi areal seluas = 35 %.

Secara umum luasan yang merupakan dataran rendah berada di
tengah kabupaten, sedangkan dataran tinggi dengan kondisi tanah
bergelombang ataupun bukit/pegunungan berada di sebelah barat laut
dan selatan.

Kemiringan tanah dapat dinyatakan dalam bentuk persentase (%).
Pernyataan untuk setiap 1% kemiringan tanah (kelerengan) berarti
terdapat perbedaan tinggi sebesar 1meter dari dua tempat berjarak 100
meter. Kabupaten Tulungagung memiliki kelas kelerengan yang beragam.
Jika diklasifikasi, setidaknya terdapat enam kelas wilayah kemiringan

tanah, sebagaimana terdapat pada tabel di bawah ini.

Luas Lahan Kab. Tulungag::gb‘;;ezl'fasarkan Kemiringan Tanah
No. Wilayah Kele(:;z;lgan (I;::E::) Persentase
I | Datar 0-2 43.070,52 40,8
II | Datar — landai 2-8 5.172,69 4.9
III | Landai — berombak 8-15 7.600,68 7,2
IV | Berombak — bergelombang lemah 15-25 14.567,96 13,8
V | Bergelombang lemah - kuat 25-40 21.113,00 20,0
VI | Bergelombang kuat > 40 14.040,15 13,3

Sumber: RTRW Kabupaten Tulungagung 2012-2032
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Gambar 2.1 Peta Kabupaten Tulungagung

2.1.1.3 Hidrologi
Di wilayah Kabupaten Tulungagung terdapat beberapa sungai yang
memiliki aliran sepanjang tahun. Beberapa sungai tersebut memiliki

daerah pengaliran sungai yang cukup luas dan membentuk suatu Daerah
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Aliran Sungai (DAS). Kabupaten Tulungagung termasuk dalam DAS

Brantas dimana terdapat sungai - sungai kecil yang bermuara di Kali

Brantas. Selain dialiri oleh sungai - sungai tersebut diatas keadaan

hidrologi juga ditentukan oleh adanya waduk, dam, mata air, pompa air

dan sumur bor. Air permukaan merupakan air tawar yang terdapat pada

sungai, saluran, danau/telaga, rawa, empang dan sebagainya.

Tabel 2.3
Sungai di Kabupaten Tulungagung
No Kecamatan Nama Sungai Panjang
(km)
1 Besuki Keboireng 10
Karangtuwo (batas wilayah) -
Parit Raya 3
Parit Agung 1,8
2 Bandung Parit Agung 3,3
Karangtuwo 18
Parit Raya 7
3 | Pakel Parit Agung 4,4
Ngasinan Lama 5,5
4 | Campurdarat Tlogo Buret 5,2
Parit Agung 7,5
6 Kalidawir Kalidawir 20,5
8 Rejotangan Rowo Remang 15
Kali Brantas 8,5
Kali Kandung 6,15
9 Ngunut Kali Brantas 7,15
10 | Sumbergempol Kali Brantas 2,75
Kali Dawir 7,1
11 | Boyolangu Kali Dawir 9,4
Parit Agung 6,8
12 | Tulungagung Parit Agung 7
Kali jenes 3,5
Song 1,5
13 | Kedungwaru Kali Brantas (batas wilayah) -
Ngrowo 6
Parit Agung 2
Wudu 2,5
Kali Jenes 2,5
14 | Ngantru Kali Brantas 18,85
Boto 33
15 | Karangrejo Kali Brantas (batas wilayah) -
Catut 6
Klantur 10,5
Babaan 5,6
Bajal Picisan 7,25
Wudu (batas wilayah) -
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No Kecamatan Nama Sungai Panjang
(km)
16 | Kauman Song 10,7
Wudu 10,9
17 | Gondang Ngasinan Kanal 4,25
Blendis 14
Sengon 12,55
Gondang 11,4
18 | Pagerwojo Song 30,3
Gondang /Bodeng 18,6
19 | Sendang Babaan 17,4
Bajal Picisan 13
Klantur 16
Catut 8

Sumber: RTRW Kabupaten Tulungagung 2012-2032

2.1.1.4 Klimatologi

Tipe iklim Kabupaten Tulungagung secara umum termasuk tipe iklim
hujan tropis bermusim. Tipe hujan dicirikan oleh turunnya hujan
bermusim (bulan Nopember sampai April), dan adanya musim kemarau
pada bulan Mei sampai Oktober. Suhu rata-rata mencapai 27°C dengan
suhu terendah 24°C dan suhu tertinggi 30°C. Kelembaban udara berkisar
antara 74 - 77% dan curah hujan tahunan rata-rata berkisar 2.155 -
3.292 mm.

Perubahan iklim saat ini telah menjadi persoalan global yang
melibatkan berbagai negara dan berbagai disiplin ilmu untuk
mengatasinya. Dampak perubahan iklim telah mulai dirasakan beberapa
tahun terakhir ini termasuk di Kabupaten Tulungagung. Peningkatan
suhu udara, musim panas lebih pendek serta musim penghujan lebih
panjang dengan curah hujan yang tinggi dan angin kencang merupakan

dampak yang nyata.

2.1.1.5 Penggunaan Wilayah
Pola penggunaan wilayah merupakan salah satu faktor yang
mencerminkan aktivitas manusia. Dalam aktivitas ini tercermin tindakan
manusia yang terbaik terhadap sebidang lahan untuk memenuhi
kebutuhan hidup, baik sebagian maupun keseluruhan. Pola penggunaan
wilayah pada hakekatnya adalah gambaran ruang dari hasil jenis usaha

dan tingkat teknologi, jumlah manusia dan keadaan fisik daerah,
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sehingga pola penggunaan wilayah di suatu daerah dapat mencerminkan
kegiatan manusia yang berada di daerah tersebut.

Penggunaan wilayah di Kabupaten Tulungagung bersifat dinamis,
artinya penggunaan wilayah dapat berubah tergantung dari dinamika
pembangunan yang ada. Sehingga dalam menyusun rencana
pembangunan atau rencana umum tata ruang juga memperhatikan fakta
wilayah yang ada diantaranya penggunaan wilayah yang saat ini ada. Hal
ini dimaksudkan agar alokasi kegiatan yang direncanakan sesuai dengan
potensi dan daya dukung wilayah. Penggunaan wilayah di Kabupaten
Tulungagung dapat dilihat pada diagram berikut:

Tanah Kosong, Kampung

Perairan; 0,79%  dll; 5,99% Teratur; 15,32%

Hutan; 27,33%

Lahan
Persawahan;
24,61%

Pertanian Tanah
Kering; 18,32%

Gambar 2.2 Persentase Penggunaan Lahan di Kabupaten Tulungagung
Sumber: RTRW Kabupaten Tulungagung 2012-2032

a. Lahan Persawahan
Secara umum lahan persawahan terdapat di bagian tengah Kabupaten
Tulungagung dengan luas kurang lebih 24,61%. Lahan ini merupakan
lahan yang tergolong sangat baik atau subur dengan permukaan rata-
rata datar dengan kelerengan 0-3%. Tanah tidak peka terhadap erosi,
tekstur lempung dan mudah diolah.

b. Pertanian Tanah Kering
Pertanian tanah kering adalah pertanian kering semusim, dengan
jenis tanaman umur pendek saja. Di Kabupaten Tulungagung lahan
pertanian tanah kering mempunyai luasan kurang lebih 18,32%.

c. Perkebunan
Perkebunan adalah areal yang ditanami jenis tanaman keras. Di
Kabupaten Tulungagung perkebunan menempati areal seluas kurang

lebih 7,64%.
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. Hutan

Di Kabupaten Tulungagung hutan menempati areal seluas 27,33 %
menempati sebagian daerah lereng Tenggara Gunung Wilis dan

sebagian menempati daerah pegunungan selatan.

. Perairan

Perairan adalah areal lahan yang tergenang yang berfungsi untuk
perikanan air tawar. Di Kabupaten Tulungagung menempati areal
seluas 0,79 %.

Kampung Teratur

Kampung teratur adalah lahan yang dimanfaatkan untuk

permukiman penduduk dengan luas 15,32%.

g. Tanah Kosong dan Lain-Lain

Tanah kosong dan lain-lain adalah areal yang belum dimanfaatkan

dengan luas 5,99%.

2.1.1.6 Kawasan Rawan Bencana

Kondisi geografis dan topografi berpengaruh pada tingkat kerawanan

bencana di Kabupaten Tulungagung. Secara umum potensi kawasan rawan

bencana di Kabupaten Tulungagung dikategorikan sebagai berikut :

1. Kawasan Rawan Bencana Gerakan Tanah (Longsor)
Kawasan rawan gerakan tanah di Kabupaten Tulungagung adalah
sebagai berikut :
Tabel 2.4
Tabel Kawasan Rawan Gerakan Tanah
No | Nama Lokasi Kemiringan | Keterangan
1 | Zone Daerah Tulungagung, <5% » Lereng dibentuk
Kerentanan Kauman, sekitar oleh Aluvium (Qa)
gerakan Bandung, sebelah utara » terjadi di daerah
tanah sangat | Besuki. Sebelah utara sekitar sungai
rendah Kalidawir, Karangrejo,
Ngantru, Sumbergempol,
Gondang dan
Kedungwaru
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No | Nama Lokasi Kemiringan | Keterangan
2 | Zone Daerah Besuki, 5-15% » umumnya
Kerentanan | Campurdarat, dibentuk oleh
gerakan Tanggunggunung, tanah pelapukan
tanah Kalidawir, Pucanglaban, batuan
rendah Rejotangan, Gondang, » terjadi pada
Kauman, Sendang, tebing lembah
Pagerwojo sungai (alur)
3 | Zone Daerah Besuki, (5-15%) - » vegetasi penutup
Kerentanan Campurdarat, (50-70%) kurang
gerakan Tanggunggunung, » umumnya terjadi
tanah Kalidawir, Pucanglaban, pada perbatasan
menengah Rejotangan, Gondang, lembah sungai,
Kauman, Sendang, peralihan litologi,
Pagerwojo, Bandung, atau tebing jalan
karangrejo, Boyolangu yang disebabkan
oleh curah hujan
tinggi
» Dibentuk oleh
pelapukan batuan
4 | Zone Daerah Besuki, Agak Terjal | » Zona ini sering
Kerentanan | Tanggunggunung, (30-50%) terjadi gerakan
gerakan Kalidawir, Gondang, sampai tanah akibat
tinggi Sendang, Pagerwojo sangta curah hujan
terjal intensitas tinggi
(>70%) » Dibentuk oleh
tanah
pelapukakan pada
batuan dasar
bersifat gembur
» Vegetasi
umumnya relatif
kurang

Sumber: RTRW Kabupaten Tulungagung 2012-2032
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Gambar 2.3 Peta Zona Gerakan Tanah

2. Sempadan Patahan Aktif (Active Fault) Pada Kawasan Rawan Bencana
Gempa Bumi Tidak ada sempadan patahan aktif (active fault) pada
kawasan rawan bencana gempa bumi di Kabupaten Tulungagung. Namun
terkait dengan resiko gempa bumi di Kabupaten Tulungagung, maka
Kabupaten Tulungagung termasuk pada resiko bencana menengah dan

tinggi.

RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 II-10



PETA SEISMISITAS DAERAH JAWA TIMUR I

. - 4,
oA PLEHIIE LALLM 8L - 2017
LN

B0 b ETLONLO SRR 0niy [y CLOT S8k . " ) -

r'-_‘_":_:?l""-'-—-__.___ ETE
rl'_' J =iy e T P S e
el 1 ¥ & e +3
' T e L e RMKSF.. AR T
I ¥ o " =]

'--—-_...___.1-—.-.

I{EH‘DEH :ﬂf "“L"'Efi_"'t‘“"-"‘----hnvF...._,__._
upt e e

\.;GGG " O F

o % _1‘ ]
it ® e
it S -—--._'k_ PTG - - .
Ty -] e, ; : Jta -
]
&
]

B
JEEANE =
o f-%;‘
: :
%
! ;;'p
S-S

g O i, T
F ® s g ® TR & L=
" L e =
" . ; ' A manl: | .'-'"alr"'
F I -i--:_. Z 3 & iy "_‘ L i
R et A & : T e el
i x # R . g T
R Py
Lagawd:
Gambar 2.4 Pertimbangan dalam Penentuan Sempadan Patahan Aktif
'l-'l\l-"':‘.:-:'l' "'Nn:ur.l:r.l\. |-:._‘ . = i = ! . == e R L T
; ':K‘-\'I‘F."I'h‘l.l'f
- r PR e e RS LTRA LS
i r T h '_ L L
b 3 e
i —— 1=
i S
ma EeL
= .
5 = fi b =el
: S I s
b s L i
i :
' :
i LS
!i R ;

Gambar 2.5 Peta Kawasan Rawan Gempa Bumi
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3. Kawasan Rawan Bencana Lainnya
Selain rawan bencana longsor dan gempa bumi, di Kabupaten
Tulungagung juga rawan terjadi bencana alam lainnya. Berikut ini tabel

daerah rawan bencana di Kabupaten Tulungagung :

Tabel 2.5
Tabel Daerah/Desa Rawan Bencana di Kabupaten Tulungagung
B:::::lai;a Kecamatan Desa
Rawan Pakel Sodo, Pakel, Suwaluh, Gesikan, Gempolan,
Banjir Ngrance, Sambitan, Bono, Tamban,
Sukoanyar, Bangunjaya, Duwet
Kalidawir Tunggangri, Karangtalun, Sukorejokulon,
Jabon, Salakkembang, Pagersari, Pakisaji,
Kalidawir, Ngubalan, Domasan.
Besuki Wateskroyo, Tanggulkundung, Tulungrejo,
Siyotobagus, Besuki, Keboireng.
Bandung Soko, Sukoharjo, Sebalor, Kedungwilut,
Suwaru, Mergayu, Suruhan Lor, Talun
Kulon, Nglampir, Singgit, Bantengan,
Gandong.
Campurdarat Pelem, Pojok, Gamping, Ngentrong
Boyolangu Waung
Gondang Sidomulyo
Rejotangan Tugu, Sukorejo Wetan, Kandungsari
Karangrejo Jeli
Rawan Sendang Geger, Nyawangan, Picisan, Nglurup,
Longsor Krosok, Tugu, Kedoyo
Penjor, Samar, Mulyosari, Pagerwojo,
Pagerwojo Kradinan, Wonorejo, Gondanggunung,
Sidomulyo
Tanggunggunung | Ngepoh
Kalidawir Joho
Rejotangan Tanen
Puting Pakel, Sanan, Bangunjaya, Gebang,
Beliung Pakel Gesikan, Gempolan, Ngrance, Kasreman,
Pecuk, Bangunmulyo, Suwaluh
Campurdarat Wates, Tanggung, Pojok, Gedangan, Pelem
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B::::ia Kecamatan Desa
Jarakan, Ngrendeng, Bendungan, Mojoarum,
Gondang Sidem, Notorejo, Gondosuli, Sepatan,
Dukuh, Sidomulyo, Blendis
Kedungwaru Ketanon, Boro, Tapan
Tulungagung Kutoanyar, Tertek, Sembung, Panggungrejo,
Jepun, Karangwaru
Boyolangu Beji, Gedangsewu, Sobontoro, Tanjungsari,
Serut, Boyolangu
Kalidawir Winong, Jabon
Pagerwojo Gambiran, Penjor, Mulyosari, Segawe
Tanggunggunung | Kresikan
Rejotangan Buntaran
Sendang Dono, Tugu, Nyawangan, Nglurup
Sumbergempol Junjung, Doroampel
Ngantru Pakel, Bendosari
Pucanglaban Panggungkalak
Tsunami Tanggunggunung | Ngrejo, Jengglungharjo
Besuki Besole, Besuki, Keboireng
Pucanglaban Pucanglaban, Panggungkalak, Kalidawe
Kalidawir Kalibatur
Kebakaran | Pucanglaban Kalidawe, Panggungkalak, Demuk,
Hutan Panggunguni
Rejotangan Sumberagung
Sendang Geger
Gondang Bendo
Kekeringan | Kalidawir Winong, Banyuurip, Rejosari, Kalibatur
Pucanglaban Pucanglaban, Kalidawe, Panggungkalak,
Sumberbendo, Kaligentong, Manding,
Panggunguni, Sumberdadap, Demuk
Karangrejo Babadan, Gedangan, Sukodono, Punjul,
Sukorejo

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tulungagung, 2018
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Gambar 2.6 Peta Kawasan Rawan Bencana Kabupaten Tulungagung

2.1.1.7 Demografi

Jumlah penduduk Kabupaten Tulungagung tahun 2018 sebanyak

1.110.921 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sejumlah 555.018 jiwa

atau sebesar 49,96% dan penduduk perempuan sejumlah 555.903 jiwa

atau sebesar 50,04%. Sedangkan kepadatan penduduk mencapai 1.052

jiwa/km?2. Penduduk Kabupaten Tulungagung pada tahun 2018

meningkat sebesar 5,47% jika dibandingkan dengan tahun 2013. Berikut

ini adalah grafik pertumbuhan penduduk Kabupaten Tulungagung dari

tahun 2013 - 2018:
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1.053.276

2013 2014

2015

1.079.686

2016

1.095.271

2017

1.100.817

1.110.921

2018

Gambar 2.7 Pertumbuhan Penduduk Menurut Tahun di Kabupaten Tulungagung
Tahun 2013 - 2018
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018

Tabel 2.6

Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk

Kabupaten Tulungagung Tahun 2018

LAJU

JUMLAH PENDUDUK PERTUMBUHAN

NO KECAMATAN 2010 - | 2017 -
2010 2017 2018 2018 2018

Jiwa Jiwa Jiwa % %

1 | Besuki 33.971 35.182 39.018 14.86 | 10.90
2 | Bandung 42.303 43.472 48.964 15.75 12.63
3 | Pakel 47.985 50.455 55.226 15.09 9.46
4 | Campurdarat 53.886 57.323 59.035 9.56 2.99
5 | Tanggunggunung 23.398 24.624 26.104 11.57 6.01
6 | Kalidawir 63.667 64.448 76.071 19.48 | 18.03
7 | Pucanglaban 21.926 22.259 25.578 16.66 | 14.91
8 | Rejotangan 70.421 73.501 81.357 15.53 | 10.69
9 | Ngunut 75.122 78.643 84.488 12.47 7.43
10 | Sumbergempol 63.910 67.073 73.465 14.95 9.53
11 | Boyolangu 76.697 82.479 84.637 10.35 2.62
12 | Tulungagung 65.247 66.204 67.602 3.61 2.11
13 | Kedungwaru 85.588 90.345 93.131 8.81 3.08
14 | Ngantru 52.401 55.627 57.933 10.56 4.15
15 | Karangrejo 39.112 39.705 44.864 14.71 12.99
16 | Kauman 49.179 49.908 53.558 8.90 7.31
17 | Gondang 54.098 54.612 61.026 12.81 11.74
18 | Pagerwojo 30.075 30.593 31.734 5.52 3.73
19 | Sendang 43.331 44.337 47.130 8.77 6.30
KAB. TULUNGAGUNG |992.317 | 1.026.101 | 1.110.921 11.95 8.27

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018
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Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa setiap kecamatan di
Kabupaten Tulungagung mengalami pertumbuhan penduduk yang relatif
terkendali dengan total laju pertumbuhan pada akhir 2018 adalah
sebesar 8.27 dari tahun sebelumnya.

Berbicara mengenai kepadatan penduduk, Kabupaten Tulungagung
memiliki luas administratif 1.055,65 Km?2 yang terbagi menjadi 19
kecamatan. Kepadatan penduduk merupakan satuan yang menyatakan
banyaknya jumlah penduduk yang menempati area tiap 1 Km?Z.
Kabupaten Tulungagung memiliki persebaran penduduk yang tidak
merata di beberapa kecamatan. Konsentrasi peradaban terletak pada
pusat tata pemerintahan Kabupaten Tulungagung. Lebih detail mengenai

kepadatan penduduk dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.7
Kepadatan Penduduk di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
JUMLAH LUAS KEPADATAN
NO KECAMATAN PENDUDUK WILAYAH PENDUDUK
Jiwa Km?2 Jiwa/ Km?2

1 | Besuki 39.018 13,67 2.854,28
2 | Bandung 48.964 38,44 1.273,78
3 | Pakel 55.226 29,74 1.856,96
4 | Campurdarat 59.035 37,03 1.594,25
S5 | Tanggunggunung 26.104 30,84 846,43

6 | Kalidawir 76.071 88,22 862,17

7 | Pucanglaban 25.578 96,46 265,17

8 | Rejotangan 81.357 35,54 2.289,17
9 | Ngunut 84.488 44,02 1.919,31
10 | Sumbergempol 73.465 39,28 1.870,29
11 | Boyolangu 84.637 37,70 2.245,01
12 | Tulungagung 67.602 82,94 815,07
13 | Kedungwaru 93.131 66,49 1.400,68
14 | Ngantru 57.933 97,81 592,30
15 | Karangrejo 44.864 82,16 546,06
16 | Kauman 53.558 39,56 1.353,84
17 | Gondang 61.026 41,96 1.454,39
18 | Pagerwojo 31.734 36,06 880,03
19 | Sendang 47.130 117,73 400,32

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan tabel tersebut dapat kita lihat tingkat kepadatan
penduduk paling tinggi terjadi di Kecamatan Besuki dengan angka
sebesar 2.854 jiwa/Km?2. Sementara kepadatan penduduk terendah ada

pada Kecamatan Pucanglaban dengan angka kepadatan 265 jiwa/Km?2.
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Perbedaan kepadatan penduduk merupakan hal yang bersifat wajar

karena upaya level pembangunan juga berbeda-beda.

Tabel 2.8
Jumlah Penduduk Per Usia di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
No. Keterangan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 0 - 4 tahun 31.517 29.557 61.074
2 5 -9 tahun 41.903 39.040 80.943
3 10 - 14 tahun 42.378 39.865 82.243
4 15 - 19 tahun 39.795 38.373 78.168
5 20 - 24 tahun 38.859 37.650 76.509
6 25 - 29 tahun 35.719 34.649 70.368
7 30 - 34 tahun 37.766 38.243 76.009
8 35 - 39 tahun 43.787 45.311 89.098
9 40 - 44 tahun 41.814 42.805 84.619
10 45 - 49 tahun 44.353 44.830 89.183
11 S0 - 54 tahun 38.368 39.408 77.776
12 55 - 59 tahun 33.971 34.986 68.957
13 60 - 64 tahun 26.693 27.450 54.143
14 65 — 69 tahun 21.392 20.840 42.232
15 70 — 74 tahun 12.676 14.356 27.032
16 > 75+ tahun 24.027 28.540 52.567
TOTAL 555.018 555.903 1.110.921

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018

Sementara itu untuk jumlah penduduk dengan usia produktif

yakni umur 15-64 tahun dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.9
Jumlah Penduduk Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0-14 115,798 108,462 224,260
15-64 381,125 383,705 764,830
65+ 58,095 63,736 121,831
Jumlah 555,018 555,903 1,110,921

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018

Pada tabel diatas dapat dilihat usia produktif dengan rentan usia
15 tahun sampai dengan 64 tahun sebesar 764.830 jiwa dengan
pembagian jumlah laki-laki sebanyak 381.125 jiwa dan perempuan
sebanyak 383.705 jiwa. sedangkan usia tidak produktif rentan usia O-
14 tahun dan 65 keatas sebanyak 346.091 jiwa dengan pembagian laki-
laki sebanyak 173.893 jiwa dan perempuan 172.198 jiwa.
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Jika di gambarkan dalam piramida, jumlah penduduk di

Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut:

Jumlah Penduduk

usia <= 14;
216.455 ; 20%

usia 15-64

Gambar 2.8 Diagram Jumlah Penduduk Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018

Dari gambar piramida penduduk Kabupaten Tulungagung tahun
2018 di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk usia produktif lebih
tinggi dibandingkan dengan jumlah penduduk usia tidak produktif. Hal
ini menjadi bonus demografi bagi pemerintah dan seharusnya menjadi
keunggulan tersendiri, karena dengan tingginya jumlah penduduk usia
produktif maka akan dapat membantu akselerasi pertumbuhan ekonomi
daerah.

Dari jumlah penduduk di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2018
sebesar 1.110.921 jiwa, penduduk yang telah memiliki KTP sebanyak
883.953. Berikut

ini adalah tabel jumlah penduduk Kabupaten

Tulungagung yang mempunyai KTP tahun 2015 - 2018:

Tabel 2.10
Jumlah Penduduk Ber KTP di Kabupaten Tulungagung
No Uraian 2015 2016 2017 2018
1 | Jumlah Penduduk BerKTP 744.101 | 754.192 | 772.876 | 883.953
2 | Rasio penduduk berKTP per satuan 80,34% 97% 92% 98,23%
penduduk wajib KTP
3 | Cakupan akta kelahiran 74% 78% 90% 90,30%

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
KTP pada tahun 2015

Kabupaten Tulungagung yang mempunyai
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sebanyak 744.101 penduduk pada tahun 2015. Kemudian pada tahun
2016 jumlah penduduk Kabupaten Tulungagung yang mempunyai KTP
sebanyak 754.192 penduduk dan pada tahun 2017 sebanyak 772.876
penduduk sedangkan jumlah penduduk Kabupaten Tulungagung yang
mempunyai KTP tahun 2018 sebanyak 883.953 penduduk.

Jumlah penduduk Kabupaten Tulungagung sebagian besar atau
mayoritas dari masyarakat di Kabupaten Tulungagung menganut agama
Islam. Pada tahun 2015 penganut agama Islam di Kabupaten
Tulungagung sebesar 1.062.776 jiwa atau 99,47% dari jumlah penduduk
pada tahun 2015. Kemudian pada tahun 2018 jumlah penduduk
Kabupaten Tulungagung yang menganut agama Islam sebesar 98,48%
dari jumlah penduduk pada tahun 2018. Selain menganut agama Islam
penduduk di Kabupaten Tulungagung juga ada yang menganut agama
Kristen Protestan, Kristen Katolik, Budha, Hindu, dan Kong Hu Cu.

Berikut ini adalah rinciannya:

Tabel 2.11

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama di Kabupaten Tulungagung
No Uraian 2015 2016 2017 2018

1 | Islam 1.062.776 1.078.240 1.083.658 1.093.983
2 | Kristen Protestan 12.490 12.592 12.675 12.556
3 | Kristen Katolik 3.192 3.189 3.224 3.168

4 | Budha 988 985 984 953

S | Hindu 148 144 144 129

6 | Kong Hu Cu - 18 19 17

7 | Lain-lain 92 103 113 115

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018

2.1.1.8 Potensi Pengembangan Wilayah

Perkembangan wilayah yang semakin meningkat pada dasarnya
diimbangi oleh adanya perkembangan ekonomi di semua sektor oleh
semua stakeholders pembangunan. Dalam rangka perkembangan wilayah
terdapat paradigma pembangunan yang semakin berkembang yang
mengantarkan kepada suatu pemikiran baru mengenai pembangunan
yang lebih komprehensif, sebagaimana telah tertuang pada RTRW
Kabupaten Tulungagung 2012-2032 telah memuat sistem perkotaan yang

meliputi:
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a. Penetapan pusat perkotaan
1. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) berada di Perkotaan Tulungagung;
2.  Pusat Kegiatan Lokal Promosi (PKLp) meliputi:
- PKLp Perkotaan Karangrejo;
-  PKLp Perkotaan Ngunut; dan
- PKLp Perkotaan Campudarat.
3.  Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) meliputi:

- Perkotaan Boyolangu;
- Perkotaan Kauman;

- Perkotaan Gondang;

- Perkotaan Sendang;

- Perkotaan Ngantru;

- Perkotaan Pagerwojo;

Perkotaan Pakel,

Perkotaan Bandung;

- Perkotaan Sumbergempol;

- Perkotaan Besuki;

- Perkotaan Rejotangan;

- Perkotaan Kalidawir;

- Perkotaan Pucanglaban; dan

- Perkotaan Tanggunggunung

b. Rencana Fungsi Pusat Pelayanan

1. PKL yang berada di Perkotaan Tulungagung dengan fungsi pusat
pelayanan sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, kesehatan,
olah raga, perdagangan, dan jasa;

2. PKLp yang berada di Perkotaan Karangrejo dengan fungsi pusat
pelayanan sebagai kawasan agropolitan, penyangga perkotaan,
pariwisata, industri, dan kawasan lindung atau konservasi;

3. PKLp yang berada di Perkotaan Ngunut dengan fungsi pusat
pelayanan sebagai pusat pengembangan kawasan pertanian,
peternakan, perikanan, industri, perdagangan, dan jasa; dan

4. PKLp yang berada di Perkotaan Campurdarat dengan fungsi
pusat pelayanan sebagai penyangga perkotaan, industri,

perikanan, dan pariwisata.

RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 II - 20



c. Pengembangan Fasilitas Kawasan Perkotaan

1. PKL Perkotaan Tulungagung direncanakan dikembangkan
sebagai fasilitas perkotaan berupa pusat pemerintahan
Kabupaten, pusat perdagangan dan jasa skala regional, pusat
pendidikan skala regional, pusat kesehatan skala regional, pusat
pelayanan pariwisata, terminal penumpang tipe A, pusat
pelayanan transportasi skala kabupaten, dan peribadatan;

2. PKLp Perkotaan Karangrejo direncanakan dikembangkan sebagai
fasilitas perkotaan berupa perdagangan dan jasa, pendidikan,
kesehatan, olah raga, terminal tipe C, terminal barang, industri,
dan peribadatan;

3. PKLp Perkotaan Ngunut direncanakan dikembangkan sebagai
fasilitas perkotaan berupa pasar, pendidikan, industri,
kesehatan, terminal tipe C, olah raga, dan peribadatan; dan

4. PKLp Perkotaan Campurdarat direncanakan dikembangkan
sebagai fasilitas perkotaan berupa pasar, pendidikan, kesehatan,

terminal tipe C, olah raga, industri, dan peribadatan.

d. Kawasan Peruntukan Industri

Kawasan peruntukan industri ditetapkan dengan kriteria berupa
wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan industri, tidak
mengganggu kelestarian fungsi lingkungan hidup dan/atau tidak
mengubah lahan produktif.

Kawasan peruntukan industri terbagi ke dalam 3 (tiga) golongan,
yaitu industri mikro dan kecil, industri menengah, dan industri
besar. Menurut Peraturan Kementerian Perindustrian No. 6 Tahun
2016 industri kecil adalah industri yang memiliki karyawan maximal
19 orang, memiliki nilai investasi kurang dari Rp.1.000.000.000,00
tidak termasuk tanah dan tempat usaha. Sedangkan yang dimaksud
dengan industri menengah adalah industri yang memiliki karyawan
minimal 19 orang dan nilai investasi minimal Rp.1.000.000.000,00
atau memiliki karyawan 20 orang dan nilai investasi maximal
Rp.15.000.000.000,00.

Selain itu juga terdapat kelompok non sentra industri yang juga

tersebar di seluruh kecamatan yang didominasi (83%) oleh industri
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rumah tangga. Lebih jelasnya persebaran industri di Kabupaten
Tulungagung adalah sebagai berikut:
» Kawasan peruntukan industri besar meliputi:
. Kecamatan Kauman;
o Kecamatan Kedungwaru;
) Kecamatan Besuki;
. Kecamatan Sumbergempol;
o Kecamatan Campurdarat;
o Kecamatan Ngunut; dan
o Kecamatan Ngantru.
» Industri menengah berbagai jenis terdapat di:
o Kecamatan Besuki;
o Kecamatan Ngunut;
o Kecamatan Kedungwaru;
J Kecamatan Tulungagung;
o Kecamatan Ngantru
o Kecamatan Karangrejo; dan
o Kecamatan Kauman.
» Kawasan sentra industri kecil marmer dan onix meliputi:
o Kecamatan Campurdarat; dan
o Kecamatan Besuki;
» Kawasan sentra industri makanan dan minuman meliputi:
J Kecamatan Tulungangung;
J Kecamatan Boyolangu; dan
o Kecamatan Kedungwaru.
» Kawasan sentra tembakau meliputi:
. Kecamatan Gondang;
o Kecamatan Boyolangu;
o Kecamatan Pakel ; dan
o Kecamatan Campurdarat
» Kawasan sentra industri batik meliputi:
J Kecamatan Kedungwaru; dan
o Kecamatan Kauman.
» Kawasan sentra industri konveksi meliputi:

° Kecamatan Tulungagung;
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J Kecamatan Kedungwaru; dan

o Kecamatan Boyolangu.

» Kawasan sentra industri kelapa meliputi:

o Kecamatan Rejotangan;

o Kecamatan Kalidawir;

J Kecamatan Pucanglaban;

o Kecamatan Ngunut;

. Kecamatan Tanggunggunung; dan

o Kecamatan Bandung.

Subsektor yang memberikan sumbangan terbesar dalam
aktivitas industri di Kabupaten Tulungagung dalam lima tahun
terakhir adalah makanan, minuman dan tembakau; tekstil, barang
kulit dan alas kaki, dan bahan galian non logam; kayu dan
sejenisnya; serta kertas, percetakan dan penerbitan. Untuk
subsektor makanan, minuman, dan tembakau merupakan subsektor
yang memberikan sumbangan sebesar 39% untuk sektor industri.
Dalam waktu mendatang subsektor tersebut akan semakin menjadi
subsektor andalan bagi perkembangan ekonomi Kabupaten
Tulungagung.

Salah satu industri makanan minuman yang dapat
dikembangkan adalah industri pengolahan kelapa dengan penerapan
industri simbiosis dimana semua hasil dari kelapa dimanfaatkan
untuk menghasilkan berbagai macam produk. Pada umumnya
kelapa tumbuh di wilayah pesisir pantai, demikian pula halnya
dengan wilayah Kabupaten Tulungagung. Batang, daun, buah,
tempurung, sabut dan air kelapa, semuanya merupakan bahan yang
sangat berguna dan dapat dijadikan bahan baku industri berbagai
produk baik keperluan lokal maupun ekspor. Selain itu juga terdapat
potensi budidaya di wilayah lainnya.

Rencana pengelolaan kawasan industri dan perdagangan, yaitu :
e Pengembangan kawasan sentra industri rumah tangga terutama

pada kawasan perdesaan dan perkotaan;

e Pengembangan fasilitas perekonomian berupa koperasi pada
setiap pusat kegiatan perkotaan dan perdesaan;
e Pengembangan ekonomi dan perdagangan dengan pengutamaan

UMKM; dan

RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 II - 23



e Penetapan skenario ekonomi wilayah yang menunjukkan
kemudahan dalam berinvestasi dan Penjelasan tentang kepastian

hukum yang menunjang investasi.

e. Kawasan Industri
Sedangkan arahan pengembangan kawasan industri yang
direncanakan di Kecamatan Ngantru dan Sumbergempol adalah
sebagai berikut:

e Pengembangan kawasan industri dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek ekologis, memperhatikan daya
dukung lahan dan tidak mengkonversi lahan pertanian secara
besar-besaran;

e Pengembangan kawasan industri harus didukung oleh adanya
jalur hijau sebagai penyangga antar fungsi bawahan;

e Pengembangan kegiatan industri harus didukung oleh sarana
dan prasarana industri;

e Pengembangan kegiatan industri berbasis sumberdaya lokal yang
berkelanjutan;

e Industri yang dikembangkan memiliki keterkaitan proses
produksi mulai dari industri dasar/hulu dan industri hilir serta
industri antara yang dibentuk berdasarkan pertimbangan
efisiensi biaya produksi, biaya keseimbangan lingkungan dan
biaya aktifitas sosial; serta

e Setiap kegiatan industri sejauh mungkin menggunakan metoda
atau teknologi ramah lingkungan, dan harus dilengkapi dengan
upaya pengelolaan terhadap kemungkinan adanya bencana

industri.

f- Kawasan Peruntukan Pariwisata
Kabupaten Tulungagung merupakan wilayah potensial untuk
pengembangan pariwisata sebagai salah satu alternatif daerah
tujuan wisata unggulan Jawa Timur maupun Nasional, karena
keanekaragaman obyek wisata yang dimiliki.
Proses perencanaan dan pengembangan sektor Pariwisata
Kabupaten Tulungagung menggunakan analisis cluster obyek

wisata. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan kawasan
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perencanaan yang mencakup beberapa obyek wisata sehingga

mempermudah dalam proses perencanaan dan pengembangannya.

Penetapan pusat pengembangan didasarkan kepada pertimbangan

sebagai berikut:

» Kemudahan aksesibilitas
Aksesibilitas merupakan salah satu faktor perkembangan suatu
wilayah maupun kawasan. Semakin mudah pencapaian/akses
suatu tempat, maka semakin besar peluang berkembangnya suatu
wilayah /kawasan tersebut.

» Jarak antara obyek wisata
Obyek-obyek wisata yang ada di wilayah perencanaan tersebar di
seluruh wilayah. Karena pertimbangan jarak dari obyek yang satu
dengan obyek yang lain maka perlu dilakukan pembagian
berdasarkan cluster. Salah satunya dilihat dari kedekatan/jarak
antara obyek wisata yang ada.

» Banyaknya pergerakan
Pola pergerakan wisatawan adalah kegiatan/perjalanan wisatawan
ke obyek-obyek yang akan maupun telah dikunjungi. Pada
umumnya wisatawan memiliki kecenderungan untuk berkunjung
ke obyek wisata lain dengan jarak yang dekat dengan lokasi obyek
wisata yang telah dikunjungi dan memiliki kegiatan/ragam wisata
yang berbeda dan variatif.

» Arahan oleh rencana tata ruang
Didalam arahan rencana tata ruang dalam pengembangan
kawasan dilakukan dengan menumbuhkan embrio-embrio
pertumbuhan baru. Embrio-embrio ini diletakkan pada daerah-
daerah yang belum berkembang. Adanya embrio ini akan
dilengkapi dengan sarana prasarana. Pembagian cluster salah
satunya menjadikan obyek sebagai magnet penarik pertumbuhan.
Harapan adanya pembagian cluster ini adanya penyebaran sarana
prasarana berdasarkan kebutuhan.
Kawasan peruntukan pariwisata di Kabupaten Tulungagung
terdiri atas:
» Kawasan wisata alam terdiri atas:

e daya tarik wisata goa

e daya tarik wisata air
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e daya tarik wisata pantai

e agrowisata berada di Desa Sendang Kecamatan Sendang
» Kawasan wisata budaya terdiri atas:

e daya tarik wisata peninggalan sejarah dan purbakala.
» Kawasan wisata buatan sebagaimana terdiri atas:

e pesanggrahan Argowilis berada di Kecamatan Sendang.

g. Kawasan Peruntukan Pertanian
Sektor pertanian merupakan sektor utama dalam pembangunan
ekonomi di Kabupaten Tulungagung hal ini didukung dengan
wilayah Kabupaten Tulungagung merupakan daerah agraris
sehingga sangat cocok untuk tetap mempertahankan sektor
unggulan pertanian. Kemudian berdasarkan kontribusinya dalam

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), peranan sektor pertanian

dalam pengembangan ekonomi sangat luas, yaitu sebagai sektor

penyerap tenaga kerja terbesar, sebagai penghasil makanan atau
kebutuhan pangan penduduk dan sebagai penentu stabilitas harga.
Potensi pertanian di Kabupaten Tulungagung cukup besar yang

terdiri dari lahan sawah dan tegalan dengan luas total sekitar 42,93%

dari luas lahan di Kabupaten Tulungagung. Lahan sawah dan tegalan

tersebar merata di seluruh kecamatandi Kabupaten Tulungagung.

Hasil produksi pertanian di Kabupaten Tulungagung menunjukkan

trend meningkat seperti produksi padi, sayuran, ubi kayu, kedelai

dan jagung. Prospek pengembangan kawasan pertanian di

Kabupaten Tulungagung adalah sebagai berikut :

» Mengadakan pembinaan secara terus-menerus melalui berbagai
media penyuluhan dan percontohan kepada kelompok tani untuk
meningkatkan produksi pertanian melalui penerapan teknologi.

» Peningkatan ketrampilan masyarakat yang bertujuan untuk
menjaga areal persawahan dari ancaman banjir, hama, kekeringan
dan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) melalui penyuluhan
lapangan.

» Pembuatan sumur air tanah dalam lebih dari 100 meter di lokasi
daerah rawan kekeringan seperti di Kecamatan Besuki, Pakel,

Karangrejo, dan Campurdarat.
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» Pengembangan produksi pertanian dengan cara mempertahankan
luasan sawah dan tegalan yang ada, misalnya melalui peningkatan
pengelolaan DAS Brantas dan sumber air perdesaan bila terjadi
pergeseran alih fungsi lahan sawah dan tegalan.

» Pemberian bantuan kepada petani yang terkena bencana alam
kekeringan maupun banjir berupa benih, pompa air, sumur
pantek dan sebagainya.

» Mengupayakan Perluasan Areal Tanam (PAT) dan mengadakan

evaluasi penggunaan lahan.

h. Kawasan Peruntukan Pemukiman

Pengembangan permukiman di Kabupaten Tulungagung terdapat
dua pendekatan yaitu pendekatan pada kawasan permukiman
perkotaan, dan permukiman pedesaan, secara faktual Kabupaten
Tulungagung masih didominasi wilayah pedesaan. Luas kawasan
permukiman di Kabupaten Tulungagung seluas 20.709,19 Ha.

Secara umum, kawasan permukiman di Kabupaten Tulungagung
memiliki kecenderungan berkembang secara linier atau memanjang
(ribbon development). Pola perkembangan seperti ini menunjukkan
ketidakmerataan perembetan areal kekotaan di semua bagian sisi-
sisi luar dari pada daerah kota utama. Perkembangan terjadi di
sepanjang jalur transportasi yang ada, khususnya yang bersifat
menjari (radial) dari pusat kota. Perkembangan linier ini juga
dikarenakan adanya lahan pertanian yang menjadi penghalang bagi
pertumbuhan permukiman. Di bagian selatan terdapat areal
pertambangan dan hutan yang menyebabkan perkembangan
permukiman hanya berkembang di sekitar jalur transportasi yang
ada.

Hal ini menyebabkan adanya inefisiensi dalam pemerataan
fasilitas dan utilitas, karena perkembangan yang linier tersebut
menyebabkan pola perkembangan fasilitas dan utilitas mengikuti
pola jaringan jalan yang ada.

Didalam pengembangan permukiman harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan pangsa pasar. Dengan demikian diharapkan
perumahan yang telah dikembangkan bisa memenuhi kebutuhan

masyarakat. Dengan kondisi seperti ini, maka didalam penyediaan
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perumahan diarahkan untuk masyarakat dengan pendapatan
menengah kebawah, yaitu berupa rumah sederhana. Dengan
komposisi perbandingan luas kapling yang akan dikembangkan

antara kapling besar, sedang, dan kapling kecil adalah 1:3:6.

L Peruntukan Pemukiman perkotaan

Kawasan permukiman perkotaan adalah merupakan pusat
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan
ekonomi perkotaan, jumlah penduduk yang padat menduduki lahan
yang relatif sempit dan dinamika kehidupan yang relatif tinggi dan
merupakan orientasi pergerakan penduduk yang ada pada wilayah
sekitarnya. Penggunaan lahan perkotaan (urban) termasuk
didalamnya penggunaan lahan untuk perumahan/permukiman,
kegiatan perdagangan/jasa, perusahaan/industri dan fasilitas sosial
yang terletak di kota kabupaten maupun kota-kota kecamatan.

Kawasan permukiman perkotaan adalah merupakan pusat
pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan
ekonomi perkotaan, jumlah penduduk yang padat menduduki lahan
yang retatif sempit dan dinamika kehidupan yang retatif tinggi.
Penggunaan lahan perkotaan (urban) termasuk didalamnya
penggunaan lahan untuk perumahan/permukiman, kegiatan
perdagangan/jasa, perusahaan/industri dan fasilitas sosial yang
terletak di kota kabupaten maupun kota-kota kecamatan.
Permukiman perkotaan diarahkan sebesar 8.448 Ha dikembangkan
di Kecamatan Tulungagung, Kecamatan Kedungwaru, Kecamatan
Boyolangu, Kecamatan Ngunut, Kecamatan Bandung, Kecamatan
Sumbergempol, Kecamatan Ngantru, Kecamatan Campurdarat dan
Kecamatan Kauman.

Untuk pengembangan kawasan permukiman perkotaan di
Kabupaten Tulungagung dengan arahan kebijaksanaan yang
ditetapkan mengacu pada:

e Memperhitungkan kecenderungan perkembangan pembangunan
permukiman baru

e Memperhitungkan daya tampung perkembangan penduduk dan
fasilitas /prasarana yang dibutuhkan

e Penggunaan lahan eksistingnya
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Berdasarkan acuan-acuan tersebut di atas pengembangan
kawasan permukiman perkotaan di Kabupaten Tulungagung lebih
diarahkan pada penggunaan lahan non produktif dengan
kebijaksanaan penataan ruang secara rinci meliputi:

e Pemenuhan kebutuhan perumahan dengan penambahan luas
kawasan permukiman perkotaan di lahan yang tingkat
produktivitasnya rendah, yaitu lahan pertanian kering (tegalan,
perkebunan, dll)

e Tindakan preventif terhadap dampak bencana yang terjadi di
kawasan rawan bencana alam.

e Penyediaan ruang terbuka hijau di kawasan permukiman dengan
memperhatikan proporsi ketersediaan ruang terbuka hijau dan
infrastruktur penunjang permukiman terhadap luas total sebesar
40%.

Permukiman lahan perkotaan berdasarkan deliniasi rencana
kawasan perkotaan meliputi Kecamatan yang merupakan daerah
pusat pengembangan kegiatan pelayanan. Selain itu perkembangan
permukiman perkotaan di arahkan pada lokasi-lokasi yang disusun

dalam perencanaan IKK.

J- Kawasan Pemukiman Pedesaan

Kawasan permukiman perdesaan adalah suatu kawasan untuk
permukiman pada lokasi sekitarnya masih didominasi oleh lahan
pertanian, tegalan, perkebunan dan lahan kosong serta aksesibilitas
umumnya kurang, jumlah sarana dan prasarana penunjang juga
terbatas atau hampir tidak ada, kawasan dengan ciri dan
karakteristik sifat serta karakteristik lingkungan permukiman yang
masih mencirikan tata dan lingkungan kehidupan rural. Interaksi
pergerakan di lingkungan permukiman masih rendah dan sangat
dipengaruhi oleh interaksi hubungan eksternal.

Secara fisiografis permukiman perdesaan di Kabupaten
Tulungagung terletak di pergunungan dan dataran tinggi, dataran
rendah, dan di pesisir. Setiap lokasi memiliki karakter tersendiri dan
memerlukan penanganan sesuai karakter masing-masing.

Kawasan permukiman perdesaan yang terletak pada wilayah

pegunungan dan dataran tinggi kegiatan, pengembangan
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permukiman diarahkan pada pertanian tanaman keras, perkebunan
dan sebagian hortikultura, dan pariwisata. Pada kawasan ini
perkembangan permukiman harus diarahkan membentuk cluster
dengan pembatasan pengembangan permukiman pada kawasan
lindung.

Kawasan permukiman perdesaan yang terletak pada dataran
rendah, umumnya memiliki kegiatan pertanian sawah, tegal, kebun
campur, termasuk peternakan dan perikanan darat. Sebagian besar
permukiman perdesaan yang terletak pada dataran rendah memiliki
kondisi tanah yang subur. Lahan kosong yang terletak pada tengah
permukiman dan sepanjang jalan utama merupakan kawasan yang
rawan perubahan pengunaan lahan dari kawasan pertanian menjadi
kawasan terbangun. Pada kawasan ini diperlukan pembatasan
pengembangan untuk kawasan terbangun.

Pada kawasan permukiman perdesaan yang memiliki potensi
sebagai penghasil produk unggulan pertanian atau sebagai kawasan
sentra produksi akan dilengkapi dengan lumbung desa modern, juga
pasar komoditas unggulan. Selanjutnya beberapa komoditas yang
memiliki prospek pengembangan melalui pengolahan akan
dilakukan pengembangan industri kecil dengan membentuk sentra
industri kecil. Kawasan permukiman perdesaan sebesar 15.033,3 Ha
dikembangkan di Kecamatan Besuki, Kecamatan Pakel, Kecamatan
Tanggunggunung, Kecamatan Kalidawir, Kecamatan Pucang Laban,
Kecamatan Rejotangan, Kecamatan Karangrejo, Kecamatan

Gondang, Kecamatan Pagerwojo dan Kecamatan Sendang.

2.1.2 ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

2.1.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

2.1.2.1.1 Product Domestic Regional Bruto (PDRB)

Salah satu indikator ekonomi yang digunakan untuk melihat hasil-hasil
pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah adalah Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB mencerminkan kinerja
perekonomian suatu daerah. Menurut definisi, PDRB adalah nilai produk
barang dan jasa yang diproduksi di suatu wilayah (regional) tertentu dalam
waktu tertentu tanpa melihat faktor kepemilikan. Dari data PDRB dapat

dilihat tingkat pertumbuhan dan struktur ekonomi suatu wilayah. Struktur

RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 I - 30



ekonomi suatu wilayah biasanya disajikan dari pertumbuhan PDRB atas

dasar harga berlaku. Sedangkan pertumbuhan ekonominya biasanya

dihitung dari pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan.

Tabel 2.12
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Tulungagung Menurut
Harga Berlaku 2013 - 2017 (dalam Juta Rupiah)

No | Uraian 2013 2014 2015 2016 2017
p | Pertanian, Kehutanan, 5.115.666 | 5.759.872 | 6.356.105 | 6.805.465,55 | 6.996.825,5
dan Perikanan
o | Pertambangan dan 859.591,10 | 1.036.451 1.098.868 1.168.850,94 | 1.259.294,9
Penggalian
3 | Industri Pengolahan 4.796.303 | 5.281.705 | 5.873.824 | 6.486.637,81 | 7.124.808,3
4 gzr;gadaan Listrik dan 8.574,91 8.673,20 9.645,94 10.347,88 12.143
Pengadaan Air,
5 | Pengelolaan Sampah, 20.710,03 21.622 23.652,18 26.031,30 28.376,7
Limbah dan Daur Ulang
6 | Konstruksi 2.194.799 | 2.476.897 | 2.629.841 | 2.908.095,66 | 3.244.027,9
Perdagangan Besar dan
7 | Eceran; Reparasi Mobil 4741.449 | 5.111.967 | 5.639.286 | 6.256.565,55 | 6.919.443,9
dan Sepeda Motor
g | Transportasi dan 439.465,30 | 513.186,20 | 585.563,30 657.946,98 744.434,6
Pergudangan
10 | Penyediaan Akomodasi 398.296,30 | 465.435,50 | 537.699,70 612.927,91 681.210,8
dan Makan Minum
11 | [nformasi dan 1.289.062 | 1.385.339 | 1.524.238 | 1.679.168,59 | 1.836.260,8
Komunikasi
12 | Jasa Keuangan dan 520.695,30 | 585.597,70 | 656.215,60 728.908,82 787.139
Asuransi
13 | Real Estate 460.867,40 | 494.641,50 | 562.633,70 612.175,26 669.608,5
14 | Jasa Perusahaan 84.992,46 | 94.673,92 105.122 113.557,93 124.156,9
Administrasi
15 | Pemerintahan, 836.099,70 | 857.997,30 | 931.769,10 | 1.026.382,69 | 1.102.964,7
Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
16 | Jasa Pendidikan 971.533,20 | 1.093.376 | 1.213.864 | 1.323.463,28 | 1.438.985,1
17 | Jasa Kesehatan dan 230.985,70 268.989 296.761,70 313.752,16 344.701,4
Kegiatan Sosial
18 | Jasa lainnya 286.170,60 | 324.166,90 | 370.206,30 396.958,49 425.796,1
PDRB 23.255.262 | 25.780.590 | 28.415.295 | 31.127.236,80 | 33.740.178

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, 2018

Tabel PDRB Atas Dasar Harga Berlaku diatas menunjukkan bahwa

struktur perekonomian di Kabupaten Tulungagung di dominasi oleh 3 (tiga)

sektor utama, yaitu Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor

Industri Pengolahan dan Sektor Perdagangan Besar dan Eceran. Sektor

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan pada 2017 memberikan kontribusi

sebesar Rp.6.996.825,5 dari total PDRB, Industri Pengolahan sebesar

Rp.7.124.808,3 sedangkan Perdagangan Besar dan Eceran memberikan

Kontribusi Rp.6.919.443,9 berikut merupakan perbandingan 3 besar sektor

PDRB di Kabupaten Tulungagung dan Jawa Timur.
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KABUPATEN TULUNGAGUNG Jawa timur

Pertanian,
Pertanian, Kehutanan dan
Kehutanan dan Sektor Lainnya Perikanan
Perikanan 39% 14%

Sektor Lain
38%

Gambar 2.9 3 (Tiga) Besar Pembentuk PDRB Kabupaten Tulungagung dan Jawa Timur
Tahun 2017
Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung dan Paparan Bappeda Provinsi Jawa Timur

Penyumbang PDRB terbesar Kabupaten Tulungagung adalah sektor
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan dengan kontribusi 21% dari total
PDRB. Sedangkan kontribusi sektor yang sama di Jawa Timur sebesar 14%.
Meskipun sektor pertanian di Tulungagung menjadi penyumbang terbesar
PDRB, kontribusi sektor pertanian Kabupaten Tulungagung terhadap PDRB
sektor pertanian masih sebesar 2,73%. Sektor terbesar kedua yaitu industri
pengolahan masih berkontribusi sebesar 1,21% terhadap PDRB sektor
industri pengolahan Jawa Timur. PDRB sektor Perdagangan menjadi
penyumbang nomor 2 terhadap PDRB kabupaten Tulungagung dengan
kontribusi sebesar 21%. Namun kontribusi terhadap sektor perdagangan

Jawa Timur masih cukup jauh yaitu 1,85%.

2.1.2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan ekonomi fiskal yang
terjadi di suatu daerah, seperti pertambahan jumlah industri, pertambahan
produksi sektor-sektor ekonomi, pertambahan jumlah fasilitas infrastruktur
(sekolah, jalan, rumah sakit dan fasilitas umum), pertambahan produksi
kegiatan-kegiatan ekonomi yang sudah ada dan perkembangan-

perkembangan lainnya.
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Pertumbuhan ekonomi yang dihitung dari PDRB atas dasar harga
konstan merupakan rata-rata tertimbang dari tingkat sektoralnya, artinya
apabila sebuah sektor mempunyai peranan paling penting dan
pertumbuhannya lambat, maka hal ini dapat mengakibatkan terhambatnya
tingkat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Sebaliknya, apabila
sebuah sektor mempunyai peranan penting dan pertumbuhannya tinggi,
maka sektor tersebut dapat menjadi lokomotif yang menarik pertumbuhan
ekonomi suatu daerah sehingga total pertumbuhan ekonomi menjadi besar.
Dengan kata lain, gejolak sekecil apapun pada sektor yang memiliki
kontribusi terbesar terhadap PDRB akan sangat berpengaruh terhadap
pergerakan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah yang diperoleh dari kenaikan
PDRB atas dasar harga konstan mencerminkan kenaikan produksi barang
dan jasa di suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tulungagung
dihitung dari pertumbuhan PDRB Tulungagung yang didasarkan atas dasar
harga konstan tahun 2010.

24.637.364,8

e
o e R S A A6 436,56
it =TS 396.624,63

_1.—5'_'_-.-_.
il 20.164.271,43?1'265'193'56

_'.‘.__._._..l-l.
(e 18.999.034,89 1
17.845.220,98

16.776.319,14 I

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 2.10 PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010-2017
Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung

Grafik diatas menunjukkan dari tahun ke tahun PDRB Kabupaten
Tulungagung mengalami peningkatan yang cukup baik. Tahun 2010 PDRB
sebesar Rp. 16.776.319,14 sedangkan tahun 2017 dapat meningkat Rp.
24.637.364,8 meningkat lebih dari 7,7 Milyar dalam kurun waktu 7 Tahun.
Dari angka diatas dapat diperoleh perkembangan pertumbuhan Ekonomi

Kabupaten Tulungagung tergambar dari grafik berikut:
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Gambar 2.11 Capaian Indikator Kinerja Daerah Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten

Kabupaten

Tulungagung cenderung yang belum stabil. Pada tahun 2012 pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Tulungagung berada di angka 6,23 yang menunjukkan

pertumbuhan positif, namun pada tahun 2013 turun menjadi 6,13 dan pada

tahun 2017 berada pada angka 5,08. Namun jika dilihat dari grafik,

pelambatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tulungagung merupakan

dampak dari pertumbuhan ekonomi Jawa Timur maupun Nasional, dimana

saat tren pertumbuhan ekonomi Jawa Timur turun, maka pertumbuhan

ekonomi Tulungagung ikut menurun dan sebaliknya. Berikut ini data

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tulungagung menurut sektor:

Tabel 2.13

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tulunggung menurut Sektor

Tahun 2013 - 2017

No. Sektor 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
A Perjcaman,Kehutanan, dan 3.58 | 2,97 3.12 259 | 2,34
Perikanan
B Pertambangan dan Penggalian 0,95 | 3,25 1,50 1,43 1,64
C Industri Pengolahan 4,93 | 6,26 6,14 6,26 | 6,54
D Pengadaan Listrik dan Gas 2,22 | 0,88 0,31 2,30 | 4,27
Pengadaan Air, Pengelolaan
B Sampah, Limbah dan Daur Ulang 582 | 1,28 | 4,95 | 521 | 8,18
F Konstruksi 7,43 | 6,44 | 2,61 4,03 | 4,04
Perdagangan Besar dan Eceran;
7 4 7 4
G Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 90 1 5,46 1 573 | 5,43 | 5,02
H Transportasi dan Pergudangan 10,08 | 9,60 | 7,32 7,45 | 7,71
I Penyedlaa.n Akomodasi dan 730 | 9,10 | 850 | 7,54 | 7.30
Makan Minum
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No. Sektor 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
J Informasi dan Komunikasi 11,80 | 7,32 7,28 7,53 | 7,32
K Jasa Keuangan dan Asuransi 13,12 | 5,90 5,70 5,79 | 5,19
L Real Estate 7,93 | 7,50 | 5,25 5,43 | 5,11

M,N Jasa Perusahaan 7,16 | 9,27 5,87 3,47 | 3,51

Administrasi Pemerintahan,
O Pertahanan dan Jaminan Sosial 0,76 | 0,39 5,21 5,32 | 16,91
Wajib
P Jasa Pendidikan 8,03 | 7,95 7,11 7,13 | 7,50
0 Jasg Kesehatan dan Kegiatan 783 | 14,93| 1,99 | 3.15 | 3,16
Sosial
R,S,T,U | Jasa lainnya 5,74 | 5,25 4,63 4,55 | 5,81

Sumber: diolah dari BPS, 2017

Pertumbuhan sektor Administrasi

Pemerintahan, Pertahanan dan

Jaminan Sosial wajib menjadi yang tertinggi dengan angka 16,91. Jika

dibandingkan dengan tahun 2011, pertumbuhan tertinggi terdapat pada

sektor Jasa Keuangan dan Kegiatan Sosial dengan pertumbuhan 16,14. Laju

pertumbuhan 3 (tiga) besar sektor pembentuk PDRB masih belum

mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan sektor-sektor lain.
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Gambar 2.12 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kota di Jawa Timur Tahun 2017
Sumber: Paparan RKPD Bappeda Provinsi Jawa Timur

Jika dibandingkan dengan kabupaten kota di Jawa Timur, Tulungagung

berada pada urutan 24 Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Timur dengan

tingkat pertumbuhan 5,08 pada tahun 2017. Pertumbuhan tertinggi dicapai

oleh Bojonegoro dengan keterpautan yang cukup signifikan, yaitu 10,26.
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2.1.2.1.3 Inflasi

Inflasi merupakan salah satu indikator ekonomi yang digunakan
pemerintah untuk menilai keberhasilan pelaksanaan pembangunan
terutama yang berkaitan dengan kemampuan pemerintah mengendalikan
harga komoditi-komoditi yang beredar di masyarakat. Dengan melihat data
inflasi dapat diketahui apakah perencanaan program pembangunan di
bidang ekonomi yang telah dilaksanakan dapat berdaya guna dan berhasil
guna dengan baik. Inflasi yang tinggi menunjukkan terjadinya kenaikan
barang dan jasa kebutuhan masyarakat sehari-hari yang cukup tinggi atau
dapat juga dikatakan menurunnya kemampuan daya beli masyarakat untuk

memperoleh barang dan jasa tersebut (nilai riil uang menurun).

5,13

2,77 2,86

2,47 2,19 2,2

1,93

1,04

Makanan  Makanan Perumahan Sandang Kesehatan Pendidikan, transportasi, Umum

Jadi, rekreasi, komunikasi
Minuman olahraga dan jasa
Rokok dan keuangan

Tembakau

Gambar 2.13 Inflasi Kabupaten Tulungagung 2017
Sumber: Kabupaten Tulungagung Dalam Angka 2018

Pada tahun 2017 inflasi sebesar 2,86% terbagi dalam 7 kelompok. Inflasi
terbesar pada kelompok transportasi, komunikasi dan jasa keuangan
sebesar 5,13% diikuti kelompok umum yaitu sebesar 2,77% dan perumahan

yaitu sebesar 2,77%.
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Tulungagung Jawa Timur Nasional

Gambar 2.14 Inflasi Kabupaten Tulungagung 2010-2017
Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung diolah

2.1.2.1.4 Indeks Gini

Distribusi pendapatan yang merata antar daerah menjadi salah satu
aspek yang menunjukkan tingkat keberhasilan pembangunan suatu daerah.
Namun demikian, tidak mudah mengukur dengan tepat tingkat
distribusi pendapatan di suatu daerah mengingat data pendapatan sulit
untuk diperoleh. Untuk itu, analisis ukuran distribusi pendapatan
digunakan data pengeluaran sebagai proksi pendapatan, yakni data total
pengeluaran rumah tangga.

Pengeluaran konsumsi dapat dibagi ke dalam dua kelompok yaitu
pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran konsumsi bukan
makanan. Masyarakat yang memiliki pendapatan yang tinggi umumnya
memiliki pengeluaran konsumsi non makanan yang tinggi. Dengan kata lain
akan terjadi pergeseran pola konsumsi makanan menuju konsumsi bukan
makanan apabila terjadi penambahan pendapatan pada suatu kelompok
masyarakat. Hal tersebut diakibatkan oleh elastisitas permintaan makanan
yang umumnya rendah. Ketika berada pada titik jenuh konsumsi makanan
maka orang cenderung untuk membelanjakan pendapatannya terhadap
konsumsi non makanan (yang umumnya memiliki elastisitas permintaan
yang tinggi). Sehingga seringkali pola konsumsi juga digunakan sebagai
salah satu alat ukur untuk menggambarkan kesejahteraan masyarakat.

Indeks Gini atau koefisien Gini adalah salah satu ukuran umum untuk
distribusi pendapatan atau kekayaan yang menunjukkan seberapa merata
pendapatan dan kekayaan didistribusikan di antara populasi. Tingkat
pemerataan pendapatan akan terjadi jika semua orang mendapatkan

distribusi pendapatan yang sama rata, atau dengan kata lain Rasio Gini-nya
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sama dengan nol. Artinya distribusi pendapatan yang diterima hampir sama

dengan banyak penduduk. Berikut arti nilai dari besaran gini rasio:

G<0.3 artinya ketimpangan rendah
0.3<G=0.5 artinya ketimpangan sedang
G >0.5 artinya ketimpangan tinggi

Menurut kategori tersebut, maka Kabupaten Tulungagung dikategorikan
memiliki ketimpangan sedang dan cenderung rendah, yang berarti distribusi

pendapatan masyarakat Tulungagung cenderung semakin merata.

Tulungagung Jawa Timur Nasional nasional

2012 2013 2014 2015 2016 2017

Gambar 2.15 Indeks Gini Kabupaten Tulungagung 2012-2017 (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Tulungagung)
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung

2.1.2.1.5 Indeks Desa Membangun

Indeks Desa Membangun mengklasifikasi Desa dalam lima (5) status,
yakni: (1) Desa Sangat Tertinggal; (2) Desa Tertinggal; (3) Desa Berkembang;
(4) Desa Maju; dan (5) Desa Mandiri. Klasifikasi Desa tersebut untuk
menunjukkan keragaman karakter setiap Desa dalam rentang skor 0,27 —
0,92 Indeks Desa Membangun. Klasifikasi dalam 5 status Desa tersebut juga
untuk menajamkan penetapan status perkembangan Desa dan sekaligus
rekomendasi intervensi kebijakan yang diperlukan. Status Desa Tertinggal,
misalnya, dijelaskan dalam dua status Desa Tertinggal dan Desa Sangat
Tertinggal di mana situasi dan kondisi setiap Desa yang ada di dalamnya
membutuhkan pendekatan dan intervensi kebijakan yang berbeda.
Menangani Desa Sangat Tertinggal akan berbeda tingkat afirmasi
kebijakannya di banding dengan Desa Tertinggal.

Dengan nilai rata-rata nasional Indeks Desa Membangun 0,566

klasifikasi status Desa ditetapkan dengan ambang batas sebagai berikut:
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Desa Sangat Tertinggal : < 0,491

Desa Tertinggal : > 0,491 dan < 0,599
Desa Berkembang : > 0,599 dan < 0,707
Desa Maju : > 0,707 dan < 0,815

Desa Mandiri : > 0,815

S

Desa Berkembang terkait dengan situasi dan kondisi dalam status Desa
Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal dapat dijelaskan dengan faktor
kerentanan. Apabila ada tekanan faktor kerentanan, seperti terjadinya
goncangan ekonomi, bencana alam, ataupun konflik sosial maka akan
membuat status Desa Berkembang jatuh turun menjadi Desa Tertinggal.
Dan biasanya, jika faktor bencana alam tanpa penanganan yang cepat dan
tepat, atau terjadinya konflik sosial terus terjadi berkepanjangan maka
sangat potensial berdampak menjadikan Desa Tertinggal turun menjadi
Desa Sangat Tertinggal. Sementara itu, kemampuan Desa Berkembang
mengelola daya, terutama terkait dengan potensi, informasi / nilai, inovasi
/ prakarsa, dan kewirausahaan akan mendukung gerak kemajuan Desa

Berkembang menjadi Desa Maju.

Tabel 2.14
Status Desa di Kabupaten Tulungagung 2017
Status Jumlah Persentase
Desa Sangat Tertinggal - 0,0%
Desa Tertinggal 27 10,50%
Desa Berkembang 197 76,65%
Desa Maju 32 12,45%
Desa Mandiri 1 0,38%

Sumber: Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 2017

Klasifikasi status Desa berdasar Indeks Desa Membangun ini juga
diarahkan untuk memperkuat upaya memfasilitasi dukungan pemajuan
Desa menuju Desa Mandiri. Desa Berkembang, dan terutama Desa Maju,
kemampuan mengelola Daya dalam ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi
secara berkelanjutan akan membawanya menjadi Desa Mandiri. Indeks
Desa Membangun Kabupaten Tulungagung tahun 2017 berada pada angka
0,6548 tergambar pada grafik berikut:

RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 I - 39



0,7228

0,6479

= |deks Kualitas Lingkungan = Indeks Kualitas Ekonomi

Indeks Kualitas Sosial IDM

Gambar 2.16 Indeks Desa Membangun Kabupaten Tulungagung 2017
Sumber: Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi 2017

2.1.2.1.6 Indeks Kepuasan Masyarakat

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi tentang
tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara
kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh
pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhannya. Survey IKM bertujuan
untuk mengetahui tingkat kinerja unit pelayanan secara berkala sebagai
bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka peningkatan kualitas
pelayanan publik selanjutnya. Pengukuran kepuasan merupakan elemen
penting dalam proses evaluasi kinerja dimana tujuan akhir yang hendak
dicapai adalah menyediakan pelayanan yang lebih baik, lebih efisien, dan
lebih efektif berbasis dari kebutuhan masyarakat. Suatu pelayanan dinilai
memuaskan bila pelayanan tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan
harapan pengguna layanan. Kepuasan masyarakat dapat juga dijadikan
acuan bagi berhasil atau tidaknya pelaksanaan program yang dilaksanakan
pada suatu lembaga layanan publik. Berikut merupakan data capaian
Indikator Kinerja Daerah nilai rata-rata indeks kepuasan masyarakat pada
unit pelayanan publik Kabupaten Tulungagung terhadap Pelayanan di
lingkungan Kabupaten Tulungagung:
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Gambar 2.17 Capaian Indikator kinerja Daerah Nilai Rata-Rata Indeks Kepuasan

Masyarakat pada Unit Pelayanan Publik
Sumber: Bag.Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten Tulungagung

2.1.2.2 Fokus Kesejahteraan Sosial

2.1.2.2.1 Indeks Pembangunan Manusia

Pembangunan Manusia diukur dengan Indeks Pembangunan Manusia

(IPM). IPM dihitung secara komposit berdasarkan tiga indeks yang terdiri

dari Indeks Pendidikan (Harapan lama Sekolah dan Rata-rata Lama

Sekolah), Indeks Kesehatan (Usia Harapan Hidup) dan Indeks Daya Beli

(Daya Beli). Dari tahun 2014 hingga 2018 IPM Kabupaten Tulungagung

memiliki kecenderungan meningkat bahkan berada diatas rata-rata Provinsi

Jawa Timur. Kenaikan ini dipengaruhi dari naiknya ketiga indeks komponen

IPM yang terdiri dari Indeks Kesehatan, Indeks Pendidikan dan Indeks Daya

Beli.
Tabel 2.15
Indikator Pembentuk IPM Kabupaten Tulungagung

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018
Usia Harapan Hidup 72,88 73,28 73,40 73,53 73,74
Rata-Rata Lama Sekolah 7,45 7,72 7,73 7,82 8,06
Harapan Lama Sekolah 12,72 12,73 13,03 13,04 13,05
Daya Beli (Juta) 9,505 9,534 9,881 10,114 | 10,455

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2019
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Gambar 2.18 Perkembangan Indikator Kinerja Daerah Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten Tulungagung
Sumber: Data Statistik Jawa Timur 2018

Upaya pembangunan sumber daya manusia (SDM) di Kabupaten
Tulungagung telah berhasil meningkatkan angka indeks pembangunan
manusia (IPM) daerah. Sejak tahun 2012-2018 IPM Tulungagung terus
mengalami peningkatan seiring dengan berbagai program peningkatan
kesejahteraan warganya. Menggunakan perhitungan metode baru, IPM
Tulungagung tahun 2018 mencapai 71,99 sedangkan IPM Provinsi Jatim
sebesar 70,77 dan Nasional sebesar 71,39. Untuk mengukur dimensi
kesehatan, digunakan angka harapan hidup (AHH), Selanjutnya dimensi
pengetahuan digunakan indikator rata-rata lama sekolah. Sementara
dimensi hidup layak digunakan indikator kemampuan daya beli masyarakat
terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata-rata besarnya

pengeluaran per kapita.
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Sampang I 61,00

Bangkalan I 62,87
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Sumenep I 65,25
Bondowoso I 65,27
Pamekasan I 65,41
Jember I 65,06
Situbondo I 66,42
Pacitan I 67,33
Pasuruan

Tuban

I 67,41
. 67,43
Bojonegoro I — 67,85
Trenggalek N 63,71
Malang I 69,40
Ngawi I 69,91
Ponorogo I 69,91
Blitar I 69,03

Banyuwangi I 70,06

JAWA TIMUR
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Kediri
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Jombang
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Tulungagung
Kota Probolinggo
Mojokerto
Magetan

I ————— 70,77
e 71,01
I ———— 71,07
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Kota Pasuruan I —— 74,78
Kota Batu

Gresik

I /5,04
I ——— 75,28
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Kota Kediri I 77,58
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Kota Malang I 30,89

Kota Surabaya I 31,74

Gambar 2.19 Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2018
Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur

Dari penghitungan IPM secara menyeluruh, Kabupaten Tulungagung
berada di peringkat 14 Jawa Timur dan peringkat 6 kabupaten dengan IPM
tertinggi. IPM tertinggi di Jawa Timur untuk kota adalah Kota Surabaya
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dengan angka 81,74, sedangkan IPM tertinggi di Jawa Timur untuk
kabupaten adalah Kabupaten Sidoarjo sebesar 79,50.

2.1.2.2.2 Tingkat Kemiskinan

Sesuai Amanat Nasional dan Komitmen Pemerintahan Kabupaten
Tulungagung bahwa perlu memberikan perhatian lebih besar terhadap
upaya pengentasan kemiskinan. Upaya ini telah sesuai dengan substansi
pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan pendapatan dan pemerataan. Berbagai
strategi pembangunan ekonomi yang dilakukan, dengan tetap berorientasi
pada peningkatan pertumbuhan ekonomi dan terciptanya pemerataan
ekonomi yang berkeadilan. Adapun wujud nyata dari upaya tersebut adalah
menurunnya jumlah penduduk miskin.

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki pengeluaran per
kapita perbulan lebih kecil dari Garis Kemiskinan. Garis kemiskinan adalah
suatu garis yang menunjukkan nilai pengeluaran makanan per orang untuk
memenuhi kebutuhan dasar 2100 kkal per hari ditambah dengan

pengeluaran non makanan selama 1 bulan.
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Gambar 2.20 Perkembangan Indikator Kinerja Daerah Tingkat Kemiskinan
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur dan Nasional 2012 - 2018
Sumber: Badan Pusat Statistik kabupaten Tulungagung
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Gambar 2.21 Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2018
Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur

Tingkat Kemiskinan Kabupaten Tulungagung selama 5 tahun terakhir
memiliki kecenderungan menurun, pada tahun 2017 sebesar 8,04 dan
menurun pada tahun 2018 menjadi sebesar 7,27. Tingkat kemiskinan
Kabupaten Tulungagung berada di bawah Jawa Timur sebesar 10,98 pada
tahun 2018. Kabupaten Tulungagung menempati peringkat ke 9 dengan
tingkat kemiskinan terkecil di Jawa Timur.

Berdasarkan data tersebut tingkat kemiskinan di Kabupaten
Tulungagung cenderung menurun. Hal ini menunjukkan keberhasilan
program-program baik dari pemerintah pusat maupun daerah yang
berpihak kepada masyarakat miskin. Disamping itu penurunan kemiskinan
ini mengindikasikan bahwa masyarakat Tulungagung semakin sejahtera,
yang dilihat dari semakin tingginya pengeluaran perkapita masyarakat
berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang

dilaksanakan.

2.1.2.2.3 Ketenagakerjaan
Secara garis besar perkembangan pembangunan urusan
ketenagakerjaan di Kabupaten Tulungagung tahun 2012 hingga 2017
mengalami fluktuasi. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah tenaga kerja
yang memenuhi ketentuan standar kompetensi kerja yang fluktuatif
sepanjang tahun 2012 hingga 2017 dan mengalami penurunan yang cukup

signifikan pada 2017 yakni sebesar 3.206. Berbanding terbalik dengan
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jumlah tenaga kerja yang ditempatkan tahun 2017 mengalami kenaikan
sebesar 8.362 dibandingkan tahun sebelumnya sehingga capaian 2017
adalah sebesar 11.973. Persentase kasus ketenagakerjaan yang diselesaikan
terhadap kasus yang ada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 9,09%
dibandingkan tahun 2016 dengan capaian tahun 2017 sebesar 90.91%.
Berikut merupakan grafik yang menyajikan jumlah pengangguran di

Kabupaten Tulungagung selama tahun 2012 hingga 2017.

——Jumlah Pengangguran (Jiwa)
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Gambar 2.22 Jumlah Pengangguran Kabupaten Tulungagung
Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung, 2017

Sejalan dengan fluktuasi perkembangan urusan ketenagakerjaan,
jumlah pengangguran di Kabupaten Tulungagung selama tahun 2012
hingga 2017 mengalami fluktuasi. Jumlah pengangguran tahun 2015
hingga 2016 masih berada pada angka 21 ribu jiwa. Namun pada tahun
2017 jumlah pengangguran mencapai 12.197 jiwa atau mengalami
penurunan sebesar 9.170 jiwa. Berikut merupakan grafik yang menyajikan

tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Tulungagung tahun 2013
hingga 2018.
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e Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
Gambar 2.23 Perkembangan Capaian Indikator Tingkat Pengangguran Terbuka

Kabupaten Tulungagung
Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung, 2018
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Fluktuasi jumlah pengangguran di Kabupaten Tulungagung tahun
2013 hingga 2017 juga diikuti dengan flutuasi tingkat pengangguran
terbuka. Tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2015 hingga 2016
masih berada di angka 3,95% dan 3,85%. Tahun 2017 tingkat pengangguran
terbuka sempat mengalami penurunan menjadi 2,27%, namun ditahun
2018 kembali meningkat menjadi 2,61%.

Berikut merupakan grafik yang menyajikan tingkat partisipasi
angkatan kerja dan kesempatan kerja di Kabupaten Tulungagung selama

tahun 2013 hingga 2018.
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Gambar 2.24 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Kesempatan Kerja
Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Tulungagung, 2018

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat Kesempatan Kerja
Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018 mengalami fluktuasi. Pada
tahun 2017 tingkat partisipasi angkatan kerja sebesar 67,15% dan tingkat
kesempatan kerja meningkat sebesar 97,73%. Pada tahun 2018, tingkat
partisipasi angkatan kerja naik sebesar 70,62% tetapi tidak diimbangi
dengan tingkat kesempatan kerja yang turun sebesar 97,39% di tahun 2018.

2.1.2.3 Fokus Budaya dan Olahraga
2.1.2.3.1 Budaya
Kehidupan sosial budaya masyarakat Kabupaten Tulungagung
sebagian besar diwarnai oleh budaya dan bahasa Jawa. Melestarikan
budaya masyarakat yaitu Upacara tradisional seperti Siraman Pusaka Kyai
Upas, Temanten Kucing, Upacara Adat Ulur-Ulur, upacara adat labuh laut,
Lingkungan Budaya seperti makanan dan minuman khas Tulungagung dan

pakaian adat Tulungagung, kesenian seperti Jaran Kepang, Tiban, Teater
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Tradisional seperti ludruk, ketoprak, wayang, teater tutur seperti kentrung,
jemblung, karawitan, dan lain-lain.

Peninggalan budaya di Kabupaten Tulungagung dimana wujudnya
berupa Candi Penampihan (Asmara Bangun), Candi Miri Gambar, Candi
gayatri, Candi Dadi, Candi Cungkup, Candi Jaho/Ngampel, Situs Mbah
Bodho, Situs Rejotangan, Situs pakuwuhan/ Padepokan Aryojeding, Situs
Sumberringin, Situs Tulungrejo, Makam Ngadirogo, Makam Mbah Wali,
Makam Mbah Jayeng Kusumo, Musium Daerah, makam Srigading, Masjid
dan Makam Sunan Kuning, Makam Patih Tulungagung R.M. Ngabei
Sastrodimedjo, Makam Surontani, Makam Ngujang, dan Hutan Wisata
Kandung.

Kaitannya dengan hari jadi Kabupaten Tulungagung, erat
hubungannya dengan Prasasti Lawadan. Pada tahun 1205 M, masyarakat
Thani Lawadan di selatan Kabupaten Tulungagung, mendapatkan
penghargaan dari Raja Daha terakhir, Kertajaya, atas kesetiaan mereka
kepada Raja Kertajaya ketika terjadi serangan musuh dari timur Daha.
Penghargaan tersebut tercatat dalam Prasasti Lawadan dengan candra
sengkala "Sukra Suklapaksa Mangga Siramasa" yang menunjuk tanggal 18
November 1205 M. Tanggal keluarnya prasasti tersebut akhirnya dijadikan
sebagai hari jadi Kabupaten Tulungagung sejak tahun 2003.

Berkenaan dengan hal diatas, diperlukan adanya pengamanan
terhadap kawasan atau melindungi tempat serta ruang di sekitar bangunan
bernilai sejarah, situs purbakala dan kawasan dengan bentukan geologi
tertentu dengan membuat ketentuan-ketentuan yang perlu diperhatikan.

Jumlah karya seni budaya yang mendapatkan penghargaan pada
tahun 2018 sebanyak 4 penghargaan. Hal ini mencerminkan karya seni
budaya di Tulungagung berkembang dengan pesat. Pada grafik di bawah ini
dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 Kabupaten Tulungagung
mendapatkan dua penghargaan terhadap karya seni budaya yang
dimilikinya. Selanjutnya pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015
penghargaan terhadap seni budaya meningkat menjadi tiga karya yang
mendapatkan penghargaan. Akan tetapi pada tahun 2016 sampai dengan
tahun 2017 karya seni budaya yang mendapatkan penghargaan mengalami
penurunan sebesar dua karya yang mendapatkan penghargaan. Sedangkan

tahun 2018 meningkat kembali dengan mendapatkan 4 penghargaan.
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Gambar 2.25 Jumlah Seni Budaya yang Mendapatkan Penghargaan
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, 2018

Cagar budaya yang terdiri dari benda, struktur, situs dan kawasan
merupakan warisan yang harus dipelihara sesuai amanat Undang-Undang
No. 11 Tahun 2010. Jumlah situs budaya yang telah dikelola dengan baik
di Kabupaten Tulungagung sampai dengan tahun 2014 adalah sebanyak 7
situs, tahun 2015 sebanyak 8 situs dan tahun 2016 sebanyak 8 situs. Selain
berdasarkan gambaran data diatas terdapat hal yang lain yang perlu
mendapatkan perhatian pada aspek kebudayaan adalah: Semakin
lunturnya nilai-nilai budaya di masyarakat; semakin turunnya minat
generasi muda terhadap budaya daerah; dan belum optimalnya pelestarian
nilai-nilai budaya dalam penyelamatan aset budaya. Diperlukan adanya
pengamanan terhadap kawasan atau melindungi tempat serta ruang di
sekitar bangunan bernilai sejarah, situs purbakala dan kawasan dengan

bentukan geologi tertentu dengan membuat ketentuan-ketentuan yang perlu

diperhatikan.
Tabel 2.16
Seni Budaya yang Dilestarikan Tahun 2013-2018
Uraian 2013 | 2014 2015 2016 2017 2018

Persentase seni budaya | 100 100 100 100 100 100
yang dilestarikan

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, 2018

Pada tabel diatas indikator persentase seni budaya yang dilestarikan
mencapai angka 100% dari tahun 2013 hingga tahun 2018. Angka ini
merupakan angka yang stabil. Kabupaten Tulungagung tidak mengalami
penurunan maupun kenaikan dalam seni budaya yang dilestarikan dan

tetap stabil.
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2.1.2.3.2 Olahraga

Pembangunan kepemudaan dilaksanakan dalam bentuk pelayanan
kepemudaan, yang berfungsi melaksanakan penyadaran, pemberdayaan,
dan pengembangan potensi kepemimpinan, kewirausahaan, serta
kepeloporan pemuda dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Pelayanan kepemudaan diarahkan untuk
pertama menumbuhkan patriotisme, dinamika, budaya prestasi, dan
semangat profesionalitas; dan kedua meningkatkan partisipasi dan peran
aktif pemuda dalam membangun dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Berikut merupakan data atlet yang ada di Kabupaten Tulungagung.

Tabel 2.17
Jumlah Atlet di Kabupaten Tulungagung
Uraian 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 2018

Jumlah Atlet yang dibina | 4.420 | 3.515 | 5.348 | 5.883 | 4.959 | 4.734
Jumlah Atlet yang

berprestasi
Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tulungagung, 2018

76 75 113 96 110 102

Tabel diatas menunjukkan jumlah Atlet di Kabupaten Tulungagung
sebanyak 4.734 atlet pada tahun 2018 yang turun dibanding tahun 2017
sebanyak 4.959 atlet yang dibina. Sedangkan atlet berprestasi tahun 2018
sebanyak 102 atlet, baik level internasional, nasional maupun lokal yang
turun juga dari 110 atlet berprestasi di tahun 2017. Secara persentase,
jumlah atlet berprestasi dibandingkan jumlah atlet secara keseluruhan
sebanyak 2,15% pada tahun 2018, dan dapat dikategorikan kecil apabila
dibandingkan dengan jumlah atlet.

2.1.3 ASPEK PELAYANAN UMUM
2.1.3.1 Fokus Urusan Pelayanan Wajib

2.1.3.1.1 Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu indikator dari tingkat
kesejahteraan suatu Negara. Pendidikan mempengaruhi kualitas sumber
daya manusia yang menjadi salah satu unsur dalam pembangunan negara.
Indeks pendidikan merupakan salah satu indikator yang menggambarkan
perkembangan pendidikan. Berikut merupakan grafik yang menyajikan

indeks pendidikan Kabupaten Tulungagung Tahun 2013 hingga 2018.
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Gambar 2.26 Indeks Pendidikan Kabupaten Tulungagung
Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung, 2017

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa secara garis besar

indeks pendidikan di Kabupaten Tulungagung mengalami perkembangan

yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase indeks pendidikan

tahun 2013 hingga 2018 yang terus mengalami kenaikan. Berikut

merupakan tabel yang menyajikan perkembangan pembangunan urusan

pendidikan di Kabupaten Tulungagung tahun 2013 hingga 2018.

Tabel 2.18
Perkembangan Pembangunan Urusan Pendidikan
Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

Tahun

No Variabel Pendidikan

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | Sat
1 | Angka Putus Sekolah | 0,03 | 0,02 | 0,20 0,03 0,01 0,01 %
(APS) SD/MI/Paket A
2 | Angka Putus Sekolah | 0,71 0,54 | 0,54 0,26 | 0,004 | 0,41 %
(APS) SMP/MTS/Paket
B
3 | Angka Putus Sekolah | 0,31 0,65 | 0,50 0,63 0,49 0,43 %
(APS)
SMA/SMK/MA /Paket C
4 | Angka Kelulusan (AL)| 100 101 100 100 100 100 %
SD/MI/Paket A
S | Angka Kelulusan (AL) | 99,95 | 99,96 | 99,96 100 100 100 %
SMP/MTS/Paket B
6 | Angka Kelulusan (AL)| 99,69 | 99,87 | 99,91 100 100 100 %
SMA/SMK/MA /Paket C
7 | Angka Melanjutkan | 100 100 | 98,62 | 99,86 | 99,07 | 99,61 %
(AM) dari SD/MI ke
SMP/MTS
8 | Angka Melanjutkan | 81,05 | 62,50 | 90,93 | 88,40 | 91,05 | 90,99 %
(AM) dari SMP/MTS ke
SMA/SMK/MA
Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tulungagung, 2018
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa secara garis besar
angka putus sekolah SD, SMP dan SMA tahun 2013 hingga 2018
mempunyai capaian yang fluktuatif. @Angka putus sekolah
SMP/MTS/Paket B pada tahun 2018 mengalami kenaikan dari angka
0,004% di tahun 2017 menjadi 0,41% di tahun 2018. Perkembangan lain
yang positif terkait urusan pendidikan sejalan dengan tingginya angka
kelulusan SD, SMP, SMA dan angka melanjutkan sekolah ke jenjang SMP
serta SMA.

Berikut merupakan grafik yang menyajikan angka partisipasi kasar

Kabupaten Tulungagung tahun 2013 hingga 2018.

2013 2014 2015 2016 2017 2018

APKSD/MI (%) ®APKSMP/MTs (%) m APK SMA/SMK/MA (%)

Gambar 2.27 Angka Partisipasi Kasar Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018
Sumber : Dinas Pendidikan dan Pemuda dan Olahraga, 2018

Angka partisipasi kasar (APK) jenjang SD, SMP dan SMA
masyarakat Kabupaten Tulungagung tahun 2013 hingga 2018 secara
garis besar menunjukkan trend yang positif. Hal tersebut dapat dilihat
dari pencapaian APK SD/MI tahun 2018 sebesar 104,88%. Pada tahun
2018 APK SMP/MTs mencapai 99,94% dan APK SMA/SMK/MA sebesar
83,8%.

Berikut merupakan grafik angka partisipasi murni di Kabupaten

Tulungagung tahun 2013 hingga 2018.
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Gambar 2.28 Angka Partisipasi Murni Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-
2018
Sumber : Dinas Pendidikan dan Pemuda dan Olahraga, 2018

Sejalan dengan APK, angka partisipasi murni (APM) jenjang SD,
SMP dan SMA masyarakat Kabupaten Tulungagung tahun 2013 hingga
2018 juga mengalami trend yang positif. Secara garis besar APM tahun
2013 hingga 2018 terus mengalami kenaikan. APM SD/MI mengalami
kenaikan sebesar 0,2% tahun 2018 dibanding tahun sebelumnya
sehingga mencapai angka 98,51%. APM SMP/MTs mencapai angka
83,70% sedangkan APM SMA/SMK/MA sebesar 67,33%.

Berikut merupakan grafik yang menyajikan angka partisipasi

sekolah Kabupaten Tulungagung tahun 2013 hingga 2018.

0 n -2
© N N
o o o
=) =) =)
2013 2014 2015 2016 2017 2018

0 Angka Partisipasi Sekolah SD (%) ® Angka Partisipasi Sekolah SMP (%)
B Angka Partisipasi Sekolah SMA (%)

Gambar 2.29 Angka Partisipasi Sekolah Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-
2018
Sumber : Dinas Pendidikan dan Pemuda dan Olahraga, 2019

Perkembangan positif dari APK dan APM jenjang SD, SMP dan SMA
masyarakat Kabupaten Tulungagung tahun 2013 hingga 2018 juga
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didukung dengan angka partisipasi sekolah yang secara garis besar
menunjukkan perkembangan positif, dimana Angka Partisipasi Sekolah
SD, SMP dan SMA tahun 2018 mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan capaian tahun 2017. Adapun perkembangan pembangunan
sarana prasarana pendidikan di Kabupaten Tulungagung pada Tahun

2018 dapat disajikan sebagaimana tabel dibawah.

Tabel 2.19
Sarana dan Prasarana Pendidikan Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
Jml Kondisi RK
Jml Jml Jml Jml Jml Jml Ruan Rusa | Rus
Jenjang | Lemba | Sisw Perp Kanto | g Bai | k ak
Guru Lab .
ga a us r Kela | k Ring | Bera
s an t
TK/RA 637 30.2 |2.526 | 87 489 1.60 | 1.3 |220 |35
Neg./Swa 34 0 45
sta
SD/MI 767 98.6 | 1.562 | 485 69 470 5.12 | 3.7 |991 4.92
Negeri 98 S 81 9
dan
Swasta
SMP/MT | 123 48.6 | 3.898 | 92 135 470 1.50 | 1.2 |188 |27
S Neg. 21 4 89
dan
Swasta
SLB 7 586 48

Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tulungagung, 2019

Pemerintah Kabupaten Tulungagung pada tahun 2016 dan 2017

telah melaksanakan Standar Pelayanan Minimal bidang Pendidikan yang
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 32

Tahun 2018 sebagaimana terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.20
Capaian SPM Bidang Pendidikan Tahun 2016-2017
] Capaian | Capaian
No Indikator Satuan | Target 2016 2017
1 | Persentase (%) jumlah anak wusia 5-6 % 100 n/a 54,01
tahun yang sdh tamat atau sedang belajar
di satuan pendidikan PAUD
2 | Persentase (%) jumlah anak usia 7-12 % 100 104,79 | 104,86
tahun yang sdh tamat atau sedang belajar
di satuan pendidikan sekolah dasar
3 | Persentase (%) jumlah anak usia 12-15 % 100 99,58 99,93
tahun yang sdh tamat atau sedang belajar
di satuan pendidikan SMP
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2.1.3.1.2 Kesehatan

Angka Harapan Hidup (AHH)

AHH adalah salah satu indikator untuk menilai derajat kesehatan
masyarakat. Melalui AHH ini evaluasi kinerja pemerintah, dalam
meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya dan meningkatkan
derajat kesehatan pada khususnya, bisa diukur.

AHH sangat berkaitan erat dengan perkembangan kondisi sosial
ekonomi suatu wilayah. Keberhasilan program kesehatan umumnya dapat
dilihat dari peningkatan usia harapan hidup. Bila pembangunan sosial
ekonomi semakin baik, maka kecenderungannya AHH akan semakin tinggi,

atau sebaliknya. Di bawah ini adalah data series AHH tahun 2012 - 2018.

73,74
73,28 73,40 73,53
72,82 72,86 % —— ——
C= C
70,97
70,68 70,74 70,80 ’
70,14 70,34 70,45
2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
e@==Tulungagung Jawa Timur

Gambar 2.30 Perkembangan Indikator Kinerja Daerah Angka Harapan Hidup (AHH)
Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2018
Sumber: BPS Kabupaten Tulungagung, 2019

Dari data grafik diatas terlihat bahwa capaian AHH Kabupaten
Tulungagung tahun 2012-2018 masih berada di atas capaian AHH Jawa
Timur tahun 2012-2018. Terlihat dari grafik diatas bahwa capaian AHH
Kabupaten Tulungagung mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun
2012-2018.

Salah satu indikator keberhasilan program kesehatan di suatu
wilayah dapat dilihat dari tinggi rendahnya besaran AKB pada periode
tertentu. AKB didefinisikan sebagai banyaknya bayi yang meninggal sebelum
mencapai usia 1 tahun per 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama.
Nilai normatif AKB kurang dari 40 sangat sulit diupayakan penurunannya
(hard rock), antara 40-70 tergolong sedang namun sulit untuk diturunkan
(medium rock), dan lebih besar dari 70 tergolong mudah untuk diturunkan

(soft rock). Berikut series AKB periode 2013 — 2018.
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Gambar 2.31 Angka Kematian Bayi Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung, 2019

Dari grafik diatas terlihat bahwa capaian angka kematian bayi di
Kabupaten Tulungagung tahun 2013-2018 cenderung fluktuatif. Tahun
2013-2015 angka kematian bayi mengalami peningkatan, sementara tahun
2015 ke 2018 telah mengalami penurunan.

Beberapa permasalahan utama yang masih dihadapi Tulungagung
terkait dengan angka kematian bayi antara lain: 1) masih memburuknya
kualitas air permukaan dan air tanah akibat pencemaran, pemanasan
global, rusaknya lingkungan dan tidak tertatanya sistem pembuangan
limbah rumah tangga, menyebabkan menurunnya akses air bersih pada
masyarakat khususnya masyarakat miskin, 2) distribusi tenaga kesehatan
belum merata, lebih terkonsentrasi didaerah perkotaan, dan 3) masih
rendahnya aksesibilitas terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas
terutama pada kelompok penduduk miskin, daerah tertinggal, terpencil,

perbatasan dan kepulauan.

Indeks Kesehatan

Sejalan dengan capaian AHH, Kabupaten Tulungagung juga mengalami
kenaikan pada capaian Indeks Kesehatan tahun 2012-2018. Secara rinci
capaian indeks kesehatan Kabupaten Tulungagung pada tahun 2012-2018
terlihat pada tabel berikut:
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Gambar 2.32 Perkembangan Indikator Kinerja Daerah Indeks Kesehatan Kabupaten
Tulungagung Tahun 2012-2018
Sumber : BPS Kabupaten Tulungagung, 2019

Kesehatan merupakan salah satu pelayanan dasar yang digunakan
untuk mengukur tingkat kesejahteraan manusia di Indonesia. Selain indeks
kesehatan, terdapat juga variabel-variabel kesehatan lainnya. Secara rinci
capaian variabel kesehatan tersebut terdapat dalam tabel Perkembangan
pembangunan urusan kesehatan Kabupaten Tulungagung tahun 2013-

2018 berikut:

Tabel 2.21
Perkembangan Pembangunan Urusan Kesehatan
Tahun 2013 - 2018

. Tahun
No |  Variabel Kesehatan 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | Satuan
1 Jumlah Kematian Bayi 119 135 142 136 111 106 Jiwa
2 ﬁﬁfgf‘ Kematian Bayl 8,01 | 881 | 9,45 | 896 | 7,59 | 7,19 |/1000 KH
3 Jumlah kematian Ibu 17 16 16 20 17 18 Jiwa
4 Angka Kematian Ibu (AKI) 11:’4 104,4 10:?,5 1331’7 116,31 (122,04 /IOISHOOO
5 Jumlah Posyandu Balita 1,239 | 1,239 | 1,240 | 1.240 | 1.240 |1.240 Pos
Jumlah Posyandu
6 Purnama dan Mandiri 1,036 | 1,092 | 1,110 | 1.110 |1.115 |1,114 Unit
(PURI)
7 Jumlah Posyandu Lansia 331 350 350 350 404 408 Unit
g | sumiah KaderPosyandu | 6 195 | 6,195 | 6,200 | 6.200 |6.200 |6.200 | Orang
9 Jumlah Puskesmas 31 31 31 32 32 32 Unit
10 | Balita Gizi Buruk 54 40 46 51 48 32 %
11 | Cakupan Romplikasi | gq 45 | g5 63 | 8635 | 83,24 |89,52 |84,75 %
Kebidanan yang ditangani
Cakupan Pertolongan
Persalinan Oleh Tenaga
12 SIS 89,03 | 92,74 | 91,50 | 93,60 | 91,02 | 92,6 %
kesehatan Yang memiliki
Kompetensi Kebidanan
Cakupan Desa/Kelurahan
13 | Universal Child 96,31 | 91,51 | 85,24 | 91,14 | 84,5 |90,77 %
Immunization
Cakupan Balita Gizi
14 | buruk yang mendapat 100 100 100 100 100 100 %
Perawatan
15 | Cakupan penemuan dan 34,07 35 32 30,32 34 44 %
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Tahun

Variabel Kesehatan 755713 7 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | Satuan
Penanganan Penderita
Penyakit TBC
Cakupan penemuan dan
penanganan Penderita 100 100 100 100 100 100 %

Penyakit DBD

Cakupan Pelayanan

Rujukan Pasien 1,8 15,7 12,4 16,16 - 74,64 %
Masyarakat Miskin
Cakupan kunjungan bayi | 95,72 | 96,77 | 97,84 | 92,69 |97,28 |96,88 %

Sumber : Dinas Kesehatan dan RSUD dr. Iskak Kabupaten Tulungagung, 2018

Kemajuan urusan kesehatan dapat diukur dari beberapa indikator
diantaranya cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani dan cakupan
balita gizi buruk yang mendapat perawatan. Indikator diatas secara umum
menunjukkan tren yang positif, dimana cakupan komplikasi kebidanan
yang ditangani tahun 2018 pada angka 84,75% dan cakupan balita gizi
buruk yang mendapat perawatan tahun 2018 pada angka 100%.

Dalam kurun waktu 2013-2018, jumlah puskesmas mengalami
pertambahan yang tidak terlalu besar. Jika dibandingkan dengan
pertambahan jumlah penduduk Tulungagung, maka pertambahan jumlah
puskesmas belum dapat mengimbanginya. Karena kecilnya kenaikan
jumlah tersebut, maka rasio puskesmas tidak mengalami perubahan dari
tahun sebelumnya, yaitu sebesar 3 unit untuk setiap 100.000 penduduk.

Kemajuan urusan kesehatan Kabupaten Tulungagung juga tidak bisa
terlepas dari ketersediaan sarana dan prasarana kesehatan Kabupaten
Tulungagung. Secara rinci data mengenai sarana dan prasarana kesehatan

Kabupaten Tulungagung tahun 2013-2018 terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 2.22
Sarana dan Prasarana Kesehatan
Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

No. Unsur Kesehatan 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 | RSUD 1 1 1 1 1 1
2 | Rumah Sakit TNI/Polisi 1 1 1 1 1 1
3 | Rumah Sakit Umum Swasta 6 6 6 6 7 7
4 | Rumah Sakit Khusus Swasta 3 4 4 4 4 3
5 | Puskesmas 31 31 31 32 32 32
6 | Puskesmas Pembantu 67 67 67 66 66 66
7 | Puskesmas Keliling 31 31 29 36 31 43
8 | Posyandu Balita 1.239 | 1,239 | 1.240 | 1.240 | 1.240 | 1.240
9 | Rumah Bersalin - - - - - -
10 | Balai Pengobatan/Klinik 17 23 25 23 23 22
11 | Polindes 178 178 178 178 178 167
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No. Unsur Kesehatan 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
12 | Dokter 171 171 222 218 233 394
13 | Perawat Kesehatan 900 900 |[1.083|1.386 | 1.526 | 1.656
14 | Bidan 271 271 608 696 754 899

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung, 2018

Sarana dan prasarana kesehatan Kabupaten Tulungagung tahun
2013-2018 secara umum terus mengalami peningkatan. Beberapa unsur
kesehatan yang terus mengalami peningkatan yaitu puskesmas keliling,
dokter, perawat kesehatan dan bidan. Hingga tahun 2018 jumlah
puskesmas di Kabupaten Tulungagung ada 32, balai pengobatan/klinik ada
22, dokter ada 394, perawat kesehatan ada 1656 serta bidan ada 899.

Dibalik adanya peningkatan sarana dan prasarana kesehatan di
Kabupaten Tulungagung, terdapat juga beberapa jumlah kasus penderita
penyakit menular dan tidak menular serta prevalensi stunting balita usia O-
59 bulan di Kabupaten Tulungagung. Secara rinci data terkait variabel
penyakit menular dan tidak menular di Kabupaten Tulungagung dijabarkan

pada tabel berikut:

Tabel 2.23
Variabel Penyakit Menular dan Tidak Menular
Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

No | Jenis Penyakit 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 Penyakit Menular (ditemukan)
HIV dan AIDS 152 272 257 295 324 392
Kusta 13 15 8 7 26 39
TB 367 661 846 980 1043 | 1304
2 | Penyakit Tidak Menular
Jantung 21630 | 19242 | 20157 | 21899 | 23762 | 21011
Diabetes 9146 | 9152 | 9310 | 14458 | 16581 | 16473
Hipertensi 6551 | 6093 | 9027 | 7195 | 7949 | 8030
Kanker 2329 | 3560 | 3700 | 3847 | 4571 | 4374
3 Prevalensi stunting balita usia 29,7 24,3 17,3 25,7 22,1 10,4
0-59 bulan

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan data tabel diatas secara keseluruhan jumlah kasus
penderita penyakit menular dan tidak menular serta prevalensi stunting
balita usia 0-59 bulan di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2013-2018
mengalami fluktuasi. Untuk penyakit menular TB jumlah penderitanya
paling banyak dibanding dengan jenis penyakit menular lainnya dan dari

tahun ke tahun cenderung meningkat. Pada kategori penyakit tidak
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menular, jantung adalah penyakit yang memiliki jumlah penderita paling
banyak sementara kanker adalah penyakit yang memiliki jumlah penderita
paling sedikit. Sedangkan prevalensi stunting balita usia 0-59 bulan, tahun
2018 sebanyak 10,4 artinya masalah gizi kronis yang disebabkan oleh
asupan gizi yang kurang dalam jangka waktu lama pada usia balita 0-59
bulan pada tahun 2018 di kabupaten Tulungagung mengalami penurunan
dari tahun 2017 sebanyak 22,1 menjadi 10,4 pada tahun 2018.

Pemerintah Kabupaten Tulungagung pada tahun 2017 dan 2018 telah
melaksanakan Standar Pelayanan Minimal bidang Kesehatan berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 sebagaimana terdapat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 2.24
Capaian SPM Bidang Kesehatan Tahun 2017-2018
. Sa- Capaian | Capaian
No Indikator tuan Target 2017 2018

Pelayanan kesehatan ibu hamil sesuai % 100 90,35 91,10
standar pelayanan antenatal (SPM)

Pelayanan kesehatan ibu bersalin sesuai| % 100 90,99 92.60
standar pelayanan persalinan

Pelayanan kesehatan bayi baru lahir sesuai | % 100 92,79 95.77
standar pelayanan kesehatan bayi baru
lahir

Pelayanan kesehatan balita sesuai standar % 100 85,61 85,98
pelayanan kesehatan balita

Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan | % 100 99,97 99,43
dasar sesuai standar skrining kesehatan
usia pendidikan dasar

Pelayanan kesehatan pada usia produktif | % 100 94,71 94.18
sesuai standar skrining kesehatan usia
produktif

Pelayanan kesehatan pada wusia lanjut| % 100 54,00 42,61
sesuai standar skrining kesehatan usia
lanjut

Pelayanan kesehatan penderita hipertensi | % 100 95,02 93.86
sesuai standar pelayanan kesehatan
penderita hipertensi

Pelayanan kesehatan penderita diabetes | % 100 94,11 85,62
melitus sesuai standar  pelayanan
kesehatan penderita diabetes melitus

10

Pelayanan kesehatan orang dengan| % 100 100 97,67
gangguan jiwa berat sesuai standar
pelayanan kesehatan jiwa

11

Pelayanan kesehatan orang dengan TB| % 100 100 100
sesuai standar pelayanan kesehatan TB

12

Pelayanan kesehatan orang dengan resiko 100 70,80 64,18
terinveksi HIV sesuai standar pemeriksaan
HIV
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2.1.3.1.3 Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Penataan ruang merupakan salah satu aspek yang penting untuk
keseimbangan dalam daerah. Dengan adanya penatan yang baik dan
seimbang daerah dapat memiliki potensi-potensi yang baik pula.
Pemahaman dalam setiap proses perencanaan tata ruang bahwa seluruh
wilayah yang termasuk dalam lingkup perencanaan mempunyai potensi
yang memungkinkan untuk dikembangkan. Di wilayah Kabupaten
Tulungagung, potensi yang memungkinkan untuk dikembangkan antara
lain kegiatan perdagangan dan jasa, pertanian, peternakan, perikanan
darat, kegiatan industri, serta pariwisata.

Saat ini jalan merupakan prasarana pengangkutan darat yang
berguna untuk memperlancar kegiatan perekonomian. Meningkatnya
pembangunan menuntut adanya peningkatan pembangunan prasarana
jalan untuk memudahkan mobilitas penduduk dan memperlancar lalu lintas
barang dari satu daerah ke daerah lain. Proporsi panjang jalan dalam
kondisi baik mempunyai andil besar terhadap tercapainya perkembangan
antar daerah yang seimbang dalam pemerataan hasil-hasil pembangunan.
Utamanya di bidang ekonomi, politik dan sosial budaya. Arah
pengembangan prasarana transportasi jalan di Tulungagung adalah untuk
mewujudkan pembangunan ekonomi dan pemerataan pembangunan. Oleh
karena itu perlu adanya upaya penambahan dan perbaikan jalan agar
percepatan arah pengembangan prasarana transportasi jalan di
Tulungagung bisa terwujud sebagaimana yang diharapkan. Di bawah ini
adalah data terkait indikator kinerja yang dapat menunjukkan hasil capaian

pelaksanaan urusan pekerjaan umum:

Tabel 2.25
Hasil Pembangunan Urusan Pekerjaan Umum Tahun 2013-2018
No Indikator 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Persentase  panjang jalan 54 60 66 70 77 84,32
dalam kondisi baik
Persentase pengurangan - - - 47 66,42 -
luasan kawasan kumuh
Persentase penduduk 70 78 81 82 84 85
pedesaan yang memiliki akses
air minum
Persentase rumah penduduk 80 81 82 84 87 80
yang terlayani akses sanitasi

Sumber : Dinas PUPR dan Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan SDA Kabupaten
Tulungagung, 2018
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Pada tabel di atas pada lima tahun terakhir dari tahun 2013 sampai
tahun 2018 persentase panjang jalan dalam kondisi baik mengalami
peningkatan yang signifikan pada tahun 2013 persentasenya mencapai
angka 54% dan terus meningkat menjadi 84,32% pada tahun 2018.
Indikator persentase pengurangan luasan Kawasan kumuh pada tahun
2016 mencapai angka 47% pada tahun selanjutnya meningkat menjadi
66,42%. Indikator persentase penduduk pedesaan yang memiliki akses air
bersih mengalami peningkatan yang cukup signifikan, pada tahun 2013
sebesar 70% dan terus meningkat menjadi 85% di tahun 2018.

Indikator persentase penduduk yang terlayani akses sanitasi
mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2013 hingga tahun 2017.
Pada tahun 2013 mencapai angka 80% dan terus meningkat hingga pada
tahun 2017 mencapai angka 87%. Sedangkan tahun 2018 turun menjadi
80%.

70,85 71,59 72,69 73,43 75,64

59 59 60 61
55 55 >/ 57
| I I I I

2013 2014 2015 2016 2017

B Prosentase wilayah yang terkoneksi dengan baik
B Prosentase jaringan irigasi dalam kondisi mantap

Prosentase luasan sawah yang terlayani air irigasi

Gambar 2.33 Perkembangan Capaian Indikator Bidang Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Tahun 2013-2017
Sumber: bappeda Kabupaten Tulungagung

Grafik diatas menunjukkan ketiga indikator persentase wilayah yang
terkoneksi dengan baik, persentase jaringan irigasi dalam kondisi mantap,
dan persentase luasan sawah yang terlayani air irigasi setiap tahunnya
mengalami peningkatan yang signifikan. Indikator persentase wilayah yang
terkoneksi dengan baik pada tahun 2017 menunjukkan angka 75,64%.
Selanjutnya indikator persentase jaringan irigasi dalam kondisi mantap
terus mengalami peningkatan mencapai angka 60% pada tahun 2017.

Indikator persentase luasan sawah yang terlayani air irigasi juga terus
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meningkat menjadi 61% pada tahun 2017. Pada indikator persentase luasan
sawah yang terlayani air irigasi pada tahun 2013 sebesar 50% dan terus
meningkat hingga mencapai angka 61% pada tahun 2017.

Untuk mengantisipasi risiko terkecil dalam rangka menciptakan
keselamatan pengguna jasa transportasi darat, peran ratio panjang jalan per
jumlah kendaran menjadi salah satu ukuran yang sangat obyektif untuk
digunakan sebagai indikator keamanan di jalan. Dengan asumsi bahwa
semakin pendek ratio panjang jalan per jumlah kendaraan, akan semakin
berisiko atau tingkat kenyamanan dan keselamatan di jalan akan semakin
berkurang.

Permasalahan kebersihan dan penyediaan air bersih untuk warga
juga mendapat perhatian, dimana dengan tersedianya air bersih untuk
seluruh warga dapat mencegah timbulnya penyakit, seperti penyakit kulit,
diare dan lain-lain. Sedangkan untuk persentase luasan sawah yang telah
terlayani air irigasi masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi, karena
penyediaan irigasi untuk lahan sawah sangat membantu masyarakat agar

pengaliran air dapat lancar.

2.1.3.1.4 Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Kebutuhan tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan primer
dalam kehidupan selain pangan dan sandang. Kualitas tempat tinggal
menggambarkan pembangunan yang berkaitan dengan perekonomian,
tingkat pendidikan dan urusan tata ruang serta mempengaruhi kualitas
kesehatan. Kebutuhan tempat tinggal yang sehat dan layak huni telah
menjadi permasalahan klasik dibidang perumahan. Laju pertumbuhan
penduduk yang semakin meningkat tidak seimbang dengan ketersediaan
lahan yang semakin lama semakin sempit, menjadi salah satu penyebab
munculnya permasalahan dibidang perumahan. Selain itu kurangnya
pemahaman masyarakat akan pentingnya rumah sehat dan rendahnya
tingkat perekonomian masyarakat yang belum bisa mewujudkan rumah
yang sesuai dengan standart kesehatan, juga menjadi akar permasalahan
dibidang perumahan. Berikut merupakan tabel yang menyajikan jumlah

perumahan rakyat di Kabupaten Tulungagung.
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Tabel 2.26
Jumlah Perumahan Rakyat
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

No Kecamatan 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 | 2018
1. | Besuki - - - 10.807 - -
2. | Bandung - - - 13.893 - -
3. | Pakel - - - 13.983 - -
4. | Campurdarat - - - 15.125 - -
5. | Tanggunggunung - - - 7.716 - -
6. | Kalidawir - - - 20.553 - -
7. | Pucanglaban - - - 7.091 - -
8. | Rejotangan - - - 17.898 - -
9. | Ngunut - - - 20.094 - -
10. | Sumbergempol - - - 17.194 - -
11. | Boyolangu - - - 23.372 - -
12. | Tulungagung - - - 18.796 - -
13. | Kedungwaru - - - 21.285 - -
14. | Ngantru - - - 14.450 - -
15 | Karangrejo - - - 10.936 - -
16. | Kauman - - - 13.104 - -
17. | Gondang - - - 13.526 - -
18. | Pagerwojo - - - 8.403 - -
19. | Sendang - - - 14.235 - -

Jumlah - - - 282.461 - -
Sumber: Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Sumber Daya Air Kabupaten Tulungagung,
2018

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah perumahan
rakyat di Kabupaten Tulungagung tahun 2016 sejumlah 282.461 rumabh.
Kecamatan dengan jumlah perumahan rakyat terbanyak adalah Kecamatan
Boyolangu yakni sebanyak 23.372 rumah. Kecamatan Pucanglaban
merupakan Kecamatan dengan jumlah perumahan rakyat paling sedikit di
Kabupaten Tulungagung tahun 2016 yakni sejumlah 7.091 rumabh.

Salah satu program prioritas yang dilaksanakan adalah terkait
Program 100-0-100. Target program tersebut adalah pelayanan akses
universal air minum dan sanitasi kepada seluruh masyarakat serta
terwujudnya kota tanpa kawasan kumuh, pada kawasan kumuh akan
dibangun prasarana dan sarana dasar air minum dan sanitasi untuk
menambah akses air minum menjadi 100 persen dan akses sanitasi layak
100 persen, sehingga mengurangi kawasan kumuh hingga O persen pada
2019. Namun demikian walaupun telah diupayakan berbagai program
kegiatan untuk mencapai target dimaksud masih terdapat berbagai kendala
sehingga walaupun mendekati target pencapaian 100-0-100 namun belum

sempurna pencapaiannya. Dari target 0% kawasan kumuh di Kabupaten
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Tulungagung pada tahun 2013, sampai dengan tahun 2018 kawasan
kumuh yang tertangani seluas 120 Ha dari 150 Ha.
Secara lebih jelas berikut ini data persentase penanganan kawasan

kumuh di Kabupaten Tulungagung sampai dengan tahun 2018.

Tabel 2.27
Luas Kawasan Kumuh di Kabupaten Tulungagung
Tahun 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 | 2018

Luasan Kawasan Kumuh

- - | 150,05 | 70,52 | 49,52 | 30,01
(ha)

Persentase pengurangan i ] ] 30.31% | 32779 ]
luasan kawasan kumuh ) o ) 0

Sumber: Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Sumber Daya Air
Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan SK Bupati Tulungagung nomor 188.45/173/013/2015
tentang perubahan atas keputusan Bupati Tulungagung nomor
188.45/232/013/2104 tentang Penunjukan dzan Penetapan Lokasi
Penanganan Kawasan Prioritas Sektor Infrastruktur Dasar di Kabupaten
Tulungagung, kawasan kumuh di Kabupaten Tulungagung berada di 4
kecamatan dan meliputi 9 kelurahan dan 8 desa, seluas 150.05 Ha. Dari data
yang ada, sampai dengan tahun 2018, luas kawasan masih tersisa sekitar 30
ha. Dari data tersebut diharapkan pada tahun 2019, luas kawasan kumuh
yang masih tersisa bisa tertangani, sehingga bisa menjadi 0% sesuai target
yang diharapkan.

Pertumbuhan penduduk tentu dibarengi pertumbuhan jumlah
perumahan dan kawasan pemukiman yang semakin padat. Kasawan
pemukiman yang semakin padat seringkali mengalami masalah rutin, yaitu
terkait pertumbuhan volume sampah. Persoalan sampah, merupakan hal
yang tak dapat dipisahkan dari pengelolaan wilayah. Pertumbuhan penduduk
yang meningkat berpengaruh pada penggunaan dan kebutuhan konsumsi
masyarakatnya yang terus meningkat baik berupa sampah rumah tangga,
industri, bahkan sampah perkantoran. Bukan hanya material sampahnya
yang menjadi masalah, akan tetapi pembuangan, pengelolaan, dan
pengolahan sampah menjadi masalah serius yang perlu ditangani dengan
tepat.

Begitupun kondisi yang terjadi di Kabupaten Tulungagung penanganan
sampah masih menjadi permasalahan utama yang membutuhkan
penanganan. Pengelolaan sampah di Kabupaten Tulungagung secara umum

dilaksanakan melalui kegiatan penanganan sampah dan pengurangan
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sampah. Kegiatan penanganan sampah dilaksanakan dalam bentuk
pengangkutan sampah dari TPS dan penanganan sampah di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Segawe. Sampai dengan tahun 2018 persentase

volume sampah yang terangkut dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 2.28
Persentase Volume Sampah Terangkut di Kabupaten Tulungagung
Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Persentase  volume
sampah terangkut 60 % 80% 81,41% | 81,41% | 81,45% | 81,45%

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tulungagung, 2018

Data tersebut didasarkan pada pelayanan penanganan sampah melalui
keberadaan TPS yang mencakup 6 (enam) kecamatan dan 40 desa/kelurahan
dari keseluruhan 19 kecamatan dan 271 desa/kelurahan di Kabupaten
sekitar 14,71 %

sudah

Tulungagung. Berdasarkan data tersebut baru

desa/kelurahan di Kabupaten Tulungagung yang terlayani
infrastruktur persampahan. Kedepan dalam rangka memperluas kegiatan
penanganan sampah masih diperlukan pembangunan TPS baru yang
diarahkan berupa TPS 3R yang bukan sekedar sebagai sarana penanganan
sampah sebelum dibuang ke TPA namun juga terdapat aktivitas pemilahan
sampah. Permasalahan lain jika ada penambahan lokasi TPS adalah
keterbatasan TPA Segawe sebagai satu satunya TPA yang saat ini dimiliki oleh
Kabupaten Tulungagung. Permasalahan tersebut harus diantisipasi dengan
penyiapan lahan baru untuk TPA khususnya dalam rangka melayani wilayah
selatan yang sebagian besar wilayahnya belum tertangani infrastruktur
persampahan.

Disamping kegiatan penanganan sampah kegiatan pengurangan
sampah juga masih menjadi permasalahan. Keberadaan bank sampah dan
TPS 3R merupakan salah satu upaya dalam rangka pengurangan volume
sampah yang nantinya harus dibuang ke TPA. Sampai dengan tahun 2018 di
Kabupaten Tulungagung baru terdapat 25 (dua puluh lima) bank sampah
yang terdapat pada 20 desa/kelurahan di 8 kecamatan. Kedepan
permasalahan terkait persampahan baik itu penanganan dan pengurangan

sampah masih menjadi prioritas utama yang harus ditangani.
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2.1.3.1.5 Ketentraman, Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat

Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum merupakan
harapan yang dikehendaki dari setiap pemerintah daerah, keadaan
masyarakat yang tentram, kondusif sesuai dengan pengertian dari
trantibum itu sendiri. Pemerintah Kabupaten Tulungagung memiliki 2
indikator kinerja terkait pelaksanaan ketentraman, ketertiban umum, dan
perlindungan masyarakat di wilayahnya yaitu Persentase peningkatan
penyelesaian pelanggaran Perda/Perbup dan Persentase perlindungan/
pemeliharaan terhadap potensi konflik. Capaian dari kedua indikator kinerja

tersebut tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 2.29
Capaian Bidang Urusan Ketentraman, Ketertiban Umum, dan
Perlindungan Masyarakat Tahun 2013 - 2017

Indikator kinerja 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Persentase peningkatan penyelesaian 1,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 2,00
pelanggaran Perda/Perbub
Persentase perlindungan/ pemeliharaan 85,00 | 85,00 | 90,00 | 95,00
terhadap potensi konflik

Sumber: Bappeda Kabupaten Tulungagung

Berdasarkan data capaian indikator kinerja diatas, terlihat bahwa
capaian yang diperoleh bidang urusan ketentraman, ketertiban umum, dan
perlindungan masyarakat Kabupaten Tulungagung tahun 2013-2017
memiliki tren yang positif. Dimana persentase peningkatan penyelesaian
pelanggaran Perda/Perbup tahun 2013-2017 konsisten pada angka 1,00
dan pada tahun 2017 sebesar 2,00. Sementara pada persentase
perlindungan/pemeliharaan terhadap potensi konflik tahun 2014-2017

terus meningkat dengan angka capaian 85,00-95,00.

2.1.3.1.6 Sosial
Urusan sosial dikembangkan dengan harapan menurunnya
persentase penyandang masalah kesejahteraan sosial. Adapun variabel

sosial Kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.30
Variabel Sosial Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
No Uraian 2018
1 | PMKS 325.071
2 | Penanganan PMKS 24.824

Sumber: Dinas Sosial PPAKB Kabupaten Tulungagung, 2018
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Data keseluruhan tahun 2018 terkait jumlah PMKS di Kabupaten
Tulungagung sebesar 325.071 jiwa sedangkan PMKS yang sudah tertangani
dari total jumlah PMKS tahun 2018 sebesar 24.824 jiwa sehingga terdapat
300.247 jiwa yang belum tertangani di Kabupaten Tulungagung untuk
tahun 2018. Sedangkan capaian kinerja permasalahan sosial dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Tabel 2.31
Penanganan PMKS di Kabupaten Tulungagung Tahun 2014-2018
No Uraian 2014 | 2015 2016 2017 | 2018
1 | Prosentase penurunan PMKS - - 0,97 7,8 1,6
2 | Prosentase kasus kekerasan | 100 100 100 100 100
anak yang ditangani

Sumber: Dinas Sosial PPAKB Kabupaten Tulungagung, 2018

Pada tabel di atas persentase penurunan PMKS di kabupaten
Tulungagung pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 1,6. Angka
tersebut termasuk angka yang cukup besar apabila dibandingkan dengan
tahun 2016 yang pencapaiannya masih dalam angkat 0,97. Sedangkan
persentase kasus kekerasan anak yang ditangani di kabupaten
Tulungagung pada empat tahun terakhir stagnan pada angka 100% yang
berarti permasalahan kekerasan anak telah sepenuhnya ditangani oleh

pihak yang berwenang.

7,80

1,60
0,97

— ]

2015 2016 2017 2018

Gambar 2.34 Perkembangan Capaian Indikator Persentase Penurunan PMKS
Sumber: bappeda Kabupaten Tulungagung

Grafik diatas menunjukkan persentase penurunan PMKS pada tahun
2017 mengalami peningkatan yang cukup pesat apabila dibandingkan
dengan tahun 2016 yang angkanya tidak mencapi 1% hanya 0,97%

sedangan satu tahun kemudian meningkat hingga 6,83% menjadi 7,8 di
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tahun 2017. Hal ini menunjukkan upaya terhadap penurunan jumlah PMKS
di kabupaten Tulungagung mengalami peningkatan yang cukup baik.
Selain permasalahan PMKS beberapa permasalahan sosial yang ada

di Kabupaten Tulungagung dapat dijabarkan melalui grafik dibawah ini;

penderita cacat wicara
penderita cacat mental
penderita cacat tubuh
penderita cacat netra

lanjut usia dan anak terlantar

anak yatim piatu dan terlantar

Gambar 2.35 Permasalahan Sosial di Kabupaten Tulungagung Tahun 2017
Sumber: Dinas Sosial, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Tulungagung, 2017

Permasalahan sosial di Kabupaten Tulungagung dibagi menjadi enam
permasalahan yaitu, anak yatim piatu dan terlantar, lanjut usia dan anak
terlantar, penderita cacat netra, penderita cacat tubuh, penderita cacat
mental, dan penderita cacat wicara. Jumlah anak yatim piatu dan terlantar
di Kabupaten Tulungagung sebesar 128, jumlah lanjut usia dan anak
terlantar sebesar 551, jumlah penderita cacat netra sebesar 473, jumlah
penderita cacat tubuh sebesar 1.041, jumlah penderita cacat mental sebesar
2.049, dan jumlah penderita cacat wicara sebesar 729. Dari jumlah
permasalahan sosial diatas yang menduduki jumlah paling tinggi adalah
penderita cacat mental, kemudian penderita cacat tubuh selanjutnya

penderita paca rungu wicara sebagaimana terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.32
Permasalahan Sosial tahun 2013-2018

Permasalahan Sosial 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Yatim piatu dan anak 4780 4849 3682 3682 324 128
terlantar
Lanjut usia dan anak 473 733 741 546 551 551
Terlantar menurut Panti
Penderita Paca Netra 743 681 472 472 472 473
Penderita Paca Tubuh 1355 1271 1047 1047 1047 1041
Penderita Paca Mental 777 742 1627 1627 1627 2049
Penderita Paca Rungu wicara 651 636 409 409 409 729

Sumber: Tulungagung Dalam Angka, 2014-2018
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Pemerintah Kabupaten Tulungagung pada tahun 2017 dan 2018 telah
melaksanakan Standar Pelayanan Minimal bidang Sosial berdasarkan
Peraturan Menteri Sosial Nomor 9 Tahun 2018 sebagaimana terdapat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 2.33
Capaian SPM Bidang Sosial Tahun 2017-2018
. Sa- Capaian | Capaian
No Indikator tuan Target 2017 2018
1 | Persentase (%) Penyandang Disabilitas % 100 97 97
Telantar yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya di luar panti
2 | Persentase (%) Anak Telantar yang % 100 98 98
terpenuhi kebutuhan dasarnya di luar
panti
3 | Persentase (%) Lanjut Usia Telantar yang % 100 97 97
terpenuhi kebutuhan dasarnya di luar
panti
4 | Persentase (%) Gelandangan Pengemis % 100 n/a n/a
yang terpenuhi kebutuhan dasarnya di
luar panti
S | Persentase (%) korban bencana alam dan % 100 100 100
sosial yang terpenuhi kebutuhan dasarnya
pada saat dan setelah tanggap darurat
bencana
2.1.3.1.7 Ketenagakerjaan

Urusan ketenagakerjaan merupakan salah satu indikator yang
berperan dalam pembangunan. Ketenegakerjaan menggambarkan kualitas
sumber daya manusia dan tingkat penggangguran serta berpengaruh
terhadap tingkat kesejahteraan suatu daerah. Sebagai akibat dari krisis
ekonomi global yang merambah dalam berbagai strata kehidupan
masyarakat dan tingkat pengangguran terbuka masih cukup tinggi,
ditambah beberapa perusahaan/industri mulai merampingkan atau
meliburkan karyawannya tanpa batas waktu yang jelas, maka
perekonomian masyarakat di Kabupaten Tulungagung sangat terpengaruh.
Menghadapi kenyataan ini, Pemerintah Kabupaten Tulungagung melalui
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi telah merancang dan
melakukan berbagai kegiatan untuk mengatasi berbagai persoalan
ketenagakerjaan utamanya tentang pengangguran, dan kemiskinan dengan

arah untuk peningkatan, pembentukan dan pengembangan tenaga kerja
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yang berkualitas, menciptakan peluang usaha dan memperluas lapangan

kerja.

Hal ini diwujudkan melalui program Peningkatan Kualitas dan

Produktifitas Tenaga Kerja, program Peningkatan Kesempatan Kerja dan

Program Perlindungan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan. Adapun

perkembangan pembangunan urusan ketenagakerjaan yang telah dilakukan

oleh Disnakertrans Kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada tabel

berikut:

Kabupaten Tulungagung Tahun 2013 - 2018

Tabel 2.34
Perkembangan Pembangunan Urusan Ketenagakerjaan

No Indikator 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 | Jumlah tenaga kerja yang| 1.410| 1.250| 2.613 | 3.990 784 1.464
memenuhi ketentuan
standar kompetensi kerja
(jumlah tenaga kerja yang
dilatih)

2 |Jumlah pencari kerja yang | 2.960 | 4.207 | 4.447 | 3.611| 5.574 | 4.154
ditempatkan

3 | Kasus ketenagakerjaan 100 100 100 100 | 90,91 100
yang diselesaikan terhadap
kasus yang ada (%)

4 | Angka sengketa pengusaha- - 9 7 6 11 6
buruh kasus | kasus | kasus | kasus | kasus

S | Angka partisipasi angkatan | 71,52 72,57 | 69,63 | 69,63 | 67,15 | 70,62
kerja (%)

6 | Tingkat kesempatan kerja | 97,29 97,58 | 96,05 | 96,15 | 97,73 | 97,39
(%)

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Tulungagung, 2018

Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang memenuhi
ketentuan standar kompetensi kerja sebesar 1.464 tenaga kerja ditahun 2018
naik dari tahun 2017 sebesar 784. Jumlah pencari kerja ditahun 2018 sebesar
4.154 pencari kerja, turun daripada tahun 2017 sebesar 5.574. Kondisi ini
sangat memungkinkan meningkatnya angka pengangguran, dimana jumlah
pencari kerja lebih tinggi dibandingkan jumlah tenaga kerja yang terlatih. Disisi
lain sengketa pengusaha dan buruh cenderung mengalami peningkatan tiap
tahunnya, akan tetapi tahun 2018 turun dari tahun 2017 menjadi sebesar 6
kasus dari sebelumnya 11 kasus. Gambaran kondisi ini menunjukkan bahwa

sektor ketenagakerjaan di Kabupaten Tulungagung belum menunjukkan
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kondisi yang stabil, sehingga memicu peningkatan pengangguran dan
banyaknya kasus sengketa.
Berikut merupakan grafik yang menunjukkan upah minimum kerja di

Kabupaten Tulungagung selama tahun 2013 hingga 2017.

1537,15

2013 2014 2015 2016 2017
B UMK (ribu rupiah)

Gambar 2.36 Upah Minimum Kerja Kabupaten Tulungagung
Sumber : BPS dan Disnakertrans, 2017

Secara garis besar upah minimum kerja (UMK) di Kabupaten
Tulungagung tahun 2013 hingga 2017 mengalami peningkatan. Tahun 2014
dan 2015 mencapai angka yang stagnan yakni sebesar 1.273 ribu rupiah.
UMK tahun 2017 sebesar 1.537,15 ribu rupiah atau mengalami kenaikan

sebesar 117,15 rupiah dibandingkan tahun sebelumnya.

2.1.3.1.8 Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak merupakan salah
satu bentuk upaya peningkatan peranan kelompok masyarakat dalam
proses pembangunan desa. Melalui hal tersebut dapat meningkatkan
keswadayaan masyarakat guna meningkatkan kehidupan ekonomi, sosial,
budaya dan politik. Berikut merupakan tabel yang menyajikan variabel
dalam bidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak di

Kabupaten Tulungagung selama tahun 2013 hingga 2018.

Tabel 2.35
Variabel Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 | 2018

1 | Partisipasi Perempuan 32,98 33,54 33,62 33,76 33,93 2,73
di Pemerintahan
(manajerial)
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No Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 | 2018
2 | Rasio Kekerasan dalam | 81,94% | 93,55% | 85,71% | 85,09% | 78,45% | 5,33
Rumah Tangga
3 | Pelayanan Penyelesaian 59 29 48 97 182 50,77
Tindak Kekerasan
4 | Layanan Anak 26 26 26 26 26

Berkebutuhan Khusus

Sumber: Dinas Sosial PPAKB Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan data diatas secara garis besar rasio kekerasan dalam
rumah tangga di Kabupaten Tulungagung selama tahun 2013 hingga 2018
mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukkan perkembangan yang
positif. Rasio kekerasan dalam rumah tangga tahun 2018 sebesar 5,33%
atau mengalami penurunan dratis dari tahun sebelumnya sebesar 78,45%.

Hal yang positif juga terdapat pada pelayanan penyelesaian tindak
kekerasan di Kabupaten Tulungagung selama tahun 2013 hingga 2018.
Secara garis besar pelayanan penyelesaian tindak kekerasan selama enam
tahun terakhir mengalami kenaikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan
capaian tahun 2018 sebesar 50.77 yang mengalami penurunan
dibandingkan tahun sebelumnya.

Tingkat pemberdayaan perempuan juga dapat dilihat melalui Indeks
Pembangunan Gender (IPG), Jumlah Perempuan di Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) dan Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).
Tingkat perlindungan anak dapat dilihat dari perkembangan kasus
kekerasan pada anak. IPG menggambarkan tingkat pembangunan
masyarakat berdasarkan gender dimana salah satunya adalah perempuan.
IPG merupakan indeks pencapaian kemampuan dasar pembangunan
manusia yang sama seperti IPM dengan memperhatikan ketimpangan
gender. IPG digunakan untuk mengukur pencapaian dalam dimensi yang
sama dan menggunakan indikator yang sama dengan IPM, namun lebih
diarahkan untuk mengungkapkan ketimpangan antara laki-laki dan
perempuan. IPG dapat digunakan untuk mengetahui kesenjangan
pembangunan manusia antara laki-laki dan perempuan. Kesetaraan gender
terjadi apabila nilai IPM sama dengan IPG. Nilai IPG berkisar antara 0-100
persen. Bila nilai IPG semakin tinggi maka semakin rendah kesenjangan
pembangunan antara laki-laki dan perempuan. Melalui data kesenjangan
pembangunan manusia antara laki-laki dan perempuan tersebut juga

menggambarkan tingkat pemberdayaan perempuan. Berikut merupakan
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grafik yang menyajikan perkembangan indikator kinerja daerah Indeks
Pembangunan Gender (IPG) Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur

dan Nasional selama tahun 2012 hingga 2017.
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Gambar 2.37 Perkembangan Indikator Kinerja Daerah Indeks Pembangunan Gender (IPG)
Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur dan Nasional Tahun 2012-
2017

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa IPG Kabupaten
Tulungagung selama tahun 2012 hingga 2017 terus mengalami
peningkatan. Hal positif lainnya adalah IPG Kabupaten Tulungagung lebih
besar dibandingkan IPG Jawa Timur dan Nasional selama tahun 2012
hingga 2017. Capaian IPG Kabupaten Tulungagung tahun 2017 sebesar
95,64 lebih besar dibandingkan capaian Jawa Timur sebesar 90,76. Data
diatas menunjukkan bahwa kemampuan dasar pembangunan manusia
berdasarkan gender di Kabupaten Tulungagung telah mengalami
perkembangan yang positif.

Jumlah Perempuan di DPRD merupakan salah satu indikator yang
menggambarkan keberdayaan perempuan yakni keterwakilan rakyat pada
posisi legislatif pada gender perempuan. Hal tersebut dikarenakan jumlah
perempuan di DPRD menunjukkan perempuan telah mampu menjadi
perwakilan rakyat diantara mayoritasnya yang bergender laki-laki. Berikut
merupakan tabel yang menyajikan jumlah perempuan di DPRD Kabupaten

Tulungagung tahun 2013 hingga 2017.
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Tabel 2.36
Jumlah Perempuan di DPRD
Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Jumlah Perempuan di 1 ) ) S S 5
DPRD orang | orang | orang | orang | orang | orang

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa jumlah perempuan di
DPRD Kabupaten Tulungagung tahun 2014 telah mengalami kenaikan
dibandingkan tahun 2013. Kenaikan yang terjadi sebesar 4 sehingga tahun
2014 jumlah perempuan di DPRD mencapai 5 orang. Namun kenaikan
tersebut stagnan sehingga dari tahun 2014 hingga 2018 berjumlah sama
yakni sebanyak S5 orang perempuan yang menjadi perwakilan rakyat di
DPRD Kabupaten Tulungagung.

PKK merupakan organisasi kemasyarakatan yang memberdayakan
wanita untuk turut berpartispasi dalam pembangunan. Dengan adanya PKK
dapat menggambarkan keberdayaan masyarakat khususnya perempuan.
Berikut merupakan tabel yang menyajikan jumlah PKK berdasarkan

Kecamatan di Kabupaten Tulungagung tahun 2013 hingga 2018.

Tabel 2.37
Jumlah Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Berdasarkan
Kecamatan Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 | Besuki - - - 10 10 11
2 | Bandung - - - 18 18 19
3 | Pakel - - - 19 19 20
4 | Campurdarat - - - 9 9 10
S5 | Tanggunggunung - - - 7 7 8
6 | Kalidawir - - - 17 17 18
7 | Pucanglaban - - - 9 9 10
8 | Rejotangan - - - 16 16 17
9 | Ngunut - - - 18 18 19

10 | Sumbergempol - - - 17 17 18
11 | Boyolangu - - - 17 17 18
12 | Tulungagung - - - 14 14 15
13 | Kedungwaru - - - 19 19 20
14 | Ngantru - - - 13 13 14
15 | Karangrejo - - - 13 13 14
16 | Kauman - - - 13 13 14
17 | Gondang - - - 20 20 21
18 | Pagerwojo - - - 11 11 12
19 | Sendang - - - 11 11 12
Tulungagung - - - 271 271 290

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, 2018
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah PKK di
Kabupaten Tulungagung tahun 2016 hingga 2017 berjumlah sama yakni
sejumlah 271. Sedangkan tahun 2018 menjadi 290 PKK. Kecamatan
Gondang merupakan Kecamatan dengan jumlah PKK terbanyak yakni
sejumlah 21. Kecamatan dengan jumlah PKK paling sedikit adalah
Tanggunggunung dengan jumlah 8.

Salah satu indikator yang dapat memberikan gambaran terkait
perlindungan anak adalah perkembangan kasus kekerasan pada anak.
Berikut merupakan tabel yang menyajikan capaian kinerja Pemerintah
Kabupaten Tulungagung dalam menurunkan kasus kekerasan pada anak

tahun 2014 hingga 2018.

Tabel 2.38
Persentase Menurunnya Kasus Kekerasan Anak
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2014-2018

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018

Persentase Menurunnya 8,86% 24,3% 10% 20% 0,8%
Kasus Kekerasan Anak

Sumber: Dinas Sosial PPPAKB Kabupaten Tulungagung

Tabel diatas menunjukkan bahwa persentase menurunnya kasus
kekerasan anak di Kabupaten Tulungagung selama tahun 2014 hingga 2018
mengalami fluktuasi. Persentase tahun 2015 mengalami kenaikan sehingga
mencapai 24,3%, demikian juga di tahun 2017 meningkat dibandingkan
tahun 2016 menjadi sebesar 20%. Persentase tahun 2017 turun
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 0,8%. Penurunan persentase kasus
kekerasan anak tersebut menunjukkan bahwa tingkat perlindungan anak

telah mengalami perkembangan yang positif.

2.1.3.1.9 Pangan

Sekitar kurang lebih 60% wilayah Kabupaten Tulungagung
merupakan daerah yang subur untuk kegiatan pertanian, terutama daerah
yang lewati oleh Sungai Brantas. Keberadaan sungai tersebut menjadikan
sumber irigasi yang baik bagi lahan pertanian di sekitarnya. Pada tahun
2018, luas panen padi Sawah mencapai 47.584 Hektar dengan total
produksi 3.221.570,14 Ton. Sedangkan luas panen Padi Gogoh sebesar
2.985 Hektar dengan total produksi 135.522,22 Ton. Berikut data Produksi
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padi di Kabupaten Tulungagung. Luas Lahan Pertanian Per Kecamatan di

Kabupaten Tulungagung Tahun 2018.

Tabel 2.39
Produksi Padi Sawah di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
No Kecamatan Padi Sawah
Luas panen (Ha) | Hasil (Kwh/Ha) | Produksi Ton)

1 | Besuki 2.738 72,07 197.327,66

2 | Bandung 3.313 64,80 214.682,40

3 | Pakel 3.783 66,71 252.363,93

4 | Campurdarat 1.942 71,77 139.377,34

S | Tanggunggunung - - -

6 | Kalidawir 3.446 67,29 231.881,34

7 | Pucanglaban 229 66,61 15.253,69

8 | Rejotangan 4.146 63,87 264.805,02

9 | Ngunut 3.093 83,20 257.337,60
10 | Sumbergempol 2.473 62,04 153.424,92
11 | Boyolangu 2.933 70,87 207.861,71
12 | Tulungagung 985 63,70 62.744,50
13 | Kedungwaru 173 59,71 10.329,83
14 | Ngantru 1.115 67,76 75.552,40
15 | Karangrejo 3.201 53,52 171.317,52
16 | Kauman 3.262 67,96 221.685,52
17 | Gondang 2.908 73,93 214.988,44
18 | Pagerwojo 2.868 63,76 182.863,68
19 | Sendang 4.976 69,89 347.772,64

Total 47.584 67,70 3.221.570,14

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung, 2018

Tabel 2.40

Produksi Padi Lahan Bukan Sawah
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018

No Kecamatan Padi Gogoh
Luas panen (Ha) | Hasil (Kwh / Ha) | Produksi (Ton)
1 | Besuki 22 46,59 1.024,98
2 | Bandung - - -
3 | Pakel 380 53,58 20.360,40
4 | Campurdarat 488 47,89 23.370,32
5 | Tanggunggunung 32 31,82 1.018,24
6 | Kalidawir 64 47,11 3.015,04
7 | Pucanglaban 300 53,33 15.999,00
8 | Rejotangan - - -
9 | Ngunut - - -
10 | Sumbergempol - - -
11 | Boyolangu - - -
12 | Tulungagung - - -
13 | Kedungwaru - - -
14 | Ngantru - - -
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Padi Gogoh
No. Kecamatan - -
Luas panen (Ha) | Hasil (Kwh / Ha) | Produksi (Ton)

15 | Karangrejo 10 43,24 432,40

16 | Kauman 52 49,18 2.557,36

17 | Gondang - - -

18 | Pagerwojo 1.037 37,04 38.410,48
19 | Sendang 600 48,89 29.334,00

Total 2.985 45,40 135.522,22

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan tabel di atas, kecamatan dengan Produksi Padi sawah
terbesar adalah kecamatan Sendang dengan Luas panen 4.976 Hektar dapat
memproduksi 347.772,64 Ton. Kecamatan Sendang berada di daerah
dataran tinggi di lereng Gunung Wilis, sehingga sebagian besar wilayahnya
merupakan lahan pertanian. Sedangkan Kecamatan Tulungagung terletak
di pusat kabupaten yang pada dasarnya merupakan pusat pemerintahan
dan perdagangan, sehingga produktivitas pertanian cukup rendah di daerah
tersebut.

Mayoritas penduduk bermata pencaharian petani, sehingga

konsumsi beras rumah tangga dapat terjamin bahkan bisa dijual oleh petani

itu sendiri. Berikut merupakan data surplus beras di Kabupaten
Tulungagung.
Tabel 2.41
Data Produksi, Konsumsi dan Surplus Beras
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2011-2017
Tahun Luas Produksi Jumlah Konsumsi Surplus
Panen Ha) | Padi (Ton) | Penduduk (Jiwa) | Beras (Ton) Beras
2011 44.301,00 | 255.153,89 1.037.369,00 | 98.705,66 | 74.294,99
2012 42.663,00 | 279.086,89 1.004.711,00 99.278,09 92.510,72
2013 44.854,00 | 269.776,21 1.009.411,00 99.762,10 83.678,70
2014 42.321,00 | 263.010,63 1.015.974,00 | 99.762,10 | 82.938,55
2015 45.020,00 | 279.127,99 1.021.190,00 | 100.266,40 88.434,60
2016 51.958,00 | 320.378,28 1.026.101,00 | 97.171,00 | 103.534,00
2017 53.338,00 | 310.081,16 1.030.790,00 | 104.247,00 87.758,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa surplus padi di Kabupaten

Tulungagung mencapai lebih dari 70.000 ton pada tahun 2011, bahkan
pada tahun 2012 mencapa 90.000 ton. Sedangkan pada tahun 2013 hingga
2015 surplus padi stabil melebihi 80.000 ton. Surplus beras tersebut
digunakan oleh pemerintah sebagai cadangan pangan masyarakat sehingga

dapat meningkatkan ketahanan pangan Kabupaten Tulungagung. Melihat
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hal tersebut, Kabupaten Tulungagung dapat dikatakan memiliki potensi
pertanian yang sangat baik dalam mewujudkan ketahanan pangan lokal dan
swasembada beras nasional. Terlebih jika pemerintah mampu
meningkatkan produktivitas padi yang lebih baik, termasuk melindungi

petani dan hasil pertaniannya dari gagal panen.

2.1.3.1.10 Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup merupakan salah indikator yang mempengaruhi
tingkat kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan Urusan
Lingkungan Hidup bertujuan untuk mengendalikan pengelolaan dan
pendayagunaan SDA dan pelestarian fungsi lingkungan hidup dalam rangka
mendukung pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat dan
pembangunan daerah secara serasi, seimbang dan lestari. Hasil
pembangunan tersebut terlihat dari capaian indikator sasaran antara lain
meningkatnya jumlah mata air yang terlindungi, perusahaan yang memiliki
Dokumen UKL, UPL dan AMDAL serta menurunnya kasus pencemaran
lingkungan. Berikut merupakan tabel yang menyajikan perkembangan
pembangunan urusan lingkungan hidup di Kabupaten Tulungagung pada
tahun 2013 hingga 2018.

Tabel 2.42
Perkembangan Pembangunan Urusan Lingkungan Hidup
Kabupaten Tulungagung Tahun 2012 - 2018

No Indikator 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 | Mata air yang mendapatkan | 11 18 13 13 39 2
perlindungan dengan penanaman
pohon (sumber mata air)

2 | Jumlah perusahaan yang | 34 42 21 12 62 45
menyusun Dokumen Lingkungan
(UKL, UPL, AMDAL)

3 | Persentase penanganan kasus | 100 100 100 100 100 100

pencemaran lingkungan terhadap
jumlah kasus yang ada

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara garis besar
pembangunan urusan lingkungan hidup di Kabupaten Tulungagung pada
tahun 2013 hingga 2018 mengalami perkembangan yang positif. Hal
tersebut dapat dilihat dari peningkatan jumlah mata air yang mendapatkan

perlindungan dengan penanaman pohon mengalami kenaikan mencapai 39
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pada tahun 2017 akan tetapi pada tahun 2018 sejumlah 2 mata air. Jumlah
perusahaan yang menyusun dokumen lingkungan juga mengalami kenaikan
yang signifikan sehingga mencapai 62 pada tahun 2017 akan tetapi pada
tahun 2018 turun menjadi sejumlah 45 perusahaan. Persentase
penanganan kasus pencemaran lingkungan terhadap jumlah kasus yang
ada mengalami konsistensi pada pencapaian di angka 100 dari tahun 2012
hingga 2018.

Berikut merupakan grafik yang menyajikan indeks kualitas
lingkungan hidup di Kabupaten Tulungagung pada tahun 2015 hingga
tahun 2018.
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Gambar 2.38 Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Tulungagung Tahun
2015-2018
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tulungagung, 2019

Secara garis besar Indeks Kualitas Lingkungan Hidup di Kabupaten
Tulungagung selama tahun 2015 hingga 2018 mengalami peningkatan, yang
dipengaruhi oleh peningkatan komponen indeks di dalamnya yaitu indeks

kualitas udara, air dan tutupan lahan.

2.1.3.1.11 Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil
Kebijakan di bidang kependudukan tidak semata-mata merupakan
persoalan fertibility control, namun memiliki makna cakupan yang lebih
luas. Kebijakan kependudukan ditujukan untuk mempengaruhi 3 (tiga)

variabel utama demografi yaitu:
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a) Kelahiran atau fertilitas, yang berdampak terhadap bertambahnya
jumlah penduduk pada usia muda.

b) Kematian atau mortalitas, yang mengurusi jumlah penduduk pada usia
berapapun. Dalam kebijakan kependudukan, faktor mortalitas yang
mendapat perhatian khusus adalah kematian ibu dan anak.

c) Mobilitas atau migrasi yang menambah atau mengurangi jumlah
penduduk.

Untuk itu program kependudukan diarahkan untuk mengendalikan
laju pertumbuhan penduduk serta mewujudkan tertib administrasi
kependudukan. Dokumen kependudukan merupakan dokumen resmi yang
diterbitkan instansi pemerintah dan mempunyai kekuatan hukum sebagai
alat bukti otentik dari pelayanan pendaftaran penduduk dan pencatatan
sipil. Administrasi kependudukan merupakan rangkaian kegiatan penataan
dan penertiban dokumen melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil
dan pengelolaan informasi untuk pelayanan publik. Dasar hukum dalam
penataan administrasi kependudukan tersebut, yakni Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, PP Nomor 37
Tahun 2007 tentang pelaksanaan UU Nomor 23 Tahun 2006. Selain itu,
Perpres Nomor 25 Tahun 2008 tentang Persyaratan dan Tata Cara
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil. Sesuai ketentuan tersebut,
secara bertahap telah diterapkan strategi nasional administrasi
kependudukan meliputi pemutakhiran data, penerbitan NIK dan penerapan
KTP elektronik.

Berikut perkembangan pembangunan Urusan Kependudukan dan

Pencatatan Sipil di Kabupaten Tulungagung selama ini.

Tabel 2.43

Perkembangan Pelaksanaan Urusan Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Tahun 2012-2018

No

INDIKATOR 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 2018

Rasio penduduk ber-KTP
per satuan penduduk | 74,26 | 81,01 80,34 97 90,79 98,23
wajib KTP (%)

Jumlah bayi  berakta

. 20.373 | 19.165 | 16.931 | 17.536 | 20.272 | 21.288
kelahiran

Jumlah pasangan berakta

) ) 108 83 72 74 94 69
nikah non muslim

Jumlah Pemohon Kartu

4.463 | 51.670 | 53.221 | 57.430 | 62.602 | 71.580
Keluarga
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No

INDIKATOR 2013 | 2014 | 2015 2016 2017 2018

Rasio Pasangan Berakte

Nikah 9.312 | 7.755 | 8.308 | 7.711 8.467 69

2.1

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan data capaian diatas terlihat bahwa perkembangan
pembangunan urusan kependudukan dan pencatatan sipil Kabupaten
Tulungagung tahun 2012-2018 memiliki capaian yang bervariatif. Secara
general keempat indikator diatas memiliki capaian yang cenderung

fluktuatif.

.3.1.12 Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Salah satu aspek yang berperan penting dan strategis dalam
menunjang pembangunan adalah Desa. Desa merupakan wilayah
pemerintahan yang menyelenggarakan fungsi pelayanan publik kepada
masyarakat secara langsung. Pemberdayaan masyarakat dan desa berfungsi
dalam pembangunan melalui peningkatan peran kelompok dalam
masyarakat. Tingkat pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari kategori
desa tersebut. Berikut merupakan tabel yang menyajikan data jumlah desa
mandiri dan desa tertinggal di Kabupaten Tulungagung selama tahun 2015

hingga 2018.

Tabel 2.44
Jumlah Desa Mandiri dan Desa Tertinggal
Kabupaten Tulungagung Tahun 2015-2018

] Capaian
Indikator
2015 2016 2017 2018
Jumlah Desa Tertinggal 67 27 27 5
Jumlah Desa Mandiri - 1 1 3

Sumber: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa jumlah desa tertinggal
di Kabupaten Tulungagung selama tahun 2015 hingga 2018 mengalami
penurunan dan terjadi penurunan yang signifikan pada tahun 2018, dimana
jumlah desa tertinggal menjadi hanya sebanyak 5 desa. Jumlah desa
mandiri tahun 2016 hingga 2017 sebanyak 1 desa dan tahun 2018
meningkat menjadi sebanyak 3 desa. Hal tersebut menunjukkan hal yang

positif dari perkembangan pemberdayaan masyarakat dan desa.
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Bentuk pemberdayaan masyarakat dan desa juga melalui lembaga

pemberdayaan masyarakat

menyajikan

(LPM).

jumlah LPM berdasarkan

Tulungagung tahun 2013 hingga 2018.

Jumlah LPM Berdasarkan Kecamatan

Berikut

Tabel 2.45

merupakan tabel

Kecamatan

yang

di Kabupaten

di Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

No Kecamatan 2013 2014 2015 2016 2017 | 2018
1 | Besuki - - - 100 10 10
2 | Bandung - 3 - 170 18 18
3 | Pakel - 2 - 186 19 19
4 | Campurdarat - - - 89 9 9
S | Tanggunggunung - 7 - 68 7 7
6 | Kalidawir - 10 - 160 17 17
7 | Pucanglaban - 8 - 89 9 9
8 | Rejotangan - S - 155 16 16
9 | Ngunut - 1 - 170 18 18

10 | Sumbergempol - 2 - 160 17 17
11 | Boyolangu - S - 160 17 17
12 | Tulungagung - 1 - - 14 14
13 | Kedungwaru - 6 - 186 19 19
14 | Ngantru - 7 - 124 13 13
15 | Karangrejo - 2 - 124 13 13
16 | Kauman - 9 - 124 13 13
17 | Gondang - 8 - 198 20 20
18 | Pagerwojo - 2 - 118 11 11
19 | Sendang - 10 - 118 11 11

Tulungagung - 88 - 2.469 271 290

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, 2018

Jumlah LPM di Kabupaten Tulungagung tahun 2018 yakni sejumlah

290 lembaga. Kecamatan dengan jumlah LPM terbanyak adalah Gondang

yakni sejumlah 20 lembaga. Kecamatan dengan LPM yang paling sedikit

adalah Tanggunggunung yakni sejumlah 7 lembaga. Melalui data jumlah

LPM

tersebut menggambarkan perkembangan

pemberdayaan masyarakat.

2.1.3.1.13 Perhubungan

salah

satu bentuk

Persoalan wilayah perkotaan pada bidang perhubungan biasanya

lebih mengarah pada persoalan perlalu lintasan. Selain itu terdapat

beberapa persoalan lain selain persoalan terkait lalu lintas dalam bidang

perhubungan. Pemerintah daerah berusaha untuk memilah persoalan
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perhubungan dengan beberapa indikator lainnya. Beberapa indikator
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut beserta kondisi capaian kinerja
dalam pelaksanaan urusan perhubungan berdasarkan indikator kinerja

sebagai berikut:

Tabel 2.46
Capaian Kinerja Urusan Bidang Perhubungan Kabupaten
Tulungagung Tahun 2013 - 2018

Indikator 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 2018
Peringkat Tahun Pertama (2018)
Wahana Tata | WIN | WIN | WTIN | WTN | WTN | telah lolos dalam seleksi
Nugraha (WTN) administrasi

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa capaian kinerja urusan
bidang perhubungan Kabupaten Tulungagung Tahun 2013 — 2018 memiliki
tren yang positif. Dimana indikator kinerja Peringkat Wahana Tata Nugraha
(WTN) tahun 2013-2017 memiliki capaian dengan predikat WTN.
Penghargaan Wahana Tata Nugraha tahun 2018-2019 dilaksanakan dalam
2 tahun yaitu tahun 2018-2019 untuk tahun 2018 Kabupaten Tulungagung
telah lolos seleksi administrasi.

Kabupaten Tulungagung memiliki 1 terminal bus yaitu Terminal
Gayatri dan 1 stasiun kereta api yaitu Stasiun Tulungagung sebagai salah
satu bentuk usahanya dalam memperlancar urusan dibidang perhubungan.
Keberadaan terminal dan stasiun ini sangat membantu aktifitas masyarakat
Tulungagung baik itu warga pendatang maupun warga lokal. Hal ini
dibuktikan dari banyaknya jumlah penumpang yang memanfaatkan sarana

dan prasarana ini dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2.47
Jumlah Penumpang Bus dan Keberadaan di Terminal
Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2017

No Tahun Berangkat Datang

Bus Penumpang Bus Penumpang
1 | 2013 25.420 368.870 26.245 379.179
2 12014 51.088 483.088 50.496 482.535
3 2015 - - - -
4 | 2016 98.622 1.159.876 104.584 1.162.035
5 | 2017 107.322 1.361.902 112.231 1.284.363

Sumber: Tulungagung Dalam Angka, 2018
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Berdasarkan data tabel diatas terlihat bahwa jumlah bus dan juga
penumpang yang berlalu lalang di Terminal Gayatri Kabupaten Tulungagung
baik yang berangkat maupun yang datang dari tahun ke tahun selalu
meningkat. Jumlah armada bus yang berangkat dan yang datang pada
tahun 2013 di Kabupaten Tulungagung sebanyak 25.420 dan 26.245
dengan jumlah penumpang berangkat sebanyak 368.870 dan penumpang
datang sebanyak 379.179 orang. Angka tersebut terus meningkat hingga
pada tahun 2017 jumlah armada bus di Terminal Gayatri Kabupaten
Tulungagung yang berangkat dan datang sebanyak 107.322 dan 112.231
bus dengan jumlah penumpang berangkat sebanyak 1.361.902 dan
penumpang datang sebanyak 1.284.363 orang.

2.1.3.1.14 Komunikasi dan Informatika

Salah satu indikator yang menggambarkan perkembangan bidang
komunikasi dan informasi adalah penggunaan teknologi informasi yakni
telepon  seluler atau genggam. Penggunaan telepon genggam
menggambarkan bahwa masyarakat telah mengenal dan memanfaatkan
perkembangan teknologi dalam bidang komunikasi dan informasi. Berikut
merupakan tabel yang menyajikan persentase pengguna telepon genggam
berdasarkan jenis kelamin selama tiga bulan terakhir tahun 2013 hingga

2017.

Tabel 2.48
Persentase Pengguna Telepon Genggam Berdasarkan Jenis Kelamin
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2017 (%)

Tahun Laki-Laki Perempuan
2013 na na
2014 na na
2015 na na
2016 na na
2017 7'7,59% 69,98%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa persentase laki-laki
yang menggunakan telepon genggam di Kabupaten Tulungagung tahun
2017 lebih besar dibandingkan perempuan. Persentase pengguna telepon
genggam berjenis kelamin laki-laki tahun 2017 sebesar 77,59%. Sebesar
69,98% pengguna telepon genggam di Kabupaten Tulungagung tahun 2017

adalah perempuan.
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Pembangunan di bidang komunikasi dan informatika merupakan
salah satu aspek penting yang mendorong pembangunan nasional. Selain
menjadi faktor produksi dan ekonomi, bidang komunikasi dan informatika
juga Dberperan sebagai enabler dalam perubahan sosial budaya
kemasyarakatan di berbagai aspek. Aspek-aspek yang dimaksud seperti
pengembangan kehidupan politik yang lebih demokratis, pengembangan
budaya dan pendidikan, dan peningkatan kapasitas governance di berbagai
sektor pembangunan

Perkembangan bidang komunikasi dan informatika menyebabkan
terciptanya lalu lintas informasi dan komunikasi bebas hambatan antar
negara dan wilayah. Dengan kata lain, keberadaan bidang komunikasi dan
informatika mampu menghilangkan berbagai hambatan geografis sehingga
terjadi transformasi pola hidup manusia di berbagai bidang menuju
masyarakat berbasis ilmu pengetahuan atau knowledge-based society.

Adapun manfaat pembangunan bidang komunikasi dan informatika
adalah:

1. mendukung perbaikan keamanan dan mempercepat perkembangan
kesejahteraan sosial dan ekonomi;

2. mengatasi berbagai kesenjangan antara pusat dan daerah dalam
mendukung suatu sistem yang lebih adil dan makmur;

3. meningkatkan akses informasi dan pengetahuan;
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (human capacity
building);
mendukung proses demokrasi dan transparansi birokrasi;
membentuk masyarakat informasi (knowledge-based society).

Pembangunan bidang komunikasi dan informatika di Kabupaten
Tulungagung ditandai dengan penerapan sistem IT dalam berbagai aspek
kepemerintahan seperti:

Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD)

Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah SIPKD adalah
aplikasi terpadu yang dipergunakan sebagai alat bantu pemerintah daerah
yang digunakan meningkatkan efektifitas implementasi dari berbagai
regulasi bidang pengelolaan keuangan daerah yang berdasarkan pada asas
efesiensi, ekonomis, efektif, transparan, akuntabel dan auditabel. Aplikasi
ini juga merupakan salah satu manifestasi aksi nyata fasilitasi dari

Kementerian Dalam Negeri kepada pemerintah daerah dalam bidang
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pengelolaan keuangan, dalam rangka penguatan persamaan persepsi sistem
dan prosedur pengelolaan keuangan serta dalam penginterpretasian dan
pengimplementasian berbagai peraturan perundang-undangan.

Pemerintah bertugas menyelenggarakan Sistem Informasi Pengelolaan
Keuangan Daerah (SIPKD) guna menjawab kebutuhan informasi keuangan
oleh masyarakat publik, disamping pemerintah daerah wajib menyampaikan
data/informasi yang berkaitan dengan keuangan daerah kepada
Pemerintah. SIPKD yang dikembangkan dengan basis teknologi informasi,
didesain sedemikian rupa agar bisa menjadi sarana untuk pengumpulan,
pengolahan, penyajian, dan referensi, serta proses komunikasi
data/informasi keuangan daerah antara Departemen Keuangan dengan
pemerintah daerah dan para pemilik atau pengguna informasi keuangan
daerah lainnya.

Pelaksanaan SIPKD berdasarkan pada UU No. 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah; PP No. 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah;
dan Peraturan Menteri Keuangan No. 46 tahun 2006 tentang Tata Cara
Penyampaian Informasi Keuangan Daerah. Pemerintah Kabupaten
Tulungagung menyelenggarakan SIPKD dengan tujuan merumuskan
kebijakan dan pengendalian fiskal daerah, menyajikan informasi keuangan
daerah, merumuskan kebijakan keuangan daerah, seperti dana
perimbangan, pinjaman daerah, pengendalian defisit anggaran, melakukan
pemantauan, pengendalian dan evaluasi pendanaan desentralisasi,
dekonsentrasi, tugas pembantuan, serta pinjaman daerah.

Prinsip Dasar pelaksanaan SIPKD adalah kejelasan peranan dan
pertanggungjawaban kebijakan fiskal, ketersediaan informasi keuangan
bagi masyarakat, keterbukaan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan anggaran, dan adanya jaminan independensi atas kebijakan fiskal
yang baik. Ruang Lingkup pelaksanaan SIPKD adalah informasi keuangan
dan non keuangan dari setiap PD. Data keuangan yang utama terdiri dari
APBD, dana perimbangan, neraca daerah, laporan arus kas, catatan atas
laporan keuangan daerah, laporan keuangan perusahaan daerah, dan data
yang berkaitan dengan kebutuhan fiskal dan kapasitas fiskal daerah.
Rumusan informasi yang akan ditampilkan dalam SIPKD secara umum
meliputi dua hal yaitu informasi umum dan informasi khusus. Informasi

umum merupakan informasi yang dapat diakses secara penuh oleh seluruh
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lapisan masyarakat. Sedangkan informasi khusus adalah informasi yang
disediakan untuk pengambil kebijakan khusus. SIPKD dapat diakses secara

terbuka oleh masyarakat umum sesuai dengan kebutuhannya.

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

Dalam upaya mendukung Peraturan Pemerintah RI Nomor 17 Tahun
2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, khususnya
Pasal 74 (ayat 1 dan 2) dan Pasal 82 (ayat 1 dan 2) tentang Penerimaan
Peserta Didik pada Satuan Pendidikan Dasar/Menengah yang objektif,
transparan, dan akuntabel, maka Pemerintah Kabupaten Tulungagung
menyediakan aplikasi Sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) online
dengan modul pendaftaran jenjang SMP, SMA dan SMK, dan juga dilengkapi
modul pendaftaran jenjang SD. Ketentuan PPDB online Kabupaten
Tulungagung meliputi ketentuan umum dan ketentetuan khusus yang bisa

diakses melalui alamat website yang tersedia.

Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE)

LPSE adalah  unit kerja yang dibentuk di seluruh
Kementerian/Lembaga/Satuan Kerja Perangkat Daerah/Institusi Lainnya
(K/L/D/I) untuk menyelenggarakan sistem pelayanan pengadaan
barang/jasa secara elektronik serta memfasilitasi ULP/Pejabat Pengadaan
dalam melaksanakan pengadaan barang/jasa secara elektronik.
ULP/Pejabat Pengadaan pada Kementerian/Lembaga/Perguruan
Tinggi/BUMN yang tidak membentuk LPSE dapat menggunakan fasilitas
LPSE yang terdekat dengan tempat kedudukannya untuk melaksanakan
pengadaan secara elektronik. Selain memfasilitasi ULP/Pejabat Pengadaan
dalam melaksanakan pengadaan barang/jasa secara elektronik LPSE juga
melayani registrasi penyedia barang dan jasa yang berdomisili di wilayah
kerja LPSE yang bersangkutan.

Pengadaan barang/jasa secara elektronik akan meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas, meningkatkan akses pasar dan persaingan
usaha yang sehat, memperbaiki tingkat efisiensi proses pengadaan,
mendukung proses monitoring dan audit dan memenuhi kebutuhan akses
informasi yang real time guna mewujudkan clean and good government

dalam pengadaan barang/jasa pemerintah.
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Pelayanan Perijinan Secara Online di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tulungagung

Guna mendukung pelayanan perijinan secara cepat dan nyata,
DPMPTSP Kabupaten Tulungagung melaksanakan pelayanan perijinan
secara online. Pelaksanaan perijinan tersebut dapat di akses di portal :
perijjinan.tulungagung.go.id.

Jenis perijinan yang diakomodir oleh DPMPTSP Kabupaten
Tulungagung adalah ijin budidaya ikan air payau, ijin budidaya ikan air
tawar, [jin Gangguan (HO), ijin kolam memancing, ijin kursus kecantikan,
ijin kursus mengemudi, ijin kursus menjahit, ijin kursus montir, ijin lokasi,
[jin Mendirikan Bangunan (IMB dan IMB Penertiban), ijin menempati rumah
dinas, ijin pemakaian tanah milik pemda, ijin penangkapan ikan, ijin
penempatan material di jalan, ijin penggunaan lapangan olahraga, ijin
pengolahan ikan, ijin reklame, ijin tempat penitipan kendaraan bermotor,
ijin terop, ijin tontonan, ijin trayek, ijin usaha billyard, ijin usaha bioskop,
ijin usaha fasilitas wisata tirta dan rekreasi air, ijin usaha gedung squash,
ijin usaha gedung tenis meja, ijin usaha gelanggang bowling, ijin usaha
gelanggang olahraga terbuka, ijin usaha gelanggang olahraga tertutup, ijin
usaha gelanggang permainan, ijin usaha gelanggang renang, ijin usaha
hotel, ijin usaha industri, ijin usaha jasa konstruksi, ijin usaha kafe/cafe,
ijin usaha karaoke, ijin usaha klub malam, ijin usaha kolam renang, ijin
usaha lapangan bulutangkis, ijin usaha lapangan tenis, ijin usaha padang
golf, ijin usaha panggung tertutup, ijin usaha panti mandi uap, ijin usaha
pemandian alam, ijin Usaha Pemutaran/Penayangan Film dan Usaha Rental
Media Elektronik (SIUPDR), ijin usaha penggilingan padi (huller) dan
penyosohan beras, ijin usaha pentas pertunjukan satwa, ijin usaha
penyelenggaraan fasilitas kesenian, budaya, tontonan/pertunjukan, Iljin
Usaha Perdagangan (SIUP), ijin usaha peternakan, ijin usaha pusat
kesegaran jasmani/kebugaran, ijin usaha pusat pasar seni, ijin

Usaha salon kecantikan/barber shop, ijin usaha sarana dan fasilitas
olahraga, ijin usaha taman satwa, ijin usaha taman/tempat rekreasi, ijin
usaha wisata laut, ijin usaha wisata pantai, Surat [jin Pemakaian Gudang

(SIPG), Tanda Daftar Perusahaan (TDP).
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2.1

.3.1.15 Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Koperasi adalah salah satu penggerak perekonomian nasional. Untuk
meningkatkan  perekonomian masyarakat, Pemerintah Kabupaten
Tulungagung memandang gerakan  koperasi sangat diperlukan
keberadaanya. Pembinaan dan perhatian gerakan koperasi perlu
ditingkatkan agar bisa berkembang dan berfungsi dengan baik. Hingga akhir
tahun 2018 terdapat 970 koperasi yang berbadan hukum.

Selain itu Pemerintah Kabupaten Tulungagung juga membina
masyarakat agar mempunyai jiwa wirausaha yang tangguh dan mandiri.
Prioritas program tersebut adalah meningkatkan dan mengembangkan
KUMKM di bidang kelembagaan, mendorong terwujudnya KUMKM yang
mampu mengembangkan usaha dan menguasai teknologi informasi pasar,
serta mendorong KUMKM yang mempunyai permodalan sehat dan mandiri.
Secara umum perkembangan pembangunan koperasi di Kabupaten

Tulungagung dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.49
Perkembangan Pembangunan Koperasi dan UMKM Tahun 2013 - 2018
No Indikator | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
A. | Koperasi
1. | Jumlah Koperasi 996 1000 1033 1143 961 970
(Badan Hukum)
2. | Anggota (Orang) 175.498 178.213 175.343 180.395 174.557 181.487
3. | Modal Sendiri | 331.893.76 | 257.784.18 | 493.380.12 | 671.548.3 | 515.462.1 | 516.819.7
(Rp.000) 6 3 9 61 39 75
4. | Modal Luar | 398.328.63 | 416.774.92 | 262.738.53 | 327.899.8 | 313.005.3 | 356.845.9
(Rp.000) 4 4 2 13 16 01
5. | Volume Usaha | 786.108.43 | 429.700.97 | 495.681.05 | 544.350.6 | 509.988.3 | 647.322.6
(Rp.000) 9 5 7 37 85 56
6. | SHU 12.031.956 | 32.138.734 | 14.372.110 | 20.120.09 | 18.734.95 | 23.066.22
(Rp.000) 4 9 3
7. | Asset/Harta (000 725.054.98 | 674.559.10 | 75.477.254 | 837.678.2 | 834.530.1 | 890.276.9
Rp) 1 7 21 63 29
8. Persentase 6,2% 11,3% 15,3% 9,8% 12,19% 25,75%
Pertumbuhan
Omset Koperasi
B. | Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
1. | Jumlah (Unit) 40.948 44.633 48.650 51.569 53.488 57.897
2 Modal Usaha 982.152.61 1.070.546. 1.166.895. | 1.236.909 | 1.274.016 | 1.375.949
(Rp.000) 6.000 350.000 500 .252.790 .330 718
3. | Vol. Usaha 1.236.870. 1.348.189. 1.469.526. | 1.557.697 | 1.679.275 | 1.817.105
(Rp.000) 875.000 255.000 287.950 .865.227 .119 .969
4. | Jumlah 196.183 213.839 233.085 247.070 261.055 280.065
Karyawan (org)
5. Persentase 25% 8,26% 9% 6% 7,8% 8,21%
Pertumbuhan
Omset Usaha
Mikro

Sumber : Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Tulungagung, 2018
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2.1.3.1.16 Penanaman Modal

Urusan Penanaman Modal adalah salah satu urusan yang menjadi
indikator ramahnya suatu Pemerintahan di Daerah terhadap kehendak
berusaha bagi warga masyarakat. Iklim yang kondusif suatu daerah
tercermin dari dinamika penanaman modal di daerah yang terus
berkembang dengan signifikan. Pengembangan penanaman modal bagi
Pemerintah Kabupaten Tulungagung selain dalam rangka menggali potensi
unggulan daerah sekaligus memperkenalkan dan menawarkan kepada calon
investor baik dalam maupun luar negeri, juga mempunyai arti strategis bagi
pertumbuhan ekonomi daerah, pengurangan pengangguran dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat, sesuai Undang-undang Nomor 25
tahun 2007 tentang Penanaman Modal.

Berikut adalah data tentang kinerja urusan penanaman modal yang
berhasil dihimpun melalui Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu. Angka-angka tersebut adalah representasi nilai investasi oleh
masyarakat pada saat penyusunan Berita Acara Pemeriksaan (BAP) sebagai
salah satu proses penerbitan ijin usaha. Ijin usaha yang diterbitkan meliputi

keseluruhan jenis ijin usaha dalam berbagai skala unit usaha yang ada.

Tabel 2.50
Perkembangan Indikator Pembangunan Urusan Penanaman Modal
Tahun 2013-2018

No Indikator 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1. |jin usaha yang 4.358 | 4.206 | 4.032 | 4.269 | 3.959 | 3.050
diterbitkan (ijin)

2. | Nilai investasi UMKM 4409 | 312,8 | 167.0| 360,1 | 265,0 | 1.798
(Rp.) M M M M M M

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Tulungagung, 2018

Pada tabel di atas indikator ijin usaha yang diterbitkan mempunyai
capaian yang fluktuatif, dimana pada tahun 2018 dapat diterbitkan
sebanyak 3.050 ijin. Sedangkan pada indikator nilai investasi UMKM juga
mempunyai capaian yang fluktuatif, pada tahun 2018 melonjak dratis

menyentuh angka 1.798 Miliar rupiah.

2.1.3.1.17 Kepemudaan dan Olahraga
Pemuda dan Olahraga merupakan salah satu bentuk upaya
peningkatan peranan kelompok masyarakat dalam proses pembangunan

desa terutama peranan pemuda dalam masyarakat. Melalui hal tersebut
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dapat meningkatkan keswadayaan masyarakat dalam penggunaan hak
masyarakat sehingga dapat meningkatkan kehidupan ekonomi, sosial,
budaya dan politik. Perkembangan karang taruna menggambarkan
keberdayaan masyarakat terutama pemuda yang ada di Kabupaten
Tulungagung. Berikut merupakan tabel yang menyajikan perkembangan

karang taruna di Kabupaten Tulungagung tahun 2018.

Tabel 2.51
Perkembangan Karang Taruna Kabupaten Tulungagung Tahun 2018

No Kecamatan Jumlah | Pasif | Aktif | Kreatif | Berprestasi

1 | Besuki 10 1 9

2 | Bandung 18 6 12
3 | Pakel 19 3 16
4 | Campurdarat 9 - 9

S5 | Tunggunggunung 7 1 6

6 | Kalidawir 17 8 9

7 | Pucanglaban 9 - 9

8 | Rejotangan 16 S 11
9 | Ngunut 18 4 14
10 | Sumbergempol 17 3 14
11 | Boyolangu 17 - 17
12 | Tulungagung 14 8 4
13 | Kedungwaru 19 3 16
14 | Ngantru 13 - 13
15 | Karangrejo 13 - 13
16 | Kauman 13 - 13
17 | Gondang 20 10 10
18 | Pagerwojo 11 6 S
19 | Sendang 11 4 7

Tulungagung 271 62 207

Sumber: Dinas Sosial PPAKB Kabupaten Tulungagung, 2018

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa jumlah karang taruna di
Kabupaten Tulungagung tahun 2018 sejumlah 271. Jumlah karang taruna
yang masih berperan aktif sebanyak 207.

Pembangunan pemuda dan olahraga mempunyai peran strategis
dalam mendukung peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas dan
berdaya saing. Pemuda memiliki peran aktif sebagai kekuatan moral, kontrol
sosial, dan agen perubahan dalam segala aspek pembangunan. Sementara
itu, olahraga memiliki peran untuk memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran tubuh, menanamkan nilai moral, akhlak mulia,
sportivitas, disiplin, mempererat persatuan dan kesatuan. Pembangunan

keolahragaan untuk menciptakan pemuda-pemuda yang berprestasi dan
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berdayasaing, maka harus menjadi keutamaan adalah penyediaan sarpras
keolahragaan dan event-event rutin olahraga untuk mengasah kemampuan

atlet. Berikut data keolahrahragaan di Kabupaten Tulungagung.

Tabel 2.52
Sarana Olahraga di Kabupaten Tulungagung
Uraian 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

Jumlah Kegiatan/

Event Olahraga 16 16 19 12 12 14
Jumlah sarana dan

748 756 780 786 876 877

prasarana olahraga

Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tulungagung, 2018

Tabel diatas merupakan kondisi sarana olahraga di Kabupaten
Tulungagung menjelaskan bahwa dengan kenaikan jumlah sarana olahraga
ditahun 2018 meningkatkan jumlah event olahraga yang diselenggarakan
menjadi 14 event dari semula 12 event di tahun 2017 dan didukung dengan

sarana dan prasarana olahraga sebanyak 877.

2.1.3.1.18 Perpustakaan

Perpustakaan merupakan sarana belajar yang terdapat berbagai
macam koleksi buku dan majalah, saat ini perpustakaan tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku dan majalah saja akan tetapi
juga sebagai tempat penyimpanan map, hasil seni, CD, dan lain sebagainya.
Perpustakaan saat ini merupakan tempat yang disediakan pada setiap
instansi pembelajaran hal ini didukung agar system pembelajaran lebih
Adapun jumlah fasilitas

mudah terkait fokus-fokus pembelajaran.

perpustakaan di Kabupaten Tulungagung sebagai berikut:

Tabel 2.53
Jumlah Fasilitas Perpustakaan di Kabupaten Tulungagung
Uraian 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Mobil Perpustakaan Keliling 1 1 1 1 1 2
unit | unit | unit | unit | unit | unit
Motor Perpustakaan Keliling 1 1 2 3 3 3
unit | unit | unit | unit | unit | Unit
Perpusda 1 1 1 1 1 1
Perpustakaan Kecamatan 19 19 19 19 19 19
Perpustakaan Desa 23 57 29 32 81 84
Taman Bacaan 18 19 20 21 21 21
Perpustakaan Sekolah 135 145 150 165 175 301
Tenaga Pengelola Perpustakaan 60 60 60 60 60 60
Sumber: Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tulungagung, 2018
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Fasilitas perpustakaan di Kabupaten Tulungagung cenderung
mengalami peningkatan tiap tahunnya. Terutama perpustakaan sekolah
dari tahun 2013 sebanyak 135 menjadi 301 pada tahun 2018. Selain itu
jumlah perpustakaan desa cukup memadai, yaitu sebanyak 84

perpustakaan secara total.

2.1.3.1.19 Kebudayaan

Seni Budaya adalah segala sesuatu yang diciptakan manusia
mengenai cara hidup berkembang secara bersama pada suatu kelompok
yang mengandung unsur keindahan (estetika) secara turun temurun dari
generasi ke generasi. Jumlah karya seni budaya yang mendapatkan
penghargaan pada tahun 2018 sebanyak 4 penghargaan. Hal ini
mencerminkan karya seni budaya di Tulungagung berkembang dengan
pesat. Penjeasan terkait Kebudayaan sudah terdapat di Sub bab
Sebelumnya yaitu Fokus Budaya dan Olahraga.

2.1.3.2 Fokus Urusan Pelayanan Pilihan
2.1.3.2.1 Pertanian
Pertanian merupakan sektor utama dalam pembangunan ekonomi di
Kabupaten Tulungagung hal ini didukung dengan wilayah Kabupaten
Tulungagung merupakan daerah agraris sehingga sangat cocok untuk tetap
mempertahankan sektor unggulan pertanian. Kemudian berdasarkan
kontribusinya dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), peranan
sektor pertanian dalam pengembangan ekonomi sangat luas, yaitu sebagai
sektor penyerap tenaga kerja terbesar, sebagai penghasil makanan atau
kebutuhan pangan penduduk dan sebagai penentu stabilitas harga.
Berdasarkan peran sektor pertanian yang memiliki pengaruh besar bagi
perkembangan wilayah Kabupaten Tulungagung maka sasaran
Pembangunan pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Tulungagung adalah
tercapainya sasaran produksi pangan padi, jagung, dan kedelai guna
mendukung ketahanan dan ketersediaan pangan nasional, dan
meningkatnya produksi pangan selain padi, jagung, dan kedelai untuk
keamanan pangan dan cukupnya gizi masyarakat, meningkatnya produksi
yang berdaya guna tinggi untuk tercapainya pasar domestik dan ekspor,
meluasnya lapangan kerja dengan produktivitas tinggi dan kesempatan

berusaha  produktif, meningkatnya kemandirian petani melalui
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pemberdayaan kelembagaan tanaman dan holtikultura, meningkatnya

pendapatan masyarakat petani melalui peningkatan  produksi,
produktivitas, mutu dan hasil nilai tambah, tersedianya bahan baku
tanaman pangan dan holtikultura untuk mendukung industri pengolahan,
dan berkembangnya usaha-usaha ramah lingkungan.

Potensi pertanian di Kabupaten Tulungagung cukup besar yang terdiri
dari lahan sawah dan tegalan dengan luas total sekitar 447.490 Ha atau
sekitar 42,93% dari luas lahan di Kabupaten Tulungagung. Lahan sawah
seluruh kecamatan di

dan tegalan tersebar merata di Kabupaten

Tulungagung. Hasil produksi pertanian di Kabupaten Tulungagung
menunjukkan trend meningkat seperti produksi padi, sayuran, ubi kayu,
dan jagung. Berikut ini adalah tabel potensi sektor pertanian Kabupaten

Tulungagung Tahun 2018:

Tabel 2.54
Potensi Sektor Pertanian Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
No Komoditi Luas Tanan | Luas Panen Produksi
(Ha) ( Ha) (Ton)
I Tanaman Pangan
1 | Padi 46.700 49.633,36 357.234,67
2 | Jagung 50.709 36.876,84 251.036,59
3 | Kedelai 552 1.175,52 1.584,90
4 | Ketela Pohon 3.193 5.033,00 127.082,70
S | Ubi Jalar 11 9.89 305,08
6 | Kacang Tanah 595 570,22 929,69
7 | Kacang Hijau 81 76,25 54,90
II | Tanaman Sayuran
1 | Bawang Merah/Onion 202 204 1.058,6
2 | Bawang Putih /Garic 25 15 4,8
3 | Bawang daun/Onion Leave 39 39 62,6
4 | Bayam/Spinach 77 70 368
S | Buncis/Bean 16 18 242,3
6 | Cabe Rawit/Chili 161 207 17.065
7 | Kancang Panjang / Loan Bean 92 77 1.999
8 | Kangkung/Leavy Vagetable 29 32 7.198
9 | Ketimun/Cucumber 35 36 1.672
10 | Kubis/Cabbage 87 24 2.213
11 | Labu siam/Squash 3 6 324
12 | Sawi/petsai/Lettuce 151 131 14.744
13 | Terung/Eggplant 51 53 2.423
14 | Tomat/Tomato 42 34 1.039
15 | Wortel/Carrot 9 7 56
16 | Kentang/Potato - - -
17 | Semangka/ water melon 157 153 18.999
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Jumlah Produksi Harga Prod}lsen
III Tanaman Buah Panen (Kw) (Rp per Kilo)
(Pohon) | Production Price o.f
Production
1 | Alpokat/Avocado 115.691 37.855 7.690
2 | Mangga/Mango 205.118 97.751 6.080
3 | Rambutan 66.491 36.545 3.820
4 | Duku/langsat 3.951 5.085 9.290
5 | Jeruk Siam 361.306 51.116 8.420
6 | Durian/Durian 9.432 4.284 17.220
7 | Jambu air 6.671 2.313 6.200
8 | Jambu/Jamboo 17.493 3.510 3.460
9 | Sawo 11.972 3.495 5.860
10 | Pepaya/Papaya 244.803 99.218 3.500
11 | Pisang/Banana 1.035.082 160.871 3.890
12 | Nenas/Pineaple - - -
13 | Salak/Salaca 48.727 3.109 3.960
14 | Belimbing/Star Fruit 229.808 70.556 5.420
15 | Nangka/Jackfruit 53.638 20.898 3.340
16 | Manggis/Mangostoen 1.121 708 11.200
17 | Sirsak 5.812 882 3.240
18 | Sukun/Bread Fruit 11.703 6.564 2.460

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung, 2018

2.1.3.2.2 Pariwisata

Pembangunan bidang kepariwisataan bertujuan untuk meningkatkan

minat pengunjung baik dari dalam maupun luar daerah Kabupaten

Tulungagung dengan meningkatkan pengelolaan obyek daya tarik wisata,

sarana dan prasarana pariwisata serta penyedia jasa dan pelaku pariwisata.

Hasil pembangunan tersebut dapat terlihat pada capaian indikator sasaran

meningkatnya jumlah wisatawan, meningkatnya pengelolaan obyek wisata

dan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pariwisata. Tahun 2018

Kabupaten Tulungagung memiliki 129 obyek wisata, yang terdiri dari 20

wisata alam, 20 wisata buatan, 44 wisata purbakala, 22 wisata bahari, 3

wisata edukasi, 5 wisata kuliner, 6 wisata minat khusus, 8 wisata budaya,

dan 1 wisata belanja.

Tabel 2.55
Perkembangan Pembangunan Urusan Pariwisata Tahun 2013 - 2018
No. Indikator 2013 2014 2015 2016 2017 2018
p  [Jumlahwisatawan | 0 500l 500 163 | 218.251 | 275.104 | 731.252 | 12207
nusantara (Jiwa) 71
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No.

Indikator 2013

2014 2015 2016 2017 2018

Jumlah wisatawan
mancanegara 28
(Jiwa)

65 0 0 2.192 69

Persentase
peningkatan
jumlah kunjungan
wisata

1,18

8,10 (1,79) 26,05 165,81 71,05

Jumlah
pengelolaan obyek
daya tarik wisata
(obyek)

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, 2018

Tabel 2.56
Tempat Wisata Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
No. Nama Alamat
WISATA ALAM

1 | Bumi Kandung Ds. Tanen Kec. Rejotangan

2 | Coban Kromo Dsn. Jambu Ds. Pelem Kec. Campurdarat
3 | Telaga Buret Ds. Sawo Kec. Campurdarat

4 | Telaga Baran Ds. Banyu Urip Kec. Kalidawir

S | Telaga Ngambal Ds. Winong Kec. Kalidawir

6 | Air Terjun Kenteng Rejeng Ds. Sawo Kec. Campurdarat

7 | Air Terjun Lawean Sendang

8 | Air Terjun Jurang Senggani Desa Nglurup Kec. Sendang

9 | Air Terjun Parang Kikis Desa Nggambiran Kec. Pagerwojo

10 | Air Terjun Sarang Awan Desa Kradinan Kec. Pagerwojo

11 | Air Terjun Watu Gedong Desa Sebalor, Kec. Bandung

12 | Ranu Gumbolo Desa Mulyosari Desa Pagerwojo

13 | Gunung Bolo Desa Bolorejo Kec. Kauman

14 | Gunung Budeg Desa Tanggung Kec. Campurdarat

15 | Tebing Tononggo Desa Wonokoyo Kec. Tanggunggunung
16 | Nyawangan Park Desa Nyawangan Kec. Sendang

17 | Tebing Omben Banteng Desa Wonokoyo

18 | Kedung Tretes Desa Sukorejo Wetan Kec. Tanggunggunung
19 | Tebing Congor Kidang Desa Wonokoyo Kec. Tanggunggunung
20 | Bukit Dondong Desa/Kec. Tanggunggunung

WISATA BUATAN

1 | Waduk Wonorejo Ds. Mulyosari Kec. Pagerwojo

2 | Pesanggahan Argo Wilis Ds. Sendang Kec. Sendang

3 | Taman Kusuma Wicitra J1. RA Katini 1 Kel. Kampungdalem Kec.

Tulungagung

4 | Kawasan Pinka Lemu Peteng Kel. Tertek & Kutoanyar

5 | Cowindo Desa/Kec. Sendang

6 | Ori green Desa/Kec. Sendang

7 | Kolam Renang Vidia Tirta Kelurahan Kutoanyar Kec. Tulungagung

8 | Taman Huko Ketanon Desa Tanon Kec. Kedungwaru

9 | Taman Huko Moyoketen Desa Moyoketen Kec. Boyolangu
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No. Nama Alamat
10 | Retjo Sewu Desa Besole Kec. Besuki
11 | Wisata Taman Anggrek Desa Mulyosari Kec. Pagerwojo
Kahyangan
12 | Wisata Bunga Krisan Desa Geger Kec. Sendang
13 | Tugu Park Desa Tugu Kec. Sendang
14 | Taman Ketandan Desa Bolo Kec. Kauman
15 | Kawasan Wisata Agro Desa Moyoketen Kec. Boyolangu
Blimbing
16 | Splash Water Park Desa Bendilwungu Kec. Sumbergempol
17 | Gubuk Sawah Desa Sumberjo Wetan Kee. Ngunut
18 | Kampung Pelangi Desa Mulyosari Kec. Pagerwojo
19 | Rumah Hobit Desa Karanganom Kec. Kauman
20 | Jambo Land Desa Karanganom Kec. Kauman
WISATA PURBAKALA
1 | Candi Gayatri Desa Boyolangu Kec. Boyolangu
2 | Candi Dadi Desa Sumberagung Kec. Rejotangan
3 | Candi Cungkup/Sanggrahan Desa Sanggrahan Kec. Boyolangu
4 | Candi Gambar Desa Wajak Kidul Kec. Boyolangu
S | Candi Ampel Desa Mirigambar Kec. Sumbergempol
6 | Candi Tuban Desa Ngampel kec. Sumbergempol
7 | Candi Nilosuwarna Desa Domasan Kec. Kalidawir
8 | Candi Asmoro Desa Aryojeding Kec. Rejotangan
Bangun/Penampihan
9 | Makam Mbah Mlinjo Desa Geger Kec. Sendang
10 | Makam Srigading Desa Bolo Kec. Kauman
11 | Makam Setono Gedong Desa Ngepoh Kec. Tanggunggunung
12 | Makam Sunan Kuning Desa Macanbang Kec Pakel
13 | Makam Patih Desa Tiudan Kec. Gondang
14 | Makam Ngadirogo Desa Podorejo Kec. Sumbergempol
15 | Makam Petung Ulung Desa Bangunmulyo Kec. Pakel
16 | Makam Astonopraloyo Desa Demuk Kec. Kalidawir
17 | Makam Sengguruh Desa Rejotangan Kec. Rejotangan
18 | Makam Soka Desa Karangsari Kec. Rejotangan
19 | Kuburan Wangi Desa Mulyosari Kec. Pagerwojo
20 | Makam Bedalem Desa Besole Kec. Besuki
21 | Makam Surontani I Desa Tanggung Kec. Campurdarat
22 | Makam Surontani II Desa Wajak Kidul Kec. Boyolangu
23 | Goa Selomangleng Desa Sanggrahan Kec. Boyolangu
24 | Goa Tan Tik Syu Desa Sendang Kec. Sendang
25 | Goa Banyu Desa Banyu Urip Kec. Kalidawir
26 | Goa Pasir Desa Junjung Kec. Sumbergempol
27 | Goa Pasetran Gondomayit Desa Kalibatur Kec. Kalidawir
28 | Goa Tritis Desa Tanggung Kec. Campurdarat
29 | Situs Mbah Bodho Desa Junjung Kec. Sumbergempol
30 | Situs Mbah Bodho Desa Kalidawir Kec. Klidawir
31 | Situs Gembrong Desa Sendang Kec. Sendang
32 | Situs Kanigoro Desa Domasan Kec. Kalidawir
33 | Situs Lemah Duwur Desa Podorejo Kec. Sumbergempol
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No. Nama Alamat
34 | Situs Alas Kebutan Desa Bantengan Kec. Bandung
35 | Situs Watu Garit Desa Keboireng Kec. Besuki
36 | Situs Song Gentong I Desa Wateskroya Kec. Besuki
37 | Situs Song Gentong II Desa Besole Kec. Besuki
38 | Situs Omben Jago Desa Besole Kec. Besuki
39 | Situs Punden Gedong Desa Nyawangan Kec. Sendang
40 | Situs Kucur Sanga Desa Nyawangan Kec. Sendang
41 | Penemuan Fosil Desa Nyawangan Kec. Sendang
42 | Balai Penyelamat (Museum Desa Gamping Kec. Campudarat Jalan Raya
Daerah) Popoh Kec. Boyolangu
43 | Dwarapala (Reco Pentung) Desa Kedungwaru, Jepun, Tamanan,
Kutoanyar.
44 | Makam Majan Desa Majan Kec. Kedungwaru
WISATA BAHARI
1 | Pantai Sine Ds. Kalibatur Kec. Kalidawir
2 | Pantai Dlodo Ds. Rejosari Kec. Kalidawir
3 | Pantai Popoh Ds. Besuki Kec. Besuki
4 | Pantai Klatak Ds. Keboireng Kec. Besuki
S5 | Pantai Sidem Ds. Besuki Kec. Besuki
6 | Pantai Nglarap Ds. Keboireng Kec. Besuki
7 | Pantai Brumbun Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung
8 | Pantai Molang Ds. Pucanglaban Kec. Pucanglaban
9 | Pantai Gerangan Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung
10 | Pantai Bayem Ds. Keboireng Kec. Besuki
11 | Pantai Coro Ds. Besuki Kec. Besuki
12 | Pantai Sanggar Ds. Tanggunggunung Kec. Tanggunggunung
13 | Pantai Pucang Sawit Desa/Kec. Pucanglaban
14 | Pantai Gemah Ds. Keboireng Kec. Besuki
15 | Pantai Sioro Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung
16 | Pantai Ngalur Ds. Ngrejo Kec. Tanggunggunung
17 | Pantai Patok Gebang Ds. Jengglung Harjo Kec. Tanggunggunung
18 | Pantai Banyu Mulok Ds. Besole Kec. Besuki
19 | Pantai Kedung Tumpang Ds. Pucanglaban Kec. Pucanglaban
20 | Pantai Pacar Desa /Kecamatan Pucanglaban
21 | Pantai Lumbung Desa /Kecamatan Pucanglaban
22 | Pantai Kelinci Desa /Kecamatan Pucanglaban
WISATA EDUKASI
1 Kampung Susu Dinasty Desa Sidem Kec. Gondang
2 | Kampung Tani Desa Karanganom Kec. Kauman
3 | Gubuk Sawah Desa Sumberjo Wetan Kec. Ngunut
WISATA KULINER
1 | Pinka Lembu Peteng Kel. Tertek Kec. Tulungagung
2 | Pyjasera Stasiun
Tulungagung
3 | Pujasera Pasar Wage
4 | D’green Foodcurt J1. Soekarno Hatta, Tulungagung
S | Pasar Senggol Bangoan Desa Bangoan Kecamatan Kedungwaru

WISATA MINAT KHUSUS
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No. Nama Alamat
1 | Marmer & Onix Desa Gamping Kecamatan Campurdarat
2 | Batik Kecamatan Kauman dan Kedungwaru
3 | Border Kecamatan Tulungagung dan Kedungwaru
4 | Bamboo Art Kecamatan Sendang dan Tanggunggunung
5 | Kerajinan Wayang Kulit Kecamatan Gondang
6 | Kerajinan Logam & Kecamatan Ngunut
Aluminium
WISATA BUDAYA
1 | Kirab Panji Lambang Daerah Kec. Tulungagung
(Bersih Nagari)
2 | Jamasan Pusaka Kyai Upas Ds. Kepatihan Kec. Tulungagung
3 | Labuh Laut / Larung Sesaji Ds. Besole Kec. Besuki
(Sembonyo)
4 | Sedekah Bumi Ds. Kebo Ireng Kec. Besuki
S5 | Upacara Adat Ulur-Ulur Ds. Sawo Kec. Campurdarat
6 | Upacara Adat Manten Kucing | Ds. Pelem Kec. Campurdarat
7 | Grebeg Wilis Candi Desa Geger Kecamtan Sendang
Penampihan
8 | Labuh Laut Pantai Sine Desa Kalibatur Kec. Kalidawir
WISATA BELANJA
1 | Apollo Supermall J1. Diponegoro, Tulungagung

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, 2018

2.1

.3.2.3 Perdagangan

Urusan perdagangan dikembangkan dengan harapan SDM
Perdagangan menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat,
pelayanan informasi perdagangan menjadi lebih transparan dan mudah di
akses, program yang disusun menjadi lebih antisipatif terhadap
perkembangan masa depan, masyarakat dan komunitas profesional
semakin berpartisipasi dalam pengelolaan dan penyusunan kebijakan serta
penegakan hukum dilaksanakan secara sistematik dan terprogram. Dengan
demikian masyarakat dunia industri dapat mengembangkan usahanya dan
masyarakat selaku konsumen dapat merasa aman dalam mengkonsumsi
barang maupun jasa yang ada di pasaran.

Nilai perdagangan di Kabupaten Tulungagung sesuai data kontribusi
sektoral pada PDRB menempati urutan tertinggi. Nilai perdagangan tersebut
terdiri dari perdagangan dalam negeri dan perdagangan luar negeri.
Perdagangan dalam negeri terdiri atas perdagangan lokal dan antar daerah.
Komoditas perdagangan meliputi hasil industri yang berbasis logam, tekstil
(garmen, tenun, konveksi), dan kimia agro. Perdagangan luar negeri mampu

memberikan nilai jual produk yang lebih tinggi karena perbedaan nilai tukar
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rupiah. Peluang ini juga dimanfaatkan oleh sebagian pelaku usaha yang
memiliki produk potensial untuk tujuan ekspor.

Badan usaha yang telah memiliki ijin ekspor adalah sebanyak 7 unit,
dengan perincian 1 unit komoditas kertas dengan negara tujuan Malaysia,
Mauritius, Singapura, New Zealand, Ethiopia dan Nikaragua, sedangkan 6
industri lainnya bergerak pada komoditi marmer serta berbagai produk
kerajinan marmer dengan negara tujuan Taiwan, Singapura, Dubai, Kuwait,
Perancis, Jerman, Belanda, Malaysia, Madagaskar, Swedia, Serbia, Italia,
Spanyol, dan Vietnam. Berikut adalah data-data akumulasi kinerja ekspor

dan jumlah industri yang tercatat sebagai pelaku ekspor.

Tabel 2.57
Perkembangan Ekspor Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018
No Indikator 2013 2014 2015 2016 2017 2018
| | Pertumbuhannilai | ) 0l gy | 040 M | 41,04M | 22,5M | 23,5M
ekspor
2 | IKM eskportir 8 IKM 9 IKM 10IKM | 11 IKM | 11 IKM | 8 IKM

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung, 2018

Kabupaten Tulungagung memiliki beberapa komoditas perdagangan
yang tidak hanya mampu memberikan kontribusi pada peningkatan daya
saing daerah, namun secara nyata juga mampu memberikan peningkatan
pendapatan masyarakat. Komoditas yang dihasilkan bervariasi dan memiliki
karakteristik unik dan spesifik sebagai wujud dari berkembangnya tingkat
kreatifitas dan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Tulungagung.

Komoditas dibidang garmen menghasilkan barang-barang konveksi
mulai dari pakaian dalam berbagai jenis, ukuran dan kegunaan hingga
barang-barang untuk keperluan khusus termasuk didalamnya barang
kerajinan pengolahan limbah hasil konveksi yang secara keseluruhan
tersebar di wilayah Kecamatan Tulungagung, Boyolangu, Kedungwaru dan
Sumbergempol. Selain hal tersebut juga terdapat produk tenun webbing set
yang memproduksi peralatan perbekalan militer telah mampu bekerjasama
dengan Kementerian Pertahanan RI, bahkan beberapa item produknya telah
dipakai oleh beberapa negara di kawasan Asia Tenggara dan Organisasi
Pertahanan (NATO).

Selain itu masih banyak komoditas perdagangan antar daerah yang

berbasis industri logam, kimia, agro dan hasil hutan sebagaimana terdapat
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dalam tabel di bawah, yang dapat memberikan ilustrasi tentang beberapa

komoditi potensial perdagangan antar daerah.

Tabel 2.58
Komoditas Perdagangan Antar Daerah di Kabupaten Tulungagung
BIDANG
NoO. KOMODITAS USAHA LOKASI
1. | Marmer/onyx, batu | Pertambangan | Ds.Gamping, Ds.Campurdarat,
fosil, mozaik Ds.Besole Kec.Besuki
2. | Belimbing Pertanian Ds.Moyoketen, Ds.Bono
Kec.Boyolangu
3. | Busana muslim, | Industri Ds.Moyoketen Kec.Boyolangu,
Mukena tekstil Kel.Botoran,Kel.Sembung
Kec.Tulungagung, Ds.Majan,
Ds.Mangunsari Kec.Kedungwaru
4. | Pakaian dalam Industri Ds.Moyoketen, Ds.Sobontoro,
tekstil Ds.Beji, Ds.Waung Kec.Boyolangu
S. | Cangkul, sabit, pisau | Industri Ds.Kendal, Ds.Kiping, Ds.Gondang
Logam pande | Kec.Gondang, Ds.Bolorejo,
besi Ds.Pucangan Kec.Kauman
6. | Tas kurir, tas ransel, | Industri Ds.Ngunut Kec.Ngunut
tas jinjing, tas sekolah | aneka
dan aneka tas
7. | Logam alat dapur | Industrilogam | Ds.Kaliwungu, Ds.Gilang,
(sendojk, Ds.Ngunut Kec.Ngunut
sotil/spatula, serok,
tatakan kompor)
8. | Hanger Industri logam | Ds.Kalangan Kec.Ngunut
9. | Genteng, bata bata Industri kimia | Ds.Podorejo Kec.Sumbergempol,
Ds.Pandansari, Ds.Sumberingin
kulon Kec.Ngunut, Ds.Ngranti
Kec.Boyolangu, Ds.Notorejo,
Ds.Sidomulyo, Ds.Tiudan
Kec.Gondang

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung, 2018

2.1.3.2.4 Perindustrian

Kabupaten memiliki potensi industri yang besar, terutama untuk

skala industri kecil dan menengah. Banyak usaha berbasis industri logam,

tekstil, agro, kimia dan dan hasil hutan dikembangkan secara tradisional

maupun modern oleh masyarakat luas di Kabupaten Tulungagung. Industri

ini berkembang cukup signifikan dari tahun ke tahun melalui pembinaan

oleh dinas teknis yang terkait. Pembinaan tersebut meliputi peningkatan

kualitas SDM pengusaha dan pelaku industri, pelatihan teknis ketrampilan
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dan manajemen usaha, bantuan sarana prasarana dan peralatan produksi,
desain produk dan kemasan, serta pemasaran, kemitraan dan promosi.

Secara karakteristik industri di Kabupaten Tulungagung tumbuh dan
berkembang dalam lingkup sentra industri. Hal ini dipahami sebagai
dampak dari perkembangan kultural dan dinamika sosial masyarakat dalam
suatu wilayah tertentu. Misalnya sentra industri logam yang terdapat di
Desa Kiping Kecamatan Gondang. Sentra tersebut berkembang secara
tradisional dan kultural sebagai bentuk interaksi sosial warga masyarakat
dalam rangka pengembangan perekonomian keluarga melalui usaha
industri logam. Informasi yang berkembang dalam suatu daerah tertentu,
yang dipandang memiliki nilai kebenaran dan peluang perbaikkan masa
yang akan datang itulah yang digunakan oleh masyarakat untuk memulai
suatu usaha dibidang industri.

Sentra-sentra industri yang berkembang di Kabupaten Tulungagung
terintegrasi secara fungsi dengan wilayah pemukiman masyarakat. Sentra
tersebut tidak berkembang dalam sebuah kawasan industri, namun
berkembang dalam lingkup kawasan pemukiman dengan output barang
industri. Sentra industri ini mampu memberikan kontribusi besar bagi
peningkatan ekonomi masyarakat dalam suatu kawasan pengembangan
industri tertentu. Keberadaan sentra produk industri ini juga memudahkan
Pemerintah Daerah melalui dinas yang terkait untuk melakukan pembinaan
secara berkesinambungan, termasuk didalamnya adalah mengukur
seberapa jauh kontribusinnya bagi peningkatan ekonomi masyarakat,
pengurangan angka kemiskinan dan pengangguran. Berikut ini adalah tabel

persentase pertumbuhan ekonomi dan struktur ekonomi lapangan usaha

sektor industri di Kabupaten Tulungagung.

Tabel 2.59
Persentase Pertumbuhan Ekonomi dan Struktur Ekonomi
Lapangan Usaha Sektor Industri Kabupaten Tahun 2013-2017

No. Indikator Tahun
2013 2014 2015 2016 2017

1. Prosentase pertumbuhan | 4,93% | 6,26% | 6,26% | 6,14% Na
ekonomi sektor Industri

2. Prosentase struktur ekonomi | 20,62% | 20,49% | 20,67% | 20,84% Na
lapangan usaha industri

Sumber: Badan Pusat Stastistik Kabupaten Tulungagung, 2018
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Berikut ini adalah tabel sentra produk industri yang berkembang di
Kabupaten Tulungagung dan telah mendapatkan pembinaan sesuai dengan

kebutuhan spesifik sentra tersebut.

Tabel 2.60
Sentra Produk Industri di Kabupaten Tulungagung
No. | Nama Produk/ Komoditi Wilayah Sentra Pengembangan
1 | Anyaman Bambu Kec. Bandung, Kec. Gondang, Kec. Pagerwojo,
Kec. Pakel, Kec. Sendang dan Kec. Sumbergempol

2 | Genteng Kec. Ngunut, Kec. Gondang, Kec. Pucanglaban

3 | Batu Bata Merah Kec. Gondang, Kec. Sumbergempol, Kec.
Campurdarat

4 | Batu Kapur Kec. Besuki dan Kec. Campurdarat

5 | Grabah Tanah Liat Kec. Rejotangan

6 | Kerajinan Marmer/ Onyx | Kec. Campurdarat, Kec. Besuki, Kec. Pakel

7 | Batik Kec. Kauman. Kec. Kedungwaru, Kec. Ngantru,

Kec. Sendang
Kec. Tulungaung, Kec. Kedungwaru, Kec.

8 | Konveksi

Boyolangu

9 | Bordir Kec. Tulungagung

10 | Kesed Kec. Kalidawir dan Kec. Sumbergempol

11 | Peralatan Dapur dari Kec. Ngunut, Kec. Gondang, Kec. Rejotangan

logam

12 | Barang dari Logam Kec. Ngunut, Kec. Karangrejo, Kec. Kedungwaru

13 | Peralatan Pertanian Kec. Ngunut dan Kec. Gondang

14 | Emping Mlinjo Kec. Ngantru

15 | Makanan Kecil/ Ringan Kec. Tulungagung dan Kec. Sumbergempol

16 | Gula Merah Kec. Bandung dan Kec. Sumbergempol

17 | Krupuk Gadung Kec. Campurdarat

18 | Krupuk Ketela Kec. Bandung

19 | Krupuk Rambak Kec. Tulungagung

20 | Mebel Kec. Pucanglaban, Kec. Sendang dan Kec.
Kedungwaru

21 | Tahu Kec. Ngunut, Kec. Kalidawir, Kec. Rejotangan dan
Kec. Ngantru

22 | Tempe Kec. Gondang, Kec. Bandung, Kec. Rejotangan
dan Kec. Kalidawir

23 | Sangkar Burung Kec. Boyolangu

24 | Kerajinan Tali Temali Kec. Sumbergempol

25 | Keripik Gadung Kec. Campurdarat dan Kec. Kalidawir

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung, 2018

2.1.3.3 Fokus Layanan Urusan Penunjang Urusan Pemerintahan
2.1.3.3.1 Pemerintahan Umum

Bidang Urusan Pemerintahan Umum dalam sub bab ini dijelaskan
(IKD) di

Kabupaten Tulungagung pada periode 2013-2018. IKD di Kabupaten

indikator-indikator yang menjadi Indikator Kinerja Daerah
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Tulungagung pada periode tersebut antara lain Indeks Reformasi Birokrasi,
Nilai SAKIP Kabupaten, Nilai rata-rata IKM unit pelayanan, Persentase
masyarakat yang berpartisipasi dalam pemilu, Persentase masyarakat yang

berpartisipasi dalam pilkades, serta persentase desa yang Tangguh bencana.

Tabel 2.61
Capaian Indikator Bidang Pemerintahan Umum Tahun 2013-2018

IKD Bidang Urusan
Pemerintahan Umum
Indeks Reformasi Birokrasi n/a n/a n/a n/a | 62.42 | 63.57
Nilai SAKIP Kabupaten 55.41 | 52.90 | 62.42 | 70.03 | 70.95 | 72.83
Nilai rata-rata indeks kepuasan
masyarakat unit pelayanan

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

n/a n/a | 74.79 | 75.23 n/a | 80.19

P t kat
ersen .as'e m:a syaraia ya'mg n/a n/a n/a n/a n/a n/a
berpartisipasi dalam pemilu

Persentase masyarakat yang

berpartisipasi dalam n/a | 74.02 | 82.00 | n/a n/a n/a
pemilu/pilkades

Persentase desa tangguh

bencana di kawasan rawan 1.40 | 2.10 | 2.80 | 3.50 n/a n/a
bencana

Sumber: Bag.Organisasi, Bag.Administrasi Pemerintahan Sekda dan BPBD Kabupaten
Tulungagung, 2018

2.1.3.3.2 Penunjang Keuangan
Dalam sub bab ini dijelaskan indikator-indikator yang menjadi
Indikator Kinerja Daerah (IKD) dalam bidang penunjang keuangan, yaitu

Opini BPK di Kabupaten Tulungagung pada periode 2013-2018.

Tabel 2.62
Capaian Indikator Bidang Penunjang Keuangan Tahun 2013-2018
IKD BIDANG
PENUNJANG KEUANGAN 2013 2014 2015 2016 2017 2018
Opini BPK WTP WTP WTP WTP WDP WTP

Sumber: BPKAD Kabupaten Tulungagung, 2018

2.1.4 ASPEK DAYA SAING
Daya saing daerah merupakan salah satu aspek tujuan
penyelenggaraan otonomi daerah sesuai dengan potensi, kekhasan dan
unggulan daerah. Suatu daya saing merupakan salah satu faktor kunci
keberhasilan pembangunan ekonomi yang berhubungan dengan tujuan
pembangunan daerah dalam mencapai tingkat kesejahteraan yang tinggi

dan berkelanjutan. Aspek Daya Saing Daerah dibagi menjadi 4 fokus,
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yakni fokus kemampuan ekonomi daerah, fokus fasilitas
wilayah /infrastruktur, fokus iklim berinvestasi, serta fokus sumberdaya

manusia.

2.1.4.1 Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah
Pada fokus kemampuan ekonomi daerah di Kabupaten Tulungagung,
disajikan data mengenai persentase pengeluaran rata-rata perkapita
sebulan menurut golongan pengeluaran dan Pengeluaran Rata-rata
Perkapita Sebulan Menurut Kelompok Bukan Makanan, adapun

penyajian data tersebut sebagai berikut:

2.1.4.1.1 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Pemerintah Kabupaten Tulungagung selalu berupaya melakukan
percepatan pencapaian sasaran pembangunan yang tertuang dalam
RPJMD. Namun, seiring dengan keterbatasan pembiayaan melalui APBN
dan APBD, pemerintah membutuhkan alternatif sumber pendanaan yang
potensial. Salah satu alternatif yang potensial adalah optimalisasi
alternatif sumber pendanaan dari perusahaan melalui program CSR
(Corporate Social Responsibility) / Tanggungjawab Sosial Perusahaan (TSP).

Di Kabupaten Tulungagung telah ditetapkan Peraturan Daerah Nomor
5 Tahun 2012 tentang TSP yang kemudian dijabarkan dalam Peraturan
Bupati Nomor 17 Tahun 2014 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan
Daerah Nomor 5 Tahun 2012 tentang TSP.

Dalam rangka efisiensi program TSP yang dilaksanakan oleh
perusahaan-perusahaan yang ada di Kabupaten Tulungagung, maka
dibentuk Forum Perusahaan Pelaksana TSP yang ditetapkan dengan
Surat Keputusan Bupati. Sehubungan dengan adanya perubahaan
kelembagaan di lingkup Pemerintah Kabupaten Tulungagung agar supaya
pelaksanaan program TSP tetap terlaksana secara efektif dan efisien maka
dibentuk Tim Pelaksana yang juga ditetapkan dengan Surat Keputusan
Bupati.

Forum CSR di Bantuan Kabupaten Tulungagung beranggotakan
perusahaan-perusahaan yang peduli dengan lingkungan sekitar dan telah
terbentuk sejak tahun 2012. Pada tahun 2018 capaian anggaran melalui

Forum CSR sebesar Rp.468.677.000,00 dengan kegiatan di bawah ini.
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Tabel 2.63

Tanggungjawab Sosial Perusahaan Tahun 2018

No Perusahaan Jenis Kegiatan Anggaran
1 | PD. BPR Bank Daerah Bantuan Sosial 6.964.000,00
Tulungagung
2 | PT. Bank Jatim KC Bantuan Sosial 246.169.000,00
Tulungagung
3 | Bank BNI Tulungagung Bantuan Pendidikan, Sosial, 135.650.000,00

Kemitraan/UMKM

4. | Hotel Crown Victoria Bantuan Pendidikan, Bantuan 24.890.000,00
Tulungagung Kesehatan, Bantuan Sosial,
Bantuan Lingkungan,
Kemitraan/UMKM
5. | PT. BPR Hambangun Bantuan Pendidikan, Bantuan 8.534.000,00
Artha Selaras Keagamaan, Bantuan Sosial
6. | UD GANGSAR Bantuan Sosial, Bantuan 16.170.000,00
Keagamaan
7. | PT. IMIT Bantuan Pendidikan, Bantuan 62.300.000,00

Sosial, Bantuan Keagamaan,
Kemitraan/UMKM

Sumber: Bappeda Kabupaten Tulungagung, 2018

2.1.4.1.2 Persentase Pengeluaran Rata-Rata Perkapita Sebulan Menurut
Golongan Pengeluaran

Persentase Pengeluaran Rata-rata perkapita sebulan menurut

golongan pengeluaran adalah persentase dari pengeluaran rata-rata

perkapita dalam sebulan pada masyarakat di Kabupaten Tulungagung

yang digolongkan dengan 7 kelas pengeluaran menggunakan interval

progresif 50.000. Berikut adalah data yang dimaksud:

Tabel 2.64
Persentase Pengeluaran Rata-rata perkapita sebulan menurut golongan
pengeluaran di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2016

Tahun
2012 2013 2014 2015 2016
Golongan

< 149.999 - 0,08 0,00 0,00 0,00

150.000 - 199.999 - 3,02 1,60 1,23 0,32

200.000 - 299.999 - 19,99 17,47 10,76 8,75

300.000 - 499.000 - 39,19 38,65 28,79 28,87

500.000 - 749.999 - 21,94 22,68 23,66 24,60

750.000 - 999.999 - 7,60 10,39 14,52 12,24

1.000.000 ke atas - 8,18 9,21 21,05 25,22

Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2017
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Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa persentase
pengeluaran rata-rata perkapita sebulan menurut golongan pengeluaran
di Kabupaten Tulungagung tahun 2012-2016 selalu di dominasi oleh
golongan pengeluaran 300.000-499.000 dimana pada tahun 2013 sebesar
39,19%, tahun 2014 sebesar 38,65%, tahun 2015 sebesar 28,79% serta
tahun 2016 sebesar 28,87%. Apabila dilihat perilaku perkembangannya,
maka dapat dilihat dalam S tahun terakhir pada golongan 300.000-
499.000 terus menurun. Sebaliknya golongan 500.000-749.000, golongan
750.000-999.000 dan golongan 1.000.000 keatas selalu memiliki
persentase yang meningkat dalam 5 tahun terakhir. Hal tersebut
menandakan terjadi transisi kenaikan kelas rata-rata pengeluaran
masyarakat Kabupaten Tulungagung dari kelas pengeluaran menengah
menjadi kelas pengeluaran atas. Dapat dikatakan rata-rata pengeluaran
masyarakat Kabupaten Tulungagung mengalami peningkatan dalam 5

tahun terakhir.

2.1.4.1.3 Pengeluaran Rata-rata Perkapita Sebulan Menurut Kelompok

Bukan Makanan (Rupiah)

Pengeluaran Rata-rata Perkapita Sebulan Menurut Kelompok Bukan
Makanan adalah persentase dari rupiah pengeluaran rata-rata perkapita
dalam sebulan pada masyarakat di Kabupaten Tulungagung yang
digolongkan berdasarkan kelompok bukan makanan seperti pengeluaran
rumah tangga dan fasilitas rumah tangga, hingga pengeluaran keperluan

upacara dan pesta. Berikut adalah data yang dimaksud:

Tabel 2.65
Pengeluaran Rata-rata Perkapita Sebulan Menurut Kelompok Bukan
Makanan (Rupiah) di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2016

Tahun

2012 | 2013 | 2014 | 2015 2016
Pelanggan
Perumahan dan Fasilitas Rumah i ) i 189.461 | 179.276
Tangga
Aneka barang dan jasa - - - 93.549 | 101.448
Pakaian, alas kaki, dan tutup kepala - - - 27.759 | 26.011
Barang yang tahan lama - - - 64.013 | 67.941
Pajak pemakaian dan premi asuransi - - - 19.106 | 28.171
Keperluan pesta dan upacara - - - 20.922 | 25.997
Jumlah Total - - - 414.810 | 428.845

Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2017
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Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa Pengeluaran
Rata-rata Perkapita Sebulan Menurut Kelompok Bukan Makanan
(Rupiah) di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2016 selalu di dominasi
oleh kelompok pengeluaran perumahan dan fasilitas rumah tangga
dimana pada tahun 2015 jumlah pengeluaran rata-rata perkapita sebulan
untuk kelompok tersebut sebesar Rp.189.461,- dan meningkat menjadi
Rp.179.276,-. Sementara itu kelompok pengeluaran bukan makanan
lainnya juga mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke tahun 2016.
Rata-rata pengeluaran perkapita dalam sebulan bukan makanan terkecil
adalah kelompok pajak pemakaian dan premi asuransi yakni sebesar
Rp.19.106,- pada tahun 2015 menjadi Rp.28.171,- pada tahun 2016, serta
keperluan pesta dan upacara yakni sebesar Rp.20.922,- pada tahun 2015
menjadi Rp.25.997,- pada tahun 2016.

2.1.4.2 Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur
Pada fokus fasilitas wilayah /infrastruktur di Kabupaten Tulungagung,
disajikan data mengenai persentase jalan dalam kondisi baik hingga
jumlah kantor bank menurut jenis untuk menggambarkan kondisi
fasilitas wilayah maupun infrastruktur di Kabupaten Tulungagung,

adapun penyajian data tersebut sebagai berikut:

2.1.4.2.1 Persentase Panjang Jalan Dalam Kondisi Baik
Persentase panjang jalan dalam kondisi baik merupakan persentase
terhadap panjang jalan yang merupakan kewenangan kabupaten yang
telah diaspal dalam kondisi baik. Semakin tinggi persentase maka dapat
menunjang aktivitas daerah dalam segala aspek, berikut merupakan data

yang dimaksud:

Tabel 2.66
Persentase Panjang Jalan dalam Kondisi Baik
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2017

. Panjang Jalan Persentase Panjang

Panjang Jalan . . . .o

Tahun Kabupaten (diaspal) dalam Kondisi jalan dalam kondisi
Baik baik
2012 1.586,16 Km 293,60 Km 19 %
2013 1.482,22 Km 800,4 Km 54%
2014 1.517,00 Km 910,2 Km 60%
2015 1.606,13 Km 1.060,05 Km 66%
2016 1.701,59 Km 1.191,11 Km 70%
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. Panjang Jalan Persentase Panjang

Panjang Jalan . . . I

Tahun Kabupaten (diaspal) dalam Kondisi jalan dalam kondisi
P P Baik baik
2017 2.007,18 Km 1.545,53 Km 7%

Sumber : Tulungagung Dalam Angka 2018, Data Diolah

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa persentase
Panjang jalan dalam kondisi baik di Kabupaten Tulungagung Tahun
2012-2017 mengalami tren peningkatan dimana pada tahun 2012
sebesar 19% meningkat menjadi 21% pada tahun 2013 meningkat
kembali menjadi 27% pada tahun 2014 dan meningkat cukup signifikan
menjadi 34% pada tahun 2015. Namun persentase tersebut menurun
menjadi 33% pada tahun 2016 dan tahun 2017 menjadi 29%, hal
tersebut disebabkan bertambahnya panjang jalan kabupaten yang
diaspal, padahal panjang jalan dalam kondisi baik juga meningkat
menjadi 575,22 Km pada tahun 2017 dari tahun 2016 sebesar 555,57
Km.

2.1.4.2.2 Rasio Panjang Jalan Per Jumlah Kendaraan

Selanjutnya rasio panjang jalan per jumlah kendaraan adalah rasio
antara panjang ruas jalan kabupaten yang diaspal dengan jumlah
kendaraan yang beredar di wilayah Kabupaten Tulungagung. Semakin
tinggi rasio menunjukkan kepadatan ruas jalan kabupaten. Berikut

merupakan data yang dimaksud:

Tabel 2.67
Rasio Panjang Jalan Per Jumlah Kendaraan
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2017

Panjang Jalan Rasio panjang jalan
Tahun . Jumlah Kendaraan per jumlah
Kabupaten (diaspal) Kk

endaraan
2012 1.586,16 Km 420.150 0,0038
2013 1.482,22 Km 448.675 0,0033
2014 1.517,00 Km 464.435 0,0033
2015 1.606,13 Km 490.125 0,0033
2016 1.701,59 Km 669.383 0,0025
2017 2.007,18 Km 708.536 0,0028

Sumber : Tulungagung Dalam Angka 2018, Data Diolah

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa rasio Panjang
jalan per jumlah kendaraan di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2016

menurun. Pada tahun 2012 rasio sebesar 0,0038 yang artinya 1 Km ruas
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jalan kabupaten dihuni oleh 0,0038 kendaraan. Angka tersebut menurun
dan bertahan secara konsisten pada tahun 2013 hingga 2015 yakni
0,0033. Selanjutnya pada tahun 2016 dan tahun 2017 angka tersebut
naik menjadi 0,0034. Dengan demikian dapat dikatakan kepadatan
kendaraan di Kabupaten Tulungagung masih dapat diakomodir oleh ruas

jalan yang ada.

2.1.4.2.3 Obyek Wisata Menurut Jenis di Kabupaten Tulungagung
Obyek wisata menurut jenis di Kabupaten Tulungagung dipisahkan
menjadi 4 jenis obyek wisata. Yakni Wisata Alam, Wisata Buatan, Wisata

Purbakala, dan Wisata Pantai. Berikut adalah data yang dimaksud:

Tabel 2.68
Obyek wisata menurut Jenis di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
Jenis Wisata Jumlah
Wisata Alam 20
Wisata Buatan 20
Wisata Purbakala 44
Wisata Pantai 22

Wisata Edukasi
Wisata Kuliner
Wisata Minat Khusus
Wisata Budaya
Wisata Belanja

Total Obyek Wisata 129
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, 2018

||| Ul W

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui terdapat total sebanyak
129 obyek wisata, yang terdiri dari 20 wisata alam, 20 wisata buatan, 44
wisata purbakala, 22 wisata bahari, 3 wisata edukasi, 5 wisata kuliner, 6

wisata minat khusus, 8 wisata budaya, dan 1 wisata belanja.

2.1.4.2.4 Jumlah Wisatawan di Kabupaten Tulungagung
Jumlah wisatawan di Kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada
tabel dibawah menunjukan bahwa jumlah wisatawan meningkat cukup
signifikan menjadi 1.250.771 wisatawan pada tahun 2018. Hal ini
menandakan semakin banyak wisatawan yang tertarik untuk

mengunjungi obyek wisata di Kabupaten Tulungagung.
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Tabel 2.69
Jumlah Wisatawan di Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2018

Uraian Tahun
2013 2014 2015 2016 2017 2018
Jumlah 205.583 | 222.228 | 218.251 275.104 | 731.252 | 1.250.771
Wisatawan

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung

2.1.4.2.5 Jumlah Listrik Kilovolt Ampere (KVA) Terpasang Menurut
Penggunaan di Kabupaten Tulungagung

Jumlah listrik kilovolt ampere (KVA) terpasang menurut penggunaan

di Kabupaten Tulungagung merupakan jumlah KVA yang terdata dan

diklasifikasikan berdasarkan jenis pelanggan. Berikut merupakan data

yang dimaksud:

Tabel 2.70
Jumlah Listrik Kilovolt Ampere (KVA) Terpasang Menurut Penggunaan
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012 - 2016

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016
Pelanggan
Rumah Tangga 162.97 191.772 195.956 111.5 275.612
Kantor 1.988 2.783 2.947 6.521 3.378
Sosial 6.999 8.609 8.905 538 11.799
Usaha 21.881 26.041 30.603 24.248 43.317
Industri 22.52 28.469 30.505 19.631 34.265
Penerangan Jalan 6.085 6.15 5.871 6.521 6.206
PJ Liar 169 326 326 0 0

Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2013 - 2017

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas
Listrik teralirkan di Kabupaten Tulungagung terpasang pada rumah
tangga. Bahkan sektor rumah tangga mengalami kenaikan KVA yang
signifikan pada tahun 2016 menjadi 275,612 KVA dari sebelumnya tahun
2015 sebanyak 111,5 KVA. Sektor Industri juga mengalami peningkatan
jumlah KVA terpasang menjadi 34.265 KVA pada tahun 2016 dari 19.631
KVA pada tahun 2015. Terakhir yang menjadi highlight adalah jumlah
KVA pada PJ liar yang dapat diberantas menjadi O KVA sejak tahun 2015.

2.1.4.2.6 Lalu-lintas Penumpang Bus di Terminal Kabupaten
Tulungagung
Lalu lintas penumpang bus di Terminal Kabupaten Tulungagung

dihitung berdasarkan aktivitas penumpang datang dan berangkat melalui
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Terminal Kabupaten Tulungagung. Jumlah lalu lintas penumpang ini
dapat sedikit menggambarkan tingkat mobilitas masyarakat Kabupaten

Tulungagung.

Tabel 2.71
Lalu-lintas Penumpang Bus di Terminal
Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2016

Tahun
Aktivitas 2012 2013 2014 2015 2016
Berangkat 660.354 368.870 483.088 886.766 1.159.876
Datang 704.880 379.179 482.535 902.803 1.162.035

Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2013 - 2017

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa lalu lintas
penumpang bus di Kabupaten Tulungagung meningkat drastis pada
tahun 2016 menjadi 1.159.876 penumpang berangkat dan 1.162.035
penumpang datang dari yang sebelumnya hanya 886.766 penumpang
berangkat dan 902.803 penumpang datang. Apabila dilihat perilakunya
dalam 5 tahun kebelakang, terdapat penurunan jumlah penumpang yang

cukup curam pada tahun 2013.

2.1.4.2.7 Jumlah Hotel di Kabupaten Tulungagung
Jumlah Hotel/Akomodasi di Kabupaten Tulungagung merupakan
bagian penting dalam hal akomodasi. Semakin besar suatu daerah akan
membutuhkan berbagai macam akomodasi seiring dengan tingginya lalu-
lintas barang dan manusia. Jumlah Hotel/Akomodasi di Kabupaten
Tulungagung terakhir pada tahun 2017 adalah 28. Data yang
menunjukan jumlah hotel/akomodasi di Kabupaten Tulungagung dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.72
Jumlah Hotel/Akomodasi di Kabupaten Tulungagung
. Tahun
Uraian 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Jumlah Hotel/Akomodasi 22 22 24 24 24 28

Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2013 - 2018

2.1.4.2.8 Kantor Bank menurut jenis di Kabupaten Tulungagung
Kantor Bank menurut jenis di Kabupaten Tulungagung dipisahkan

berdasarkan jenis kantor antara lain Kantor Pusat, Kantor Cabang,
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hingga payment point dan ATM yang tersebar di Kabupaten Tulungagung.

Berikut merupakan data yang dimaksud:

Tabel 2.73
Kantor Bank Menurut Jenis di Kabupaten Tulungagung 2012-2017
Tahun
2012 2013 2014 2015 2016 2017

Jenis Kantor
Kantor Pusat 10 10 10 10 10 10
Kantor Cabang 13 15 15 14 13 13
Kantor Cabang 34 34 34 39 39 40
Pembantu
Kantor Kas 16 15 13 13 S 54
Kantor Unit - - - - - -
Kantor Mobil 2 3 3 3 3 3
Payment Point S 7 4 4 4 1
ATM 77 102 131 123 156 165

Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2013 - 2018

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui terdapat 10 kantor
pusat yakni Bank Perkreditan Rakyat. Jumlah tersebut tidak bertambah
dan berkurang dalam 6 tahun terakhir. Kantor Cabang terakhir pada
tahun 2017 terdata sebanyak 13 kantor. Sedangkan Kantor Cabang
Pembantu terdapat sebanyak 40 kantor bank pada tahun 2017. Kantor
kas naik dratis menjadi hanya 54 kantor pada tahun 2017 dimana
sebelumnya tahun 2016 hanya terdapat 5 kantor kas. Kantor mobil
tercatat sebanyak 3 unit pada tahun 2017, payment point menjadi hanya
1 unit dan ATM yang terus meningkat menjadi 165 unit pada tahun 2017.
Jumlah seluruh unit kantor bank pada data diatas terdiri dari seluruh
bank yang beredar dalam dunia perbankan sesuai dengan Bank

Indonesia.

2.1.4.3 Fokus iklim berinvestasi

2.1.4.3.1

Pada Fokus Iklim Investasi di Kabupaten Tulungagung, disajikan data
mengenai angka kriminalitas dan penerimaan pajak pusat di Kabupaten

Tulungagung, adapun penyajian data tersebut sebagai berikut:

Angka Kriminalitas

Angka kriminalitas menunjukan jumlah kejadian kriminalitas serta
persentase penyelesaian atas kasus kriminalitas tersebut. Berikut

merupakan data yang dimaksud:
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Tabel 2.74
Angka Kriminalitas di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2017

Tahun | Jumlah Kejadian Penyelesaian Presentafe
Penyelesaian
2012 664 446 67,17 %
2013 793 536 67,59 %
2014 803 522 65,01 %
2015 867 607 70,01 %
2016 1 060 789 74,43 %
2017 796 541 67,96 %

Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2012 - 2018

Berdasarkan data pada tabel diatas, jumlah kejadian kriminalitas di

Kabupaten Tulungagung tahun 2012-2017 terus meningkat. Namun hal

tersebut juga diantisipasi dengan penyelesaian kasus yang responsif dan

terus meningkat. Sehingga persentase penyelesaian juga selalu meningkat
dimana pada tahun 2012 sebesar 67,17%; tahun 2013 sebesar 67,59%;
tahun 2014 sebesar 65,01%; tahun 2015 sebesar 70,01%; tahun 2016
sebesar 74,43%; dan pada tahun 2017 menjadi 67,96%.

2.1.4.3.2 Penerimaan Pajak Pusat Menurut Jenis Pajak (Rupiah)

Penerimaan Pajak Pusat Menurut Jenis Pajak merupakan penerimaan

Pajak Pusat yang dipungut pada wilayah pemungutan Kabupaten

Tulungagung melalui Kantor Pelayanan Pajak. Jenis Pajak Pusat yang

dipungut meliputi Pajak Penghasilan, PPN dan PPnBM, Pajak Bumi dan

Bangunan (PBB) Pusat diluar P2 (Perdesaan dan Perkotaan), serta Pajak

lainya dan PIB. Berikut merupakan data yang dimaksud:

Tabel 2.75
Penerimaan Pajak Pusat Menurut Jenis Pajak (Rupiah)
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2013-2017

~ Tahun | 512 2013 2014 2015 2016 2017
Jenis Pa
Pajak 188.448.06 | 232.348.66 | 270.077.04 | 230.840.12 187.455.71
Penghasilan i 3.903 4.733 1.105 8.727 0.913
PPN dan 113.569.71 128.414.92 | 227.244.87 159.284.94 165.569.97
PPnBM ) 3.610 2.180 5.251 5.904 5.269
PBB pusat ) 38.308.776. | 3.893.234.3 | 7.738.110. | 202.092.99 | 347.775.53
164 05 826 6 2
Pajak lainnya 11.379.694. | 11.982.426. | 13.345.978 | 13.812.523. | 14.631.507.
dan PIB ) 016 185 412 835 024
Jumlah ) 351.706.24 | 376.639.24 | 518.406.00 | 404.139.69 | 368.004.96
7.693 7.403 5.594 1.462 8.738
Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2013 - 2018
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Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui hampir seluruh pajak
pusat yang dipungut di Kabupaten Tulungagung mengalami peningkatan
kecuali PBB pusat. PBB Pusat turun menjadi Rp 202.092.996 pada tahun
2016 dan Rp 347.775.532 pada tahun 2017 dari Rp 7.738.110.826 pada
tahun 2015. Perolehan Pajak penghasilan yang dipungut pada tahun
2017 sebesar Rp 187.455.710.913, PPN dan PPnBM sebesar Rp
165.569.975.269, PBB pusat sebesar Rp 347.775.532, serta pajak lainnya
dan PIB sebesar Rp 14.631.507.024.

2.1.4.4 Fokus Sumberdaya Manusia
Pada Fokus Sumberdaya Manusia di Kabupaten Tulungagung,
disajikan data mengenai jumlah penduduk bekerja berdasarkan tingkat
pendidikan yang ditamatkan di Kabupaten Tulungagung, adapun

penyajian data tersebut sebagai berikut:

2.1.4.4.1 Jumlah Penduduk Bekerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan
yang ditamatkan

Jumlah Penduduk Bekerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan yang

ditamatkan di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2016 dipisahkan

berdasarkan tingkat Pendidikan mulai tidak/belum pernah sekolah

hingga tingkat Pendidikan Universitas. Berikut merupakan data yang

dimaksud:

Tabel 2.76
Jumlah Penduduk Bekerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan yang
ditamatkan di Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2016

Tahun
Tingkat Pendidikan 2012 | 2013 | 2014 2015 2016
Tidak / Belum Pernah Sekolah - - - 8.055 -
Tidak/ Belum Tamat SD - - - 43.731 -
Sekolah Dasar - - - 180.416 -
Sekolah Menengah Pertama - - - 122.721 -
Sekolah Menegah Atas - - - 87.167 -
Sekolah Menegah Kejuruan - - - 49.605 -
Diploma I/II/III/ Akademi - - - 3.791 -
Universitas - - - 30.381 -

Sumber : Tulungagung Dalam Angka, 2013 - 2017
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2.2.

Berdasarkan tabel diatas, Jumlah Penduduk Berkerja Berdasarkan
Tingkat Pendidikan yang ditamatkan di Kabupaten Tuluungagung Tahun
2015 mayoritas 180.416 jiwa.
Selanjutnya tamatan SMP 122.721 jiwa, tamatan SMA 87.167 jiwa,
tamatan SMK 49.605 jiwa, tidak/belum tamat SD 43.731 jiwa, tamatan

merupakan tamatan SD dengan

Universitas 30.381 jiwa, tidak/belum pernah sekolah 8.055 jiwa serta
tamatan Diploma I/II/III/Akademi 3.791 jiwa.

Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai Tahun
Berjalan dan Realisasi RPJMD
Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan daerah
Kabupaten Tulungagung Tahun 2018 merupakan evaluasi pencapaian
hasil-hasil pelaksanaan yang telah dicapai selama tahun 2018. Evaluasi
pelaksanaan pembangunan tahun 2018 merupakan implementasi dari
kebijakan yang telah ditetapkan dalam rangka pencapaian visi dan misi
pembangunan daerah. Dari evaluasi ini dapat diketahui program-program
Program yang belum maksimal

telah mencapai sasaran.

yang
pencapaiannya, ataupun program yang telah tercapai, sehingga dapat
dijadikan dasar kajian dan langkah tindak bagi penyusunan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah Kabupaten Tulungagung untuk tahun berikutnya.
Adapun evaluasi kegiatan 2018 mengacu pada capaian indikator yang
termuat dalam Perubahan RPJMD Kabupaten Tulungagung Tahun 2014-
2018 khususnya perbandingan antara target pada tahun 2018 dan capaian

pada akhir tahun 2018, sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2.77
Evaluasi Capaian Kinerja RPJMD Tahun 2018

TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
MISI I : Peningkatan pelayanan pendidikan yang murah dan berkualitas serta pelestarian/pengembangan kebudayaan
Program Pembinaan Rasio murid per 1:28 1:32 114.29 Tercapai DIKPORA
SD kelas tk. SD/MI
Angka Putus 0.01% 0,01% 100.00 Tercapai DIKPORA
sekolah SD/MI
APK /SD/MI, Paket 100% 104.88% 104.88 Tercapai DIKPORA
/A
Persentase 100% 100% 100.15 Tercapai DIKPORA
Lulusan SD
melanjutkan ke
SMP / MTS
Program Pembinaan Rasio Murid per 1:32 1:34 106.25 Tercapai DIKPORA
SMP Kelas tk SMP/MTs
Angka Putus 0,21% 0,41% 195.24 Tercapai DIKPORA
Sekolah SMP/MTS
Persentase 99.65% 100% 100.35 Tercapai DIKPORA
Lulusan SMP
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TWIV (%) Tercapai JAWAB
melanjutkan ke
SMA / MA
APK /SMP/MTs/ 99% 99.94% 100.95 Tercapai DIKPORA
Paket B
Program Manajemen Persentase Siswa 100% 100% 100.00 Tercapai DIKPORA
Pelayanan Pendidikan | jenjang SD dan
SMP Negeri yang
memiliki akses
pada program
pendidikan gratis
Program Pendidikan Prosentase 65% - Tahun 2018 tidak ada | DIKPORA
Anak Usia Dini dan peningkatan siswa program kegiatan
Pendidikan penerima Bea
Masyarakat siswa dalam
rangka
mendukung proses
belajar siswa di
Kabupaten
Tulungagung
Persentase Ruang 70% 65% 92.86 Tidak tercapai, karena ada | DIKPORA
Kelas PAUD Baik anggaran untuk
pembangunan RKB baru
Rasio Siswa PAUD 1:19 1:17 89.47 Tidak tercapai , karena | DIKPORA
Per Kelas penyebaran lembaga
sekolah tidak merata
Persentase PAUD 98.00% 96.00% 97.96 Tidak tercapai, karena | DIKPORA
yang menerima masih ada  beberapa
bantuan lembaga PAUD  yang
Operasional belum bisa memenuhi
kriteria sesuai Juknis BOP
PAUD , sehingga lembaga
tersebut tidak bisa
menerima BOP PAUD
Persentase 75% 75% 100.00 Tercapai DIKPORA
Pendidikan
Masyarakat yang
dibina
Program Manajemen Persentase Siswa 100% 100% 100.00 Tercapai DIKPORA
Pelayanan Pendidikan | jenjang SD dan
SMP Negeri yang
memiliki akses
pada program
pendidikan gratis
Program Penyusunan | Presentase 65% 83% 127.69 Tercapai BAG.
Kebijakan dan peningkatan siswa ADM.
Pengkoordinasian penerima bea KESRA
Administratif Bidang siswa dalam
Kesejahteraan rangka
Masyarakat mendukung proses
belajar siswa di
Kabupaten
Tulungagung
Program Pembinaan Persentase 50% 40% 80.00 Tidak tercapai, masih | DIKPORA
Pemuda dan Olahraga | organisasi dalam proses pembinaaan
kepemudaan yang
berprestasi
Persentase 55% 55% 100.00 Tercapai DIKPORA
Organisasi
Olahraga yang
berprestasi
Program Peningkatan | Persentase  guru 98% 98% 100.00 Tercapai, karena sesuai | DIKPORA
Mutu Pendidik dan SD berkualifikasi UU Guru dan Dosen
Tenaga Kependidikan | S1 semua guru harus S1
Persentase guru 2% 10% 500.00 Tercapai, karena guru SD | DIKPORA
SD  berkualifikasi belum di wajibkan
S2 berijazah S2
Persentase  guru 100% 100% 100.00 Tercapai DIKPORA
SMP berkualifikasi
S1
Persentase  guru 20% 20% 100.00 Tercapai, karena masih | DIKPORA
SMP berkualifikasi banyak yang menempuh
S2 S2
Persentase  Guru 85% 98% 115.29 Tercapai, ada guru yang | DIKPORA
SD/SMP memiliki masih belum bisa ikut
sertifikat sesuai sertifikasi
dengan kompetensi
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
Program Pembinaan Persentase Ruang 80% 75% 93.75 Tidak tercapai, karena ada | DIKPORA
SD Kelas Baik tingkat ruang kelas yang perlu
SD direhab dan ada
keterbatasan anggaran
Program Pembinaan Persentase Ruang | 87.45% 80% 91.48 Tidak tercapai, karena ada | DIKPORA
SMP Kelas Baik tingkat ruang kelas yang perlu
SMP direhab dan ada
keterbatasan anggaran
Program Peningkatan | Persentase 83% 83% 100.00 Program kerja Dberjalan DINAS
Kualitas peningkatan sesuai rencana PERPUST
Perpustakaan sarana prasarana AKAAN
perpustakaan DAN
KEARSIP
AN
Persentase 5% 5% 100.00 Program kerja Dberjalan DINAS
penerapan sistem sesuai rencana PERPUSI
e-Library P
Persentase 100% 100% 100.00 Adanya kerja sama yang DINAS
perpustakaan baik dengan Kecamatan PERPUSI
kecamatan  yang P
dibina
Persentase 14% 14% 100.00 Adanya kerja sama yang DINAS
perpustakaan desa baik dengan pengelola | PERPUSI
yang dibina perpustakaan desa P
Persentase taman 60% 60% 100.00 Adanya kerja sama yang DINAS
bacaan yang dibina baik dengan desa PERPUSI
P
Persentase 60% 60% 100.00 Adanya kerja sama yang DINAS
perpustakaan baik dengan pengelola | PERPUSI
Sekolah yang perpustakaan sekolah P
dibina
Program Persentase 40% 40% 100.00 Program kerja Dberjalan DINAS
Penyelamatan dan Penerapan sistem sesuai rencana PERPUSI
Pelestarian Dokumen | kearsipan secara P
/ Arsip Daerah baku pada PD
Program Pengelolaan Persentase 2% 57.44% 2872.00 | Tercapai karena adanya | DISBUDP
Nilai Budaya dan peningkatan pemahaman bersama AR
Kesenian organisasi seni dan antara pelaku seni dan
budaya yang di budaya dengan instansi
bina dalam pengembangan
kebudayaan
Program Pengelolaan | Persentase cagar 100% 100% 100.00 Tercapai karena semua | DISBUDP
Sejarah dan | budaya yang benda cagar budaya AR
Purbakala difasilitasi dikelola dan dipelihara
oleh juru pelihara maupun
dimasukkan ke museum
MISI II :Peningkatan Pelayanan di Bidang Kesehatan yang Murah dan Berkualitas
Program pengadaan, Rasio puskesmas 3.3 3.09 93.66 Keterbatasan sumber daya | DINKES
peningkatan dan per 100.000 manusia kesehatan (saat
perbaikan sarana dan | penduduk ini diberlakukan
prasarana moratorium pegawai) serta
puskesmas/ terbatasnya sarpras yang
puskesmas pembantu sesuai standar.
dan jaringannya.
Persentase 27% 27.9% 103.46 Puskesmas DINKES
ketersediaan alat menganggarkan
kesehatan pada pengadaan alat kesehatan
puskesmas melalui anggaran JKN
sesuai kemampuan
masing-masing
Puskesmas
Program peningkatan | Rasio dokter per 13 24 185.07 Semakin banyaknya | DINKES
mutu sumber daya 100.000 penduduk dokter yang praktek di
kesehatan Kabupaten Tulungagung
dan punya SIP.
Rasio bidan per 41 87 212.72 Semakin banyaknya bidan | DINKES
100.000 penduduk yang praktek di
Kabupaten Tulungagung
dan punya SIP.
Rasio perawat per 83 161 193.56 Semakin banyaknya | DINKES
100.000 penduduk perawat yang praktek di
Kabupaten Tulungagung
dan punya SIP.
Program Peningkatan | persentase sarana 82% 90.3% 110.13 Terlaksananya pembinaan | DINKES
Pelayanan Kesehatan pelayanan dan pengawasan sarana
kesehatan swasta pelayanan kesehatan
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
yang memenuhi secara rutin dan
standar pelayanan berkesinambungan
sesuai peraturan
perundangan
terbaru
Program Peningkatan | persen minimal 95% 100% 105.26 Untuk UPTD Puskesmas | DINKES
Mutu Sumber Daya obat tersedia di yang tidak memerlukan
Kesehatan puskesmas Obat dan BMHP yang
masuk dalam 20 item
indikator, ketersediaan
Obat dan BMHP dianggap
terpenuhi (sesuai
petunjuk dari Direktorat
Tata Kelola Obat Publik
Kementerian  Kesehatan
RI).
Program Peningkatan | cakupan 58% 93.8% 161.77 Capaian kegiatan | DINKES
Pelayanan Kesehatan pelayanan berdasarkan jumlah
Kesehatan Dasar kunjungan bukan
Miskin JKN berdasarkan per kepala.
Program Pencegahan, | Cataract Surgery 456 1110 243.42 Hasil tersebut masih hasil | DINKES
Pengendalian Rate (CSR)/angka operasi katarak yang telah
Penyakit Menular dan | operasi katarak dilaksanakan di RS dr.
Tidak Menular serta Iskak Tulungagung dan
Surveilance hasil  Baksos operasi
Epidemiologi katarak Dinas Kesehatan
Kab. Tulungagung
bekerjasama dengan
Perdami Cabang Malang
Raya dan Perdami Cabang
Jawa Timur selama tahun
2018
Program Upaya Cakupan ibu 100% 92.6% 92.58 Belum semua masyarakat | DINKES
Kesehatan bersalin yang memiliki jaminan
Masyarakat mendapat jaminan kesehatan
kesehatan
cakupan 90% 92.60% 102.89 Semua bidan yang praktek | DINKES
pertolongan sudah terstandarisasi
persalinan
kesehatan oleh
tenaga kesehatan
yang memiilki
kompetensi
kebidanan
cakupan 100% 85.08% 85.08 Semua ibu komplikasi | DINKES
komplikasi yang ditemukan tenaga
kebidanan yang kesehatan sudah
ditangani mendapatkan perawatan
sesuai standar
Program upaya Persentase balita 100% 100% 100.00 Setiap balita gizi buruk | DINKES
kesehatan gizi buruk yang ditemukan sudah
Masyarakat mendapat ditangani sesuai tata
perawatan laksana gizi buruk
Program Upaya cakupan rumah 65% 42.14% 64.83 Kurangnya kesadaran | DINKES
Kesehatan tangga ber - PHBS masyarakat yang
Masyarakat didominasi oleh 3 prioritas
masalah yaitu merokok,
Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS) dan ASI Ekskludif
cakupan Desa 3% 14.39% 479.70 Berjalannya kegiatan | DINKES
Siaga Aktif Strata POKJA , SMD dan MMD di
PURI beberapa Desa Siaga
cakupan Posyandu 95% 89.84% 94.57 Masih rendahnya | DINKES
balita Strata PURI indikator swadaya
masyarakat dan kegiatan
inovasi di posyandu.
cakupan 95% 96.88% 101.98 Semakin tingginya | DINKES
kunjungan bayi kesadaran masyarakat
datang ke Posyandu dan
fasilitas pelayanan
kesehatan
program pencegahan, cakupan 40% 50.33% 125.82 Upaya peningkatan | DINKES
pengendalian penemuan dan kapasitas SDM petugas
penyakit menular dan | penanganan ditingkatkan melalui
tidak menular serta pneumonia balita kegiatan pertemuan baik
pelatihan dan evaluasi
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PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA

TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS
TAHUN 2018

Target

Realisasi
s.d TW IV

Capaian
(%)

Alasan Tercapai / Tidak
Tercapai

PD
PENANG
GUNG
JAWAB

surveillance
epidemiologi

secara berkala, kolaborasi
peningkatan upaya
penemuan juga
melibatkan kerjasama
keseluruhan petugas di
puskesmas dan desa,
koordinasi dengan fasilitas
pelayanan kesehatan
swasta, monitoring
evaluasi dilaksanakan 2
kali setahun, bimbingan
teknis ke masing-masing
fasilitas pelayanan
kesehatan serta sosialisasi
tatalaksana ISPA bagi
dokter dan perawat
dengan narasumber dari
RS. dr. Iskak

cakupan
penemuan dan
penanganan
penyakit TB

43.3%

56.06%

129.46

Peningkatan  penemuan
terduga maupun kasus
TBC ini didukung oleh
keterlibatan sektor swasta
yang telah berkolaborasi
dengan sektor pemerintah
melalui wadah kegiatan
Publik Private Mix (PPM),
Peningkatan kapasitas
petugas pelaksana
program maupun kader
desa yang telah dilatih TB
DOTS sehingga mampu
melaksanakan kolaborasi
penemuan secara aktif di
masyarakat dan Kegiatan
TOSS TB (temukan obati
sampai sembuh) melalui
gerakan 120 dimana
apabila ada 1 kasus TBC
akan dilakukan investigasi
kontak erat sebanyak 20
orang kontak erat dari
indek kasus.

DINKES

cakupan
penemuan dan
penanganan
penyakit DBD

100%

100%

100.00

Semua kasus DBD yang
ditemukan/diinformasika
n dari fasilitas pelayanan
kesehatan ditangani 100%
baik yang hasilnya
penyelidikan

epidemiologinya
maupun negatif.

positif

DINKES

cakupan
penemuan dan
penanganan Diare

90%

66.5%

73.88

Penemuan diare oleh
kader masih  rendah,
koordinasi dengan pihak
swasta belum optimal dan
jumlah kasus penemuan
yang sedikit
dimungkinkan karena
frekuensi  penyakit di
masyarakat memang
rendah

DINKES

cakupan
penemuan dan
pengobatan
Malaria

100%

100%

100.00

100% kasus klinis malaria
impor dari daerah endemis
diobati dengan Obat Anti
Malaria (OAM).

DINKES

cakupan
penemuan dan
pengobatan
penderita HIV

85%

63.88%

75.15

Belum semua pasien HIV
yang memenuhi syarat
ART bersedia/siap untuk
menjalani pengobatan
ARV seumur hidup,
terbatasnya jumlah
layanan perawatan
dukungan pengobatan
(PDP) di Kabupaten
Tulungagung dan kurang
optimalnya pendampingan
ODHA baru akses ART
khususnya yang berasal

DINKES
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PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA

TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS
TAHUN 2018

Target

Realisasi
s.d TW IV

Capaian
(%)

Alasan Tercapai / Tidak
Tercapai

PD
PENANG
GUNG
JAWAB

dari populasi kunci (WPS,
LSL, Waria, Penasun)

cakupan desa /
kelurahan

universal child
immunization (UC)

79%

89.67%

113.50

Meningkatnya validasi
data hasil pelaksanaan
imunisasi baik puskesmas
maupun kabupaten serta
ada 6 puskesmas yang
sudah membuat
mikroplanning  kegiatan
imunisasi puskesmas dan
Pemantauan Wilayah
Setempat (PWS)

DINKES

Program Peningkatan
Pelayanan Kesehatan
Rujukan

prosentase
pencapaian SPM

80%

0.00

Laporan capaian SPM
pada triwulan I sebesar
83%, capaian SPM
tribulan II sebesar 85%,
pada triwulan III sebesar
89%. SMP Triwulan IV
belum terselesaikan
dikarenakan data dari
unit/ruangan belum
masuk seluruhnya.

RSUD dr.
ISKAK

Persentase
penurunan Death
on Arrival (DoA)

25%

50%

200.00

Pasien yang datang mati
(DOA) menunjukkan
penurunan dibanding
tribulan III sebesar 50%

RSUD dr.
ISKAK

Program Peningkatan
Kualitas Pelayanan

Tingkat hunian
tempat tidur / Bed
Occupancy  Rate
(BOR)

7%

80.17%

104.12

BOR sudah dalam kondisi
efien/ideal (60-85)%,
namun perhitungan
masih sampai pada bulan
Oktober

RSUD dr.
ISKAK

Program Pengendalian
Pelayanan Kesehatan
Rujukan

Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM)

83%

78.61%

94.71

Pada tahun 2018 ini,
RSUD dr. Iskak
melakukan perbaikan
pada ruangna rawat inap
maupun ruangan rawat
jalan, sehingga sering
mengganggu kenyamanan
pasien.

RSUD dr.
ISKAK

Program Pengendalian
Pelayanan Kesehatan
Rujukan

persentase
masyarakat miskin
yang berobat dan
mendapat
pelayanan
kesehatan di RSUD
dr. Iskak

100%

100%

100.00

Maskin  yang  datang
berobat dan terlayani di
RSUD dr. Iskak
Tulungagung sebesar
100%

RSUD dr.
ISKAK

MISI III : Mewujudkan

pemerintahan yang bersih dan baik, transparan, akuntabel, responsif dan demokratis

Program Penyusunan
Kebijakan dan
Pengkoordinasian
Bidang Kelembagaan,
Peningkatan Kinerja,
Tata Laksana dan
Pelayanan Publik

persentase

perangkat daerah
yang tepat fungsi
dan tepat ukuran

100%

100%

100.00

Sampai dengan Tribulan
IV Tahun 2018 telah
dilaksanakan evaluasi
kelembagaan. Pada
pelaksanaan evaluasi
kelembagaan difasilitasi
oleh Pemprov Jatim. Telah
diterbitkan 13 Peraturan
Bupati Tulungagung
tentang Unit Pelaksanaan
Teknis di Lingkup
Pemerintah Kabupaten
Tulungagung

BAG.
ORGANIS
ASI

persentase
Perangkat Daerah
yang mendapat
nilai  SAKIP =2
60(Nilai B keatas)

90%

96.42%

107.13

Telah  dilakukan
penyusunan LKjlP, IKI,
dan PK, serta
dilaksanakan bimbingan
teknis pelaksanaan SAKIP
dengan Hasil nilai SAKIP
perangkat daerah sebagai
berikut 10 perangkat
daerah mendapat nilai A,
20 perangkat daerah
mendapat nilai BB, 14
perangkat daerah
mendapat nilai B, 2
perangkat daerah
mendapat nilai C.
Meskipun sudah melebihi

desk

BAG.
ORGANIS
ASI
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PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA

TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS
TAHUN 2018

Target

Realisasi
s.d TW IV

Capaian
(%)

Alasan Tercapai / Tidak
Tercapai

PD
PENANG
GUNG
JAWAB

target, di akhir Tribulan IV
tetap difasilitasi terkait
rekomendasi LHE SAKIP
perangkat daerah dan
LHE SAKIP Kabupaten
dari KemenpanRB. Akhir
Tribulan IV memfasilitasi
perangkat daerah yang
nilai SAKIP nya masih
belum baik

Jumlah unit kerja
yang
melaksanakan
survey kepuasan
masyarakat

40

40

100.00

Telah dilakukan
pembinaan penyusunan
SKM dan di monev sampai
dengan Tribulan IV ada 30
unit kerja yang
melaksanakan survey
kepuasan masyarakat
sebagaimana evaluasi
kinerja unit pelayanan
publik yang terdiri dari 16
puskesmas, 12 dinas, 11
kecamatan, dan RSUD dr.
Iskak

BAG.
ORGANIS
ASI

Program
Pengembangan
Kompetensi
Penilaian
kepegawaian

dan
Kinerja

Persentase pejabat
struktural yang
memiliki
kompetensi
manajerial

19%

31.63%

166.00

Target RPJMD telah
tercapai. Sampai dengan
Tribulan IV Tahun 2018
dari 939 pejabat
struktural di pemerintah
Kabupaten Tulunagagung,
sebanyak 297 orang telah
mengikuti diklatpim yang
dibiayai melalui APBD dan
swadana peserta.
Penetapan target pesimis
karena ketersediaan
anggaran tidak
mencukupi untuk
memenuhi target
kebijakan nasional.

BKD

Persentase PNS
yang memiliki
kompetensi teknis
tertentu

65%

61.92%

95.26

Target RPJMD  belum
tercapai, karena sebagian
pejabat fungsional telah
pensiun dan
mengundurkan diri.
Sampai dengan Tribulan
IV Tahun 2018, jumlah
pejabat fungsional
sebanyak 6.728 pegawai,
sedangkan jumlah PNS di
pemerintah Kabupaten
Tulungagung sebanyak
10.865 pegawai.

BKD

Program
Pengembangan
Kompetensi
Penilaian
kepegawaian

dan
Kinerja

Persentase
kelengkapan fitur
aplikasi SIMPEG
online

90%

100.00%

111.11

Target RPJMD telah
tercapai. Sampai dengan
Tribulan IV Tahun 2018
dari 14 modul yang
diterbitkan, sebanyak 14
modul aplikasi SIPO telah
dibangun.

BKD

Program
Pengembangan
Kompetensi
Penilaian
kepegawaian

dan
Kinerja

persentase
penyelesaian
kasus indisipliner

88%

100%

113.64

Target RPJMD telah
tercapai. Sampai dengan
Tribulan IV Tahun 2018,
dari 15 kasus yang
ditargetkan, sebanyak 15
kaus telah terselesaikan.

BKD

Program Penyusunan
Kebijakan dan
Pengkoordinasian
Administratif Bidang
Pemerintahan

Prosentase
peningkatan
pendataan dan
pembakuan rupa
bumi

5%

5%

100.00

Adanya dukungan dan
kerjasama yang baik oleh
semua pihak (Kecamatan,
Desa maupun masyarakat
setempat) sehingga
kegiatan Pembakuan
Rupa Bumi dapat
dilaksanakan dengan
lancar

BAG.
ADM.
PEMERIN
TAHAN

Persentase
penyampaian

100%

100%

100.00

adanya dukungan dan
kerja sama yang baik oleh

BAG.
ADM.
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PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA

TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS
TAHUN 2018

Target

Realisasi
s.d TW IV

Capaian
(%)

Alasan Tercapai / Tidak
Tercapai

PD
PENANG
GUNG
JAWAB

LPPD yang
berkualitas dan
tepat waktu

semua OPD sehingga
LPPD telah selesai
disusun dan disampaikan
tepat waktu

PEMERIN
TAHAN

Jumlah
kewenangan yang
dilimpahkan
melalui PATEN

13

162.50

Adanya kebijakan
Pemerintah Daerah yang
didukung oleh semua
OPD yang memiliki
kewenangan untuk
meningkatkan kualitas
dan mendekatkan
pelayanan kepada
masyarakat

BAG.
ADM.
PEMERIN
TAHAN,
KECAMA
TAN

Program peningkatan

dan Pengembangan

pengelolaan keuangan

daerah

Lamanya  waktu
penyusunan

RAPBD

68 Hari

92 hari

64.71

Nota kesepakatan
KUA/PPAS Tahun
Anggaran 2019 tertanggal
31 Juli 2018. Seluruh RKA
perangkat daerah harus
sudah diinput ke aplikasi
SIPKD. Rancangan Perda
APBD Tahun Anggaran
2019 dikirim ke DPRD
pada tanggal 31 Oktober
2018. Hal ini mengalami
keterlambatan karena ada
penyesuaian data
kebutuhan anggaran pada
perangkat daerah,
sehingga target indikator
ini tidak tercapai

BPKAD

Persentase
Penerbitan
tepat waktu

SP2D

100%

97.82%

97.82

Realisasinya kurang dari
target, karena pengajuan
SPP/SPM sangat banyak
apalagi menjelang Hari
Raya Idul Fitri dan akhir
tahun. Selain itu
keterlambatan penerbitan
SP2D juga dipengaruhi
berkas-berkas yang belum
lengkap. Penerbitan SP2D
yang mengalami
keterlambatan sejumlah
372 lembar dan jumlah
keseluruhan SP2D yang
diterbitkan sebanyak
17.031 lembar.

BPKAD

Opini BPK
terhadap Laporan
Keuangan Daerah
(LKD)

100%
WTP

100% WTP

100.00

Target indikator ini sudah
tercapai pada triwulan II
yaitu WTP dari BPK-RI
atas LKD Tahun 2017.
Penghargaan ini diterima
pada tanggal 31 Mei 2018
di ruang Auditorium BPK
Perwakilan Provinsi Jawa
Timur.

BPKAD

Program peningkatan

dan pengembangan
Pengelolaan Aset
Daerah

Persentase
Peningkatan
Penatausahaan
KIB

100%

100%

100.00

BMD dapat diinvetarisasi
dan dilaporkan secara
tertib sejak dari tahap
pengadaan. Pelaksanaan
rekonsiliasi dengan SKPD
dapat berjalan dengan
lancar karena setiap aset /
BMD dilaporkan secara
rutin. Semua nilai aset
tetap atas realisasi belanja
modal dapat tercatat di
KIB secara tertib dan
berkala.

BPKAD

Persentase Aset
Tetap Tanah yang
bersertifikat

38%

38.77%

102.03

Aset tetap tanah yang
bersertifikat sampai
dengan tahun 2018
sebanyak 599 bidang dari
total jumlah aset tetap
tanah 1.545 bidang yang
luas keseluruhanya
6.245.191 m?  Masih

banyak aset tanah yang

BPKAD
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
belum bersertifikat dan
ada pula yang masih
dalam proses sertifikasi.
Persentase 100% 260.51% 260.51 Realisasi PAD dari BPKAD
Realisasi pemanfaatan aset yang
Pendapatan  dari diterima sampai dengan
Pemanfaatan Aset Desember 2018 sebesar
Daerah Rp. 35.074.061.664,49
dan telah melebihi jumlah
target pada Perubahan
APBD (PAK) yaitu sebesar
Rp. 13.463.393.458,77
atau 260,51%
Program Peningkatan | Persentase 11.00% 10.84% 98.55 Tidak tercapainya BADAN
Penerimaan Pajak dan | peningkatan dikarenakan penerimaan | PENDAP
Retribusi Daerah penerimaan pajak di sektor retribusi daerah ATAN
dan retribusi jauh dibawah target yang | DAERAH
daerah ditetapkan yaitu hanya
tercapai sebesar 8,41%,
sehingga meskipun
peningkatan penerimaan
pajak daerah di atas target
yaitu sebesar 11,5%
namun secara agregat
tidak dapat melampaui
target 11%
Program Pengamanan | Persentase 100.00% 102.67% 102.67 Tercapainya karena dari BADAN
Penerimaan Pajak dan | realisasi 11 jenis Pajak Daerah | PENDAP
Retribusi Daerah penerimaan pajak maupun melewati target ATAN
dan retribusi yang ditetapkan sebesar | DAERAH
daerah 104,31% sehingga mampu
mendongkrak realisasi
retribusi daerah yang
hanya sebesar 96,91%.
Program peningkatan | Persentase tindak 90% 100% 111.11 Dari 150 Temuan | INSPEKT
sistem  pengawasan | lanjut temuan Pemeriksaan Internal, ORAT
internal dan | hasil pemeriksaan semua telah terselesaikan
pengendalian internal (BPKP. dengan berpedoman pada
pelaksanaan Itjen dan SOP Tindak Lanjut
kebijakan KDH Inspektorat Temuan Hasil
Propinsi, OPD, Pemeriksaan Internal
Kecamatan, UPT,
Sekolah dan desa)
yang terselesaikan.
Program Penataan Persentase  Desa 100% 100% 100.00 Capaian 100% merupakan DPMD
dan Peningkatan yang tertib capaian kinerja
Kapasitas Aparatur administrasi terselenggaranya
Pemerintah Desa beberapa bimtek
peningkatan kapasitas
yang telah mampu
dilaksanakan sehingga
Tribulan v serta
Penerbitan Petunjuk
Teknis dan  Petunjuk
Pelaksanaan Kegiatan,
serta pelaksanaan desk
dan monitoring langsung
terhadap desa.
Persentase  Desa 100% 100% 100.00 Capaian 100% merupakan DPMD
yang menerapkan capaian kinerja
Sistem Manajemen terselenggaranya
Partisipatif (SMPP) beberapa bimtek
peningkatan kapasitas
guna menerapkan
pembangunan partisipatif
yang telah dilaksanakan
hingga Tribulan IV serta
pelaksanaan desk dan
monitoring langsung
terhadap desa.
Program Penguatan Nilai survey 80 83.25 104.06 DPMPTSP DPMPTS
Kapasitas Data dan kepuasan memaksimalkan P
Layanan Informasi masyarakat  unit pelaksanaan tupoksi agar
pelayanan dapat memudahkan
masyarakat dalam
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
pengurusan ijin  serta
meningkatkan nilai.
Jumlah ijin yang 17 ijin 17 ijin 100.00 DPMPTSP Kabupaten | DPMPTS
dapat diakses Tulungagung telah P
secara online melaksanakan perijinan
secara online karena
adanya PP No. 24 Tahun
2018 tentang perijinan
terintegrasi secara
elektronik.
Program Tata Kelola, | Presentase 95% 99% 104.21 Tercapai DISKOMI
Pengawasan dan | Pengamanan NFO
Pengamanan informasi  terkait
Persandian persandian
Program Persentase data 90% 100% 111.11 Tercapai DISKOMI
Pengembangan Data / | informasi NFO
Informasi / Statistik | daerah/statistik
Daerah pembangunan
yang tersusun
dengan baik
Program Peningkatan | Prosentase aplikasi 40% 71% 177.50 Tercapai DISKOMI
Penyelenggaraan E | berbasis  website NFO
Government Perangkat Daerah
yang menginduk
ke domain Kab.
Tulungagung/juml
ah website
Program peningkatan Persentase 95% 95% 100.00 Tercapai DISKOMI
komunikasi dan kelompok NFO
informasi serta informasi
penggunaan media masyarakat(KIM)
massa yang dibina
Program  Pelayanan | Persentase 97% 97.20% 100.21 Tercapai DISPEND
Pendaftaran penduduk yang UK
Penduduk memiliki KTP EL CAPIL
Persentase 100% 100% 100.00 Tercapai DISPEND
penduduk yang UK
memiliki KK CAPIL
Program Pelayanan Persentase 95% 148.62% 156.44 Melebihi target karena | DISPEND
Pencatatan Sipil penduduk yang semua data penduduk UK
memiliki akta yang mengurus akta CAPIL
kelahiran kelahiran tidak akan
terhapus datanya
meskipun yang
bersangkutan sudah
meninggal.
Persentase 45% 12.87% 28.60 Masih rendah karena | DISPEND
kematian fungsi akta kematian bagi UK
penduduk yang penduduk tidak Dbegitu CAPIL
disertai akta banyak dan kebanyakan
kematian yang mengurus akta
kematian pada tahun ini
adalah yang meninggal
pada tahun-tahun
sebelumnya
Program Penataan Tingkat kepuasan 80% 80% 100.00 Tercapai DISPEND
Administrasi masyarakat UK
kependudukan pelayanan CAPIL
kependudukan
dan pencatatan
sipil
Program Penyusunan | Persentase produk 100% 100% 100.00 Semua produk hukum | BAGIAN
Kebijakan dan hukum daerah yang telah diundangkan | HUKUM
Pengkoordinasian yang dapat di upload dalam
Bidang Hukum disosialisasikan website JDIH
Persentase 100% 100% 100.00 Ada 4 perkara yang masuk | BAGIAN
permasalahan dan semuanya dapat | HUKUM
hukum yg difasilitasi dalam proses
terselesaikan penyelesaiannya
Persentase 85% 113% 132.94 Realisasi penetapan | BAGIAN
realisasi penetapan produk hukum sampai | HUKUM
Produk hukum dengan Triwulan v
daerah melebihi dari target
jumlah produk hukum
yang ditetapkan
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
Program Penegakan Persentase 97% 97% 100.00 Penegakkan Peraturan | SATPOL
Peraturan Daerah peningkatan Daerah/Peraturan Bupati PP
Dan Peraturan Bupati | penyelesaian masih dalam proses
pelanggaran Perda
/ Perbub
Program Peningkatan | Cakupan  patroli 3x 3x 100.00 Patroli Ketertiban Umum, | SATPOL
Ketertiban Umum, | ketertiban per hari Ketentraman Masyarakat PP
Ketenteraman Seputaran Kota
Masyarakat
Program Peningkatan | Rasio petugas 95% 95% 100.00 Penyiapan anggota Linmas | SATPOL
Kapasitas satuan linmas per sesuai dengan  Kartu PP
Perlindungan RT di Kabupaten Anggota
Masyarakat Tulungagung
Program Peningkatan | Persentase waktu 20% 20% 100.00 Pemenuhan Waktu | SATPOL
Kesiagaan dan | tanggap daerah tanggap terkendala PP
Pencegahan Bahaya | layanan  wilayah Sumber Daya yang
Kebakaran manajemen dimiliki
kebakaran (WMK)
Program Peningkatan | Persentase 3% 3% 100.00 Agenda politik yang sudah | BAKESB
Kewaspadaan Dini Peningkatan dilaksankan berdasarkan | ANGPOL
dan Budaya Politik Pendidikan politik hasil evaluasi tidak
bagi masyarakat terdapat permasalahan
yang substansial untuk
agenda politik yang akan
dating telah mulai
disosialisasikan
Program Peningkatan | Presentase 4% 4% 100.00 Kelembagaan politik, | BAKESB
Hubungan Antar Peningkatan ormas, LSM, dan OKP | ANGPOL
Lembaga kapasitas telah melaksanakan
kelembagaan LSM, program kerja dengan
Ormas dan OKP baik, kerjasama  dan
koordinasi antar
pemangku  kepentingan
dapat dilaksanakan
dengan lancar
Persentase 100% 100% 100.00 Tidak ditemukan kejadian | BAKESB
pemeliharaan konflik antar agama dan | ANGPOL
kerukunan antar antar pemeluk agama
agama
Program peningkatan | Persentase 3% 3% 100.00 Tidak ditemukan | BAKESB
Integrasi Bangsa peningkatan permasalahan terkait | ANGPOL
wawasan integrasi bangsa,
kebangsaan bagi pembaruan dan gangguan
elemen masyarakat terhadap NKRI
MISI IV : Peningkatan pembangunan infrastruktur yang berbasis pemerataan pembangunan dan pengembangan
wilayah untuk percepatan pembangunan sektor-sektor lain
Program Lalu Lintas Persentase fasilitas 100% 100% 100.00 Tercapai DISHUB
Jalan lalu lintas yang
terpasang sesuai
dengan kebutuhan
Program Prasarana Persentase 100% 100% 100.00 Tercapai DISHUB
Perhubungan pembangunan
prasarana
perhubungan
Program Angkutan Persentase 100% 77.61% 77.61 Jumlah angkutan ada 134 | DISHUB
dan sarana angkutan yang unit dan yang layak jalan
Perhubungan melayani ada 104 unit
masyarakat
Program Penunjang Nilai Survey 80% 78.34% 97.93 Masih adanya parkir liar | DISHUB
Teknis Operasional Kepuasan dan perlu meningkatkan
Bidang Pelayanan Masyarakat mutu pelayanan
Perparkiran terhadap
pelayanan
perparkiran
Program Prosentase 82% 82% 100.00 Tercapai DINAS
Kebinamargaan Panjang jalan PUPR
dalam kondisi baik
(Km)
Program Persentase 97.51% 95% 97.43 DINAS
Keciptakaryaan Penduduk yang PUPR
mendapat layanan
sanitasi
Program Persentase 95% 85% 89.47 DINAS
Keciptakaryaan penduduk PUPR
pedesaan yang
RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 II-127




TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
memiliki akses air
bersih
Program Prosentase sawah 63% 63% 100.00 Tercapai, karena anggaran DINAS
Pembangunan dan yang terairi air telah tersedia dan sesuai | PERUMA
Pengembangan irigasi dengan perencanaan | HAN DAN
Sumber Daya Air sehingga sampai dengan KPSDA
Triwulan IV Tahun 2018
sudah tercapai 100%
Program operasional Prosentase 63% 63.10% 100.16 Tercapai, karena anggaran DINAS
dan pemeliharaan sarana/prasarana telah tersedia dan sesuai | PERUMA
jaringan irigasi irigasi dalam dengan perencanaan | HAN DAN
kondisi baik sehinggga sampai dengan KPSDA
Triwulan IV Tahun 2018
sudah tercapai 100,2%
Program Pengelolaan Volume sampah | 81.45% 81.45% 100.00 Tercapai DLH
Sampah dan Limbah yang terangkut
B3
Program Pengawasan Penegakan hukum 80% 100% 125.00 Telah dilakukan DLH
dan penataan hukum | kasus lingkungan komunikasi dengan lancar
lingkungan tindaklanjut kesepakatan
Program pengelolaan Jumlah 9 lokasi 9 lokasi 100.00 Sudah dilaksanakan DLH
lingkungan dan Pengelolaan semua. Nyawangan,
konservasi Sumber Air Picisan, Samar, Mulyosari,
sumberdaya alam Sidomulyo, Sawo, Joho,
Pakisaji.
Indeks Kualitas 88.00 84.21 95.69 Pemantauan dan DLH
Udara (IKU) perhitungan IKU, IKA, dan
Indeks Kualitas Air 48.70 60.00 123.20 ITL dilakukan pada akhir DLH
(IKA) tahun (Rekapitulasi dan
Indeks Kualitas 77.50 76.45 98.65 setahun) DLH
Tutupan Lahan
(ITL)
Program Pengendalian | Kuantitas 6 titik 6 titik 100.00 Sungai Brantas, Ngrowo, DLH
pencemaran dan Pengendalian badan badan air Song, Parit Agung, Parit
kerusakan Pencemaran Air air Raya, dan Lodoyo
lingkungan hidup
Perolehan Adipura Adipura Adipura 100.00 - DLH
Program Pencegahan Jumlah 7 desa 7 desa 100.00 Dapat dilaksanakan, BPBD
dan Kesiapsiagaan terbentuknya desa sesuai dengan jadwal yang
tangguh bencana sudah direncanakan
Program Kedaruratan | Presentase korban 100% 100% 100.00 Pada saat terjadi bencana BPBD
dan Logistik terdampak melakukan peninjauan
bencana yang lokasi  bencana, dan
ditangani melakukan kerja bakti
bersama masyarakat dan
aparat terkait serta
pemberian bantuan
kebutuhan dasar/ logistik
bagi korban bencana dan
bahan-bahan material
untuk perbaikan
Program Rehabilitasi Persentase daerah 100% 100% 100.00 Dapat dilaksanakan, BPBD
dan Rekonstruksi titik bencana yang sesuai dengan jadwal yang
terinventaris, sudah direncanakan
terehabilitasi dan
terekonstruksi
MISI V Pembangunan ekonomi kerakyatan berbasis UKM, pertanian, peternakan, perikanan, dan pariwisata serta
perkebunan melalui kegiatan kewirausahaan
Program Pengelolaan Jumlah pasar yang 7 unit 15 Unit 214.29 Pemeliharaan paving, | DISPERI
Pasar di revitalisasi kanopi, los bango, rehab NDAG
atau pembangunan pasar.
Program Jumlah IKM yang | 980 IKM 445 IKM 45.41 17 kegiatan terlaksana, | DISPERI
Pengembangan di bina jumlah sasaran kurang NDAG
Industri Kecil dari target IKM dibina
Menengah
Program Peningkatan | Jumlah HaKI yang | 55 HaKI 0 0 Tidak ada kegiatan | DISPERI
Kapasitas dimiliki produk fasilitasi HaKI  untuk NDAG
Perdagangan berbasis  industri tahun 2018 baik dari
kecil dan APBD kabupaten maupun
menengah provinsi, hanya berupa
sertifikasi saja.
Program Jumlah pelaku | 125 IKM 385 IKM 308.00 17 kegiatan terlaksana | DISPERI
Pengembangan industri kecil dengan bantuan peralatan NDAG
Industri Kecil menegah yang 385 unit
Menengah telah
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
memanfaatkan
IPTEK dalam
sistem produksi
Program Jumlah 120 IKM 385 IKM 320.83 17 kegiatan terlaksana | DISPERI
Pengembangan peningkatan dengan 385 IKM NDAG
Industri Kecil penerapan mendapat bantuan
Menengah teknologi industri peralatan industri
Jumlah sentra dan 30 31 sentra 103.33 17 kegiatan terlaksana | DISPERI
kluster industri sentra untuk sentra  teralis, NDAG
unggulan yang mebel, pande besi, sapu,
dibina keset kain perca, dan
konveksi
Jumlah IKM 16 16 100.00 Ekspor didominasi oleh | DISPERI
potensial ekspor eksportir eksportir barang dari kerajinan NDAG
batuan, fosil, marmer, dan
onix
Program Peningkatan | Keikutsertaan IKM 25 IKM 20 IKM 80.00 5 kegiatan partisipasi | DISPERI
Kapasitas dalam kegiatan pameran terlaksana NDAG
Perdagangan Promosi
Program Peningkatan | Persentase 2 Kasus 0 0 Tidak ada aduan. DISPERI
Kapasitas penyelesaian dapat NDAG
Perdagangan aduan  produsen | diselesai
dan konsumen kan
100%
Program Jumlah obyek 8 8 100.00 Tercapai karena adanya | DISBUDP
Pengembangan wisata yang kesepakatan dengan AR
Destinasi Wisata dikembangkan Perhutani untuk
meneruskan PKS terhadap
potensi wisata
Program Persentase 25% 71.26% 285.04 Tercapai karena adanya | DISBUDP
Pengembangan peningkatan upaya peningkatan sarana AR
Pemasaran Pariwisata | kunjungan wisata prasarana pariwisata dan
juga promosi yang telah
dilaksanakan
Program Persentase 10% 11.16% 111.59% | Tercapai karena adanya | DISBUDP
Pengembangan peningkatan usaha peningkatan pemahaman AR
Kemitraan pariwisata yang ber pelaku usaha pariwisata
TDUP untuk mendaftarkan
usahanya
Program Peningkatan Persentase 100% 100% 100.00 Target kinerja 100% (50 DINAS
Ketahanan Pangan cadangan pangan (55 ton) ton  beras) cadangan | KETAHA
pemerintah/ pangan pemerintah atau NAN
masyarakat masyarakat, terealisasi | PANGAN
s/d triwulan III 55 ton
atau 110%
Persentase 4,20% 4,20% 100.00 Target kinerja 4,2% (12 DINAS
kelembagaan (12 LDPM) LPDM) berupa bantuan | KETAHA
distribusi pangan gudang sebanyak 2 buah NAN
masyarakat yang dan gabah 7 ton PANGAN
diberdayakan
Program Jumlah 31 42 135.48 Target kinerja 31 wunit DINAS
Pembangunan Pengembangan lumbung terealisasi | KETAHA
Insfrastruktur Pangan | insfrastruktur sebanyak 42 unit NAN
pangan lumbung (135,5%) PANGAN
Persentase 100% 90% 90.00 Ditunjang dana dari APBN DINAS
lumbung dan APBD Provinsi Jawa KETAHA
terbangun Timur NAN
PANGAN
Program Pengentasan | Persentase 32% 32% (5 100.00 Target kinerja 32% (5 DINAS
Daerah Rawan Kecamatan Rawan Kecamatan Kecamatan), hasil analisa | KETAHA
Pangan Pangan dan Gizi ) FSVA dan SKPG NAN
PANGAN
Program Peningkatan | Persentase jumlah 65% 65% 100% Target kinerja  100%, DINAS
Keamanan dan Mutu produsen pangan (15 (15 Kec.) | terealisasi 15 Kecamatan | KETAHA
Pangan yang memenuhi Kecamatan (100 %) uji pangan segar NAN
B2SA ) dan olahan PANGAN
Skor Pola Pangan 90% 92% 102.22 Skor PPH Tahun 2018 DINAS
Harapan terealisasi 92,24 dan | KETAHA
capaiannya sebesar 102,5 NAN
hal ini dapat diartikan | PANGAN
bahwa  kualitas pola
konsumsi pangan
masyarakat mengalami
peningkatan
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
Program Peningkatan | Produk Hasil Padi : Padi : 234.81 Untuk triwulan 4 hasil DINAS
Produksi Pertanian Pertanian/Perkebu | 356.029 127.431,58 panen bagus PERTANI
nan Ton, Ton, AN
Jagung : Jagung :
267.808 | 295.277,67
Ton, Ton,
Kedelai : Kedelai :
2.423 728,32 Ton
Ton
Jumlah / produk 3 3 100.00 Tercapai DINAS
pertanian yang | sertifikas sertifikasi PERTANI
memenuhi i AN
standart mutu
hasil pertanian
Program Peningkatan | Jumlah produksi Tebu : Tebu : 57.43 Pada triwulan 4 realisasi DINAS
Produksi Tanaman komoditas wutama | 519.011 47.921 panen komoditas tebu, | PERTANI
Perkebunan tanaman Ton, Ton, tembakau dan kakau AN
perkebunan Tembaka | Tembakau rendah karena musim
u:2.322 : 150,87 penghujan
Ton, Ton,
Kelapa : Kelapa :
23.150.3 | 8.817.415
40 Ton, Ton, Kakau
Kakau : : 205,15
419 Ton, | Ton, Kopi :
Kopi : 22,84 Ton,
123 Ton, Cengkeh :
Cengkeh 9,3 Ton
1 452
Ton
Program Peningkatan | Panjang Jalan | 8.000 m 3.263,35 40.79 DINAS
Sarana, Prasarana Usaha Tani yang m PERTANI
dan Teknologi terbangun AN
Pertanian
Jumlah  Saluran | 6.000 m 2.317m 38.62 DINAS
Irigasi yang PERTANI
dibangun / AN
direhab
Program Persentase 24,12% 8% 33.17 DINAS
Pengembangan SDM Gapoktan Mandiri PERTANI
Pertanian AN
Program Peningkatan | Jumlah produksi Cabe Cabe Rawit 318.67 Pada triwulan 4 hasil DINAS
Produksi Tanaman komoditas utama Rawit : :917,5 panen relatif bagus dan | PERTANI
Holtikultura tanaman 836 Ton, Ton, Cabe bisa memenuhi target AN
holtikultura Cabe Besar :
Besar: 258,1 Ton,
1.079,43 Bawang
Ton, Merah :
Bawang 364,1 Ton,
Merah : Belimbing :
282,48 7.055,6
Ton, Ton
Belimbin
g:
6.479,52
Ton
Jumlah Komoditi 7 jenis 7 jenis 100.00 Tercapai DINAS
pertanian PERTANI
unggulan AN
Program Peningkatan | Jumlah produksi 37,833.38 220.23 Produksi daging sampai DINAS
Produksi Hasil peternakan(ton) produksi dengan Triwulan IV | PETERNA
Peternakan daging tercapai jauh melebihi | KAN DAN
17.179 target yang telah | KESEHA
ton ditetapkan, hak ini TAN
dikarenakan adanya | HEWAN
peningkatan yang
signifikan pada
pemotongan hewan
kurban, meningkatnya
kesadaran para jagal
untuk memotong sapinya
di RPH, meningkatnya
jumlalh kemitraan ayam
pedaging dan tingginya
permintaan konsumen
RKPD Kabupaten Tulungagung Tahun 2020 II-130




TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
tterhadap daging sapi,
kambing, dan ayam.
60,391.27 134.90 Produksi telur tercapai, DISNAK
produksi seiring dengan | KESWAN
telur meningkatnya derajat
44.769 kesehatan hewan
ton utamanya unggas, serta
meningkatnya
pengetahuan peternak
dalam budidaya ayam
petelur
48,416.36 100.74 Sampai dengan Triwulan | DISNAK
produksi IV tercapai namun dengan | KESWAN
susu meningkatnya
48.062 pengetahuan peternak
ton tentang tatalaksana
pemaliharaan sapi perah
diharapkan pada akhir
tahun nanti target
produksi susu akan
tercapai
Jumlah  populasi Sapi 122.652 ; 110,44 ; | Populasi ternak telah | DISNAK
ternak (ekor) Potong 24.482 ; 1009,00 ; | tercapai melebihi target | KESWAN
111.058 195.720 ; 101,23 ; | yang ditetapkan hal ini
ekor; 7.410; 167,08 ; karena ada pembinaan
Sapi 5.116.700 ; 130,33 ; dan sosialisasi dari Dinas
Perah 8.644.073 ; 307,57 ; sehingga peternak lebih
22.461 2.459.964 ; 102,76 ; profesional dalam
ekor; 549.302 116,17 mengelola dan
kambing menjalankan usaha
193.337 peternakan, dan ditunjang
ekor; harga komoditas
Domba peternaka yang terus
4.435 membaik sehingga
ekor; memicu peternak untuk
Ayam giat mengembangkan
Petelur peternakannya
3.925.85
9 ekor;
Ayam
Pedaging
2.810.43
8 ekor;
Ayam
Buras
2.393.80
6 ekor;
Itik
472.828
ekor
Program Pengendalian | Persentase angka < 1,0% 0.40% 160.00 Tercapai karena | DISNAK
dan penanggulangan | kematian ternak meningkatnya derajat | KESWAN
penyakit hewan akibat penyakit kesehatan hewan dan
meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk segera
melaporkan kejadian
penyakit kepada petugas
teknis peternakan/medik
veteriner
Persentase 90% 90% 100.00 Tercapai seiring | DISNAK
kejadian PHM yang meningkatnya pelayanan | KESWAN
ditangani kesehatan hewan melalui
pemberdayaan puskeswan
dan laboratorium
kesehatan hewan
Persentase 2% 2% 100.00 Tercapai karena | DISNAK
menurunnya meningkatnya kesadaran | KESWAN
wilayah terancam masyarakat untuk
wabah memelihara ternaknya
dengan baik serta
pengetahuan masyarakat
tentang penyakit hewan
menular semakin
meningkat
Persentase DISNAK
kelompok KESWAN
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TWIV (%) Tercapai JAWAB
Program berwawasan
Pengembangan agribisnis:
Agribisnis Peternakan | - Kel. Peternak 60% 60% 100.00 Tercapai dengan adanya | DISNAK
Sapi Perah sosialisasi, pembinaan | KESWAN
- Kel. Peternak 75% 75% 100.00 dan pemberdayaan DISNAK
Sapi Potong kelompok yang dilakukan | KESWAN
- Kel.Peternak 60% 60% 100.00 | Dinas Peternakan Dan | DISNAK
Ayam Ras Kesehatan Hewan tentang | KESWAN
- Kel.Peternak 75% 75% 100.00 pengembangan usaha DISNAK
Ayam Buras kelompok yang | KESWAN
- Kel.Peternak 70% 70% 100.00 | berwawasan Agribisnis DISNAK
Kambing KESWAN
- Kel.Peternak 50% 50% 100.00 DISNAK
Domba KESWAN
- Kel.Peternak Itik 70% 70% 100.00 DISNAK
KESWAN
Program Peningkatan | Presentase produk 95% 98% 103.16 Tercapai karena adanya | DISNAK
Keamanan Produk pangan asal hewan sosialisasi dan | KESWAN
Asal hewan yang ASUH pengawasan yang terus
menerus maka kesadaran
pelaku usaha peternakan
dan masyarakat akan
produk hasil peternakan
yang ASUH  semakin
meningkat
Persentase unit 95% 95% 100.00 Tercapai seiring dengan | DISNAK
usaha produk meningkatnya KESWAN
hewan yang pengetahuan pelaku
memenuhi standar usaha peternakan tentang
hygiene sanitasi hygiene sanitasi pada
produk hewan
Program Optimalisasi | PDRB  Perikanan 216,482.24 33.66 Kesalahan dalam DINAS
Pengelolaan Budidaya (Juta | 643,163. penetapan target yang | PERIKAN
Perikanan Budidaya Rp.) 12 over estimate AN
Program Optimalisasi | PDRB  Perikanan 67,969.15 163.25 DINAS
Pengelolaan Tangkap (Juta Rp.) | 41,635.7 PERIKAN
Perikanan Tangkap 9 AN
Program Peningkatan | Jumlah kelompok 15 15.00 100.00 DINAS
Kapasitas yang meningkat PERIKAN
Kelembagaan dan kelasnya AN
Usaha Perikanan (kelompok)
Jumlah kelompok 359 499.00 139.00 DINAS
perikanan PERIKAN
(kelompok) AN
Nilai produksi 205,640.02 0.00 DINAS
olahan hasil | 121.772, PERIKAN
perikanan (Juta 27 AN
Rp.)
Program Persentase 20% 22.9% 114.50 Tercapai DINAS
pemberdayaan dan koperasi yang KOPERA
perlindungan difasilitasi SI DAN
koperasi Pengembangan USAHA
Usaha MIKRO
Persentase SDM 10% 11.6% 116.00 Tercapai DINKOP
pengelola koperasi DAN UM
yang difasilitasi
pelatihan dan
ketrampilan
Program Pengawasan Persentase 75% 90.0% 120.00 Tercapai DINKOP
dan Pengendalian Koperasi  Cukup DAN UM
Koperasi Sehat
Program Peningkatan | Persentase 80% 85.9% 107.38 Tercapai DINKOP
kualitas kelembagaan | koperasi yang aktif DAN UM
koperasi
Program Persentase 2% 2.1% 105.00 Tercapai DINKOP
Pemberdayaan dan Peningkatan Wira DAN UM
Pengembangan Usaha | Usaha Baru
Mikro
Persentase 2% 3.7% 185.00 Tercapai DINKOP
Peningkatan Skala DAN UM
Usaha Mikro
Usaha Kecil
MISI VI :Pengentasan dan penanggulangan kemiskinan dengan pola terpadu
Program Penempatan | Persentase Tingkat | 94.60% 97.39% 102.95 Berdasarkan data dari | DISNAKE
dan Perluasan Kesempatan Kerja Pusat Perencanaan | RTRANS
Kesempatan Kerja Kemenaker RI,
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PROGRAM

INDIKATOR
KINERJA

TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS
TAHUN 2018

Target

Realisasi
s.d TW IV

Capaian
(%)

Alasan Tercapai / Tidak
Tercapai

PD
PENANG
GUNG
JAWAB

kesempatan kerja bagi
penduduk Tulungagung
sampai dengan bulan
Desember 2018 sebanyak
554.475 orang

Persentase Pencari
Kerja ditempatkan

22.25%

23.05%

103.60

Berdasarkan data
penempatan sampai
dengan bulan Desember
2018 jumlah penempatan
sebanyak 4.154 orang dari
total pencaker sampai
dengan Desember 2018
sebanyak 18.022 orang.

DISNAKE
RTRANS

Program Peningkatan
hubungan industrial,
perlindungan tenaga
kerja dan
kesejahteraan tenaga
kerja

Persentase kasus
yang diselesaikan
dengan perjanjian
bersama (PB)

90%

100%

111.11

Sampai dengan bulan
Desember 2018, kasus
yang terdaftar dan yang
dapat terselesaikan
sebanyak 6 (enam) buah
kasus.

DISNAKE
RTRANS

Program
Pemberdayaan Usaha
Ekonomi Masyarakat
Desa

Persentase
Peningkatan
Status Desa

30%

30%

100.00

Target 30% merupakan
target akumulasi mulai
Tahun 2014-2018.
Sementara itu sampai
dengan akhir Tribulan IV
Tahun 2018 telah terdapat
77 Desa yang meningkat
status baik dari tertinggal
menjadi berkembang
maupun berkembang
menjadi maju. Program
peningkatan status desa
terus diupayakan dalam
Tribulan-tribulan yang
akan datang sehingga
makin banyak desa yang
menuju mandiri.

DPMD

Presentase
Peningkatan
Usaha Ekonomi
Produktif

75%

100%

133.33

Ekonomi produktif yang
masuk dalam kelolaan
Dinas DPMD antara lain
Pasar Desa, UPKu dan
UED SP. Dari 40 wunit
Pasar Desa telah produktif
100%, sementara UPKu
dan UED SP masing-
masing 100% hal ini
karena UPKu dan UED SP
akan menjadi embrio dari
BUMDes. Sehingga untuk
peningkatan Usaha
Ekonomi Produktif sampai
akhir Tribulan IV Tahun
2018 tercapai 100%,
dengan demikian capaian
kinerja  yang  dicapai
adalah 133%. Hal ini telah
melampaui target kinerja
yang telah ditetapkan
yaitu 75%. Selanjutnya
untuk Tahun mendatang
indikator ini akan lebur
bersama BUMDes.

DPMD

Presentase
BUMDES dan
BUMDES Bersama
aktif

26.5%

72.39%

273.17

Sampai dengan Tribulan
IV Tahun 2018 tercatat
254 BUMDes yang
terbentuk dan 14 BUMDes
bersama yang terbentuk.
Adanya pembinaan
terhadap BUMDes dan
BUMDes Bersama, dari
hasil monitoring didapat
data 180 BUMDes telah
aktif dan 14 BUMDes
bersama juga aktif.
Sehingga realisasi
pencapaian target sebesar
72,39% dari target yang

DPMD
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TARGET KINERJA DAN REALISASI PROGRAM PRIORITAS PD
PROGRAM INDIKATOR TAHUN 2018 PENANG
KINERJA Target Realisasi Capaian Alasan Tercapai / Tidak GUNG
s.d TW IV (%) Tercapai JAWAB
telah ditentukan yaitu
26,50%.
Program Persentase inovasi 68% 100.00% 147.06 Sampai dengan Tribulan DPMD
Pendayagunaan masyarakat di I Tahun 2018 telah
sumberdaya alam dan | bidang Teknologi berhasil membentuk 5
teknologi tepat guna Tepat Guna Posyantek sehingga
jumlah Posyantek menjadi
13 Posyantek. Menurut
hasil pemantauan di
lapangan, hasil
pembinaan telah
membuat 13 Posyantek
tersebut aktif hingga saat
ini dengan hasil inovasi
yang bervariasi. Sehingga
di akhir Tribulan III Tahun
2018 telah menghasilkan
capaian Kkinerja sebesar
147%, melebihi target
yang ditetapkan. Namun
demikian dilakukan upaya
peningkatan kapasitas
anggota Posyantek agar
kegiatan Posyantek terus
aktif.
Program Partisipasi Persentase 100% 100% 100.00 Capaian kinerja pada DPMD
dan Pemberdayaan lembaga Tribulan IV Tahun 2018
lembaga kemasyarakatanya sebesar 100% dicatat dari
kemasyarakatan ng aktif dalam TMMD yang telah
pembangunan terlaksana, Revitalisasi
Posyandu yang mencapai
271 Tim, partisipasi
BBGRM serta pembinaan
PKK 271 TP PKK. Sehingga
seluruh kegiatan telah
dilaksanakan dengan
progres 100%
Program Keluarga Cakupan peserta 65.0% 74.25% 114.23 Tercapai DINSOS
Berencana, KB aktif KB PPPA
Ketahanan dan
Kesejahteraan
Keluarga
Cakupan peserta 73% 83.64 114.57 Tercapai DINSOS
KB Baru KB PPPA
Program Rehabilitasi | Presentase 40% 4.20% 10.50 Tidak Tercapai, anggaran | DINSOS
dan Pemberdayaan | penyandang cacat yang tersedia hanya bisa | KB PPPA
Sosial dan trauma yang melatih penyandang cacat
terampil sejumlah 15 orang
Program Perlindungan | Persentase jumlah 22% 100% 454.55 Tercapai DINSOS
dan Jaminan Sosial fakir KB PPPA
miskin yang
tertangani
Program Persentase kasus 75% 50.80% 67.73 Tidak tercapai, | DINSOS
Pemberdayaan yang terselesaikan Penanganan kasus masih | KB PPPA
Perempuan dan terus berjalan sampai saat
Perlindungan Anak ini
Persentase 90% 100% 111.11 Tercapai DINSOS
kelembagaan KB PPPA
organisasi
perempuan yang
aktif
Persentase 100% 100% 100.00 Tercapai DINSOS
penerapan (5 kali) KB PPPA
Rencana Aksi Bina
Keluarga TKI
Persentase 73% 73% 100.00 Tercapai DINSOS
Kelompok Bina (5 KB PPPA
Keluarga TKI yang kelompok)
dibina
Persentase 100% 100% 100.00 Tercapai DINSOS
cakupan Pemetaan KB PPPA
Keluarga TKI
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Tabel 2.34
i Hasil

Kabupaten Tulungagung

daerah sampai dengan Tahun Berjalan

Jumlah biaya operasional UPT Taman Bina Minat Bakat dan
K

i Siswa

Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO |kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oo Tahun| Progamdan | ... .. pgpp Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat | ‘oor prog & | realisasi [Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
N . : 2018 Realisasi (%) . keg s/d [target s/d| g Jawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d erjalan
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2019 2019
2019)
1,01 Urusan Pendidikan
Bidang Urusan Dinas Pendikan Pemuda dan Olahraga 98,16%
101 01 [Program Pelayanan Administrasi Perkantoran - 100,00% Dikpora
002 |Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik Jumlah waktu untuk mencukupi jasa Komunikasi, Sumber daya air Telepon 12 bulan 12 bulan 100,00%
dan listrik Air 12 bulan 12 bulan 100,00%
Listrik 12 bulan 12 bulan 100,00%
Internet 12 bulan 12 bulan 100,00%
007 |Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan Jumlah waktu untuk mencukupi jasa Administrasi Keuangan Tenaga Kontrak 12 bulan 12 bulan 100,00%
Tenaga Jasa Kerja 12 12 bulan 100,00%
bulan
K2 12 bulan 12 bulan 100,00%
010 |Penyediaan Alat Tulis Kantor Jumlah waktu untuk mencukupi kebutuhan ATK 12 bulan 12 bulan 100,00%
011 |Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Jumlah waktu untuk mencukupi Kebutuhan Barang Cetakan dan 12 bulan 12 bulan 100,00%
012 |Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Jumlah waktu untuk mencukupi kebutuhan komponen instalasi listrik| 12 bulan 12 bulan 100,00%
Kantor
017 |Penyediaan dan Minuman Jumlah waktu untuk mencukupi k dan minuman rapat 12 bulan 12 bulan 100,00%
018 |Rapat-Rapat Kordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah Jumlah waktu untuk mencukupi Kebutuhan Rapat koordinasi ke luar 12 bulan 12 bulan 100,00%
daerah
019 |Koordinasi, Monitoring, dan Pembinaan Jumlah waktu untuk mencukupi Kebutuhan koordinasi, Monitoring 12 bulan 12 bulan 100,00%
dan
020 |Penyediaan Peralatan Kebersihan dan Peralatan Pembersih Jumlah waktu untuk mencukupi kebutuhan peralatan kebersihan dan 12 bulan 12 bulan 100,00%
perelalatan i
P Administrasi Per] Jumlah bulan penyediaan administrasi perkantoran 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
101 02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur - - - 85,71% Dikpora
009 |P d: Meubeulair Jumlah waktu untuk mencukupi kebutuhan meubeulair 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
012 |Pe ot Peralatan dan Perl Kantor Jumlah waktu untuk mencukupi sarana dan prasarana kantor 12 bulan 12 bulan 0,00% 12 12 100%
016 |Pc i Rutin/Berkala Gedung Kantor Jumlah waktu untuk liharaan gedung kantor 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
018 |Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional Jumlah waktu untuk liharaan kend i 1 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
020 |Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung Kantor Jumlah waktu untuk pemeliharaan Perlengkapan Gedung Kantor 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
022 |Pemeliharaan Rutin/berkala Mebeleur Jumlah waktu untuk mencukupi pemeliharaan meubeulair kantor 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
023 |Pemeliharaan rutin/berkala peralatan dan perlengkapan kantor Jumlah waktu untuk mencukupi pemeliharaan Peralatan dan 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
per Kantor
101 03 Program Peningkatan Disiplin Aparatur 100,00% Dikpora
002 |P d; Pakaian Dinas Beserta Perl: Jumlah Pakaian Dinas beserta perl ya yang dicukupi 200 orang 200 orang 100,00% 200 200 100%
005 |Pc d; Pakaian Khusus Hari-Hari Tertentu Jumlah Pakaian khusus hari - hari tertentu yang dicukupi 200 orang 200 orang 100,00% 200 200 100%
101 05 |Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur - - - 100,00% Dikpora
101 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Tulungagung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Dikpora Kec. Tulungagung
102 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Boyolangu Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. 1
103 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Kedungwaru Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Kedungwaru
104 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Ngantru Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Ngantru
105 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Ngunut Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Ngunut
106 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Rejotangan Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Rejotangan
107 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Sumbergempol Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Dikpora Kec. Sumbergempol
108 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Kalidawir Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Dikpora Kec. Kalidawir vang dicukupi
109 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Pucanglaban Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. PL
110 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Campurdarat Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Campurdarat
111 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Pakel Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Pakel
112 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Bandung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Bandung
113 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Besuki Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Besuki
114 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Tanggunggunung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Tanggunggunung
115 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Kauman Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas Dikpora 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kec. Kauman
116 |Operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Gondang Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional UPT Dinas 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Dikpora Kec. Gondang
117 |0 1 UPT Dinas Dikpora Kec. Pagerwojo Jumlah biaya operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Pagerwojo 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
118 |O 1 UPT Dinas Dikpora Kec. Karangrejo Jumlah biaya operasional UPT Dinas Dikpora Kec. Karangreijc 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
119 |O 1 UPT Dinas Dikpora Kec. d Jumlah biaya operasional UPT Dinas Dikpora Kec. 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
120 |Operasional UPT Taman Bina Minat Bakat dan Kompentesi Siswa 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
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Target dan Realisasi Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NOo | Kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oD Tahun| Progamdan | .\ RgpD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKED | og& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Ao S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)
121 |Operasional SMPN 1 Tulungagung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Tulungagung
122 |Operasional SMPN 2 Tulungagung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Tulungagune
123 |Operasional SMPN 3 Tulungagung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 3 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Tulungagune
124 |Operasional SMPN 4 Tulungagung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 4 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Tulungagune
125 |Operasional SMPN 5 Tulungagungq Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 5 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Tulungagung
126 |Operasional SMPN 6 Tulungagung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 6 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Tulungagune
127 |Operasional SMPN 1 Boyolangu Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Boyolangu 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
128 |Operasional SMPN 1 Kedungwaru Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kedungwaru
129 |Operasional SMPN 2 Kedungwaru Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kedungwaru
130 |Operasional SMPN 3 Kedungwaru Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 3 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Kedungwaru
131 |Operasional SMPN 1 Ngantru Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Ngantru 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
132 |Operasional SMPN 2 Ngantru Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Ngantru 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
133 |Operasional SMPN 1 Ngunut Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Ngunut 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
134 |Operasional SMPN 2 Ngunut Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Ngunut 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
135 |Operasional SMPN 3 Ngunut Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 3 Ngunut 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
136 |Operasional SMPN 1 Rejotangan Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Rejotangan
137 |Operasional SMPN 2 Rejotangan Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Rejotangan
138 |Operasional SMPN 1 Sumbergempol Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
umbergempol
139 |Operasional SMPN 2 Sumbergempol Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
umbergempol
140 |Operasional SMPN 1 Kalidawir Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Kalidawir 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
141 |Operasional SMPN 2 Kalidawir Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Kalidawir 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
142 |Operasional SMPN 3 Kalidawir Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 3 Kalidawir 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
143 |Operasional SMPN 1 Pucanglaban Jumlah waktu untuk mencukupi waktu untuk mencukupi biaya 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
operasional SMPN 1 Pucanglaban
144 |Operasional SMPN 2 Pucanglaban Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Py
145 |Operasional SMPN 1 Campurdarat Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Campurdarat
146 |Operasional SMPN 2 Campurdarat Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
Campurdarat
147 |Operasional SMPN 1 Pakel Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Pakel 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
148 |Operasional SMPN 2 Pakel Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Pakel 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
149 |Operasional SMPN 1 Bandung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Bandung 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
150 |Operasional SMPN 2 Bandung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Bandung 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
151 |Operasional SMPN 3 Bandung Jumlah waktu untuk mencukupibiaya operasional SMPN 3 Bandung 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
152 |Operasional SMPN 1 Besuki Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Besuki 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
153 |Operasional SMPN 2 Besuki Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Besuki 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
154 |Operasional SMPN 1 Tanggunggunung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
‘Tanggunggunung
155 |Operasional SMPN 2 Tanggunggunung Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
‘Tanggunggunung
156 |Operasional SMPN 1 Kauman Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Kauman 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
157 |Operasional SMPN 2 Kauman Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Kauman 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
158 |Operasional SMPN 1 Gondang Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Gondang 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
159 |Operasional SMPN 2 Gondang Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Gondang 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
160 |Operasional SMPN 1 Karangrejo Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Karangrejo 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
161 |Operasional SMPN 2 Karangrejo Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Karangrejo 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO |kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMp Tahun| Progamdan | .. .. pgpp Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat | ‘or® | prog& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran o tahun
Akhir Periode | Kegiatan s/d 2018 2018 Realisasi (%) berjalan keg s/d |target s/d| g Jawab
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2015 2015
2019)
162 |Operasional SMPN 1 Pagerwojo Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Pagerwojo 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
163 |Operasional SMPN 2 Pagerwojo Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Pagerwojo 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
164 |Operasional SMPN 3 Pagerwojo Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 3 Pagerwojo 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
165 |Operasional SMPN 4 Pagerwojo Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 4 Pagerwojo 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
166 |Operasional SMPN 1 Sendang Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 1 Sendang 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
167 |Operasional SMPN 2 Sendang Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN 2 Sendang 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
168 |Operasional SMPN Satu Atap Sendang Jumlah waktu untuk mencukupi biaya operasional SMPN Satu Atap 12 bulan 12 bulan 100,00% 12 12 100%
101 06 gr: Sistem Capaian - - 0 100,00% Dikpora
Kinerja dan
001 |Penyusunan Perencanaan Program dan Laporan Kinerja SKPD Jumlah dokumen pendataan dan laporan kinerja SKPD yang dicukupi 81 dokumen 81 dokumen 100,00% 81 81 100%
101 15 |Program Manajemen Pelayanan Pendidikan - - 0 92,86% Dikpora
001 |Penunjang Bantuan Pengelolaan Pen: P Gratis [Jumlah monev dan bimtek kegiatan Penunjang Bantuan Pengelolaan 1 bimtek 1 bimtek 100,00%
P P idi Gratis 1 kali monev 1 kali monev 100,00%
002 |Bantuan Pengelolaan Pen; P Gratis Jumlah penyaluran biaya personal dan biaya operasional jenjang SD biaya personal 1 kali | biaya personal 1 kali | _100,00%
dan SMP biaya operasional 1 kali | biaya operasional 1 kali| 100,00%
003 |Penunjang Bantuan Hibah Bidang Kemasyarakatan Kabupaten
Tulungagung
004 |Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2018/2019 Jumlah sosialisasi dan Monitoring pelaksanaan PPDB TP 2018/2019 1 kali 1 kali 100,00%
1 kali monitoring 1 kali monitoring 100,00%
005 _|Publikasi Potret Sekolah Melalui Media Elektronik jumlah lembaga yang d melalui potret sekolah 48 lembaga 48 lembaga 100,00%
006 |Fasilitasi Operasional Madrasah Diniyah (BOP Madin) (BK) Jumlah Bimtek dan Monitoring Bantuan Keuangan Madin dan Gura 1 kali bimtek 1 kali bimtek 100,00%
Swasta 1 kali monitoring 0 0,00%
007 |Pendataan, Penyusunan dan Pengelolaan Aset Dinas P Jumlah peserta sosialisasi dan monitoring Pendataan, Penyusunan 76 pengurus barang 76 pengurus barang 100,00%
pemuda dan olahraga dan Pengelolaan Aset Dinas Pendidikan pemuda dan Olahraga
008 |Pemutakhiran dan Validasi Data Pendidik Jumlah Bimtek data pendidikan 2 bimtek 2 bimtek 100,00%
009 ialisasi, Monitoring Evaluasi Program Indonesia Pintar tahun Jumlah Sosialisasi PIP 1 sosialisasi 1 sosialisasi 100,00%
2018
010 |Bimtek SDM Aparatur Pendidikan Jumlah peserta Bimtek SDM Aparatur Pendidik 600 peserta 600 peserta 100,00%
Fasilitasi pengelolaan Program /kegiatan kependidikan Jumlah lembaga yang mengikuti sosialisasi penyelenggaraan lembaga 748 748 100%
idil gratis
Pend dan Penyusunan Profil Pendidik
Bantuan Penyelenggaraan Pendidikan Diniyah dan guru swasta Jumlah lembaga modin dan guru swasta yang difasilitasi/dibantu lembaga 532 532 100%
(BPPDGS) di Kab. Tulungagung (BK)
Penerimaan Peserta Didik Baru Jumlah Lembaga 748 748 100%
b unan dan rehabilitasi kantor UPT Kecamatan Jumlah UPT yang mendapt rehabilitasi gedung kantor 2 2 100%
Publikasi Pendidikan, Pemuda dan olahraga dan potret sekolah Jumlah kegiatan publikasi pendidikan dan lembaga yang mengikuti 48 48 100%
potret sekolah
ib pelajar dan mahasiswa di Kabupaten Jumlah penerima beasiswa pelajar 140 140 100%
Tulungagung
101 16 |Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat 100,00% Dikpora
001 |Pengadaan Alat Peraga Edukasi (APE) Bagi Lembaga PAUD Swsata di |Jumlah Alat Peraga Edukasi (APE) Bagi Lembaga PAUD Swsata di 12 lembaga mendapat | 12 lembaga mendapat | 100,00%
Kabupaten Tulungagung Kabupaten Tulungagung bantuan BOP bantuan APE
002 |Bantuan Penyelenggaraan Pelaksanaan Ujian Nasional Pendidikan  |[Jumlah Penyelenggara Ujian Nasional Pendidikan Kesetaraan Paket B 7 lembaga Penyelenggara 7 lembaga 100,00%
Non Formal Kejar Paket B Dan C dan C Ujian Paket C Penyelenggara Ujian
Paket C
3 lembaga penyelenggara 3 lembaga 100,00%
ujian paket B penyelenggara ujian
paket B
003 |Pen; Program Pendidikan K Paket B Dan Paket |[Jumlah ketersediaan lembaga Penyelenggara Program Pendidikan 2 lembaga penyelenggara 2 lembaga 100,00%
c Kesetaraan Paket B Dan Paket C pendidikan paket B penyelenggara
idil paket B
1 lembaga penyelenggara 1 lembaga 100,00%
pendidikan paket C penyelenggara
idil paket C
004 |Pembinaan Penyelenggaraan Pelatihan dan Kursus Indonesia Jumlah workshop peningkatan mutu dan jumlah lembaga pelatihan 1 workshop peningkatan 1 workshop 100,00%
kursus yang dimonitoring di kabupaten tulungagung mutu lembaga kursus peningkatan mutu
lembaga kursu.
18 lembaga kursus di | 18 lembaga kursus di | 100,00%
monitoring dan mendapat monitoring dan
bi langsung d bi
lanosiing
005 |Pengembangan Kelembagaan PAUD Jumlah pertemuan pembinaan lembaga PAUD di kabupaten 7 kali pertemuan / 7 kali pertemuan / 100,00%
tulungagung dan jumlah lembaga yang dimonitoring i lembaga i lembaga
PAUD PAUD
38 lembaga di monitoring 38 lembaga di 100,00%
dan mendapat bantuan monitoring dan
langsung mendapat bantuan
lanosiine
006 |Pemberdayaan bagi Pendidik PAUD Jumlah pencairan pemberdayaan bagi pendidik paud sebanyak 370 2 kali kali 100,00%
orang
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NOo | Kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oD Tahun| Progamdan | .\ RgpD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKED | og& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran o tahun
Akhir Periode | Kegiatan s/d 2018 2018 Realisasi (%) berjalan keg s/d |target s/d| g Jawab
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)
007 |Honorarium Kinerja Kepala/Guru TK/PAUD Non PNS (BK) Jumlah pencairan honorarium kinerja Kepala/Guru TK/PAUD Non T kali 1 kali 100,00% 400 400 100%
PNS sebanvak 169 orang
009 |Pelaksanaan Peringatan Hari Aksara Internasional (HAI) Tingkat Jumlah pameran dalam peringatan HAI tingkat Propinsi (BK) 1 Kegiatan Pameran HAI | 1 Kegiatan Pameran | 100,00%
Provinsi (BK) di Tingkat Provinsi Jawa | HAI di Tingkat Provinsi
imur Jawa Timur
010 |Bantuan BOP PAUD (DAK) Jumlah lembaga TK Negeri yang mendapat bantuan 12 lembaga mendapat 12 lembaga 100,00% 960 960 100%
bantuan BOP
011 |Pameran HAI tingkat Provinsi Jawa Timur Jumlah HAI tigkat provinsi Jatim 1 kegiatan 1 kegiatan 100,00%
012 _[Gebyar PAUD 2018 Jumlah kegiatan Gebyar PAUD 1 kali 1 kali 100,00%
013 _|Fasilitasi Kegiatan BOP_PAUD tahun 2018 Jumlah peserta i BOP PAUD 450 orang, 450 orang, 100,00%
014 [Impl i Kurikulum 2013 PAUD Jumlah peserta bimtek i Kurikulum 2013 PAUD 140 orang 140 orang 100,00%
015 |Seleksi Apresiasi GTK PAUD dan Dikmas berprestasi tahun 2018 |[Jumlah lomba seleksi Apresiasi GTK PAUD dan Dikmas berprestasi 9 lomba 9 lomba 100,00%
tahun 2018
016 |Pengadaan sarana kebersihan / tempat sampah bagi lembaga PAUD |Jumlah lembaga yang mendapat bantuan tempat sampah 60 lembaga 60 lembaga 100,00%
017 |Bimingan Teknis Inventarisasi sarana prasarana lembaga PAUD Jumlah peserta bimtek inventarisasi sarana prasarana lembaga PAUD 420 peserta 420 peserta 100,00%
018 |Pengadaan Alat Peraga Edukatif (APE) Jumlah lembaga yang, bantuan APE 9 lembaga 9 lembaga 100,00%
Insentif bagi pendidk PAUD P GTK PAUD mendapat bantuan aan 100 100 10000%
P b rehabilitasi dan ] sarana dan prasarana |Jumlah Lembaga PAUD Mendapat Bantuan APE, Sarana prasarana
lembaga PAUD dan Pelatihan Pencatatan dan Pengelolaan Inventaris Lembaga
PEMBINAAN LEMBAGA, PENDIDIK & PESERTA DIDIK KESETARAAN |Jumlah Lembaga Pusat Kegiatan Belajar Mengajar dan Taman Bacaan
DAN PELATIHAN DI KAB. TULUNGAGUNG mendapat pembinaan
101 17 _|Program Pembinaan SD 0 100,00% Dikpora
001 ilitasi dan Sosialisasi Py Ujian Akhir Sekolah SD/MI __|Jumlah Kepala Sekolah yang mengikuti Sosialisasi Pelaksanaan Ujian 900 orang 900 orang 100,00%
Akhir Sekolah SD/M
002 |Fasilitasi Pembangunan, Rehabilitasi P Sarana Prasarana _ |Jumlah Lembaga yang mendapat bantuan pembangunan, t 4 lembaga 4 lembaga 100,00% 4 ) 100%
dan Pelengkap Sarana Prasarana SD (Terasering dan Bronjong) di  |pengaman sarana prasarana (Terasiring dan Bronjong)
Kabupaten Tuluneagune
003 |Fasilitasi Sekolah Dasar (SD) Terpencil di Kabupaten Tulungagung _|[Jumlah lembaga yang mendapat fasilitasi untuk SD Terpencil di Kab. 4 lembaga 4 lembaga 100,00% 4 ) 100%
Tulungagung
004_|Peni Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar Jumlah lembaga yang mendapat bantuan pembangunan gedung 12 lembaga 12 lembaga 100,00%
005 |Peni Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar (DAK) Jumlah lembaga yang mendapat bantuan pembangunan gedung dan 110 lembaga 110 lembaga 100,00% 287 287 100%
buku
006 |Penunjang Perencanaan Teknis Pelaksanaan Dana Alokasi Khusus _[Jumlah lembaga yang mendapat bantuan penunjang perencanaan 110 lembaga 110 lembaga 100,00%
(DAK) Pendidikan Dasar/SD Tahun 2018 teknis DAK untuk inan gedung
007 |Fasilitasi Pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar Nasional Jumlah siswa SD kls 6 yang mengukuti Ujian Sekolah Berstandar 13.378 siswa 13.378 siswa 100,00%
Nasional
009 |Bantuan Operasional Sekolah tingkat SD Negeri Jumlah pencairan Bantuan Operasional Sekolah Tingkat SD Negeri 4 tribulan 4 tribulan 100,00%
010 _|Pembinan Sckolah Adiwivata Tingkat SD jumlah peserta workshop sekolah adiwiyata 212 peserta 212 peserta 100,00%
011 |Peningkatan Mutu pendidikan terhadap anak didik inklusi di tingkat |jumlah peserta workshop Peningkatan mutu Pendidikan Terhadap 250 peserta 250 peserta 100,00%
ekolah Dasar Anak Didik Inklusi di Tingkat Sekolah Dasar
Fasilitasi Tryout dan Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah SD Jumlah siswa yang melaksanakan Tryout dan wjian akhir sekolah SD 13594 | 13.594 100%
1 iK 13 dan muatan lokal SD Jumlah guru yang telah mengikuti pelatihan untuk peningkatan 300 300 100%
kwalitas dan penguasaan pembelajaran kurikulum 2013 dan muatan
lokal baei Guru SD
Penguatan dan pemberdayaan kelembagaan dan peserta didik SD _|Jumlah guru yang mengikuti pembinaan guru inklusi 360 360 100%
Penunjang Perencanaan Dana Alokasi Khusus (DAK) Pendidikan Jumlah lembaga yang mendapat penunjang per teknis 287 287 100%
Dasar /SD DAK bidang dasar
101 18 |Program Pembinaan SMP 0 100,00% Dikpora
001 ilitasi dan Sosialisasi Py Ujian Akhir Sekolah SMP/MTs |Pelaksanaan Ujian Akhir sekolah tingkat SMP/MTs tahun 2008 Pembuatan dan Pembuatan dan 100,00%
pengadaan Naskah pengadaan Naskah
002 |Penguatan dan Pemberdayaan KKG/KKKS/KKPS/MGMP/MKKS dan |P bimbi i kinerja Bimtek kegiatan Bimtek kegiatan 100,00%
MKPS KKG/KKKS/KKPS/MGMP/MKPS peningkatan MGMP dan | peningkatan MGMP
MKP: dan MKP:
003 |Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (OOSN) Kabupaten Tulungagung |Pelaksanaan Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) Seleksi 5 cabor Olimpiade|  Seleksi 5 cabor 100,00%
Olahraga Nasional Olimpiade Olahraga
(Renang, Atletik, Nasional (Renang,
Bulutangkis, pencak silat | Atletik, Bulutangkis,
dan karate) pencak silat dan
Learatal
004 |Fasilitasi Ujian Nasional Berbasis Komputer Penyediaan Bantuan server guna mendukung pelaksanaan UNBK SMP Penyediaan 15 server | Penyediaan 15 server | 100,00%
vang diberikan ke sekolah|  yang diberikan ke
penyelenggara UNBK | sekolah penyelenggara
mandiri UNBK mandiri
005 |Penunjang Pelaksanaan Fasilitasi Ujian Nasional Berbasis Komputer |[Jumlah simulasi operator dan teknisi sekolah persiapan pelaksanaan 7 kali 7 kali 100,00%
UNBK dan pengadaan laptop Pengadaan Laptop Pengadaan Laptop 100,00%
006 |Peni Sarana dan Prasarana Pendidikan SMP (DAK) Pembanguan Rehab Gedung dan RKB, Pengadaan Alat Lab IPA SMPN 2 r rehab|  per dan 100,00% 48 48 100%
3 paket L
SMPN 1 Bandung rehab 3| _ perencanaan dan 100,00%
paket L
SMPN 3 Pagerwojo rehab | perencanaan dan 100,00%
3 paket L
SMPN 4 Pagerwojo rehab | perencanaan dan 100,00%
2 paket L
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Al S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)
SMPN 6 Tulungagung perencanaan dan 100,00%
rehab 2 paket L
SMPN 2 Kedungwaru perencanaan dan 100,00%
RKB 2 paket L
SMPN 2 Karangrejo RKB | perencanaan dan 100,00%
1 paket L
Pengadaan alat Lab Pengadaan alat Lab 100,00%
007 |Penunjang Perencanaan Teknis Pelaksanaan Dana Alokasi Khusus | penunjang kegiatan per teknis per , per dan 100,00% 48 48 100%
(DAK) Pendidikan Dasar/SMP Tahun 2018 DAK 2018 pengawasan dan monitoring
monitorine
008 [Peni Sarana dan Prasarana SMP 2 Kalid P Pembangunan Ruang Kelas baru dan P 100% 100% 100,00%
010 |Fasilitasi Gelar Parade Surya Senja Tahun 2018 Kabupaten Jumlah Peserta Parade Drumband Surya senja di Gedung Grahadi 100 Peserta 100 Peserta 100,00%
Tulungagune urabava
011 |Bantuan Operasional Sekolah tingkat SMP Negeri Jumlah pencairan Bantuan Operasional Sekolah Tingkat SMP Negeri 4 tribulan 4 tribulan 100,00%
012 [mpl i kurikulum 13 SMP Kabupaten Tulungagung Jumlah peserta bimtek K-13 600 peserta 600 peserta 100,00% 800 800 100%
013 |Rehabilitasi Gedung Sekolah Di SMPN 2 Tulungagung Kabupaten |[Jumlah Ruang Kelas yang direhab 3 rehab 3 rehab 100,00%
Tulungagung
014 |Pengadaan sarana penuniang SMP di Kabupaten Tulungagung Jumlah mebeler yang diberikan ke lembaga 6 paket 6 paket 100,00%
015 |Pengadaan server pendukung pelaksanaan UNBK SMP Di Kabupaten [Jumlah pengadaan server UNBK SMP 65 unit 65 unit 100,00%
Tulungagung
016 |Pembinaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Dikdas dalam rangka [Jumlah peserta Bimtek pengasuhan anak BMI 360 peserta 360 peserta 100,00%
Pengasuhan Anak Buruh Migran (BMI)
017 |Rehabilitasi Ruang Laboratorium IPA di SMPN 2 Tanggunggunung | Rehabilitasi Ruang Laboratorium IPA di SMPN 2 Tanggunggunung perencanaan, perencanaan, 100,00%
pengawasan dan pengawasan dan
monitorine monitorine
018 |Fasilitasi lomba pidato Biografi Bung Karno Tingkat SMP
019 |Pembinaan Sekolah Adiwiyata Tingkat SMP Jumlah peserta bimtek sekolah adiwiyata, jumlah pengadaan 210 peserta, 6 210 peserta, 6 100,00%
composter dan tempat sampah , 9 tempat , 9 tempat
ampah ampah
020 _|Pengembangan Sekolah Ramah Anak (SRA) Jumlah peserta Bimtek Sekolah Ramah Anak 420 peserta 420 peserta 100,00% 48 48 100%
021 _|Fasilitasi Gala Siswa ia (GSI) Tingkat SMP Tahun 2018
022 ian Tanah SMPN 1 Kauman Pemb tanah SMPN 1 Kauman uang muka uang muka 100,00%
Penguatan dan pemberdayaan kelembagaan dan peserta didik SMP_|Jumlah peserta yang mengikuti penguatan dan pemberdayaan 86 86 100%
1 dan peserta didik SMP
Pembinaan dan han kenakalan remaja sekolah Jumlah peserta workshop tentang \kangan dan 1 250 250 100%
remaja serta ping bagi siswa SMP dan
Pemb Peran PKS SMP
Fasiltasi pembangunan, rehabiltasi sarana prasarana dan sarana __|Jumlah lembaga yang kan pembangunan, rehabilitasi sarana 48 48 100%
prasarana pengaman/penunjang/pelengkap tingkat SMP prasarana dan pelengkap SMP
101 20 gr: Mutu dan Tenaga Kep 0 100,00% Dikpora
001 _[Sertifikasi Guru dalam Jabatan Jumlah i sertifikasi guru dalam jabatan 1 kali 1 kali 100,00%
002 |Penilaian Angka Kredit bagi Kepala Sekolah, Guru, Pengawas dan _|[Jumlah penilaian angka kredit bagi kepala sckolah, guru, pengawas 2 kali 2 kali 100,00%
Penilik Sekolah dan penilik sekolah
003 |Workshop Peningkatan Kompetensi Guru Non PNS jenjang TK, SD _[Jumlah workshop untuk Guru Non PNS jenjang TK, SD dan SMP T kali T kali 100,00%
dan SMP
004_|Pemutakhiran Data Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Jumlah Sosialisasi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 1 kali 1 kali 100,00%
005 |Penilaian Kinerja Guru pada Lembaga SD dan SMP Jumlah Sosialisasi Penilaian Kinerja Guru PNS jenjang SD dan SMP 1 kali 1 kali 100,00%
006 |Peni Kapasitas Gura MGMP Jumlah i guru MGMP 1 kali 1 kali 100,00%
008 |Honorarium Kinerja Guru Non PNS jenjang Pendidikan TK (BK) Jumlah pencairan tunjangan kinerja guru Non PNS pada Jenjang 4 kali 4 kali 100,00% 9 9 100%
Pendidikan TK sebanvak 9 orang guru
009 |Honorarium Kinerja Guru Non PNS jenjang Pendidikan SD (BK) Jumlah pencairan tunjangan kinerja guru Non PNS pada Jenjang 4 kali 4 kali 100,00% 11 11 100%
idikan SD 11 orang guru
010 |Honorarium Kinerja Guru Non PNS jenjang Pendidikan SMP (BK) _[Jumlah pencairan tunjangan kinerja guru Non PNS pada Jenjang 4 kali 4 kali 100,00% 8 8 100%
idikan SMP sebanvak 8 orang guru
011 |Workshop pengembangan diri bagi guru untuk peningkatan kualitas [Jumlah workshop pengembangan diri bagi guru untuk peningkatan 3 kali 3 kali 100,00%
uii i euru kualitas uii i quru
012 |Bimtek penguatan pendidikan karakter bagi guru mapel IPS dan PKn [Jumlah Bimtek penguatan pendidikan karakter bagi guru mapel IPS 3 kali 3 kali 100,00%
dan PKn
013 |Workhshop peningkatan kompetensi guru non PNS jenjang Workhshop peningkatan kompetensi guru non PNS jenjang Pendidikan 3 kali 3 kali 100,00%
Pendidikan Dasar Dasar
014 |Sosialisasi petunjuk teknis penyaluran penyaluran ancka tunjangan |Jumlah Sosialisasi tunjangan profesi guru dan tambahan penghasilan 2 kali 2 kali 100,00%
profesi guru PNSD dan tambahan penghasilan Guru PNSD jenjang  |Guru PNSD jenjang TK, SD dan SMP di Kabupaten Tulungagung
TK_SD dan SMP di Kabupaten Tulungagung
015 |Penguatan Mutu Guru Dalam Rangka Peningkatan Efektifitas Jumlah Peningkatan Efektifitas Berbasis Kearifan Lokal bagi guru 3 kali 3 kali 100,00%
Berbasis Kearifan Lokal
016 |Penguatan Peran serta Guru Mapel dan dewan pendidikan dalam _|[Jumlah peserta sinkronisasi mutu pembelajaran tahun 2018 antara 32 orang 32 orang 100,00%
rangka singkronisasi mutu an tahun 2018 Guru Mapel dan dewan i
017 |Pemberdayaan komite Sekolah, Monitoring dan evaluasi Sekolah di _[Jumah sosialisasi Pemberdayaan komite Sekolah, Monitoring dan 2 kali 2 kali 100,00%
kabupaten Tulungagung evaluasi Sekolah di kabupaten Tulungagung
018 |Percepatan pelaksanaan pendidikan murah yang bermutu di Jumlah peserta kunjungan kerja untuk Percepatan pelaksanaan 25 orang 25 orang 100,00%
Kabupaten Tulungagung tahun 2018 pendidikan murah yang bermutu di Kabupaten Tulungagung tahun
2018
019 |Diklat PKG bagi kepala sekolah dan guru senior di Kabupaten Jumlah peserta Diklat PKG bagi kepala sekolah dan guru senior di 660 orang 660 orang 100,00%
Tulungagung Kabupaten Tulungagung
020 [Inovasi pembelajaran dalam rangka hari guru di kabupaten Jumlah peserta lomba dalam rangka hari guru 150 orang 150 orang 100,00%
Tulungagung
021 |Peningkatan Mutu Guru dalam Bidang Seni Budaya [jumlah peserta sosialisasi Peningkatan Mutu Guru dalam Bidang Seni 600 peserta 600 peserta 100,00%
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO |kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMp Tahun| Progamdan | .. .. pgpp Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat | ‘or® | prog& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
N . : 2018 2018 Realisasi (%) . keg s/d [target s/d| g Jawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2019 2019
2019)
022 |Bimtek pemetaan mutu pendidikan yang berorientasi pada sekolah _|Jumlah Bimtek pemetaan tenaga pendidik dan mutu pendidikan yang 3 kali 3 kali 100,00%
model berorientasi pada sekolah model
023 |Seleksi dan pembinaan guru dan tenaga kependidikan berprestasi |[Jumlah kegiatan sosialisasi guru dan tenaga kependidikan berprestasi 2 kali 2 kali 100,00%
dan berdedikasi (silpa BK) dan berdedikasi
024 |Pembinaan dan pengendalian pendidik dan tenaga kependidikan Jumlah sosiali bi dan dalian PNS 2 kali 2 kali 100,00%
025 |Pembinaan dan pemberdayaan kepada pendidik dan tenaga Jumlah sosialisasi pembinaan dan pemberdayaan tenaga pendidik dan 3 kali 3 kali 100,00%
i Non PNS tenaga idi
Fasilitasi peningkatan kualifikasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan [Jumlah i bagi Guru dan Tenaga Kependidikan
|Seleksi dan pembinaan tenaga pendidik dan kependidikan
Penilaian Kinerja Tenaga Pendidik dan idikan Jumlah i Penilaian Kinerja GTK 3 3 100%
101 21 Program Penunjang Teknis Operasional Minat dan Bakat 0 100,00% Dikpora
001 |Fasilitasi Pelaksanaan Pentas Kesenian Periodik Taman Bina Bakat _|Jumlah tampilan pentas kesenian periodik pada TB2KS 7 tampilan 7 tampilan 100,00%
dan Kq i Siswa (TB2KS) Kabupaten Tulungagung
002 |Festival Dalang Pelajar Jumlah festival dalang pelajar 1 kali 1 kali 100,00%
003 |Festival K. Pelajar Jumlah festival i pelajar 1 kali 1 kali 100,00%
004 |Pengiriman Tim Kesenian Jawa Timur pada festival Dalang Bocah
Tingkat Nasional 2018
Fasilitasi, pengembangan seni budaya daerah Jumlah kegiatan Seni Pelajar yang difasilitas,Jumlah kegiatan fetival
dalang Pelajar,Jumlah pengiriman dalang pelajar tingkat SD dan
SMP,jumlah kegitan Reog Pelajar, Jumlah Festival langen beksan
KEPEMUDAAN DAN OLAH RAGA
101 15 |Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olahraga 0 99,39% Dikpora
001 |Seleksi, Pemilihan, Pelaksanaan PASKIBRAKA Tingkat Kabupaten  |Jumlah kegiatan seleksi tingkat kabupaten, seleksi tingkat Provinsi, 1 kali seleksi tingkat | 1 kali seleksi tingkat | 100,00%
dan Pengiriman PASKIBRAKA Tingkat Provinsi dan Nasional latihan dan pelaksanaan PASKIBRAKA Kab. Tulungagung Kabupaten Kabupaten
1 kali seleksi tingkat 1 kali seleksi tingkat 100,00%
propinsi propinsi
24 kali latihan tingkat 24 kali latihan tingkat 100,00%
Kabupaten Kabupaten
1 kali 1 kali 100,00%
002 |Pengiriman Kontingen Olahraga Kabupaten Tulungagung Jumlah kegiatan latihan dan pengiriman 12 kali latihan 12 kali latihan 100,00%
1 kali pengiriman 1 kali pengiriman 100,00%
003 |Seleksi dan Pengiriman Kontingen Olimpiade Paralimpia Tingkat Jumlah kegiatan seleksi, latihan dan pengiriman kontingen Olimpiade 1 kali seleksi 1 kali seleksi 100,00%
Propinsi dan Nasional Paralimpia Tingkat Provinsi dan Nasiona 17 kali latihan 17 kali latihan 100,00%
1 kali pengiriman 1 kali pengiriman 100,00%
004 |Penyelenggaraan dan Seleksi Serenade Penurunan Bendera Jumlah kegiatan seleksi, latihan dan pelaksanaan serenade pada 1 kali seleksi 1 kali seleksi 100,00%
Peringatan hari Kemerdekaan RI penurunan bendera Hari Kemerdekaan 12 kali latihan 12 kali latihan 100,00%
1 kali pengiriman 1 kali pengiriman 100,00%
005 |Peringatan HAORNAS ljumlah kegiatan upacara dan senam masal 1 gala siswa 1 gala siswa 100,00% 3.000 3.000 100%
1 gala desa 1 gala desa 100,00%
006 |Pelaksanaan Pekan Olahraga Daerah Jumlah kegiatan seleksi, latihan dan pengiriman 3 kali seleksi 3 kali seleksi 100,00%
30 kali latihan 30 kali latihan 100,00%
3 kali pengiriman 3 kali pengiriman 100,00%
'007 |Seleksi Pengiriman Jambore Pemuda Indonesia Daerah Jumlah kegiatan seleksi, peserta sosialisasi dan pengiriman peserta 1 kali seleksi 1 kali seleksi 100,00%
Jambore Pemuda Indonesia Daerah 75 peserta iali 75 peserta iali 100,00%
pengiriman 8 finalis pengiriman 8 finalis 100,00%
008 |Pemilihan dan Pengiriman Pemuda Pelopor Jumlah kegiatan seleksi, pembinaan dan pengiriman pemuda pelopor 1 kali seleksi 1 kali seleksi 100,00%
Kabupaten Tulungagung 1 kali pembi 1 kali pembi 100,00%
1 kali pengiriman 1 kali pengiriman 100,00%
009 |Gerak jalan Ketandan Jumlah peserta gerak jalan d 154 peleton 154 peleton 123,20%
010 |Festival Olahraga t: 1 Jumlah cabor tradisi 1 5 cabor 5 cabor 100,00%
011 |Pen; Senam t I reog kendang Tulungagung jumlah peserta workshop dan peserta senam reog kendang 110 org peserta workshop 110 org peserta 100,00%
orkshop
012 59 grup senam 59 grup senam 100,00%
013 _|Peringatan Sumpah pemuda Jumlah upacara dan jumlah peserta sarasehan 1 kali upacara 1 kali upacara 100,00% 300 300 100%
014 100 peserta sosialisasi | 100 peserta sosialisasi 100,00%
015 |Festival Band "etnis” Pemuda Jumlah peserta festival band etnis pemuda 14 peserta 14 peserta 56,00%
016 |Pembi; Kel k Usaha Pemuda Produktif (KUPP) Jumlah peserta i usaha pemuda produktif 150 peserta 150 peserta 100,00%
Kejuaraan Pencak silat jumlah kejuaraan pencak silat 1 kali 1 kali 100,00%
Fasilitasi Peningkatan Kreatifitas Pelajar, Pemuda dan Olahraga Jumlah pelaksanaan pawai mobil hias dan jumlah pelaksanaan 1 kali pawai mobil hias | 1 kali pawai mobil hias | 100,00%
dalam rangka Memperingati Hari Jadi Kabupaten Tulungagung kejuaraan tinju
1 kali kejuaraan tinju 1 kali kejuaraan tinju 100,00%
i, Pembi dan Pemb: Pemuda Jumlah peserta pembinaan kelompok usaha pemuda produktif (KUPP) 5 5 100%
seleksi serenade penurunan bendera tingkat kabupaten serta Jumlah peserta seleksi serenade penurunan bendera tingkat 100 100 100%
pelaksanaan seleksi dan pengiriman kegiatan kepemudaan tingkat ~ |kabupaten
kabupaten. provinsi dan nasional
Pembi P b an P X Kualifkasi Jjumlah peserta dan Pelatihan Olahraga bagi Guru, 600 600 100%
Pemuda dan Pelajar
Fasilatsi, P dan P Kelemb: Kepemudaan [Jumlah Peserta Pelatihan Peningkatan Potensi dan Ketrampilan 50 50 100%
Pemuda Pondok Pesantren serta Pelatihan Bela Negara Bagi Pengurus
Organisasi K
NON URUSAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
- Penyediaan barang cetakan dan 1 Jumlah pengadaan barang cetak dan 2 1 1 1 Dinkes
- Penyediaan Peralatan Kebersihan dan Peralatan P Jumlah pengadaan peralatan kebersihan dan bahan 1 1 1 Dinkes
- Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor |Jumlah pengadaan alat listrik dan elektronik 1 0 Dinkes
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Ao S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)
- Penyediaan jasa Komunikasi Sumberdaya Air dan Listrik Jumlah pembayaran rekening telepon, rekening listrik dan majalah 12 12 6 18 Dinkes
- Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan 1. Jumlah Pembayaran honorarium panitia kegiatan 9 0 Dinkes
2. Jumlah pembayaran honorarium pegawai honorer dan satpam
3. Jumlah an honorarium Narasumber
- Penyediaan dan minuman Jumlah penyediaan Makmin Rapat, tamu dan Pasien 3 0 Dinkes
) - Jumlah Pembayaran rapat rapat koordinasi dan konsultasi ke luar )
- Rapat-Rapat Konsultasi dan Koordinasi ke Luar Daerah e 1 0 Dinkes
- Koordinasi, Monitoring dan Jumlah pembayaran perjalanan dinas dalam daerah 32 0 Dinkes
- Penyedinan alat fulis kantor Jumlah pengadaan alat tulis kantor dan perlengkapan komputer dan N o Dinkes
jaringannya
Rata-rata capaian kinerja
Predikat Kinerja
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
7 Pengadann Peralatan dan Perlengkepan Kantor Jumlah pengadaan perlengkapan Komputer dan jaringan, alat kantor, N o Dinkes
alat rumah tangga,
- Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor Jumlah pemeliharaan gedung kantor dan pengadaan bangunan 1 0 Dinkes
gedung kantor
- Pemeliharaan rutin/berkala peralatan dan perlengkapan kantor Jumlah pemel’;z:““ peralatan dan perlengkapan kantor, 1 0 Dinkes
- Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional jumiah se“’]’;;;:‘;‘z’f;ﬁf?“"f‘"’ per;giar::': ss“,llfl\‘]’Kcada”g’ 1 0 Dinkes
- Pengadaan Mebelair Jumlah Pengadaan Mebelair 1 1 1 Dinkes
Rata-rata capaian kinerja
Predikat Kinerja
3 [Program Peningkatan Disiplin Aparatur |
| |Pengadaan Pakaian khusus hari-hari tertentu |Jumlah pengadaan pakaian dinas 1 1 1 2 Dinkes
Rata-rata capaian kinerja
Predikat kinerja
4 gr i K Sumber Daya Aparatur
- Pembangunan Pelayanan Emergency Medical servis (EMS) Jumlah Py mampu uratan 32 0 Dinkes
- Pendidikan dan pelatihan formal Jumlah pembayaran Pendidikan dan pelatihan formal 1 1 1 Dinkes
Rata-rata capaian kinerja
Predikat kinerja
5 gr Sistem p Capaian
Kinerja dan Keuangan
Jumlah penyusunan dokumen draft Renstra Dinkes, Rencana usulan
) dan kegiatan, RENJA, RENJA Perubahan, RKA, DPA, RKPA, DPPA, .
- Penyusunan Perencanaan Program dan Laporan Kinerja SKPD Laporst, Tahnan, LIGIP, LXPJ, LAPK, Laporan Keusngan semester 14 0 Dinkes
dan II
Rata-rata capaian kinerja
Predikat kinerja
KESEHATAN
1 gr N dan Sarana dan
/ dan Jari
- Peni sarana prasarana dasar Jumlah bangunan kesehatan yang direhabilitast 0 2,3, 1 0 Dinkes
B inan / Rel dan Sarana Prasarana Jumlah IPAL yang dibangun 0 12 0 12 12 100% | pinkes
Py dan jaringannya
- Jumlah Py vang bertambah ruangan
~ Jumlah Py vang direhabilitasi
- Jumlah alat Kalibrator
Penyediaan / Pemeliharaan Sarana pelayanan Kesehatan bagi
- Masyarakat yang terkena Penyakit akibat dampak konsumsi Rokok ~[Jumlah penyediaan/pemeliharaan sarana pelayanan keset 3 1 - 1 Dinkes
dan Penvakit Lainnva
Penunjang Perencanaan Teknis, Pengawasan dan biaya umum ) ) 100% )
- Jumlah DAK Tahun 2018 tersed 1 1 0 100 100 Dink
Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang K umlah penunjang un yang tersedia inkes
- REhab”“as‘:a“fe“‘:gkata” Sarana Prasarana Puskesmas dan Jumlah peningkatan sarana dan prasarana Puskesmas 5 4 0 Dinkes
Py
Jumlah sarana dan prasarana Pustu Dinkes
- Kegiatan penyediaan/ katan/ SArana/prasarand |y, jah penyediaan,/ sarana keset 0 4 0 4 4 roo Dinkes
fasilitas kesehatan yang bekerjasama dengan BPJS kesehatan peny aan pelayanan
nan/ peningkatan/ per aan/Penyediaan Jumlah 1nan/peni D aan Fasilitas K 5 5 100%
sarana/prasarana fasilitas
n/peni tharaan/Penyediaan Jumlah P inan/Rehabilitasi/ Pt dan > > 100%
arana/prasarana fasilitas k 3 (PR) Jari
Rata-rata capaian kinerja
Predikat kinerja
2 gram Upaya K y
- Pemberdayaan Masyarakat untuk P KADARZI 1. Jumlah Pengadaan PMT Balita Gizi Buruk 1 1 0 Dinkes
2. Jumlal daan Regester P
3. Jumlah P Balita Gizi Buruk
4. Jumlah TPG yang mengikuti Workshop Peningaktan Kapasitas
Ki 1an Tenaga Pe Gizi Py
- Perbaikan Gizi bagi Masyarakat Miskin 1. Jumlah P Tbu Hamil KEK 150 0 0 o1 91 100% | Dinkes

2. Jumlah Pe d Bufferstok

3. Jumlah kegiatan Desa Siaga Aktif
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NO

KODE

URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN
PROGRAM/KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output)

Target Capaian
Kinerja
RPJMD Tahun
2018 (Tahun
Akhir Periode
RPJMD)

Realisasi Target
Kinerja Hasil
Progam dan
Keluaran
Kegiatan s/d
2017

Target dan

i Kinerja

gram dan

Perkiraan realisasi

Target RKPD Tahun
2018

Realisasi RKPD Tahun
2018

Tingkat
Realisasi (%)

Realisasi
capaian
prog &

kegs/d
tahun
2019

Tingkat
capaian
realisasi
target s/d
tahun
2019

Unit
Penanggun
g Jawab

Jaminan persalinan

1. Jumlah sosialisasi rumah tunggu kelahiran bagi puskesmas dan
dengan lintas sektor

2

92

100%

Dinkes

2. Jumlah i rumah tunggu kelahiran pada Toma,

3. Jumlah sewa rumah tunggu

4. Jumlah sewa sarana mobil

5. Jumlah pertolongan persalinan, KB pasca persalinan dan
bayi baru lahir

Pen; Penyehatan Lingkungan

1. Jumlah pemicuan jamban sehat di komunita

20

20

91

91

100%

Dinkes

Jumlah pleno hasil pemicuan

Jumlah monev pasca pemicuan

Jumlah gotong royong membangun jamban

Jumlah pembinaan TPM

Jumlah pembangunan jamban keluarga masyarakat miskin

2.
3.
4.
5. Jumlah
6.
7.
8.

Jumlah bimtek program kesehatan lingkungan di Puskesmas

Pengawasan/ Inspeksi Sanitasi dan Pembinaan Kualitas Air Minum

1. Jumlah sosialisasi/ pembinaan kualitas air minum pada

pen air minum

Dinkes

2. Jumlah pemeriksaan secara laboratorium ( bakteriologis/ kimia )
kualitas air bersih/ minum masyarakat

3. Jumlah teknis kualitas air minum

Upaya Kesehatan Kerja dan Olahraga

~Jumlah i kesehatan kerja

80

80

100%

Dinkes

2. Jumlah i kesehatan olah:

3. Jumlah bimtek kerja dan

Peningkatan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja

. Jumlah Bimtek program kesehatan anak usia sekolah dan remaja

31

Dinkes

2. Jumlah Peserta Workshop peningkatan Puskesmas PKPR melalui
|SN PKPR

3. Jumlah Peserta jambore Duta K Remaja

4. Jumlah Evaluasi Program kesehatan anak usia sekolah dan
remaija

P dan P aan Kesehatan Lansia

. Jumlah Bimtek Program K Lansia

31

Dinkes

2. Jumlah Jasa Kerja Posyandu Lansia

3. Jumlah Monitoring program kesehatan lansia dan posyandu lansia
ke P

4. Jumlah Evaluasi program keschatan lansia

Ramah Anak

. Jumlah Pertemuan Penyusunan Perbub

28

28

100%

Dinkes

P Py
2. Jumlah Bimtek dalam rangka Pembentukan Puskesmas Ramah
Anak

3. Jumlah Monitoring Pu Ramah Anak

4. Jumlah Evaluasi Pt Ramah Anak

5. Jumlah APE

Peningkatan Pelayanan Kesehatan anak Balita dan Anak Prasekolah

1. Jumlah bimbingan teknis fasilitator kelas ibu balita

Dinkes

2. Jumlah bimbingan teknis peningkatan ketrampilan petugas
tentang SDIDTK

3. Jumlah perjalanan dinas monitoring evaluasi pelayanana anak
balita sakit dengan MTBS

4. Jumlah perjalanan dinas monitoring evaluasipemantauan tumbuh
kembang anak balita

5. Jumlah perjalanan dinas monitoring evaluasipemantauan tumbuh
kembang anak pr. di TK

Peningkatan Puskesmas Pembantu (Pustu) menjadi Puskesmas

Jumlah Puskesmas Pembantu (Pustu) yang ditingkatkan menjadi

Py

Dinkes

Upaya K Bersumber daya Masyarakat

1. Jumlah kader penerima honorarium

6200

6200

6200

6200

Dinkes

Jumlah pembinaan kader 1

Media Promosi dan Informasi

1. Jumlah Pembinaan GHBS

Dinkes

Jumlah media promosi

2.
3. Jumlah pembinaan SBH
2.

Taman Posyandu

1. Jumlah Pertemuan Koordinasi Lp dan LS,

49

49

100%

Dinkes

2. Jumlah ing Taman Posyandu

3. Jumlah pertemuan evaluasi Taman Posyandu

Peningkatan keselamatan ibu hami, ibu bersalin, ibu nifas dan bayi

1. Jumlah bimbingan teknis pembahasan kasus maternal neonatal

Dinkes

2. Jumlah pembelajaran hasil pembahasan kasus kematian maternal
neonatal

teknis fasilitator kelas ibu hamil

teknis pada bidan

Jumlah validasi data KIA

Jumlah validasi data KB

Jumlah persiapan lokakarya Tim GEMETI

Jumlah lokakarya Tim GEMETIL

O [N oo e

Jumlah teknis Tim GEMETI

10. Jumlah perjalanan dinas pelacakan kematian maternal neonatal

11. Jumlah perjalanan dinas monitoring evaluasi program KIA

12. Jumlah perjalanan dinas monitoring evaluasi program KB

Peningkatan akses dan sarana jamban sehat ( APBD Provinsi )

Jumlah kegiatan partisipatif masyarakat dalam peningkatan akses dan
sarana jamban sehat

Dinkes

Peni akses dan sarana jamban sehat ( APBN )

1. Pelatihan Wirausaha Sanitasi

Dinkes

2. alat cetakan jamban
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NOo | Kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oD Tahun| Progamdan | .\ RgpD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKED | og& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Ao S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)
- Peningkatan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga ( APBD Provinsi) ~[Jumlah pertemuan pengelolaan sampah rumah tangga 0 1 0 Dinkes
- Peni Sampah Rumah Tangga ( APBN | Jumlah pengadaan dan keranjang takakura 0 10 0 Dinkes
- P Upaya K Keria Jumlah Pembentukan Pos UKK 0 2 0 Dinkes
- Peni Upaya K Olahraga Jumlah anak sekolah yang diukur tingkat kebu a 0 1 0 Dinkes
- P kualitas lingkungan Jumlah pengadaan Klinik sanitasi test kit 0 2 0 Dinkes
- Bantuan Operasional Kesehatan ( BOK ) i::li;“s“esmas yang melaksanakan upaya kesehatan promotif dan 31 32 32 32 Dinkes
Jumlah P yang kan dukungan a
Py
Jumlah dukungan di Dinas K Kabupaten
Jumlah distribusidan operasional sistem informasi logistik obat dan
vaksin
- i Prasarana dan Mutu Pelayanan Kesehatan dasar Jumlah pengadaan Alkes di sarana Pelayanan Kesehatan Dasar 0 1 0 Dinkes
Kegiatan Pelayanan Kesehatan Baik Promotif/preventif maupun . v
kuratif/Rehabilitatif melalui upaya kesehatan kerja dan olahraga Kelompok/klub olahraga yang dibina 0 25 0 Dinkes
Promotif dan preventif yang dilakukan pada kelompok kesehatan
kerja
Kegiatan Pelayanan Kesehatan Baik Promotif/ preventif maupun
- kuratif/ if melalui P Media Promosi dan Persentase rumah tangga yang memenuhi 10 indikator PHBS 0 59 0 Dinkes
Informasi
Kegiatan Pelayanan Kesehatan Baik Promotif/ preventif maupun
- kuratif/Rehabilitatif melalui Pemberdayaan Masyarakat untuk Cakupan keluarga sadar gizi 0 60 0 Dinkes
i KADARZI
Kegiatan Pelayanan Kesehatan Baik Promotif/preventif maupun o .
kuratif/ Rehabilitatif melalui Perbaikan gizi bagi masyarakat miskin |C.\Pan Balita Gizi Buruk mendapat perawatan 0 100 0 Dinkes
Pelayanan keschatan baik promotif/ preventif maupun )
Kuratif/ rehabilitatif melalui pengembangan puskesmas ramah anak |~ T2 Puskesmas ramah Anak 0 3 0 Dinkes
Kegiatan Pelayanan Kesehatan Baik Promotif/ preventif maupun
- kuratif/ if melalui P Pelayanan Kesehatan anak |Cakupan kunjungan anak balita paripurna 0 84 0 Dinkes
Balita anak Pra Sekolah
Cakupan kunjungan anak pra sekolah paripurna
Pelayanan keschatan baik promotif/ preventif maupun
- kuratif/rehabilitatif melalui peningkatan kesehatan anak usia cakupan pelayanan kesehatan anak remaja 0 69 0 Dinkes
sekolah dan remaia
Kegiatan Pelayanan Kesehatan Baik Promotif/ preventif maupun
- kuratif/ ilitatif melalui Peni K n ibu hamil, ibu [Cakupan K4 0 90 0 Dinkes
bersalin, ibu nifas dan bavi
Cakupan ibu hamil resiko tinggi oleh tenaga
Cakupan KN lengkap
Cakupan pelayanan persalinan tenaga kesehatan di fasilitas
Cakupan 1 ditangani
P K Primer Angka Kontak 150) 150]_100%
Peni Fungsi P (BK) Cakupan P Ko Primer 70, 70| 100%
Peningkatan Puskesmas Rawat Inap menjadi Puskesmas Rawat Inap [y o\ o 150 50| 100%
|Standart ( BK )
Pen Akreditasi Pu (DAK) P Py Terakreditasi 100 100]_100%
- ) 100%
A Presentase RS dengan Efisiensi Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit
Pelayanan Kesehatan Rujukan yang memenuhi standar (grafik Barber Junction) 25 25
Pelayanan Kesehatan Tradisional Persentase Pelayanan K, Tradisional K 77 77| 100%
Pendamping Ponkesdes Cakupan P K Kesel Masyarakat 70 70| 100%
Pembayaran luran Jaminan Kesehatan bagi Penduduk yang 100%
didaftarkan oleh Pemerintah Daerah Angka kontak Peserta PBID 150 150
Penunjang pelayanan kesehatan primer Angka Kontak 150) 150 100%
- - — u
gzlsaz:an Jaminan Kesehatan Nasional Kapitasi UPTD Puskesmas | o oo o oo 76 76| 100%
gzlaoylinan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo R 0 20 - 7o 100%
: ayanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | e om0 % S0 100%
- - — u
ll::i(aglanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitasi UPTD Puskesmas | oo R e oo o o7 100%
221:1311:?:. ;Ia:mnan Resehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo o o 2o —_, 778 100%
: lyanan iz:m)nan Kesehatan Nastonal Kapitast UPTD Puskesmas [ m 0 e oo 9.6 09,63 100%
Pelayanan Jammnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas [0 o e oo 09,63 09,63 100%
Tanecunseunune S —
) 0
i‘;l?g:‘"f‘f‘ Jaminan Keschatan Nasional Kapitasi SKESMAES  INilai Kinerja UKP di Puskesmas 63,52 63,52| 100%
;e]fzﬂa::;;}a:nman Resehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo e o 2o o o2l 100%
g‘e ayanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapiiast UPTD Puskesmas [\ om0 e o 33.56 33.00| 100%
Pelayanan Jammnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas [0 o e oo 53,06 53.00| 100%
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Al S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
. . — 2019)
gziyi‘i?: Jammnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo o o0 2o 69,25 o028 100%
ﬁ; ayanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | o om0 oo 20 80| 100%
Pelayanan Jamman Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | e oo 59,55 s0.58] 100%
P::]:y}::a(r: "‘jimman KeseRatan Nastonal Kapitast UPTD Puskesmas [ " o p o0 82,89 82,80 100%
2?:33113;: ia]:mnan Resehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo e o 2o o8 o8| 100%
Pe ayanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | e om0 899 s0.0| 100%
;:?yanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitasi UPTD Puskesmas | 0o R e o o0 74,66 7a.66| 100%
’l;‘e]l]ig;a;ﬁ:]j::mnan Resehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo o o 2o 5 a5 100%
P:r:{:l::‘ Jaminan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo om0 0o a8 as| 100%
zia‘y]inmir; Jamnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo o o0 2o - 27| 100%
P::mazanan Jamnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | e om0 o a8 as| 100%
:lzfz'anman Jamnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo o o 2o w831 s8.21] 100%
: ayanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | o om0 a8 as| 100%
Ee;azia:ra? Jamnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo e o 2o o sa| 100%
2 layanan ‘Jamnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | o om0 a2 82| 100%
ienl:i:in Jamnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo o 0 2o 755 78| 100%
’Pﬁcil:y;nan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitasi UPTD Puskesmas Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 71,1 71,1 100%
i:l;;yanﬂa‘: Jamnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo e 2o S04 6.4 100%
Pelayanan Jammnan Kesehatan Nastonal Kapitast UPTD Puskesmas [ p e o 70,68 70,88 100%
genl:zanan Jamnan Kesehatan Nasional Kapitast UPTD Puskesmas | oo o o 2o 6 s6| 100%
P]’:Hayanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitasi UPTD Puskesmas Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 50 50| 100%
Pelayanan J;m‘?li‘n Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas 7 76| 100%
Py
g‘e ayanan J:r:):]in Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskeomas 70 70| 100%
Pelayanan J:;nr::‘a‘rr: i(esehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas 505 05| 100%
Py
g‘c ayanan Js;nk]:an Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 67 67| 100%
Pelayanan Ja:mz‘aﬂ:e:ehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas 778 78| 100%
Py
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesan 69,63 60,63 100%
Py Campurdarat
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskeomas 81,37 s137] 100%
Tanggunggunung
:e1ayanan Jzn:{:an Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas 63,52 o352 100%
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas o ga| 100%
Py Tunggangri
! - — -
llz‘elayanan J;‘mman Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 33,86 33,80 100%
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas 53,96 53,06 100%
Py
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas 69,25 o028 100%
Py Baniareio
! - — -
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskeomas 0 50| 100%
Py Ngunut
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitast UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas 9,58 s0.58] 100%
Py
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas 2,89 s2.80] 100%
Py umbergempol
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas o8 o8| 100%
P Bendilwungu _ _
Pelayanan Jaminan K‘eschalan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskeomas 20,9 s0.0| 100%
ll:‘clayanan Jg:;nan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskeomas 74.66 7a66] 100%
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesras o5 o5 100%
Py Tulungagung
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesras o8 o5 100%
Py embung
. - — u
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas . 77| 100%
Py Kedungwaru
- - — u
Pelayanan J;r::gan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesas . o8| 100%
Py
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesras 88,31 ss.a1] 100%

Py Ngantru
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Target dan Realisasi Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
5 (Tak ° 2018 2018 Realisasi (%) | " kegs/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tabun | Z00 e
2019)
Pelayanan J;mm;‘?:z Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas o8 58| 100%
Py
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitast UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas " sa| 100%
Py Karangrejc
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas o o 100%
Py Kauman
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 55 78,5 100%
Py Gondang
Pelayanan J;::::: Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas . 71.1] 100%
Py
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 6.4 64| 100%
Py Pagerwojo
Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 70,88 70,88 100%
Py
Pelayanan J]a)::::an Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 6 26| 100%
Py
Pelayanan Jj:l)iman Kesehatan Nasional Non Kapitasi UPTD Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 50 so| 100%
Py
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Besuki Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 76, 76| 100%
100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Besole Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 79 79 °
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Bandung Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 80,5 80,5| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Pakel Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 67 67| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Bangunjaya Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 77,8 77,8 100%
100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Campurdarat Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 69,63 69,63 °
5
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Tanggunggunung  |Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 81,37 81,37] 100%
100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Kalidawir Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 63,52 63,52 °
0
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Tunggangri Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 84 84| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Pucanglaban Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 33,86, 33,86 100%
0
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Rejotangan Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 83,96 83,96| 100%
0
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Banjarejo Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 69,28 69,28 100%
0
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Ngunut Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 89 go| 100%
100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Balesono Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 89,58 89,58 °
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Sumbergempol Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 82,89 82,80 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Bendilwungu Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 88 gg| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Boyolangu Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 89,9 89,0 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Beji Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 74,66 74,66] 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Tulungagung Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 85, gs| 100%
5
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Sembung Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 88 gg| 100%
5
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Kedungwaru Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 77 77| 100%
1 K Primer UPTD Py Simo Nilai Kinerja UKP di Py 88 88| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Ngantru Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 88,31 8g,31| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Pucung Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 88 gg| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Karangrejo Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 84 ga| 100%
5
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Kauman Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 82 go| 100%
5
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Gondang Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 78,5, 78,5| 100%
5
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Tiudan Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 71,1 71,1 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Pagerwojo Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 86,4 86,4| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Sendang Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 70,88 70,88 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Dono Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 86 86| 100%
Pelayanan Kesehatan Primer UPTD Puskesmas Jeli Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 50, 50| 100%
3 Program Peningkatan Mutu Sumber Daya Kesehatan
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Target dan Realisasi Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NOo | Kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oD Tahun| Progamdan | .\ RgpD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKED | og& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Ao S 2018 2018 Realisasi (%) | keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 0 2015
2019)
- Peni Mutu Sumber Daya Manusia K T Penyusunan kebutuhan nakes 0 1 0 100 100 100% | Dinkes
2. Frekuensi pembinaan semua profesi
3. pemberian ijin nakes di fasilitas pelayanan kesehatan
4. jumlah SDM kesehatan
5. penilaian angka kredit
6. Jumlah pemilihan nakes teladan
i bermbinaan Sarana Produlai Alles PKRT ll) k;\_;rmmh Pembinaan dan Pengawasan Sarana Produksi Alkes dan o N o Dinkes
2. Jumlah Visitasi ke lokasi sarana produksi Alkes dan PKRT
- Pembinaan dan pengendalian distribusi alat kesehatan dan PKRT 11)' Jumlah iemtf‘naa“ dan Pengawasan Alkes dan PKRT di Fasilitas 0 80 0 Dinkes
- Laboratorium Kalibrasi Alat K 1. Jumlah Alat Laboratorium Kalibrasi 0 45 0 Dinkes
2. Jumlah Pelatihan Tenaga Kalibrator
3. Jumlah Studi Banding ke Kabupaten Malang
4. Jumlah Biaya ljin Operasional ke K
B Pengadaan obat dan perbekalan kesehatan (DAK) g]‘;;’;)lah pengadaan obat essensial dan bahan medis habis pakai 1 1 1 1 100 100 100% | pinkes
2. Jumlah pallet di IFK
3. Jumlah rak obat di [FK
4. Jumlah komputer di IFK
5. Jumlah printer di IFK
6. Jumlah laptop di IFK
7. Jumlah alarm kebakaran di IFK
8. Jumlah alat kebakaran di IFK
9. Jumlah AC di IFK
B Sosialisasi pemanfaatan obat asli Indonesia Jumlah kader kesemtano':a I?ng?wiA dan TOGA yang mendapatkan 100 125 0 Dinkes
Lomba Jamu Gendong Tingkat Kabupaten
- e dan p : dan Jumlah pembinaan cara produksi pangan yang baik pada sarana IRTP 300 0 Dinkes
hasil produksi rumah tangga P P pangan yang bak p
Jumlah per ilan sampel pangan jajanan anak sekolah
B Peningkatan Ketersediaan, Mutu dan Pemerataan Obat dan Jumlah pengadaan obat dan bahan medis habis pakai (BMHP) 1 1 0 Dinkes
Perbekalan K
) ) A - Jumlah sarana produksi dan distribusi sediaan farmasi yang
Pembinaan dan pengawasan sediaan farmasi dan pemberian izin Lrious )
- menerapkan CDOB dan pemberian izin ke sarana pelayanan o 140 o Dinkes
sarana pelayanan kesehatan
- P alat di sarana pelayanan kesehatan Jumlah terhadap alat dip 52 51 32 51 60 60 100% | Dinkes
Jumlah terhadap alat di rumah sakit
Pelatihan tenaga kesehatan dan / atau tenaga administratif pada )
- fasilitas kesehatan yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan Persentase alat keschatan dan PKRT yang beredar di masyarakat yang 0 60 0 Dinkes
: el o memenuhi syarat
melalui pengawasan alat pelayanan
Pelatihan tenaga keschatan dan / atau tenaga administratif pada 5 oo alat kesehatan fasilitas pelayanan kesehatan pemerintah )
- fasilitas kesehatan yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan e ot 0 15 0 Dinkes
melalui pembinaan dan pengendalian Distribusi Alkes Hakuikan kafibrast
Pelatihan tenaga kesehatan dan / atau tenaga administratif pada
- fasilitas kesehatan yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan Jumlah dokumen perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan o 1 o Dinkes
melalui peningkatan mutu Sumber Daya Manusia Kesehatan
P i profesi
Persentase tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan
memiliki izin kerja
Jumlah dokumen pemetaan sumber daya manusia kesehatan
P dokumen \ angka kredit yang diterbitkan
Pembinaan, Pengawasan Sediaan Farmasi, Makanan dan Tata Kelola |Cakupan sarana produksi, distribusi sediaan farmasi yang I 2o 100%
Obat kan CDOB
Pengadaan Obat, Perbekalan Kesehatan dan sarana prasarana IFK | Persentase puskesmas yang memiliki obat dan vaksin esensial 100 100| 100%
Distribusi obat dan E-Logistik Persentase Ketersediaan Obat dan Perbekalan Kesehatan 100 100| 100%
. i yakit Menular dan Tidak
serta Sur
B an dan P \langan Penyakit Menular 1. Jumlah Raker program malaria 1 0 100 100 100% | Dinkes
2. Jumlah Juru Malaria Desa
3. Jumlah Spot check
4. Jumlah Pembersihan lumut
5. Jumlah Larvasidasi
6. Jumlah Koonsultasi program
7. Jumlah Bimbingan teknik dan Monitoring dan evaluasi
8. Jumlah P ian kelambu berinsektisida
9. Jumlah Supervisi program malaria

10. Jumlah Supervisi program ispa

11. Jumlah Bimbingan teknik program ispa

12. Jumlah Alokasi obat - obatan program ispa

13. Jumlah Alokasi alat program ispa

14. Jumlah Monitoring evaluasi program ispa

15. Jumlah Supervisi program diare

16.Jumlah Bimbingan teknik program diare

17. Jumlah Alokasi obat-obatan program diare (zink dan oralit)
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NO

KODE

URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN
PROGRAM/KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output)

Target Capaian
Kinerja
RPJMD Tahun
2018 (Tahun
Akhir Periode
RPJMD)

Realisasi Target
Kinerja Hasil
Progam dan
Keluaran
Kegiatan s/d
2017

Target dan

i Kinerja Progr

dan

Perkiraan realisasi

Target RKPD Tahun
2018

Realisasi RKPD Tahun
2018

Tingkat
Realisasi (%)

Realisasi
capaian
prog &

kegs/d
tahun
2019

Tingkat
capaian
realisasi
target s/d
tahun
2019

Unit
Penanggun
g Jawab

18 Jumlah Monitoring evaluasi program diare

19. Jumlah Supervisi program

20. Jumlah Bimbingan teknik program
21.Jumlah Alokasi obat program i

22. Jumlah Workshop program

23.Jumlah Monitoring evaluasi program

24.Jumlah Rapat kordinasi lintas program dan lintas sektor

25.Jumlah Konsultasi program

surveilans
'Wabah dan Bencana

i dan penanggulangan KLB,

1. Jumlah petugas puskesmas yang tersosialisasi tentang update PD3I

62

Dinkes

2.Jumlah Petugas Surveilans Puskesmas dan RS yang tersosialisasi
hasil evaluasi kegiatan surveilans dan penanggulangan KLB

3.Jumlah kegiatan penyelidikan

4.Jumlah kegiatan pengiriman i 1

5.Jumlah surveilans kit

6.Jumlah puskesmas yang dilakukan kegiatan bimbingan teknis

Pelayanan Penyakit Tidak Menular

1.Jumlah Pelatihan Pengelola Posbindu PTM Puskesmas tentang Portal
'Web Posbindu PTM

Dinkes

2.Jumlah KMS Posbindu PTM

3.Jumlah Posbindu Kit

4.Jumlah Monitoring Posbindu PTM

5.Jumlah Monitoring Pu Pandu PTM

6.Jumlah Pertemuan Pengelola Program Gigi dan Mulut UPTD

Py

7.Jumlah Pertemuan Dokter Gigi Pt

Peningkatan Imunisasi

1. Jumlah petugas puskesmas dan RS yang tersosialisasi hasil
ini a dan RCA cakupan UCI Desa

77

Dinkes

2.Jumlah lintas program dan lintas sektor yang mengikuti
pertemuan akselerasi ian UCI Desa tingkat kabupaten

3.Jumlah BPM dan RS yang mendapatkan sosialisasi tentang sistermn

1 imunisasi

4.Jumlah kegiatan vaksin dan logistik imunisasi

5. Jumlah generator electric set

6.Jumlah desa yang dilakukan RCA

7.Jumlah puskesmas yang dilakukan kegiatan bimbingan teknis

P K Indera

1.Jumlah Alat Deteksi Kelainan Refraksi

Dinkes

2.Jumlah Pertemuan Pengelola Indera UPTD Pu

3.Jumlah Skrening Pasien Terduga Buta Katarak

4.Jumlah P Bakti Sosial Operasi Katarak

5.Jumlah Paska Operasi Katarak

Penyemprotan/Fogging Sarang Nyamuk (pemberantasan penyakit
DBD)

1. Jumlah Fogging fokus

134

134

Dinkes

2. Jumlah teknik program P2B2

3.Jumlah Supervisi fogging Kabupaten dan Pt

4.Jumlah Bimbingan teknik Pengelola Program DBD Puskesmas

5. Jumlah Bimbingan teknik dan Evaluasi program 1 rumah 1

jumantik

6.Jumlah Konsultasi program

7.Jumlah Pemberian Alat Pelindung Diri pada petugas fogging

8. Jumlah Insectisida

9. Jumlah Larvasida

10. Jumlah pengdaan mesin Fogging Ultra Low Volume portable

11. Jumlah pengadaan Rapid Dengue Test DBD dan Chikungunya

Peningkatan Kesiapsiagaan di wilayah rawan/potensi KLB/Bencana

1. Jumlah RS yang melakukan kegiatan kesiapsiagaan bencana

Dinkes

2.Jumlah petugas TRC tingkat kabupaten dan karyawan yang
m 1 simulasi respontime ulangan bencana

3.Jumlah puskesmas yang dilakukan kegiatan bimbingan teknis

1an dan P 1langan Tuberculosi:

1. Jumlah Supervisi program TB

40

39

38

39

100

100

100%

Dinkes

2. Jumlah teknik program TB

3.Jumlah teknik obat dan logistik program TB

4. Jumlah teknik Rujukan TB

5. Jumlah Monitoring evaluasi program TB

6. Jumlah P ingan TB MDR

7. Jumlah Konsultasi program TB
8.Jumlah Rapat kordinasi program dengan LSM dan Linsek

9. Jumlah P 1gan layanan

10. Jumlah P RAD TB

11. Jumlah District Monitoring Meeting

12. Validasi data

13.Jumlah Supervisi LQAS

14. Jumlah Pertemuan TB HIV

15 .Jumlah Pertemuan TB Anak

16 .Jumlah Pertemuan TB DM
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NO

KODE

URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN
PROGRAM/KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output)

Target Capaian
Kinerja
RPJMD Tahun
2018 (Tahun
Akhir Periode
RPJMD)

Realisasi Target
Kinerja Hasil
Progam dan
Keluaran
Kegiatan s/d
2017

dan

Target dan

i Kinerja

gr

Perkiraan realisasi

Target RKPD Tahun
2018

Realisasi RKPD Tahun
2018

Tingkat
Realisasi (%)

Realisasi
capaian
prog &

kegs/d
tahun
2019

Tingkat
capaian
realisasi
target s/d
tahun
2019

Unit
Penanggun
g Jawab

17.Jumlah Penguatan SITT

18.Jumlah Pengadaan Sputum Pot

19. Jumlah Pengadaan Slide

20.Jumlah pengadaan Box Slide

21.Jumlah Radio spot TB

22. Jumlah Cetak Spanduk leaflet poster

23. Jumlah Pengadaan Masker

24. Jumlah Pengadaan tinggi protein

25. Jumlah Rev.PPM

P K Jiwa

1.Jumlah Pelatihan Dokter Py Terlatih K Jiwa

32

Dinkes

2.Jumlah Perawat P Terlatih Kesehatan Jiwa

3.Jumlah Pertemuan Pengelola Kesehatan

4.Jumlah Rakor TPKJM Kabupaten Tulungagung

5.Jumlah Bebas Pasung Kit

6.Jumlah Monitoring Per Korban

7.Jumlah Konsultasi Y: Ke RSJ

Pembinaan Kesehatan Haji

1. Jumlah petugas puskesmas dan RS yang mengikuti sosialisasi

tahapan pemeriksaan keset haji

77

Dinkes

3.Jumlah KBIH dan lintas sektor yang mengikuti sosialisasi tahapan
pemeriksaan keset haii

3.Jumlah petugas puskesmas yang mengikuti evaluasi dan update
1 Siskohatke

1 han dan P 1langan IMS dan HIV-AIDS

1. Jumlah Supervisi program HIV

31

31

38

31

Dinkes

2. Jumlah teknik program HIV

3. Jumlah Alokasi reagent program HIV

4.Jumlah Rujukan HIV

5. Jumlah Monitoring evaluasi program HIV

6. Jumlah P i 1 ODHA

7. Jumlah Konsultasi program

8. Jumlah Rakor program dengan LSM dan Linsek

9.Jumlah P 1gan layanan

10.Jumlah Distribusi kondom

11. Jumlah Supervisi ko TB HIV

12. Jumlah BimtekA pusk inisiasi/ satelit ARV

13A Jumlah pelatihan ANC terpadu

14. Jumlah i dan review konselor HIV

15. Jumlah IPT Anak dan ODHA

16. Jumlah HIV pada Bumil

17. Jumlah Supervisi program IMS

18. Jumlah Bimtek program IMS

19. Jumlah Alokasi reagent dan obat program IMS

20. Jumlah Rujukan IMS

21.Jumlah Monev program IMS

22. Jumlah Distribusi kondom

23. Jumlah Konsultasi program

24. Jumlah Rakor program dengan LSM dan Linsck

25. Jumlah P layanan

Peningkatan Imunisasi (APBD Provinsi)

Jumlah peserta lintas sektor dan lintas program tingkat Kabupaten

vang ter i program imunisasi

60

Dinkes

Jumlah peserta lintas sektor dan lintas program tingkat kecamatan
yang mengikuti kegiatan mini lokakarya akselerasi pencapaian UCI

Peni Sarana Pendukung Imunisasi

Jumlah pengadaan vaccine refrigerator

Dinkes

Kegiatan pelayanan keschatan baik promotif/preventif maupun
kuratif / rehabiltatif melalui pelayanan penyakit tidak menular (DBH-

Persentase desa posbindu

Dinkes

CHT)
P

penemuan dan diabetes melitus

P penemuan dan hipertensi

Kegiatan pelayanan kesehatan baik promotif/preventif maupun
kuratif / rehabiltatif melalui pelayanan kesehatan Jiwa (DBH-CHT)

Persentase penemuan dan penanganan kesehatan jiwa

100

Dinkes

Kegiatan Pelayanan Kesehatan baik promotif/ preventif maupun
kuratif/rehabilitatif melalui pelayanan kesehatan indera

Persentase penemuan dan penanganan gangguan indera

100

Dinkes

Kegiatan pelayanan kesehatan baik promotif/preventif maupun
kuratif / rehabiltatif melalui Pembinaan Kesehatan Haji (DBH-CHT)

Persentase Calon Jamaah Haji yang diketahui status kesehatannya

100

Dinkes

Kegiatan pelayanan kesehatan baik promotif/preventif maupun
kuratif / rehabiltatif melalui Peningkatan Imunisasi (DBH-CHT)

Cakupan bayi yang mendapatkan imunisasi BCG 1 kali, DPT-Hb-Hib 3
kali, Polio 4 kali, Campak 1 kali

Dinkes

Kegiatan Pelatihan tenaga keschatan dan / atau tenaga admimistratit
pada fasilitas kesehatan yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan
melalui P han dan llangan penyakit
menular

cakupan penemuan dan penanganan penyakit menular

100

Dinkes

Kegiatan pelayanan kesehatan baik promotif/preventif maupun
kuratif / rehabiltatif melalui peningkatan surveilance epidemiologi

Persentase kelengkapan laporan mingguan penyakit potensial wabah

100

Dinkes

dan slangan KLB, Wabah dan Bencana
Per idi idemiologi rumor KLB penyakit potensial

'wabah

Persentase ketepatan laporan mingguan penyakit potensial wabah
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
5 (Tak ° 2018 2018 Realisasi (%) | " kegs/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tabun | Z00 e
2019)
Pelatihan tenaga kesehatan dan / atau tenaga administratif pada
- fasilitas keehatan yang bekerjasama dengan BPJS Kesehatan melalui [Cakupan penemuan dan penanganan penyakit HIV 0 100 0 Dinkes
han dan llangan IMS dan HIV-AIDS
Kegiatan pelayanan kesehatan baik promotil/preventif maupun
- kuratif / rehabiltatif melalui Peni iapsiagaan diwilayah  |Persentase ketepatan laporan mingguan penyakit potensial wabah 0 100 o Dinkes
rawan/potensi KLB/Bencana
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular Cakupan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular 35 35]_100%
Surveilans Epidemiologi dan Imunisasi Persentase imunisasi dasar lengkap pada bayi 90 90| _100%
Pengendalian Penyakit Menular dan Tidak Menular (DAK) Cakupan penemuan dan penanganan penyakit menular 100, 100 100%
5 Program Sistem
100% Dinas
- Peningkatan Sistem Informasi Kesehatan 1. Jumlah monitoring dan evaluasi pelaksanaan SIKDA 0 32 0 32 32 Ko
3. Jumlah | hosting website
3. Jumlah penyusunan profil
4. Jumlah pertemuan validasi data
5. Jumlah peserta workshop Tolaan website pt
6. Jumlah peserta yang mengikuti workshop SIKDA generik
7. Jumlah pertemuan tim SIK
8. Jumlah pengumpulan data
9. Jumial dan analisis data
6 gr Teknis O Bidang K
- P Laboratorium Kesehatan Daerah T Jumlah sampel air yang diperiksa secara bakteriologi 0 450 0 100 100 100% | Dinkes
2 Jumlah sampel yang diperiksa secara Klinik
3 Jumlah sampel air yang diperiksa secara kimia
- Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Kapitasi Jumlah Puskesmas yang memberikan pelayanan kesehatan bagi 31 32 32 32 Dinkes
peserta JKN
- Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional Non Kapitasi ‘;‘;:e‘lr?: Eﬁkesmas yang memberikan pelayanan keschatan bagi 31 32 32 32 Dinkes
Jumlah pelayanan kesehatan dasar dan lanjutan (RS Provinsi) bagi
- Pelayanan Kesehatan Masyarakat Miskin masyarakat miskin dan non miskin yang belum memiliki jaminan 712670 0 Dinkes
kesehatan
) ) T 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) Dinas Kesehatan Nilai Kinerja UKM 83 83
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Besuki Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 81 81 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Besole Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 82 82 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Bandung  |Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 87 87 100%
Bantuan Operasional K (DAK) UPTD Pu Pakel Nilai Kinerja UKP di Py o1 o1 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Bangunjaya |Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 88 88 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Nilai Kinerja UKP di Puskesmas . o 100%
Campurdarat
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Nilai Kinerja UKP di Puskesmas o o 100%
Tanggunggunung
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Kalidawir |Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 80 80 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Tunggangri |Nilai Kinerja UKP di Puskesmas 86 86 100%
ganman Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Nilai Kinerja UKP di Puskesmas - 59 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Rejotangan |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Banjarejo  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Ngunut  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Balesono  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas mlah wakos kegiatan UKM di prskesmas P’ 2 100%
s umbergempol
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK] UPTD Puskesmas mlah wakos kegiatan UKM di prskesmas 2 I 100%
Bendilwungu
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Boyolangu |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional K (DAK) UPTD Pu Beii Jumlah waktu kegiatan UKM di pt 2 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Jumlah walktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Tulungagung
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Sembung |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas mlah wakos kegiatan UKM di prskesmas P’ 2 100%
Kedungwaru
Bantuan Operasional K (DAK) UPTD Pu Simo Jumlah waktu kegiatan UKM di pt 2 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Ngantru  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NOo | Kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oD Tahun| Progamdan | .\ RgpD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKED | og& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
5 (Tak ° 2018 2018 Realisasi (%) | " kegs/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tabun | Z00 e
2019)
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Pucung  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Karangrejo |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Kauman  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Gondang  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Tiudan  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Pagerwojo |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Sendang  |Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
Bantuan Operasional K (DAK) UPTD Py Dono Jumlah waktu kegiatan UKM di pt 2 12 100%
Bantuan Operasional Kesehatan (DAK) UPTD Puskesmas Jeli Jumlah waktu kegiatan UKM di puskesmas 12 12 100%
7 Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan
- Peni Pelayanan K bagi Masyarakat T Jumlah Gelar Pelayanan Publik 1 1 1 1 Dinkes
3. Jumlah pembinaan pada Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
Swasta dan Fasilitas Penunjang Swasta
3. Persentase pelayanan P3K
4. Jumlah pertemuan koordinasi P3K
5. Persentase supervisi P3K
6. Jumlah Pustu dengan Pelayanan Kesehatan kegawatdaruratan
dan observasi
B Monitoring, evaluasi dan pelaporan Kinerja 1. Jumlah monitoring dan evaluast Kinerja 31 31 31 31 Dinkes
2. Jumlah P yang ) sebagai P
Berprestasi
- Akreditasi P 1. Jumlah P ang an 31 8 12 s Dinkes
2. Jumlah P ang di T penilaian akreditasi
- P Kesehatan Tradisional 1. Jumlah Pertemuan Lintas Sektor Tingkat Kab., 1 1 0 Dinkes
2. Jumlah Pertemuan Lintas Sektor Tingkat Kecamtan
~3. Jumlah Pembinaan Yankes Hatra, Hatra Ramuan, Hatra
Ketrampilan, Kader,
4. Monev Pembinaan Yankes Hatra, Hatra Ketrampilan, Hatra
Ramuan
5. Jumlah pertemuan P batra Pt
6. Jumlah Validasi data hatra dengan Penanggungjawab Batra
Py
Jumlah sosialisasi PP 104 Tahun 2014 dan PMK No. 61 tahun 2016
B P Kesehatan Rujukan 1 Bimtek SIRS 0 1 0 Dinkes
2. Validasi Data SIRS
3. isasi Sistem Rujukan
4. i akreditasi RS
5. i sistem 1langan gawat darurat terpadu
6. Monitoring dan Evaluasi P K Rujukan |R§)
7. P ingan akreditasi RS
- Pembangunan/pemenuhan sarana dan prasarana RS baru (Pratama) |1. Jumlah pengadaan Alat Kesehatan 0 1 0 Dinkes
2. Jumlah pembangunan RS Pratama
3. Jumlah daan ambulan gawat darurat
4. jumlah daan ambulan transportasi
- P Masyarakat Miskin diluar PBI (PBID] Jumlah masyarakat miskin yang terdaftar di BPJS 30000 18929 11,037 18929 Dinkes
- P ing P 1. Jumlah perawat yang menerima jasa kerja 52 162 0 Dinkes
3. Jumlah pembi
3. Jumlah berprestasi
- Perluasan Fungsi Polindes Menjadi P (BK) Jumlah Perawat P yang Menerima belanja Jasa Kerja 159 159 159 Dinkes
i Peningkatan Puskesmas Rawat Inap Menjadi Puskesmas RaWaUIap [ [ "o o B Belanja Jasa Kerja ) B ) Dinkes
Standar (BK)
- gi;“;gﬂ‘;‘(‘)a“ Puskesmas Rawat Inap Menjadi Puskesmas Rawat Inap | ;, 1.y Dojter Umum yang Menerima Belanja Jasa Kerja 0 2 2 2 Dinkes
- Fasilitasi Jaminan K Nasional Angka kontak 0 150 0 Dinkes
- Pen; Akreditasi Py 1. Jumlah P ang an 0 s 0 Dinkes
2. Jumlah P ang di 1 penilaian akreditasi Dinkes
- Pembinaan dan Pengawasan Pelayanan Kesehatan Rujukan Pembinaan dan pengawasan terhadap pelayanan kesehatan rujukan 0 100 0 Dinkes
Pembayaran Turan Jaminan Kesehatan bagi Penduduk yang Cakupan pelayanan kesehatan peserta PBID di Puskesmas dan -
- ‘ ! oA 0 90 0 Dinkes
didaftarkan oleh Pemerintah Daerah jaringanya
Kegiatan pelayanan kesehatan baik promotif/preventif maupun
- Kuratif/r if melalui peningk kesehatan bagi |Angka kontak 0 150 0 Dinkes
masvyarakat
Pelatihan Tenaga Kesehatan dan/atau Tenaga Administratif pada
- Fasilitas Kesehatan yang Berkerjasama dengan BPJS Kesehatan Persentase RS yang terpantau ijin operasional 0 100 o Dinkes
melalui Pembinaan dan Per K Rujukan
NON URUSAN
1 gr i Sistem Capaian | RSUD Dr.
Kinerja dan Keuangan Iskak
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO |kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMp Tahun| Progamdan | .. .. pgpp Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat | ‘or® | prog& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran o tahun
Akhir Periode | Kegiatan s/d 2018 2018 Realisasi (%) berjalan keg s/d |target s/d| g Jawab
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2019 2019
2019)
B Kegiatan penyusunan perencanaan program dan laporan kinerja Jumlah dokumen perencanaan program dan laporan kinerja RSUD 9 9 9 15 24 9 9 100%
SKPD Dr.Iskak
KESEHATAN
1 gr y RSUD Dr.
Iskak
- Kegiatan P Tingkat hunian tempat tidur / Bed Occupancy Rate (BOR) 77 110,32% 77 326.38 436.38 100 100 100%
P tenaga keset yang mendapat pelatihan minimal 20
jam setahun
Rata-rata tempat tidur tidak terisi / Turn Over Interval (TOI)
Frekuensi ian tempat tidur / Bed Turn Over (BTO)
Rata-rata lama pasien dirawat / Averange Length of Stay (ALOS)
P SPM
Indeks 1 masyarakat (IKM)
P P ian Standar Akreditasi SNARS
Prosentase masyarakat miskin yang berobat & mendapatkan
di RSUD dr.Iskak
P penurunan Death On Arrival (DOA)
Prosentase peserta didik yang mendapatkan nilai baik s/d sangat
baik
2 gr y RSUD Dr.
Iskak
- Kegiatan Pelayanan K bagi Masyarakat Miskin di Kabupaten [Jumlah masyarakat miskin Non PBI yang mendapat jaminan 7127 0 5000 1723 1723 100 100 100%
Tulungagung di RSUD Dr.Iskak
3 gr K RSUD Dr.
Iskak
- Kegiatan pelayanan kesehatan kemitraan dengan Pemkab Jumlah Mitra Pemkab Tulungagung yang melaksanakan pereiksaan 150 0 150 21 21 150 150 100%
Tulungagung dan pemeliharaan di RSUD Dr.Iskak
- Kegiatan Akselerasi pelayanan kegawatdaruratan terpadu Jumlah penunjang dan koordinasi 4 0 1 4 4 100 100 100%
uratan di Kab.Tulungagung
B Kegiatan peningkatan pelayanan kesehatan ibu dan anak di rumah _|[Jumlah alat keset untuk keset ibu dn anak di 21 21 0 100 100 100%
sakit RSUD Dr.Iskak
4 gr K RSUD Dr.
Iskak
- Kegiatan penyediaan / liharaan sarana pelayanan kesel Jumlah 1 keset untuk pasien 31 0 0 0
bagi masyarakat yang terkena penyakit akibat dampak konsumsi
rokok dan penvakit lainnva
B Kegiatan Pengadaan Alat Kesehatan Jumlah 1 keset untuk rumah sakit rujukan 21 0 21 0 9 9 100%
B Kegiatan Pemenuhan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Rujukan Jumlah Fasilitas pelayanan kesehatan rujukan untuk memenuhi 156 0 206 13 13 936 936 100%
rujukan
- Penunjang Per Teknis, P dan Biaya umum Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan rujukan untuk memenuhi 1 0 1 1 1 1 1 100%
Pelaksanaan Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Kesehatan pelayanan rujukan
Pelayanan Rujukan di RSUD dr.Iskak Tulungagung Tahun 2018
- Kegiatan pemenuhan peralatan kesehatan & kedokteran RS (SILPA  |Jumlah peralatan kesehatan untuk memenuhi pelayanan kesehatan 1 [ 9 0 1 1 100%
DAK) rujukan
B Kegiatan Penyediaan / i sarana/prasarana |Jumlah 1 keset yang diadakan untuk perwatan pasien 0 2 1 1 30 30 100%
fasilitas kesehatan yang bekerjasama dengan Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial K
NON URUSAN
1 gr A P Dinas
PUPR
- Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik Durasi pembiayaan Jasa Komunikasi, sumber daya air dan listrik 12 6 6
- Penyediaan jasa administrasi keuangan Durasi pemberian hononarium dan Lembur PNS dan Non PNS 12 6 6
- Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor Jenis Jasa Kebersihan Kantor 12 6 6
B Penyediaan alat tulis kantor Jenis alat tulis kantor dan perlengkapan komputer yang tersedia 75 10 10
- Penyediaan barang cetakan dan d jenis form, blanko dan nota yang tersedia 60 20 20
- Penyediaan I dan minuman Jumlah mamin rapat dan tamu yang tersedia 960 400 400
B Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor |Jenis komponen instalasi listrik/penerangan yang tersedia 30 5 5
- Rapat-Rapat Kordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah Jumlah Perjalanan Dinas Luar Daerah 105 80 80
- Penyediaan Peralatan Kebersihan dan Peralatan Pembersih Jenis It kebersihan dan pembersih 26 1 1
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Dinas
PUPR
B Pemeliharaan rutin/berkala peralatan dan perlengkapan kantor Jumlah peralatan dan perlengkapan kantor yang dipelihara 50 6 6
- P Rutin/Berkala Sarana dan Prasarana Umum Jumlah Sarana dan Prasarana Umum yang Di; 38 6 6
- P ot Peralatan dan Perl Kantor Jenis Peralatan dan Perlengk kantor yang dibeli 15 31 31
- P Rutin/Berkala Rumah Jabatan Jumlah Bangunan yang Dipelihara 2 1 1
- Pe i rutin/berkala perl gedung kantor Jumlah gedung/bangunan yang 2 0
- P i Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional lJumlah Kend. ang Dipelil 18 5 5
- P Rutin/Berkala Mebeleur Terpeliharanya mebeleur 50 0
- Dana Alokasi Khusus (DAK) Prasarana Pemerintahan Dana Alokasi Khusus (DAK) Prasarana Pemerintahan 0 0
3 gr K: Sumber Daya Aparatur Dinas
PUPR
- P ot Pakaian Olahraga Jumlah pakaian yang tersedia 325 0
- P d: Pakaian khusus hari-hari tertentu Jumlah pakaian yang tersedia 325 325 325
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran o tahun
Akhir Periode | Kegiatan s/d 2018 2018 Realisasi (%) berjalan keg s/d |target s/d| g Jawab
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2019 2019
2019)
B Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) Laboratorium dan Pelatihan/ Bimbingan Teknis Laboratorium dan Perbengkelan 3 0
Per
4 gr Sistem Capaian Dinas
Kinerja dan PUPR
- Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Program Ke-PU-an Jumlah Kegiatan Evaluasi HSPK dan Perencanaan Program di Bidang 12 0
Ke PU an
- Penyusunan Per Program dan Laporan Kinerja SKPD Jumlah Buku dan Jumlah Rapat 16 1 1
5 gr Disiplin Dinas
PUPR
- P ot Pakaian Dinas Beserta Perl Pakaian Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 0 0
- P ot Pakaian Kerja Lapangan Pakaian Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 0 0
- Pengadaan Pakaian Khusus Hari - hari Tertentu Pakaian Khusus Hari - hari tertentu Dinas Pekerjaan Umum dan [ 0
Penataan Ruang
PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
1 Program Keciptakaryaan Dinas
PUPR
- Koordi i dan Fasilitasi Bidang K K di i dan fasilitasi terlaksana dengan baik 5 20 22 27 1 1 100%
N Bantuan daan alat pressing plastik TPS3R K: Bantuan daan alat pressing plastik TPS3R K: 1 0
- Sosialisasi Peraturan/Regulasi Pengelolaan Drainase Terwujutnya Kegiatan Sosialisasi Peraturan/Regulasi Pengelolaan Sosialisasi 1 0
Drainase
- Normalisasi Drainase Lingkungan Normalisasi Drainase Lingkungan 500.000 0
- Pemb unan Drainase Sistem Biopori Terwujutnya Kegiatan Pemb: 1nan Drainase Sistem Biopori 1 0
- Pembangunan Infrastruktur Air Limbah dengan Sistem On Jumlah Infrastruktur Air Limbah dengan Sistem On Site/SANIMAS di 1 0
MMAS di K Kalidawir Kecamatan Kalidawir
- Saluran Pembuang Kali Kutoanyar P i Saluran Pembuang Kali Kutoanyar 1 [
B Pcngcmbangan dan Perbaikan Saluran Drainase Kelurahan Tertek  |Pengembangan dan Terwujutnya Kegiatan Perbaikan Saluran Drainase 1 0
Kelurahan Tertek
- Peni Saluran Pembuang P} d Terwujutnya P 1 Saluran Pembuang P! Saluran 1 0
- Rehabilitasi Saluran Pembuang Kedungwaru Terwujutnya Rehabilitasi Saluran Pembuang Kedungwaru Saluran 1 0
- Penyusunan Outline Plan dan DED Air Limbah Kabupaten Mewujutkan Penyusunan Outline Plan dan DED Air Limbah Outline Plan dan DED Air [
Tulungagung Kabupaten Tulungagung Limbah 1
- Pembangunan MCK Kombinasi Dengan IPAL Komunal (melayani Mewu_]ulkan Pembangunan MCK Kombinasi Dengan IPAL Komunal 20 0
min.50 KK dan 25 SR) min.50 KK dan 25 SR)
B Pembangunan IPAL untuk Limbah Industri Rumah Tangga Di Jumlah IPAL untuk Limbah Industri Rumah Tangga Di Kawasan Kali 2 0
K n Kali Ngrowo Ngrowo
- Pengembangan Jaringan Perpipaan dan Sambungan Rumah Jumlah Jaringan Terwujutnya kegiatan Perpipaan dan Sambungan 25 0
Rumah
- Pemb inan Sumur Resapan Jumlah Sumur Resapan 12 0
- Sosialisasi Hasil Penyusunan Regulasi Pengelolaan Air Limbah Jumlah Sosialisasi Hasil Penyusunan Regulasi Pengelolaan Air Limbah 1 0
Domestik Domestik
- Pembangunan Baru IPAL UKM Keripik Gadung di Kecamatan Jumlah IPAL UKM Keripik Gadung di Kecamatan Kalidawir 4 0
Kalidawir
- Pembangunan Baru IPAL UKM Pengolahan Ikan di Kecamatan |Jumlah IPAL UKM Pengolahan Ikan di Kecamatan Bandung 4 [
Bandung
- Pembangunan Infrastruktur Air Limbah dengan Sistem On Jumlah Infrastruktur Air Limbah dengan Sistem On Site/SANIMAS di 1 0
Slte[SANIMAS di K Kauman Kecamatan Kauman
- unan Toilet Umum di Telaga Buret Jumlah Toilet Umum di Telaga Buret 1 0
- P b unan Toilet Umum Di Gunung Budeg JJumlah Toilet Umum Di Gunung Budeg 1 0
B Pembangunan Tangki Septik skala Individual perdesaan di Desa Jumlah Tangki Septik skala Individual perdesaan di Desa Winong Kec. 65 0
Winone Kec. Kedungwaru Kedungwaru
- Penyediaan sarana dan prasarana penunjang IPLT Jumlah Penyediaan sarana dan prasarana penunjang IPLT 1 0
- b unan Jamban Keluarga Di K Boyolangu Jumlah Jamban Keluarga Di Ke Boyolangu 50 50 50
- Pemb unan TPS 3R Di K Gondang Jumlah TPS 3R Di K Gondang 1 0
- Penyediaan Excavator JJumlah E: 4 0
- Penyediaan Dump Truck Jumlah Dump Truck 3 0
- Penyediaan Armroll Truck + Container Jumlah Armroll Truck + Container 5 0
- 1ol TPA Segawe Jumalah P TPA Segawe 1 0
B Fasilitasi Penyusunan Per Teknis dan ilitasi Penyusunan Per Teknis dan 1 0
P 1an (PTMP) Kabupaten Tulungagung P 1an (PTMP) Kabupaten Tulungagung
B Sosialisasi Regulasi Target Capaian Layanan Pengelol ialisasi Regulasi Target Capaian Layanan Pengelolaan Persampahan 1 0
P 1an
- P b SR P Gas Metan Jumlah SR Pe Gas Metan 100 0
- Pe d: Loader Type Jumlah Loader Type 3 0
B Pembebasan lahan, penyusunan DED, pembangunan dan supervisi |Pembebasan lahan, penyusunan DED, pembangunan dan supervisi 1 0
'TPS. ¢ aan 'TPS. ¢ aan
- Penyusunan DED b 1nan dan supervisi TPS Penyusunan DED b 1nan dan supervisi TPS 1 0
- Pembi bank sampah/KSM 3R dan sanitasi Pembi bank sampah/KSM 3R dan sanitasi 1 0
- P b Bank Sampah Jumlah Bank Sampah 6 0
- Peni Kualitas dan Kuantitas Pengelola Per P Kualitas dan Kuantitas Pengelola Per: 1 0
- ialisasi Masyarakat tentang P Per ialisasi Masyarakat tentang P Per 1 0
- Bantuan d alat pressing plastik TPS3R Jatimulyo Bantuan pengadaan alat pressing plastik TPS3R Jatimulyo 1 0
- Pemb unan Sarana air Minum Desa Samar PanlanE Pma Pemb unan Sarana Air Minum Desa Samar 1 0
- Koordi i dan Fasilitasi Bidang Keci; aan di i dan Fasilitasi Bidang Keci 1 0
- Penunjang Kegiatan APBN Bidang Cipta Karya Terlaksananya Penunjang Kegiatan APBN Bldang Keciptakaryaan 0 0
- Pemb unan MCK dan Profil Tank Terbangunnya MCK dan Profil Tank 1 0
- Penunjang Kegiatan Pengembangan Infrastruktur Sosial Ekonomi  |Terwujudnya Program Keciptakaryaan 0 0
Wilavah (PISEW)
B Pembi Kel Masyarakat (KSM) Untuk Kegiatan | Terpenuhinya Program Keciptakaryaan 0 0
SLBM dan SANIMAS
- Pembi HIPPAM Terlak ya kegiatan Pembi HIPPAM 0 0
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran o tahun
Akhir Periode | Kegiatan s/d 2018 2018 Realisasi (%) berjalan keg s/d |target s/d| g Jawab
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2019 2019
2019)
B Penunjang Dana Alokasi Khusus (DAK) Penugasan Bidang Air Minum |Terwujutnya Kegiatan Penunjang Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang 0 0
di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018 Air Minum Tahun 2018
- Pembangunan MCK di Desa Kali Ki PL lab Terwujutnya Pembangunan MCK di Desa Kaligentong Kecamatan 0 0
dalam rangka Program TMMD ke-101 KODIM 0807 Tulungagung Pucanglaban dalam rangka Program TMMD ke-101 KODIM 0807
Tuluneaeune
B Pembangunan Jamban Keluarga dalam rangka Program TMMD Ke- _|Terwujutnya Pembangunan Jamban Keluarga dalam Rangka Program 0 0
101 KODIM 0807 Tulungagung 'TMMD ke-101 KODIM 0807 Tulungagung
- Rehabilitasi Sarana Air Minum di Desa Banyuurip Terwujutnya Kegiatan Rehabilitasi Bak Penampung dan Pompa Air 0 0
HIPPAM Banvuurip
- Penunjang Dana Alokasi Khusus (DAK) Penugasan Bidang Sanitasi di |Terwujutnya Kegiatan Dana Alokasi Khusus (DAK) Penugasan Bidang 0 0
Kabupaten Tulungagung Tahun 2018 itasi di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
- Penunjang Dana Alokasi Khusus (DAK) Reguler Bidang Sanitasi di | Terwujutnya Kegiatan Dana Alokasi Khusus (DAK) Reguler Bidang 0 0
Kabupaten Tulungagung Tahun 2018 itasi di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
- Dana Alokasi Khusus Penugasan Bidang Air Minum di Kabupaten  [Jumlah Terbangunnya Sarana Air Minum 600 0
'Tulungagung Tahun 2018 (DAK)
B Dana Alokasi Khusus Reguler Bidang Air Minum di Kabupaten Jumlah Terbangunnya Sarana Air Minum 300 0
'Tulungagung Tahun 2018 (DAK)
B Pembangunan Drainase di Kabupaten Tulungagung (BK Propinsi) 51 paket kegiatan 51 0
- Pemb unan Jamban Keluarga Di K Kauman Terbangunnya Jamban Keluarga Di K¢ Kauman 0 0
- Pembangunan Jamban Keluarga Di Kecamatan Gondang Terbangunnya Pembangunan Jamban Keluarga Di Kecamatan 0 0
Gondang
- Fasilitasi Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Terlaksananya Fasilitasi Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi 0 0
(PAMSIMAS) Berbasi (PAMSIMAS)
- Optimalisasi Sarana Prasarana Air Minum di Desa Banyuurip Terlak ya Optimalisasi Sarana Prasarana Air Minum di Desa 0 0
Banvuurip
B Pembangunan Infrastruktur Permukiman Di Kabupaten Terlaksananya Pembangunan Infrastruktur Permukiman Di Kabupaten 0 0
Tulungagung Tulungagung
- Pembangunan Jamban Keluarga di Kecamatan Ngantru Tercapainya Pembangunan Jamban Keluarga di Kabupaten 0 0
Tulungagung
- Kegiatan Dana Alokasi Khusus (DAK) Penugasan Bidang Air Minum |Kegiatan Dana Alokasi Khusus (DAK) Penugasan Bidang Air Minum 0 0
(Sisa DAK Air Minum)
B Kegiatan Dana Alokasi Khusus (DAK) Penugasan Bidang Sanitasi Kegiatan Dana Alokasi Khusus (DAK) Penugasan Bidang Sanitasi 0 0
(Sisa DAK Sanitasi
P b Sistem Penyediaan Air Minum P, Cakupan Layanan Air Minum 85 85 100%
P b Sistem Penyediaan Sanitasi P, Cakupan Akses Sanitasi 25 25 100%
Pengembangan Infrastruktur Permukiman dan Drainase Prosentase Infrastruktur Permukiman dan Drainase Yang Terbangun 6.000 6.000 100%
Pemb unan Infrastruktur K aan (BK Provinsi) P Infrastruktur K yaan Yang Terbangun 125 125 100%
Penyediaan Sarana dan Prasarana Bidang Air Minum (DAK) P Cakupan Layanan Air Minum 85 85 100%
Penyediaan Sarana dan Prasarana Bidang i(DAK) P Cakupan Akses Sanitasi 85 85 100%
Penyediaan/Pemeliharaan Saluran Air Limbah Sanitasi dan Air Jumlah Infrastruktur Keciptakaryaan yang terbangun 500 500 100%
Bersih (DBHCHT)
2 Program Tata Ruang Dinas
PUPR
- Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tulungagung |Revisi Rencana Tata Ruang Wilayah(RTRW) 1 0
- Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Bidang Tata Ruang | Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Bidang Tata Ruang dan 1 0
dan Tata bangunan Tata bangunan
- Fasilitasi Persetujuan Substansi Ranperda Rencana Detail Tata Dokumen Rancangan Peraturan Daerah pada Wilayah Kabupaten 1 0
Ruang (RDTR) dan Peraturan Zonasi (PZ) BWP Sumbergempol dan  |Tulungagung
BWP Rei
B Penunjang Kegiatan Rekomendasi Pemanfaatan Ruang Tahun 2018 |Rekomendasi Pemanfaatan Ruang Tahun 2018 1 0
- Koordinasi dan Fasilitasi Bidang Tata Ruang dan Bangunan ikan Bidang Tata Ruang dan Bangunan 1 0.08 0.08 154 154 100%
- Penyusunan Sistim Informasi Tata Ruang Perkotaan Tulungagung  |Sistim Informasi Tata Ruang Perkotaan Tulungagung 1 0
Berbasis Internet/Web
B Penyusunan Peraturan Bupati tentang Pedoman Teknis Pengendalian |Dokumen Peraturan Bupati 1 0
P an Ruang di Perkotaan Tulungagung
- Penyusunan RTBL Koridor Jalan Pasar Ngemplak - Pasar Wage RTBL Koridor Jalan Pasar - Pasar wage 1 0
- Penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Rencana Menyusun Dokumen KLHS Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kab. 1 0
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tulungagung Tulungagung
- Persetujuan Substansi Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Menyusun Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kab. 1 0
Kabupaten Tulungagung Tulungagung
- Fasilitasi Pe Rencana Tata Ruang Fasilitasi Pe Rencana Tata Ruang 1 0
- Revisi Peta Dasar Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten |Revisi Peta Dasar Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 1 0
Tulungagung Tulungagung
B Penyusunan Sistem Informasi Tata Ruang Kabupaten Tulungagung _|Memberikan Pelayanan informasi Tata Ruang di Kabupaten 0 0
Tulungagung
- Penyusunan RTBL Kawasan Wisata Pantai Gemah Penyusunan RTBL Kawasan Wisata Pantai Gemah 0 0
- Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) Bidang Penataan | Terlaksananya Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) 0 0
Ruang Bidang Penataan Ruang
P Tata Ruang Jumlah dokumen tata ruang yang disusun 7 7 100%
P tata ruang Jumlah Dokumen P Ruang Yang Disusun 155 155 100%
Pengendalian Tata Ruang Jumlah Dokumen Pengawasan dan Pengendalian Tata Ruang Yang 60 60 100%
Disusun
3 Program Peningkatan Kualitas Infrastruktur Dinas
PUPR
- Pend Alat Berat di Kabupaten Tulungagung Jumlah lokasi d alat berat di Kabupaten Tulungagung 19 0
B Pendataan Penyebaran Bahan Bangunan di Kabupaten Tulungagung |Jumlah lokasi penyebaran bahan bangunan di Kabupaten 19 0
Tulungagune
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Al S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan | ' £ 9 |ES S
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)
4 Program Kebinamargaan Dinas
PUPR
- Penunjang Dana Bagi Hasil Cukai Tembakau 1 0
- Peni Jalan Ruan Jalan Tulungrejo - Boso (DBH-CHT) 1 0
- Fasilitasi dan Koordinasi Bidang Kebi gaan 1 0.4 0.4 2 2 100%
- [Sosialisasi dan Publikasi Bidang Kebi gaan 1 0
B Pembangunan Jalan Beton Cor Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir 1 1 1
dalam rangka Program TMMD Ke-101 KODIM 0807 Tulungagung
B Peningkatan, Pelebaran dan Overlay Jalan Ruas Jalan di Kabupaten |Terbangunnya Jalan di Kabupaten Tulungagung 79,976 21 21
Tulungagung (DAK)
B Pengawasan Kegiatan DAK Penugasan Bidang Jalan Tahun 2018 di _|Jumlah DAK Penugasan Bidang Jalan Tahun 2018 20 0
Kabupaten Tulungagung
B Peningkatan Jalan (Overlay) Ruas Jalan di Kabupaten Tulungagung |Terbangunnya 12 ruas jalan di Kabupaten Tulungagung 23.600 0
(BK Provinsi)
B Pembangunan dan Peningkatan (Pelebaran) Jalan dan Jembatan di |20 paket pekerjaan 9.426 0
Kabupaten Tulungagung (BK Propinsi)
B Pembangunan Saluran Pengering Jalan di Kabupaten Tulungagung |8 paket kegiatan 3.400 3400 3400
(BK Propinsi)
B Pembangunan Tembok penahan Badan Jalan di Kabupaten 22 paket kegiatan 5.200 4680 4680
Tulungagune (BK Propinsil
B Rehabilitasi dan Rekonstruksi Jalan dan Jembatan di Kabupaten |20 paket kegiatan 20.300 17.5 17.5
Tulungagune (BK Propinsil
B Peningkatan Jalan (Overlay) Ruas Jalan di Kabupaten Tulungagung |Jumlah Jalan Terbangun 64900 5000 5000
B Pembangunan dan peningkatan (Pelebaran) Jalan dan Jembatan di | Terbangunnya jalan di Kabupaten Tulungagung 46825 30000 30000
Kabupaten Tulungagung
B Rehabilitasi dan Rekonstruksi Jalan dan Jembatan di Kabupaten |Terehabilitasinya jalan di Kabupaten Tulungagung 101900 23750 23750
Tulungagung
B Pembangunan Tembok Penahan Badan Jalan di Kabupaten Terbangunnnya tembok penahan badan jalan 10000 9200 9200
Tulungagung
B Pembangunan Saluran Pengering Jalan di Kabupaten Tulungagung _|Terbangunnya saluran pengering jalan 25000 21000 21000
B Penunjang Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Infrastruktur di Infrastruktur di Kabupaten Tulungagung 1 0.7 0.7
Kabupaten Tulungagung Tahun 2018
- Update Kondisi Ruas Jalan Kabupaten Tahun 2018 Terabaruinya jumlah ) 0 0
B Kegiatan Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Transportasi Perdesaan |Dana Alokasi Khusus Bidang Transportasi Perdesaan 0 0
(Sisa DAK Transportasi Perdesaan)
Perencanaan dan Pengawasan Jalan/Jembatan dan Bangunan Jumlah kegiatan perencanaan 60 60 100%
Peni (Struktur dan Ki Jalan b Panjang, ang ditingkatkan (Struktur) 100 100 100%
Pembangunan Jalan/Jemb Panjang jalan yang terbangun 15 15 100%
Pembangunan Saluran Pengering Jalan/Gorong-Gorong/ Trotoar Panjang gorong-gorong yang terbangun 150 150 100%
Pembangunan Tembok Penahan Badan Jalan Panjang tembok penahan badan jalan yang terbangun 10.000_| 10.000 100%
Pemeli Berkala dan Rehabilitasi Jalan Paniang jalan yang terpelihara 25 25 100%
Peningkatan (Struktur dan Kapasitas), Pembangunan dan Panjang jembatan dan bangunan pelengkapnya yang ditingkatkan 200 200 100%
Pemeli Berkala/ ilitasi Jalan/Jembatan dan Bangunan |(struktur)
P (DAKI
Penanganan Infrastruktur Jalan/Jembatan dan Bangunan Panjang jalan dan bangunan pelengkapnya yang terpelihara 15 15 100%
(BK Provinsi)
Pembangunan/Rehabilitasi/Pemeliharaan Jalan dan/Atau Jembatan, |Jembatan yang terbangun/terpelihara 1 1 100%
Pasar, Sarana/Prasarana Pendukung Pariwisata
5 Program Pengembangan Jasa Konstruksi Dinas
PUPR
- Koordinasi dan Fasilitasi Bidang Jasa Konstruksi Lancarnya Kegiatan Koordi 20 4 4
B Pengaturan Penyelenggaraan ljin Usaha Jasa Konstruksi Rapat / i Pengaturan Pen Tjin Usaha Jasa 4 0
Konstruksi
B Sosialisasi dan Desiminasi Peraturan Perundang - Undangan Jasa _ |Sosialisasi dan Desiminasi Peraturan Perundang - Undangan Jasa 1 0.4 0.4
Konstruksi dan Peraturan lainnva vang terkait Konstruksi dan Peraturan lainnva vang terkait
- b Penyedia Dan Pengguna Jasa Konstruksi Pembekalan Pemberdayaan ljin Usaha Jasa Konstruksi 2 0.4 0.4
B Pengawasan Tertib Usaha dan Tertib Penyelenggaraan Jasa Tertib Administrasi, Usaha dan Pelaksanaan Pengawasan Tertib 2 0.2 0.2
Konstruksi P Jasa Konstruksi
- Bimbingan Teknis Tenaga Tukang Terampil Terlal Bimbingan Teknis Tenaga Tukang 1 0.6 0.6
Pembinaan Jasa Konstruksi Jumlah Jasa Yang diberikan Kepada Penyedia 120 120 100%
Pemb Jasa Konstruksi Jumlah Peserta Pemberdayaan Jasa Konstruksi 300 300 100%
P Jasa Konstruksi Jumlah P Jasa Konstruksi 120 120 100%
Fasilitasi Bidang Jasa Konstruksi Jumlah Kegiatan Bidang Jasa Konstruksi Yang Difasilitasi 3 3 100%
6 gr ur Dinas
PUPR
- Pemeli mobile Toilet (Ponten Mobil] jumlah pponten mobile yang diperbaiki 3 3 3
B Koordinasi dan Fasilitasi Bidang Infrastruktur Persampahan dan perjalanan dinas dan koordinasi 10 2 2 3 3 100%
Pertamanan
- Pembersihan Sedimen Saluran Tertutup Wilayah Kota Panjang saluran vang di bersinkan 1mx0,5mx1800m 0
- Penunjang Operasional Insfrastruktur Per: I jumlah Jasa kerja 0.7 0.7
- P Riol di ruas jalan Kab. Tulungagung panjang roil yang di cat 2000 0
- Penunjang Operasional IPLT Moyoketen Perbaikan bak ing dan saluran lumpur tinja 2 0
B Pemeliharaan dan perbaikan saluran dan trotoar wilayah Kab. panjang saluran 500 0
Tulungagung
- Pemb unan pagar keliling IPLT moyoketen panjang tembok 0 0
- Optimalisasi IPLT Moyoketen Terbangunnya IPLT Moyoketen 0 0
- Penyediaan Sarana dan Prasarana Penunjang IPLT Tersedianya sarana dan prasarana penunjang IPLT 0 0
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran o tahun
Akhir Periode | Kegiatan s/d 2018 2018 Realisasi (%) | o oo, | kegs/d |target s/d| g Jawab
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2019 2019
2019)
Pengelolaan Infrastruktur Persampahan Jumlah Infrastruktur persampahan dan pertamanan yang terbangun 7 7 100%
7 gr Per dan Dinas
PUPR
- Rehabilitasi Taman di Kab. Tulungagung rehabilitasi taman 90 0
- Identifikasi Taman Wilayah Kota Jumlah Dokumen 1 0
- Pemelif Taman Tugu Batas Kabupaten Jumlah lokasi taman yang dipelihara 4 0
- Penataan Land Pendopo Kabupaten Tulungagung Jumlah pohon danTanaman hias yang yang di tanam 85 0
- Pe i Taman Monumen Jumlah pohon danTanaman hias yang yang di tanam 55 [
- Penunjang Operasional dan Pemeliharaan Pertamanan ljumlah alat alat taman 2 senso kecil,2 senso 0
sedang, 10 cangkul, 10
abit. 10 lineeis Buah
- 2 Taman Rumah Dinas Wakil Bupati Jumlah pohon danTanaman hias yang yang di tanam 54 0
- 2 Fasilitas Taman Kawasan Kali Ngrowo 2 P bahan Fasilitas 90 0
- 2 Pohon Tepi Jalan dan Pembersihan Dongklak jumlah pohon yang di rapikan dan pembersihan 50 0
- 2 Pompa Air dan Diesel Untuk menunjang Taman Jumlah pompa air yang di beli dan di servis 15 Baru dan 13 Servis 0
- 2 Penghijauan Tepi Jalan Jumlah Pohon yang di tanam 100 100 100
- 2 makam desa Majan Kec. Kedungwaru jumlah lokasi makam 1 0
- 2 Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kauman Jumlah pohon danTanaman hias yang yang di tanam 60 0
N Penunjang Kegiatan Adipura di Kabupaten Tulungagung Jumlah pohon danTanaman hias yang yang di tanam 60 0
B Pe Makam Bersejarah di Kabupaten Tulungagung Jumlah makam yang di pelihara 2 0
- Pembangunan Taman di Kab. Tulungagung 2 taman yang di pelihara 90 90 90
- Penataan Land GOR Lembu Peteng taman 90 90 90
- Pembenahan Instalasi Air di Kawasan kali Ngrowo panjang pipa instalasi air 1200 0
- Pe pohon tepi jalan jumlah pohon yang di cat 1000 0
- Pengadaan truck tangki (taman) Jumlah Truck 2 0
_ P ian dan Pemeli Tanaman dalam POT jumlah 250 0
- Pembangunan Vertikal Garden jumlah lokasi vertical garden 1 0
- Pemelif Taman Di Kabupaten Tulungagung 2 Taman yang di pelihara 90 9 9
- 2 Fasilitas Taman Aloon aloon 2 Fasilitas Taman Aloon aloon 90 0
- Penghijauan Kawasan Pasar Hewan Terpadu Terlak 1an Kawasan Pasar Hewan Terpadu 0 0
- Revitalisasi Makam di Kabupaten Tulungagung Ter makan di Kabupaten Tulungagung 0 0
_ bangunan Makam di Kabupaten Tulungagung Terbangunnya makam di Kabupaten Tulungagung 0 0
- Inventarisasi Ruang Terbuka hijau (RTH) Kabupaten Tulungagung | Terinventarisasinya Ruang Terbuka hijau (RTH) di Kabupaten 0 0
Tulungagung
- Pembangunan Makam Sarinah Terbangunnya makam Sarinah 0 0
- Rehabilitasi Makam Titik Memet Terehabilitasinya Makam Titik Memet 0 0
Pengelolaan Taman dan Pemal Luas Taman dan F ang dikelola 10 10 100%
8 gr Listrik dan Jalan Umum Dinas
PUPR
- Peni Sarana dan Prasarana PJU Terlal Pening} Sarana dan Prasarana PJU 0 0
- 2 PJU di Desa Wates Jumlah titik lampu yang di pasang 24 0
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Kabupaten Tulungagung (BK  |[Jumlah titik lampu yang di pasang 120 68 68
Propinsi)
- ian dan P PJU di Ruas Jalan Raya Ngunut Jumlah titik lampu vang di pasang 24 0
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Ruas Jalan Raya Cuwiri- Jumlah titik lampu yang di pasang 24 0
Karangreio
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Ruas Jalan Panjerrejo- Jumlah titik lampu yang di pasang 24 0
Rejotangan
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Ruas Jalan Raya Rejotangan  |Jumlah titik lampu yang di pasang 24 0
- Pengadaan Aerial Working T ( Truck crane ) Jumlah daan Aerial Te 2 0
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Ruas Jalan Raya Bandung- Jumlah titik lampu yang di pasang 24 0
Besuki
- Penggantian dan Pemasangan PJU Menyebar di Kabupaten Jumlah titik lampu yang di pasang 24 0
Tulungagung
- Operation dan Maintenance Instalasi Listrik dan Penerangan Jalan [Jumlah pengadaan alat alat PJU dan lembur 14 11 11
Umum
- 2 Lampu Hias HUT RI jumlah lampu hias HUT RI 4 0
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Ruas Jalan Raya Waung-Bono |Jumlah titik lampu yang di pasang 24 0
- 2 ian dan P PJU di Ruas Jalan Raya Botoran Jumlah titik lampu yang di pasang 12 0
- Pengadaan Pick Up (PJU) Jumlah daan Pick up 2 0
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Ruas Jalan Raya Pulotondo-  |jumlah titik lampu 24 0
ambirobvong Kec. Sumbergempol
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Ruas Jala Raa Tanon- Boro  |jumlah titik lampu 24 0
Kec. Karangreio
- Penggantian dan Pemasangan PJU di Kabupaten Tulungagung (BK |5 paket kegiatan 5 0
Propinsi)
B ian dan P PJU di K Boyolangu Terlal a P ian dan P PJU di K 0 0
2
- Pemasangan Penerangan Jalan Umum di Desa Karangrejo Terlaksananya Pemasangan Penerangan Jalan Umum di Desa 0 0
Kecamatan ) Karangreio Ki 2
- Pemasangan Penerangan Jalan Umum di Desa t Terlal a P Penerangan Jalan Umum di Desa 0 0
Kecamatan 1 K 1
- Identifikasi Penerangan Jalan Umum (PJU) di Kabupaten Teridentifikasinya Penerangan Jalan Umum (PJU) di Kabupaten 0 0
Tulungagung Tulungagung
- Pemasangan Jaringan kWh meter Kawasan Pasar Hewan Terpadu  |[Jumlah Daya Terpasang 1 0
Pengelol jalan umum (PJU) Jumlah P jalan Umum (PJU) Yang Terpasang 25 25 100%
9 Program Tata Bangunan Dinas
PUPR
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran o tahun
Akhir Periode | Kegiatan s/d 2018 2018 Realisasi (%) berjalan keg s/d |target s/d| g Jawab
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2019 2019
2019)
B Pembangunan Kantor Pelayanan publik terpadu Kabupaten Pembangunan Kantor Pelayanan publik terpadu Kabupaten 1 0
Tulungagung (Tahap 1) Tulungagung (Tahap 1)
- bangunan Kantor Kelurahan Tamanan bangunan Kantor Kelurahan Tamanan 1 0
- Identifikasi Kondisi Fisik Bangunan Gedung Kantor di Kabupaten  [Prosentase Bangunan Permanen Yang Berstandar Teknis 1 0
Tulungagune (Lanjutan)
- Finalisasi Pemb. unan Menara Masjid Agung Al - Munawwar Finalisasi Pemb unan Menara Masijid Agung Al - Munawwar 1 0
N bangunan Gedung Kantor K Tulungagung bangunan Gedung Kantor Ki Tulungagung 1 0
- Pembangunan Kantor Kelurahan Bago Pembangunan Kantor Kelurahan Bago 1 )
- Pembangunan Kantor Kelurahan Kauman Pembangunan Kantor Kelurahan Kauman 1 0
- Finalisasi Pembangunan Anjungan di Kawasan Sungai Ngrowo Pelebaran Trotoar 1 0
- Pemb unan Gedung Kantor Polres Tulungagung (Tahap 1) Pemb unan Gedung Kantor Polres Tulungagung (Tahap 1) 1 0
B Pembangunan Gedung Kantor Kecamatan Boyolangu Pembangunan Gedung Kantor sebagai pelayanan umum/masyarakat 1 0
- Verifkasi Teknis Dokumen Perencanaan (Non DAK) Kabupaten Memverifikasi dokumen perencanaan (Non DAK) Kabupaten 1 0
Tulungagung Tahun 2018 Tuluneagune Tahun 2018
- Penunjang Kegiatan Rekomendasi Teknis Izin Mendirikan Bangunan |Penunjang Teknis Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 1 0
(IMB) Tahun 2018
- Revitalisasi Ngrowo Water Front (Lanjutan) Revitalisasi Ngrowo Water Front 1 0
- Penataan Pedagang Kaki Lima di Kawasan Jogging Track (Lanjutan) |Penataan Pedagang kaki Lima 1 0
_ Pemb 1nan Kawasan Terpadu Pasar Hewan (Tahap II) Pemb inan Kawasan Terpadu Pasar Hewan (Tahap II) 1 0
- Pembangunan Gedung Baru Kantor Kecamatan Boyolangu dan Balai |Terbangunnya Gedung Kantor Baru dan Balai Pertemuan Rakyat 1 0
Pertemuan Rakvat (Pendopo) K 1
- bangunan Dinas Kepen 1 dan P Sipil Terbangunnya Dinas Kepen: 1 dan P Sipil 1 0
B Penunjang Kegiatan Rekomendasi Teknis Izin Mendirikan Bangunan |Penunjang Kegiatan Rekomendasi Teknis Izin Mendirikan Bangunan 1 0
(IMB) (IMB)
- Penunjang Verifikasi Teknis Dana Alokasi Khusus (DAK) Tahun 2018 [Melakukan verifikasi teknis Dana Alokasi Khusus (DAK) tahun 2018 1 0
B Penyusunan Peraturan Bupati Tentang Pedoman Teknis Penyusunan Peraturan Bupati Tentang Pedoman Teknis Pengendalian 1 0
Pengendalian Pemanfaatan Ruang Dalam Rangka Pendirian Pemanfaatan Ruang Dalam Rangka Pendirian Bangunan
Baneunan
B Pembangunan Musholla di Desa Kresikan, Kecamatan Membangun mushola di Desa Kresikan Kecamatan Tanggunggunung 1 1 1
Tanggunggunung Dalam Rangka Program TMMD ke 101 KODIM dalam rangka Program TMMD ke 101 KODIM 0807 /Tulungagung
0807/Tuluneagune
- Rehabilitasi Balai Desa Rejoagung K Kedungwaru Merehabilitasi Balai Desa Rejoagung K Kedungwaru 1 0
N bangunan Mushola Kantor Kej Tulungagung Terbangunnya Kantor Kejal Tulungagung 0 0
- Rehabilitasi GOR Lembupeteng Rehabilitasi GOR Lembupeteng 1 0
- Pembangunan Pagar P GOR Lembu Peteng (lanjutan) Pembangunan Pagar P GOR Lembu Peteng (lanjutan) 1 0
B Rehabilitasi Gedung Laboratorium Dinas Pekerjaan Umum dan Rehabilitasi Gedung Laboratorium Dinas Pekerjaan Umum dan 1 0
Penataan Ruang Penataan Ruang
- Penyusunan Dokumen Per Teknis (DED) i Fasad [Dokumen Perencanaan Teknik Rehabilitasi Fasad Bangunan GOR 0 0
Bangunan GOR Lembu Peteng Lembu Peteng
- Penyusunan Dokumen Perencanaan Teknis (DED) Penataan Kawasan|Meyusun Dokumen Perencanaan Teknis (DED) Penataan Kawasan 0 0
Wisata Pantai Gemah Wisata Pantai Gemah
- Penyusunan Perencanaan Teknis (DED) Pembangunan Kantor Menyusun Dokumen Per Teknis (DED) Pembangunan Kantor 0 0
Publik Terpadu (Tahap II) P Publik (Tahap 1)
- Penyusunan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) RTBL Kawasan Pantai Gemah 0 0
K: n Pantai Gemah
P Tata Bangunan Jumlah dokumen yang dire 165 165 100%
Pemanfaatan Tata Bangunan Jumlah Bangunan/Gedung/Kawasan dan Fasilitas Pendukungnya 12 12 100%
yang dibangun/direhabilitasi/ditingkatkan/ dikembangkan/ditata.
P dalian Tata Bangunan Jumlah Dokumen 1 1 100%
10 gt L Dinas
PUPR
- Koordinasi dan Fasilitasi Bidang Laboratorium dan Per Koordinasi dan i kegiatan di Bidang Laboratorium dan 1 0
Per
B Penunjang Pengujian Hasil Konstruksi dan Pemeliharaan Peralatan _|[Jumlah pengujian dan pemeliharaan alat laboratorium 80 dan 6 0
Laboratorium ke PU an
- Penelitian Bahan Material untuk Job Mix Formula Jumlah penelitian Bahan Material untuk Job Mix Formula 50 0
- Peni Kualitas Laboratorium Ke PU-an katnya Kualitas Laboratorium Ke PU-an 0 0
- Pengadaan Peralatan Laboratorium ke PU-an Terpenuhinya Peralatan Laboratorium ke PU-an 0 0
B Peningkatan Sumber Daya Manusia Laboratorium dan Perbengkelan |Mewujudkan Pengelolaan Laboratorium dan Perbengkelan 11 0
Penil Pel Sarana dan Prasarana Laboratorium Jumlah P Laboratorium dan Perbengkel
11 gr dan Alat Berat Dinas
PUPR
- Pengadaan peralatan dan Jumlah daan peralatan dan perl per 25 0
- Peni Sarana dan Prasarana Per dan Alat Berat Terlaksananya Peningkatan Sarana dan Prasarana Perbengkelan dan 0 0 14 14 100%
Alat Berat
- Pe i Alat - Alat Berat Jumlah alat-alat berat 4 0
- Pe ot alat-alat berat Jumlah d; alat -alat berat 3 0
- Koordinasi dan Fasilitasi Bidang Laboratorium dan Perl ingkatkan Pelayanan Pengelolaan Laboratorium dan Perbengkelan 130000000 0 10 10 100%
N Penunjang O 1 Alat Berat katnya P P Alat Berat 20 0
12 gr: T Bahan Dinas
PUPR
- ialisasi Teknologi Bahan Bangunan Jumlah i Teknologi Bahan Bangunan yang dilakukan 150 0
h’ b Teknologi Bahan Bangunan Jumlah Workshop Material dan Bahan Bangunan Berkualita; 5 5 100%
13 Program Teknis O Bidang P Umum Dinas
dan Penataan Ruang PUPR
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NOo | Kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oD Tahun| Progamdan | .\ RgpD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKED | og& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Al S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)
B Buffer Stock & Emergency Pemeliharaan Rutin Jalan Wilayah UPT _|Panjang Jalan Yang Terpelihara Di Wilayah UPT Kauman 1 65 65
Kauman
B O&M Pemeliharaan Jalan Wilayah UPT Ngunut di Kabupaten Panjang Jalan yang terpelihara di Kecamatan Ngunut Wilayah UPT 3,00 x 4500 20 20
Tulungagung Neunut
B 0O & M Pemeliharaan Jalan Wilayah UPT Campurdarat di Kabupaten |Panjang Jalan Yang Terpelihara Di Kecamatan Besuki Wilayah UPT 3 X 4.300 20 20
Tulungagune Campurdarat
B O & M Pemeliharaan Jalan Wilayah UPT Tulungagung di Kabupaten |Panjang Jalan Di Kecamatan Tulungagung Wilayah UPT Tulungagung 3,50 x 3.400 50 50
Tulungagung
B Buffer Stock & Emergency Pemeliharaan Rutin Jalan Wilayah UPT _|Panjang Jalan Yang Terpelihara Di Wilayah UPT Campurdarat 1 100 100
Campurdarat
B O & M Pemeliharaan Jalan Wilayah UPT Kauman di Kabupaten Panjang Jalan Yang Terpelihara Di Kecamatan Kauman Wilayah UPT 3 x 3000 100 100
Tulungagungg Kauman
B Buffer Stock & Emergency Pemeliharaan Rutin Jalan Wilayah UPT | Terpeliharanya Jalan di Wilayah UPT Ngunut 0 0
Neunut
B Buffer Stock & Emergency Pemeliharaan Rutin Jalan Wilayah UPT _ |Terpeliharanya Jalan di Wilayah UPT Tulungagung 0 0
Tulungagung
Fasilitasi Operasional dan Pemeliharaan Rutin Jalan/Jembatan dan_|Panjang Jalan/Jembatan dan Bangunan Pelengkapnya Yang 3 3 100%
Bangunan Pelengkapnya Wilayah UPTD Ngunut Terpelihara
Fasilitasi Operasional dan Pemeliharaan Rutin Jalan/Jembatan dan_|Panjang Jalan/Jembatan dan Bangunan Pelengkapnya Yang 3 3 100%
Bangunan Pelengkapnya Wilayah UPTD Tulungagung Terpelihara
Fasilitasi Operasional dan Pemeliharaan Rutin Jalan/Jembatan dan_|Panjang Jalan/Jembatan dan Bangunan Pelengkapnya Yang 3 3 100%
Bangunan Pelengkapnya Wilayah UPTD Kauman Terpelihara
Fasilitasi Operasional dan Pemeliharaan Rutin Jalan/Jembatan dan_|Panjang Jalan/Jembatan dan Bangunan Pelengkapnya Yang 3 3 100%
Bangunan Pelengkapnya Wilayah UPTD Campurdarat Terpelihara
URUSAN PEKERJAAN UMUM
BIDANG URUSAN WAJIB
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
01 |Penyediaan Jasa Surat Menyurat Tersedianya Penyediaan Jasa Surat Menyurat 12 bln 12 bln 2880 kali 300 kali 21 Disperum
KPSDA
02 |Penyediaan Jasa Komunikasi, SDA dan Listrik Tersedianya Penyediaan Jasa Komunikasi, SDA dan Listrik 12 bln 12 bln 12 bln 3 bln 21 Disperum
KPSDA
07 |Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan Tersedianya Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan 12 bln 12 bln 12 bln 3 bln 39 Disperum
KPSDA
10 |Penyediaan Alat Tulis Kantor Tersedianya Penyediaan Alat Tulis Kantor 12 bln 12 bln 12 bln 3 bln 52 Disperum
KPSDA
11 |Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Tersedianya Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 12 bln 12 bln 12 bln 3 bln 26 Disperum
KPSDA
12 |Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Tersedianya Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan 12 bln 12 bln 12 bln 3 bln 23 Disperum
Kantor Bangunan Kantor KPSDA
17 |Penyediaan Makanan dan Minuman Tersedianya Penyediaan Makanan dan Minuman 500 dos 150 dos 12 bln 3 bln 51 Disperum
KPSDA
18 |Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah Jumlah rapat koordinasi dan konsultasi ke Luar Dacrah 100 kali 60 kali 12 bln 3 bln 34 Disperum
KPSDA
20 |Penyediaan Peralatan Kebersihan dan Peralatan Pembersih Jumlah SDM aparatur yang terdidik dan terlatih. 12 bln 12 bln 12 bln 3 bln 25 Disperum
KPSDA
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
012 |Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor Jumlah SDM aparatur yang terdidik dan terlatih. 12 bln 12 bln 12 bln 12 bln 23 Disperum
KPSDA
013 |Pengadaan Sarana Prasarana Kerja Jumlah peralatan kerja bagi petugas lapangan 12 bln 12 bln 12 bln 12 bln 0 Disperum
KPSDA
016 |Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor Terpeliharanya Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor 12 bln 12 bln 12 bln 12 bln 22 Disperum
KPSDA
018 |Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional Terpeliharanya Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan 12 bln 12 bln 12 bln 12 bln 32 Disperum
Dinas/Operasional KPSDA
023 |Pemeliharaan Rutin/berkala Peralatan dan Perlengkapan Kantor Terpeliharanya Pemeliharaan Rutin/berkala Peralatan dan 12 bln 12 bln 12 bln 12 bln 25 Disperum
Per Kantor KPSDA
033 |Operasional/Pemeliharaan Pintu Air dan Saluran Irigasi Terpeliharanya pintu air dan saluran irigasi 12 bln 12 bln 12 bln 12 bln 6 Disperum
KPSDA
3 Program Peningkatan Disiplin Aparatur
002 |Pengadaan pakaian Dinas Beserta Pelengkapnya Jumlah pakaian kerja batik bagi aparatur 300 bh - 300 bh 0 0 Disperum
KPSDA
4 g i Kapasitas Sumber Daya Apar:
030 |Pembinaan Aparatur Jumlah SDM aparatur yang terdidik dan terlatih. 285 orang 1 Kegiatan 382 orang 0 29 Disperum
KPSDA
031 |Penyusunan Dokumen Anjab Jumlah Dokumen Anjab 140 bendel 1 Kegiatan 1 Kegiatan 1 Kegiatan 0 Disperum
KPSDA
180 |Operasional Rusunawa Jumlah SDM aparatur yang terdidik dan terlatih. 12 bln 12 bln 12 bln 3 bln 0 Disperum
KPSDA
5 &r R Sistem dan Capaian Kinerja dan
001 |Penyusunan Perencanaan Program dan Laporan Kinerja SKPD Jumlah Dokumen perencanaan program dan laporan 13 Dokumen | 10 Dokumen 5 dokumen 1 Dok 35 Disperum
KPSDA
6 e dan Sumber Daya Air
001 |Penunjang Operasional Bidang PPSDA Terlaksananya kegiatan bidang PPSDA 9 bln 9 bln 9 bln 3 bln 29 Disperum
KPSDA
002 |Penunjang Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Irigasi di Kabupaten | Terlaksananya kegiatan DAK Bidang Irigasi di Kabupaten 3 dok 3 dok 3 dok 0 99 Disperum
Tulungagung Tahun 2018 Tulungagung Tahun 2018 KPSDA
003 |Peningkatan Tangkis Jaringan Irigasi, Pembuang dan sungai di Jumlah peningkatan jaringan irigasi 85.000 m 85.000 m 85.000 m 0 50 Disperum
Kabupaten Tulungagung KPSDA
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian |Realisasi Target program/ | b lisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NOo | Kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oD Tahun| Progamdan | .\ RgpD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKED | og& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Al S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)

004  |Peningkatan/Pembangunan Jaringan Irigasi di Kabupaten Jumlah peningkatan jaringan irigasi 3.242m 3.242 m 3.242m 0 0 Disperum
Tulungagung (DAK) KPSDA

005 | pengawasan dan Pengendalian Kegiatan DAK Penugasan Bidang Jumkah dokumen pengawasan teknis sumber daya air 6 dok 6 dok 6 dok 0 3 D;(s;);x;\m
Irigasi Tahun 2018 di Kabupaten Tulungagung (DAK)

006 |Pembangunan, Peningkatan, Perkuatan Jaringan Irigasi di Jumlah peningkatan jaringan irigasi 3.705 m 3.705 m 3.705 m 0 28 Disperum
Kabupaten Tulungagung (BK) KPSDA
Peneadaan Lahan untuk Embune

007 |Pengadaan Lahan untuk Embung Data curah hujan, obyek pemakai jasa air, mata air, bangunan 3 Dok 3 Dok 3 Dok 0 0 Disperum

pengendali banjir, dan kerusakan bangunan akibat bencana alam KPSDA
Peningkatan dan Pembangunan Sumber Daya Air Panjang/jumlah bangunan sumber daya air yang telah

terbangun/ditingkatkan
Perencanaan dan Pengawasan Sumber Daya Air Jumlah dokumen perencanaan dan pengawasan tang tersusun 25 25 100%
Peningkatan/Rehabilitasi Jaringan Irigasi (DAK) Panjang/jumlah jaringan irigasi yang dibangun/ditingkatkan

Panjang/jumlah jaringan irigasi yang dibangun;ditingkatkan
Pembangunan /Peningkatan Jaringan Irigasi (BK Provinsi)

Jumlah kegiatan Bidang P inan dan P b Sumber 50 50 100%
Fasilitasi Bidang inan dan P Sumber Daya Air|Daya Air yang difasilitasi
Pembangunan Embung dan Sarana Sumber Air (DBHCHT) Panjang/jumlah embung dan sarana sumber air yang terbangun 1 1 100%

7 Program Pelestarian Sumber Daya Air

001 ilitasi Masyarakat dalam P llangan Darurat Bencana Alam | Data curah hujan, obyek pemakai jasa air, mata air, bangunan 1 paket 1 paket 1 paket 0 94 Disperum
Banjir di Kabupaten Tulungagung pengendali banjir, dan kerusakan bangunan akibat bencana alam KPSDA

002 |Pemeliharaan Statiun Curah Hujan dan Pelestarian Sumber Air Di | Data curah hujan, obyek pemakai jasa air, mata air, bangunan 9 lokasi 9 lokasi 9 lokasi 0 0 Disperum
Kabupaten Tulungagung pengendali banjir, dan kerusakan bangunan akibat bencana alam KPSDA
Fasilitasi Pelestarian Sumber Daya Air Jumlah Sumber Daya Air Yang Dilestarikan 5 5 100%

8 gram O, ional dan Pemeliharaan Trigasi
001 |Penunjang Operasional Bidang OP Terlaksananya kegiatan bidang OP 1 paket 1 paket 1 paket B 2 Disperum
KPSDA

002 |Nor i dan P aan Saluran Jaringan Irigasi | Panjang saluran irigasi yang terpelihara 14.600 m 12 kegiatan 14.600 m B 51 Disperum
di Kabupaten Tulungagung KPSDA

007 |Normalisasi, Pemeliharaan, Perbaikan dan Rehabilitasi Jaringan Panjang saluran irigasi yang terpelihara 12.045 m 21 Kegiatan 12.045 m B 48 Disperum
Irigasi di Kabupaten Tulungagung (BK) KPSDA
Fasilitasi Operasional Bidang Operasional dan Pemeliharaan Jumlah Koordinasi dan fasilitasi Bidang Oprasional dan Pemeliharaan 22 22 100%

Jaringan Irigasi Jaringan Irigasi
Jumlah dokumen/buku/data/informasi jaringan irigasi 2 2 100%
Normalisasi, Perbaikan dan Rehabilitasi Jaringan Irigasi
P gan dan Jaringan Irigasi Jumlah dokumen/buku/data/informasi jaringan irigasi
Rehabilitasi Jaringan Irigasi (DAK) panjang/jumlah jaringan irigasi yang direhabilitasi
Rehabilitasi Jaringan Irigasi (BK Provinsi) Panjang/jumlah jaringan irigasi yang direhabilitasi
Panjang saluran irigasi yang dibangun/direhabilitasi/dipelihara
Penyediaan/Pemeliharaan Jaringan irigasi (DBHCHT) (DBHCHT)
9 g i dan Peny Trigasi

001 |Penyusunan Rencana Tata Tanam Global (RTTG) dan Rencana Jumlah dokumen RTTG yang tersusun 1 buku 1 buku 1 buku 0 0 Disperum
Kebutuhan Air KPSDA

002 |Pembuatan Buku Mutasi Baku Sawah Jumlah dokumen baku sawah yang tersusun 1 buku 1 buku 1 buku 0 0 Disperum

KPSDA

003 |Evaluasi dan Pembinaan Teknis HIPPA / GHIPPA Jumlah evaluasi dan pembinaan GHIPPA/HIPPA 1 buku 1 buku 1 buku 0 0 Disperum

KPSDA
004 |Pembinaan Petugas O dan P Jaringan Irigasi Jumlah pembinaan teknis petugas O dan P jaringan irigasi 4 kali 4 kali 4 kali 0 1 Disperum
KPSDA
Pembinaan dan Penyuluhan Jaringan Irigasi Jumlah peserta pembinaan dan penyuluhan jaringan irigasi B 8 100%
9 gr dan
001 |Penunjang Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya Tahun 2018 Jumlah bantuan stimulan perumahan swadaya 275 Unit B 275 Unit 5 Unit 8 Disperum
KPSDA

002 |Koordinasi dan Fasilitasi Bidang Perumahan dan Kawasan Jumlah frekuensi koordinasi dan fasilitasi 10 kali 10 Kali 10 kali 5 Kali 53 Disperum
Permukiman KPSDA

003 |Validasi dan Pendataan Rumah Tidak Layak Huni Jumlah dokumen validasi dan pendataan rumah tidak layak huni 4 Dokumen | 44 Dokumen 4 Dokumen 4 Dokumen 99 Disperum

KPSDA

004 |Fasilitasi Penyerahan Fasum/ Fasos Perumahan di Kabupaten Jumlah fasum dan fasos perumahan yang diserahkan di kabupaten 7 Unit 7 Lokasi 7 Unit 3 Unit 59 Disperum
Tulungagung tulungagung KPSDA

005 |Penyusunan Dokumen Rencana Pembangunan dan Pengembangan | Jumlah dokumen RP3KP T Dokumen 0 T Dokumen 0 0 Disperum
Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP) Kabupaten KPSDA
Tulungagung

006 |Penunjang Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) di Kabupaten Jumlah kecamatan yang tertangani 5 Kecamatan 0 5 Kecamatan 1 Kec a7 Disperum
Tulungagung KPSDA

007 |Fasilitasi Kelompok Kerja PKP di Kabupaten Tulungagung Jumlah kecamatan yang tertangani 5 Kecamatan 0 5 Kecamatan 3 Kec. 56 Disperum

KPSDA
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NOo | Kopg | URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | oD Tahun| Progamdan | .\ RgpD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKED | og& | realisasi |Penanggun
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran tahun
Ao S 2018 2018 Realisasi (%) | | . keg s/d |target s/d| gJawab
Akhir Periode | Kegiatan s/d berjalan
tahun | tahun
RPJMD) 2017 (Tahun | 20 2019
2019)
008 |Fasilitasi Pengelolaan Rusunawa di Kabupaten Tulungagung Jumlah rusunawa yang dikelola 70 Unit 0 70 Unit 30 Unit 53 Disperum
KPSDA
009 |Penunjang Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Perumahan dan Jumlah frekuensi koordinasi dan fasilitasi 15 kali 10 bln 15 kali 3 Kali 21 Disperum
Kawasan Permukiman di Kabupaten Tulungagung Tahun 2018 KPSDA
010 |Rehabilitasi Rumah Tidak layak Huni (RTLH) dalam rangka Program | Jumlah rehabilitasi rumah tidak layak huni untuk mendukung 10 unit 11 Unit 10 unit 10 Unit 100 Disperum
TMMD ke 101 KODIM 0807/ Tulungagung kegiatan TMMD ke 101 KODIM 0807/ Tulungagung KPSDA
011 |Pembangunan Jalan Perumahan Puri Mas Kelurahan Botoran Jumlah fasum dan fasos perumahan yang diserahkan di kabupaten 1 Paket 0 1 Paket 0 0 Disperum
(Paving) tulungagung KPSDA
012 |Pengawasan dan pengendalian dana alokasi khusus reguler bidang | Jumlah rumah yang teridentifikasi dan tenaga fasilitator lapangan 490 Unit 1 Dokumen 490 Unit 163 Unit 51 Disperum
perumahan kawasan permukiman di kabupaten tulungagung tahun |(TFL) yang direkrut KPSDA
2018 (DAK)
013 |Rehabilitasi Rumah Tidak Layak Huni di Kabupaten Tulungagung | Jumlah rehabilitasi rumah tidak layak huni 7 Unit 128 Unit 7 Unit 7 Unit 99 Disperum
KPSDA
Perencanaan Perumahan dan Kawasan Permukiman Jumlah dokumen perencanaan yang tersusun 159 159 100%
Pembangunan dan Rehabilitasi Perumahan dan Kawasan Jumlah RTLH yang tertangani 5.500 5.500 100%
Permukiman
Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum Perumahan dan |Jumlah PSU Perumahan dan Kawasan Permukiman yang terbangun 620 620 100%
Kawasan Permukiman dan diserahkan
Peningkatan Kualitas Perumahan dan Permukiman (DAK) Jumlah RTLH yang tertangani 1.400 1.400 100%
Fasilitasi Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman Jumlah kegiatan Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman yang 7 7 100%
difasilitasi
10 g
001 |Fasilitasi dan Koordinasi Bidang Pertanahan Jumlah peserta koordinasi pendataan aset tanah T Kegiatan 1 Dokumen 80 Peserta 80 Peserta 71 Disperum
KPSDA
002 |Fasilitasi Lahan untuk Pembangunan Kepentingan Umum Jumlah peserta koordinasi pendataan aset tanah 1 paket 300 peserta 1 Obyek T Obyek 5 Disperum
KPSDA
003 |Fasilitasi dan Koordinasi Per Hak P Tanah Timbul| Jumlah bidang tanah yang teridentifikasi di Kabupaten Tulungagung 1 paket 300 peserta 2 Obyek 2 Obyek 22 Disperum
di Kabupaten Tulungagung KPSDA
004 |Fasilitasi Penyelesaian Permasalahan Tanah Jumlah permasalahan tanah yang terfasilitasi penanganannya Tpaket |9 Permasalahan 3 Buku 5 Buku 29 Disperum
KPSDA
Pengelolaan Tata Guna Tanah Jumlah pengelolaan tata guna tanah 6 6 100%
Pengaturan dan Penguasaan Tanah Jumlah pengaturan dan penguasaan tanah 10 10 100%
Pembinaan, Pengawasan dan P Masalah Tanah Jumlah permasalahan tanah yang ditangani 2 12 100%
Fasilitasi Bidang Pertanahan Jumlah kegiatan bidang pertanahan yang difasilitasi 2 2 100%
gx Teknis O Bidang PKPSDA
Fasilitasi Operasional UPTD PKPSDA Prosentase capaian pelaksanaan kegiatan UPTD PKPSDA 100 100 100%
Pemeliharaan Rutin Jaringan Irigasi Wilayah UPTD PKPSDA Panjang jaringan irigasi wilayah UPTD PKPSDA yang dipelihara
NON URUSAN
1 e A Bakesbang
pol
- Penyediaan Jasa A rasi Keuangan Jumlah Waktu Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan 12 12 18 30
- Penyediaan Alat Tulis Kantor Jumlah Penyediaan Alat Tulis kantor 12 12 18 30
- Penyediaan Barang cetakan dan P ) Jumlah Penyediaan Barang Cetakan dan P ) 12 12 18 30
B Penyediaan Komponen Instalasi Listrik / Penerangan Bangunan Jumlah Penyediaan Komponen Instalasi Listrik / Penerangan 12 12 18 30
Kantor Bangunan Kantor
- Rapat-rapat K i dan Konsultasi Keluar Daerah Jumlah Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah 48 48 78 126
B Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumberdaya Air dan Listrik Jumlah Waktu Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan 12 12 18 30
Listrik
- Penyediaan dan Minuman Jumlah Penyediaan dan Minuman 12 12 18 30
- inasi, Monitoring dan Jumlah K i, Monitoring dan 60 48 79 139
B Penyediaan Peralatan Kebersihan dan Peralatan Pembersih Jumlah Penyediaan Peralatan Kebersihan dan Peralatan Pembersih 12 12 18 30
2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Bakesbang
pol
- Pengadaan Kendaraan dinas/O Jumlah pengadaan kendaraan dinas/operasional 6 0
- Pengadaan Peralatan dan Per Kantor Jumlah Pengadaan Peralatan dan Kantor 5 12 11 16
B Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional Jumlah Waktu Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan 12 12 18 30
Dinas/Operasional
- Pemeliharaan Rutin/Berkala Mebeleur Jumlah Waktu P aan Rutin/Berkala mebeleur 9 12 14 23
B Pembangunan Gedung Pertemuan Bakesbangpol Kabupaten Jumlah pembangunan gedung 1 0
Tulungagung, Ruang sekretariat KOMINDA, FKDM, FKUB
- Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor Jumlah Waktu P an Rutin/Berkala Gedung Kantor 12 0 15 27
B Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan dan Perlengkapan Kantor |Jumlah Waktu Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan dan 12 12 21 33
Per Kantor
3 g i Disiplin Bakesbang
pol
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Target dan i Kinerja Program dan i Target | Perkiraan realisasi
Target Capaian|Realisasi Target program/ Realisasi | Tingkat
Kinerja Kinerja Hasil kegiatan capaian | capaian Unit
NO | KODE URUSAN/BIDANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH DAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM (Outcame)/KEGIATAN (Output) | roMP Tahun | Progam dan Target RKPD Tahun |Realisasi RKPD Tahun| Tingkat RKPD | 0g& | realisasi |Penanggun|
PROGRAM/KEGIATAN 2018 (Tahun Keluaran o tahun
Akhir Periode | Kegiatan s/d 2018 2018 Realisasi (%) berjalan keg s/d |target s/d| g Jawab
tahun tahun
RPJMD) 2017 (Tahun 2019 2019
2019)
B Pengadaan Pakaian Olahraga Jumlah Pengadaan Pakaian Khusus Hari-Hari Tertentu (Pakaian Olah 36 50 36
Raga)
B Pengadaan Pakaian dinas beserta perlengkapannya Jumlah Pengadaan Pakaian Dinas Harian dan Pakaian Kerja Lapangan 36 50 36
4 gr K: Sumber Daya Aparatur Bakesbang
Dol
B Pembi dan penyelenggaraan Jumlah pembi penyelenggaraan 1 1 1
nﬁmermfah:«m dan pembangunan pemerintahan dan pembangunan
- itas SDM Aparatur - - 0 100 100 100
5 gr Sistem p Capaian Bakesbang
Kinerja dan pol
- Penyusunan Perencanaan Program dan Laporan Kinerja SKPD Jumlah Dokumen Perencanan Program dan Laporan Kinerja 12 9 9 21 100 100 100
(RKPA, DPPA, Dokumen Evaluasi dan Pelaporan)
gr Dini dan Budaya Politik Bakesbang
Dol
Pengembangan Demokrasi, HAM, dan Budaya Politik Jumlah masyarakat yang dibina terkait dengan Demokrasi dan HAM 300 300 100
Pencegahan dan Penanganan Konflik Sosial Jumlah elemen masyarakat yang dibina terkai tpencegahan potensi 300 300 100
konflik
gr antar Lembaga Bakesbang
Dol
Pembinaan Partai Politik, Penyelenggara Pemilu dan Lembaga Jumlah partai politik yang dibina dan diberdayakan 12 12 100
Legislatif
Pembi Lembaga Organisasi Kt , Organisasi Profesi, |[Jumlah Ormas dan LSM yang dibina 134 134 100
dan Lembaga Masvarakat
Program Peningkatan Integrasi Bangsa Bakesbang
Dol
Pembi P b Wawasan Keb. dan Ketal Jumlah elemen masyarakat yang kan bi terkait 300 300 100
Bangsa kel
Pembinaan Pembauran Antar Golongan, etnis, suku dan umat Jumlah anggota dan pengurus kelembagaan forum pembauran yang 300 300 100
mendapatkan diklat
NON URUSAN
1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 80! 80| 100% Satpol PP
- Penyediaan Jasa Komunikasi, sumberdaya Air dan Listrik Jumlah Tagihan Telepon, Listrik, Surat Kabar / Majalah dan internet 12 12 31